Blurb 
"Peppermint?" 


Yara mengalihkan pandangan dari pot kecil berisi daun 
peppermint yang berada di tangannya pemberian dari Jeon 
Jungkook kepada sosok lelaki bermarga Jeon tersebut, 
melirik lelaki yang sedang tersenyum manis itu dengan 
tatapan heran. 


"Kenapa kamu ngasih aku peppermint?" tanya si gadis 
seraya menaruh pot hitam ke atas kusen jendela kamar 
kemudian duduk di ruang kosong sebelah Jungkook. 


Pihak yang dilayangkan tanya hanya setia memasang 
senyum, mungkin tidak akan menjawab kalau saja Yara tak 
mendesak meminta jawaban. 


"Oke gue jawab," kata Jungkook, membenarkan letak 
duduknya agar berhadapan dengan Yara. "Karena 
peppermint itu melambangkan kehangatan perasaan, Ra, 
makanya gue kasih itu ke lo." 


"Terus?" Yara menyatukan alis sementara otaknya masih 
memproses perkataan Jungkook yang tidak sepenuhnya ia 
mengerti. 


Jungkook berdecak. "Tuh, lemot emang. Males ah." 
"Ish, aku seriusan nggak ngerti, Jeon." 


"Itu artinya hati gue anget kalo deket sama lo, Ra," ucap 
Jungkook gemas, terlebih karena raut polos yang persis 
seperti raut bodoh yang selalu menghiasi wajah Yara. "Masa 
masih nggak ngerti, sih?" 


Jemari lentik Yara menggaruk pelan ujung pelipis, berharap 
tindakan ini dapat mengusir sedikit kebingungan yang 
melanda. Lantas gadis berawakan mungil tersebut 
menyengir lebar sampai kedua matanya membentuk garis 
lurus. 


"Abis kamu belibet, Jeon," kekeh Yara. "Intinya apa, ya?" 


Otomatis Jungkook mengusap wajah dengan lelah sebelum 
akhirnya menatap Yara datar. Hanya seperti ini selama 
beberapa waktu ke depan sampai kemudian Jungkook 
bangkit dan mengambil selembar kertas post it beserta 
pulpen dari atas meja belajar Yara, menulis secara cepat 
sebuah kalimat memakai tulisan dari negara aslinya. 


Sesudah selesai, lelaki yang memakai kaus putih polos itu 
menempelkan post it tersebut ke dahi Yara dan melenggang 
keluar ruangan dengan langkah lebar, meninggalkan Yara 
yang keheranan sebab ketika Yara melihat tulisan Jungkook, 
alih-alih menghilang kebingungan yang mendera Yara 
malah semakin tebal. 


Masalahnya kalimat yang Jungkook tulis itu semacam ini: 


Yara tidak mengerti apa makna di baliknya sehingga gadis 
ini hanya acuh lalu menempelkan post it itu ke kaca meja 
riasnya. 

"Aku tanya sama Oma aja kali, ya?" 
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Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Sebelumnya gue mau minta maaf karena ternyata kelabilan 
gue belum juga mau hilang! ) 


Mungkin ada yang tau beberapa hari lalu gue publish FF 
baru dengan maincast Taehyung, judulnya Anemone. Tapi 
sore ini udah gue unpublish hehehe. 


Alasannya... gue gak tau. Pengin aja unpub ff itu dan 
publish ff ini. 


Sebenernya cerita Anemone sama cerita ini: Pappermint 
itu masih berhubungan, flower series. Di awal gue emang 
mau update ff Taehyung dulu, tapi agak gimanaaa gitu 
sebab sekarang gue lagi baper sama JungkookK( o) 


So, ya, Anemone gue batal publikasi dan kayaknya bakal 
dipublish setamatnya cerita Pappermint. 


Gue mau minta dukungan kalian biar gue semangat teruuus 
ya kalo kalian mau aja sih heuheu. Nggak mesti follow, atau 
vote, cuma sebatas komentar penaik mood aja udah cukup 
buat gue. 


Asal komentarnya jangan semacam: 
"Kak cepet apdet." 


Karena percaya deh, bukannya nambah mood, itu komentar 
malah bikin males buat nerusin cerita. Serius, tanya aja 
sama author lain. 


Salam damai ya, wankawan. Semoga kegiatan kalian lancar 
jaya, sehat terus dan bahagia selalu! 


| luv ya, 


S. 


Peppermint - 01 


Jutek 


Matahari telah bersiap turun dari kedudukannya di atas 
sana kala lelaki tegap itu memasuki gerbong kereta. Jeon 
Jungkook namanya, produk asli Korea Selatan yang sejak 
lima tahun lalu memilih pindah ke Indonesia karena sebuah 
alasan keluarga. 


Meski mulanya lelaki pemilik gigi kelinci tersebut sempat 
melayangkan protes saat dipinta untuk pindah negara 
sebab, hei, Jungkook terlalu malas untuk beradaptasi 
dengan lingkungan baru yang kaya akan budaya. Tetapi 
sekarang Jungkook sama sekali tidak keberatan jikalau 
harus tinggal di negara ini sampai embusan napas terakhir. 
Lagipula penduduk asli di sini kebanyakan bersikap ramah, 
tidak seburuk yang Jungkook bayangkan sebelumnya. 


Dan yang paling menarik, para gadis pribumi cantik alami. 
Jadi normalnya Jungkook betah-betah saja, bukan? 


Jungkook menguap kecil, merasakan kehadiran kantuk di 
ujung bulu mata ketika mengingat perjalanan Yogyakarta- 
Jakarta akan ia arungi setidaknya lima belas menit lagi. 
Perjalanan yang membuat badan pegal karena harus duduk 
berjam-jam lamanya. 


Jika tahu perjalanannya akan sepegal ini, minggu lalu 
Jungkook pasti memilih bergelung dengan selimut seharian 


dibanding pergi ke Yogyakarta hanya untuk mendapatkan 
kakinya nyeri akibat terlalu lama berjalan. Walau harus ia 
akui wisata di sana sukses membuat penat yang melilit 
Kepalanya hilang dalam sekejap. 


Mendesah panjang, kepala Jungkook menoleh kanan dan 
kirinya sebagai usaha mencari kursi yang memiliki nomor 
sama dengan yang tertulis di tiket. Sudah tidak sabar 
menemukan kursi karena Jungkook ingin segera melelapkan 
diri ke alam mimpi bersama harap ketika ia bangun nanti 
kereta sudah sampai di Jakarta. 


Senyum Jungkook sontak merekah saat yang ia cari ada di 
depan mata. Dengan gesit ia melangkah lebih cepat, 
menaruh ransel hitamnya di bagasi lantas duduk di kursinya 
yang berada tepat di samping jendela. 


"Finally," ujar Jungkook disertai kelegaan yang luar biasa. 
Lelaki ini meregangkan tubuh, bersiap untuk tidur namun 
suara seorang gadis menginterupsinya. 


"Mas, mas, bantuin saya, dong." 


Jungkook enggan menoleh jika saja gadis itu tidak menyolek 
lengannya bertubi-tubi, terkesan sangat memerlukan 
bantuan. 


"Apa?" sahut Jungkook jutek begitu menatap presensi gadis 
mungil yang berdiri di samping kursi, susah payah 
memasukkan sebuah koper ke bagasi yang berada di bagian 
atas kursi hingga menyerah berusaha. 


Gadis berambut sebahu itu tersenyum ramah, tersirat rasa 
menyesal karena sudah mengusik Jungkook. "Maaf ganggu, 
Mas. Tapi ini saya beneran nggak nyampe kalo harus naruh 
koper ke atas sana." 


Mata bulat Jungkook memindai penampilan si gadis dari 
atas hingga bawah kemudian berdecak kecil. "Iyalah gak 
nyampe, badan lo aja pendek gitu." 


Jika saja ketika kecil orangtuanya tidak mengajarkan 
tentang kesopanan, gadis yang kini menampilkan raut 
terkejut itu sudah pasti akan melayangkan setidaknya 
sebuah tamparan maut di salah satu pipi mulus Jungkook. 


Nggak sopan banget, batin si gadis. Baru saja ketemu sudah 
menghina fisik hal yang mudah membuat orang 
tersinggung. Sangat tergiur untuk memaki Jungkook, tapi 
sekali lagi, ia masih mengingat jelas materi kesopanan dan 
tatakrama yang Ibu dan Ayahnya ajarkan. Jadi, gadis 
tersebut hanya dapat menahan. 


Kendati rasa ikhlas tidak memenuhi hati, Jungkook tetap 
berdiri lalu mengangkat koper si gadis untuk akhirnya ia 
simpan di bagasi. 


"Makasih," ucap si gadis dengan tulus, kemudian 
menyodorkan tangan kanan seraya mengajak Jungkook 
berkenalan. "Alyara Gazelle. Bisa dipanggil Yara." 


Sebelah alis Jungkook menukik bersama mata yang 
menatap lekat gadis bernama Alyara ini. "Siapa?" 


"Saya?" 


"Yang nanya," ujar Jungkook yang berhasil membuat Yara 
menarik kembali uluran tangan ditemani oleh cebikan halus 
dari bibir cerinya yang dibalut /ipbalm. 


Yara menarik napas untuk lantas ia buang secara perlahan, 
berharap rasa kesal yang hinggap di hati akibat kelakuan 
Jungkook segera melayang jauh-jauh. 


Tanpa mengucap kata lagi sebab tidak ingin memperparah 
kadar sikap menyebalkan si lelaki berambut hitam yang kini 
telah kembali duduk nyaman, Yara mendaratkan bokong di 
kursinya tepat di sebelah Jungkook. 


Gadis itu merapal do'a diam-diam, memohon supaya 
Jungkook pingsan selama perjalanan. Semoga saja Tuhan 
mengabulkan. 


Aamiin. 


Kereta mulai bergerak, menampilkan bangunan stasiun 
yang perlahan tertinggal di belakang. 


Senyum kecil Yara ulas pada bibir, merasa sedih sekaligus 
senang di satu waktu. la senang karena sebentar lagi 
memiliki lembaran baru bersama lingkungan, suasana, juga 
orang baru di ibukota sana. Tetapi tak dapat dipungkiri ada 
sepercik kesedihan yang menempati relung hati karena Yara 
akan jauh dari keluarga. Terutama Ibunya yang hobi 
mengomel setiap pagi namun selalu menyayangi. 


Yara menoleh sekilas ke sebelah, mendapati Jungkook 
dengan kelopak mata yang tertutup dan kedua tangan 
melintang di depan perut. Semakin diperhatikan, komposisi 
wajah lelaki itu semakin Yara sukai. Dan mungkin saja, kalau 
tadi Jungkook tidak menyebalkan, Yara sudah menjatuhkan 
hati padanya. 


"Percuma ganteng kalo nggak punya sopan santun," gumam 
Yara yang sialnya sampai di telinga Jungkook hingga lelaki 
itu membuka perlahan lipatan mata lalu menyorot Yara 
menggunakan tatapan intimidasi. 


"Gue, maksud lo?" 


Yara mengerjap, menelan salivanya dengan usaha ekstra 
sebab merasa ada yang menyumbat di kerongkongan. 


"Ng-gak kok," elak gadis berambut lurus tersebut, 
pandangan segera ia alihkan ke arah depan. 


Sementara Jungkook lebih memilih mengamati keadaan luar 
dari balik jendela, walau ia yakin sebentar lagi kepalanya 
akan pusing efek kegiatan ini melihat pemandangan yang 
bergerak terlalu cepat. 


Menatap langit yang berwarna kelabu, Jungkook membuang 
napas. Begitu sampai di Jakarta pasti tugas kembali 
melanda, kalau sudah begitu Jungkook ingin meremas 
sguishy saja dengan keras. Ditambah ia menjadi panitia 
ospek, membuat rasa malas semakin mengental. 


Harusnya Jungkook tidak main angguk-angguk saja ketika 
Jimin menunjuknya sebagai tumbal. 


Sial. Jungkook mengusap wajah dengan kasar sembari 
melirik Yara yang ternyata meliriknya juga. 


"Apa?" ujar Jungkook, masih saja jutek sampai Yara 
mencebikkan bibir tidak suka. 


"Masnya ini kenapa jutek banget?" Yara bertanya, benar- 
benar tidak paham mengapa Jungkook nampak sebegitu 
tidak sukanya pada Yara. Padahal sejauh ini Yara yakin ia 
tidak membuat kesalahan. 


Lagi-lagi Jungkook menukik alis. "Gue bukan suami lo, 
nggak usah panggil Mas-Mas segala." 


"Ngomongnya gak usah nnyolot juga," kata Yara. Nada 
bicaranya normal, namun di telinga Jungkook terdengar 
seperti sedang menantang. 


"Elo nyolot." 

"Lah?" Yara jengah juga jika lama-lama dijuteki seperti ini, 
Jungkook kira Yara tidak bisa jutek juga apa, ya? Hih jadi 
kesal. 


Yara merapatkan alis, memandang Jungkook sengit. "Saya 
dari tadi santai, loh. Masnya aja yang ngegas." 


Berdecak, Jungkook membalas, "Ngebet banget jadi istri 
gue? Mas-Mas mulu." 


"Ih, amit-amit banget ya Tuhan." Yara sontak mengetuk 
tempurung kepala, merinding akan ucapan Jungkook 
barusan. 


"Diem lo, gue mau tidur. Awas kalo berisik, mulut lo gue 
jahit." 


"Psiko, dasar," bisik Yara. 

Mata Jungkook kembali melirik tajam. "Gue denger, ya." 
"Ya udah maaf." 

Awchoo's Note: 

Halohalohai! 

Apa kabar, wankawan? 

Jadi, ya, ini chapter pertamanya. Gimana menurut kalian? 
Haruskah gue next or nah??? 

I luv ya, 


S. 


Selasa, 04 September 2018. 


Peppermint - 02 
2. 


Barter 


Makan malam sudah dibagikan sejak dua jam lalu, namun 
Yara sama sekali belum menyentuhnya karena perut masih 
terasa kenyang. Pun begitu halnya dengan Jeon Jungkook, 
namun lelaki itu mempunyai alasan berbeda di balik 
mengapa ia tidak menyentuh makanannya. 


Terhitung hampir empat jam mata Jungkook tertutup rapat 
bersama mulut yang sedikit terbuka, sungguh menggoda 
Yara untuk memasukkan lem super agar lelaki bergigi kelinci 
itu tidak lagi melempar kalimat jutek. 


Yara mendesah. Matanya sungguh lelah, ingin terlelap 
seperti yang Jungkook lakukan. Tetapi gadis ini tidak bisa 
sebab jika berpergian layaknya sekarang, hanya ada satu 
tempat yang dapat memberi Yara kenyamanan. Yakni 
tempat yang bersebelahan dengan jendela, sebab melihat 
pemandangan lama-lama dapat merangsang kantuknya. 


Entah sudah berapa kali pikiran untuk bertukar tempat 
dengan Jungkook terlintas di kepala, namun sampai Kini 
belum juga Yara realisasikan. Alasannya, Yara tidak ingin 
Jungkook benar-benar menjahit mulutnya karena telah 
mengganggu tidur nyenyak lelaki tersebut. 


Di sebelah Yara, Jungkook perlahan mengerjapkan mata lalu 
menguap seraya menarik kedua tangan tinggi-tinggi guna 


menghilangkan pegal. 


Kesempatan! Otak Yara berteriak. Sepertinya ini waktu yang 
pas untuk minta tukar tempat dengan Jungkook. 


"Eh, Mas," panggil Yara, bingung juga harus menyebut 
Jungkook apa karena ia belum mengetahui namanya. 


Jungkook menoleh malas-malasan. Firasatnya berkata 
bahwa gadis bermanik cokelat itu akan meminta sesuatu 
lagi. "Hm?" 


"Boleh barter tempat duduk?" 


Nah, kan. Jungkook mendesah pendek sebelum menimpali, 
"Banyak mau." 


Sebab itu bibir Yara melengkung ke bawah, sudah pasrah 
jika selama lima belas jam ini harus terjaga. Padahal 
sesampainya di Jakarta sana ia harus menyiapkan tenaga 
untuk mencari alamat kosnya. 


"Maaf ganggu," ujar Yara tak enak hati. Mulai sekarang ia 
bertekad untuk tidak berinteraksi lagi dengan manusia jutek 
di sebelahnya ini. 


Jungkook hanya berdeham acuh kemudian membawa botol 
air mineral di sampingnya, menegak air dengan pose model 
di iklan-iklan televisi menurut Yara yang melihat adegan ini 
secara langsung. 


"Emang kenapa mau barter?" tanya Jungkook setelah 
mengembalikan botol air ke tempat semula lantas ia 
memutar kepala hingga dapat menatap Yara dengan jelas. 


Di detik-detik awal Yara tersentak. Pertama karena Jungkook 
bertanya dengan nada bicara normal. Kedua karena Yara 


baru menyadari bahwa wajah Jungkook terlihat berkali-kali 
lipat lebih tampan ketika berhadapan sempurna seperti ini. 


Produk import sih, pantes mulus banget, hati Yara 
bermonolog. 


Tangan Yara gatal, penasaran sehalus apa pipi lelaki yang 
menjadi partner duduknya itu. Kulit lelaki tersebut juga 
seputih susu, meski Yara yakin Jungkook tidak pernah 
mengunjungi salon kecantikan. 


"Gue tau gue ganteng, nggak usah sebegitunya ngeliatin 
gue." 


Suara Jungkook barusan menarik Yara dari ketersimaan. 
Gadis itu berdeham, membenarkan posisi duduk guna 
menutupi salah tingkahnya akibat terang-terangan 
menikmati rupa Jungkook. 


"Anu.. Saya nggak bisa tidur kalo nggak duduk di samping 
jendela pas lagi perjalanan gini," jelas Yara mengundang 
Jungkook untuk mengerutkan dahi. 


"Lo orangnya emang kaku, ya?" 
Kedua alis Yara menaik. "Maksudnya?" 


"Gue denger dari awal, lo selalu pake saya-kamu," kata 
Jungkook. "Menurut gue itu kaku, tau." 


"Ooh, enggak juga sih. Cuma saya, kan, nggak kenal kamu 
makanya ngomong pake saya-kamu, biar lebih sopan aja," 
ucap Yara sekaligus menyindir Jungkook dengan cara halus. 
Entah yang disindir merasa atau tidak. 


Jungkook mengangguk-angguk. "Begitu, ya." 


"Iya," sahut Yara sembari duduk tegak. "Jadi, boleh apa 
enggak?" 


"Apa?" 
"Barter tempat duduk." 


Jungkook menggumam, menimang permintaan Yara untuk 
sesaat sebelum akhirnya kembali menganggukkan kepala. 


"Ya udah oke, lagian gue pusing kelamaan duduk di sini." 


KKK 


Yara baru saja membuka mata ketika menemukan langit di 
luar sana sudah terang, meski presensi matahari belum 
sepenuhnya naik. la lantas menoleh pada tempat Jungkook, 
menemukan lelaki tersebut tengah asyik bermain Mobile 
Legend di ponselnya dengan raut serius seakan dunia akan 
runtuh jika ia lengah sebentar saja. 


Tetap pada posisi selama satu menit, Yara menguap kecil 
sembari menatap pemandangan yang sudah mulai 
menampakkan gedung-gedung pencakar langit yang 
menghuni ibukota. Adalah pukul tujuh pagi kala Yara 
mengecek arloji yang melingkar indah di pergelangan 
kirinya. 


Hanya beberapa menit lagi ia tiba di tempat tujuan. Rasa 
senang di hati Yara semakin tumbuh, tak sabar ingin 
menengok rupa Jakarta walau sebenarnya kota yang akan ia 
tinggali mulai kini bukanlah Jakarta itu sendiri melainkan 
tetangganya. 


Yara mematikan lagu Whistle versi akustik milik Blackpink 
yang sejak semalam menemaninya hingga terlelap lalu 
melepas earbud dari telinga dan melilitnya pada ponsel. 


Merasa tenggorokan perlu dialiri air, segera Yara mencari 
botol air mineral yang seingatnya ia taruh di saku kursi di 
hadapannya, namun tidak ada. Kepala Yara menoleh ke 
kanan, Kiri, kanan lagi, Kiri lagi hingga mengundang 
perhatian Jungkook. 


Lelaki yang memakai kupluk biru dongker itu mengernyit 
terganggu seraya menatap Yara yang masih kebingungan 
kemana botol airnya menghilang. "Kenapa, sih?" 


Yara mengangkat pandangan agar dapat menatap Jungkook. 
"Itu, botol air mineral saya ilang kayaknya." 


"Lupa nyimpen kali lo," timpal Jungkook seiring ibu jari 
menekan tombol home pada ponsel, otomatis ikut mencari 
barang yang Yara cari. 


Yara menggeleng. "Enggak, kok. Saya inget saya naruh 
botolnya di situ," kata gadis itu seraya menunjuk saku kursi 
di hadapannya. 


Tidak ingin repot berkepanjangan, Jungkook lalu membawa 
botol air mineralnya yang berisi setengah. Menyodorkannya 
ke depan Yara sambil berkata, "Minum punya gue aja, 
lumayan tuh bekas cogan. Siapa tau hidup lo berkah." 


Ekspresi yang kemudian Yara pasang adalah melongo. Ingin 
sekali ia menolak tawaran Jungkook, tetapi kekeringan yang 
melanda tenggorokannya membuat Yara mengambil 
keputusan lain. 


"Makasih, Mas," kata Yara selagi tangan menerima botol 
yang Jungkook sodorkan. 


"Iya," balas Jungkook. "Dan lagi, jangan panggil gue Mas. 
Nggak enak gue dengernya." 


Yara membuka tutup botol, sementara mulutnya kembali 
menimpal perkataan Jungkook. "Terus panggil apa?" 


Alih-alih menjawab, Jungkook justru bangkit untuk 
menurunkan barang bawaannya beserta koper hitam Yara 
dari bagasi sebab kereta sudah berhenti. 


Lelaki berbadan atletis itu lantas menatap Yara yang baru 
selesai menenggak air mineral sembari menggendong 
ranselnya. 


"Panggil gue Ganteng aja." Jungkook tersenyum sekilas 
sebelum akhirnya mengambil langkah pergi, menjauh dari 
tempat Yara yang melukis raut tak percaya. Baru sekarang 
gadis berambut sebahu itu menemukan orang yang 
memiliki kepercayaan diri setinggi milik lelaki yang baru 
saja meninggalkan gerbong kereta ini. 


"Ajaib itu orang," gumam Yara, bangkit berdiri kemudian 
menggeret koper mininya ke luar dari gerbong kereta, 
menapakkan kaki di stasiun. 


Alyara Gazelle tersenyum kecil, hati berharap semoga 
lembaran baru yang akan ia tuliskan kisah di kota ini tidak 
lagi mengecewakan seperti lembaran sebelumnya. 


Semoga. 


Awchoo's note: 


Halohalohai! 


Ada yang diubah dari profil tokoh di sini; umurnya, jadi lebih 
muda satu tahun karena kemarin diriqu salah perhitungan 
heuheu. 


Fyi aja, sebenernya cerita Pappermint tuh terinspirasi dari 
potongan-potongan kisah nyata. Sebagian ada dari kisah 
tetangga gue tentang seberapa manjanya seorang Jungkook 
di lapak ini kalau lagi sama Oma. Ada yang dari teman gue 
tentang perjalanannya dari JakartaYogyakarta. Dan lain- 
lain, pokoknya semua kisah yang pernah gue denger gue 
tulis aja wkwk. /ini juga berlaku pada cerita gue yang lain/ 


Silakan komennya buat chapter ini, wankawan. Bagaimana? 
| luv ya, 

S. 

Rabu, 05 September 2018. 


Peppermint - 03 


3. 


Penghuni Baru 


"Lah?" 


Kedua insan manusia itu berkata di satu waktu, raut yang 
ditampilkan pun serupa; terkejut. Untuk beberapa detik 
Jungkook dan Yara hanya saling pandang, tak menyangka 
bahwa pertemuan kedua mereka akan membawa mereka 
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya. 


Yara kembali menempelkan bokong di kursi halte mungkin 
shock karena ia kembali dipertemukan dengan si lelaki 
jutek, sementara Jungkook masih belum juga menunjukkan 
pertanda akan turun dari motor vespa oranye 
kesayangannya yang terparkir di sisi jalan itu. 


Gadis tersebut lantas mengembus napas panjang seraya 
menatap Jungkook lurus-lurus bersamaan dengan yang 
ditatap memijat keningnya yang tiba-tiba berkedut. 


Wah, Jungkook tidak pernah menebak bahwa gadis pendek 
ini yang akan ia jemput sebagai penghuni baru di rumah 
Omanya. 


Singkat cerita, sesaat setelah Jungkook sampai di rumah 
dan menyapa sang Oma, Jungkook langsung masuk ke 
dalam kamar untuk beristirahat sejenak. Namun belum ada 


lima menit kesadaran Jungkook melayang, pintu kamarnya 
diketuk dari luar. 


Jungkook mendesah panjang, ogah-ogahan bangkit dari 
kasur guna membuka daun pintu yang kemudian 
menemukan sosok wanita paruh baya di baliknya. Lelaki ini 
tersenyum, berkata lembut pada orang yang selama lima 
tahun ini membantunya bangun dari keterpurukan. 


"Ada apa, Oma?" 


Balas tersenyum lembut, Oma membenarkan poni sang 
cucu yang berantakan. "Oma ganggu istirahat kamu, ya?" 


"Enggak," balas Jungkook. Tidak mungkin ia berkata jujur 
tentang betapa inginnya ia kembali bergulat dengan kasur 
sebab pening mulai mendera kepala. "Kenapa emang? Oma 
butuh sesuatu?" 


"Kamu tau, kan, kamar bawah Oma jadiin kosan?" 


Jungkook hanya mengangguk. Ia tahu tentang hal tersebut 
dan sekitar satu minggu lalu sebelum Jungkook berlibur ke 
Yogyakarta, Oma mengatakan bahwa ada orang yang sudah 
mengontrak kamar tersebut untuk dua bulan ke depan. 
Tetapi sampai kini ruang petak yang nota-benenya kamar 
tamu itu belum jua dihuni. 


"Orang yang mau kos udah dateng, cuma dia nyasar," jelas 
Oma yang maksudnya langsung dapat ditangkap oleh otak 
Jungkook. 


"Oma mau aku nyari dia?" 


Bibir Oma kontan mengibar senyum, cucunya yang satu ini 
memang selalu peka. "Bisa?" 


Berdecak main-main, Jungkook menatap sang Oma geli. 
"Kalo buat Oma, Kuki lakuin semuanya." 


Lagi, Jungkook yang sekarang terduduk di jok motor 
memijat kening. Butuh waktu tiga puluh menit mencari 
gadis dengan spesifik yang Oma sebutkan: namanya Yara, 
badan dia mungil, bawa koper, rambutnya hitam sejengkal 
di bawah bahu, pakai kaus abu-abu dengan garis putih yang 
dipadukan dengan celana jeans dan sepatu converse. 


Bodohnya, mengapa Jungkook tidak menyadari bahwa 
spesifikasi yang Oma sebutkan itu sama persis dengan 
tampilan si gadis pendek yang Jungkook temui di kereta? 


"Jadi lo yang bakal ngekos di rumah Oma gue?" tanya 
Jungkook, membawa mata agar bersitatap dengan gadis 
yang tengah duduk itu. 


Alih-alih menjawab, Yara malah balik bertanya, "Jadi kamu 
CUCU yang punya kos?" 


"Emang muka gue ada tampang-tampang supirnya, apa?" 


Tidak menyadari bahwa yang barusan Jungkook lontar 
merupakan kalimat sarkas, Yara justru berdiri lalu 
melangkah santai ke arah lelaki bercelana pendek itu untuk 
kemudian Yara amati wajahnya dari dekat. 


"Nggak ada, sih, malah tampang kamu kayak anggota 
boyband," jujur Yara yang sontak membuat Jungkook 
merotasikan bola mata. 


"Lo positif bego." Jungkook berdecak, melirik koper Yara 
yang teronggok di belakang si pemilik. "Udah buruan naik, 
bawa itu koper. Bentar lagi mau hujan kayaknya." 


Menuruti perkataan Jungkook, si gadis mungil tersebut 
bersyukur karena ia hanya membawa koper mini sebab jika 
ia membawa yang lebih besar, kemungkinan sekarang 
Jungkook mengomel panjang lebar karena motor vespa ini 
terlalu sempit untuk menampung koper besar. 


Begitu motor mulai melaju, Yara menepuk bahu Jungkook 
pelan. Sambil menunjuk sebuah restoran cepat saji yang 
ada kurang lebih sepuluh meter di depan sana, gadis itu 
berkata, "Boleh mampir kesitu dulu nggak, Mas?" 


Jungkook mendengus kecil. "Nama gue Jeon Jungkook, 
jangan panggil Mas-Mas lagi." 


"Oh iya," sahut Yara yang ciut seketika begitu mendengar 
nada jutek Jungkook. "Maaf, Ma Jeon." 


"Dan kalo lo mau ke sana karena laper, mending nggak 
usah," ucap Jungkook. "Oma udah masak buat nyambut lo di 
rumah." 


KKK 


Saat itu Yara sedang asyik melihat ke kanan dan kiri ketika 
laju motor vespa Jungkook melambat dan berhenti di depan 
sebuah rumah yang nampak asri karena banyak tumbuhan, 
memberi kesan sejuk dan tenang yang sungguh Yara suka. 


Jungkook sedikit menolehkan kepala ke belakang karena 
gadis yang ia bonceng memiliki tingkat kepekaan yang 
rendah. "Tolong bukain pagernya, Ra." 


Tersentak dari ketertarikan akan rumah bernuansa alam itu, 
Yara turun dari motor lantas membuka pagar yang terbuat 
dari kayu jati tersebut sehingga kendaraan milik Jungkook 


dapat masuk sebelum akhirnya terparkir apik di halaman 
rumah yang luas. 


Begitu kaki Yara melewati pagar, mata gadis ini langsung 
dimanjakan oleh sekumpulan tumbuhan rambat yang 
menutupi dinding di bagian kanan dan Kiri jalan setapak 
yang kira-kira memiliki panjang tiga meter tersebut. Yara 
tidak tahu nama tumbuhan itu, tapi rupanya indah, nyaman 
jika harus dipandang lama-lama. 


Yara mulai mengambil langkah sembari terus menatap 
takjub sekeliling. Rasanya seperti sedang resfreshing di 
tengah hutan yang asri. Gadis ini yakin meski hari sedang 
terik, berada di sini tidak akan membuat banjir keringat. 


Ketersimaan Yara terhadap tempat yang akan ia tinggali 
mulai hari ini semakin bertambah saat Yara melihat 
bangunan rumah yang terbuat dari kayu. Daripada terkesan 
jadul, rumah itu justru terlihat anggun, damai, kokoh juga 
modern. Jangan lupakan pula taman kecil bertabur rumput 
hijau dan tanaman hias terawat yang terletak di depan 
rumah. 


"Woi!" 


Teriakan Jungkook tadi membuat Yara terkejut, buru-buru 
menoleh pada lelaki yang kini sedang memegang gagang 
Kopernya. 


Jungkook menatap datar, berujar dengan nada yang sama 
datar sehingga Yara tergopoh-gopoh mengikuti langkahnya 
yang lebar. 


"Lo masih punya banyak waktu buat liat sekeliling, sekarang 
mending masuk dulu. Kasihan Oma udah nunggu lama." 


Yara terpana tatkala diri memasuki area bangunan rumah. 
Memang tidak terlalu besar jika dilihat dari luar, namun 
begitu sampai di bagian dalam, rasanya rumah ini dapat 
menampung teman sekelas tanpa harus berdesakan. Dan 
Yara yakin siapa pun yang tinggal di sini akan betah dan 
tidak puas jika hanya menginap satu malam. 


Sesudah menaruh koper di ruang tamu, sepasang tungkai 
Jungkook lantas membawa Yara ke bagian dapur yang 
menyatu dengan ruang makan. Ada seorang wanita paruh 
baya di sana bersama sosok yang Yara tebak sebagai asisten 
rumah tangga jika ditilik dari pakaiannya. 


"Oma," panggil Jungkook, akibatnya wanita paruh baya 
yang mengenakan dress rumahan tersebut memutar arah 
kepala. 


"Heii, Yara udah dateng?" Oma sontak merajut senyum, 
berjalan ke tempat Yara kemudian memeluk singkat gadis 
itu dengan ramah dan kehangatan. 


"Pagi, Oma," sapa Yara selepasnya pelukan. la menyalim 
tangan Oma sebagai bentuk kesopanan. 


Sedangkan di sisi lain Jungkook terheran-heran, mengapa 
Oma dan Yara terlihat begitu akrab? 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Hayooo kira-kira di chapter depan ada apaan sampe heboh 
begitu?? 


Btw, gue mau nanya, 


Kencan yang sweet menurut kalian itu kayak 
gimana? 


Buat rame-ramean aja, siapa tau juga ada komen yang 
ngundang inspirasi dan gue tulis buat chapter berikutnya 
hehehehehe. 


Kalo kalian mau ceritain kencan gagal yang pernah kalian 
alami, boleh banget tulis di komen atau dm gue aja 
langsung ahay. 


Bahagia selalu, wankawan. Jaga kesehatan biar bisa 
mantengin cogan yang lewat hawhaw. 


| luv ya, 


$; 


Kamis, 06 September 2018. 


Bonus; 
Jeonjungk's instagram update 
1.963 Likes 


Bulan depan enaknya si Boo gue warnain apa, ya? 


Any suggestion? Comment down below 

View all comments... 

Bagasatha: warna neon mantul bro, glaw in de dagh 
JiminPark: Boo anjir wkwk 

SikritEdmayrer: warnai hari-hariku aja Kook 


TaetaeK: kuning tai bagus si 
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Laba-Laba 


Desah lega terurai panjang dari balik bibir ranum milik 
Alyara Gazelle, si gadis yang beberapa detik lalu 
membenamkan tubuh ke dalam pelukan kasur, melepas 
penat juga lelah setelah membereskan barang. 


Plafon putih di atas sana Yara tatap lamat-lamat sembari 
mengingat apa lagi tugas yang harus ia lakukan. Kamar 
sudah rapi, begitu juga dengan baju yang telah tersusun 
apik di dalam lemari biru laut di sudut ruangan sana, 
memberi kabar pada keluarga pun selesai Yara lakukan. 


Yara tersenyum lebar, menggeliat guna merontokkan pegal 
dari tubuh mungilnya. Hatinya bersorak gembira karena 
sekarang ia dapat menutup mata dengan perut terisi. Dan 
Yara memang harus mengambil istirahat banyak-banyak 
sebelum dua hari mendatang, dimana adalah hari ketika ia 
menjadi mahasiswa baru yang tentunya akan menguras 
tenaga dan waktu yang tidak sedikit. 


Bersyukur sebab rumah Oma Melati yang mulai kini ia 
tinggali sehingga ia merasa lebih aman dibanding tinggal di 
indekos biasa. 


Panjang jika mesti diceritakan dari awal mengenai 
bagaimana Yara dan Oma dapat sebegitu akrab. Namun 
intinya, Yara dan Oma sering bertemu dalam kegiatan amal 


panti asuhan. Lewat bincang-bincang tak bertema, Oma 
mengetahui bahwa Yara diterima sebagai mahasiswa di 
salah satu universitas di kotanya. Sebab itu Oma tanpa ragu 
menawarkan kamar tamu di rumah untuk ditinggali Yara, 
walau harus bernegosiasi sebab di awal Yara menolak 
berlandaskan rasa tidak enak dan merepotkan. 


Tetapi toh, ketika itu Yara memang sedang bingung tentang 
tempat tinggal. Ia tidak memiliki saudara di ibokata sana. 
Jadi, pada akhirnya dengan kesepakatan yang dibuat Yara 
bahwa tiap bulannya gadis itu akan membayar sewa, Yara 
resmi pindah. 


Lipatan mata Yara beranjak menurun ditarik kantuk. 
Bersama angin sepoi yang masuk ke dalam kamar lewat 
jendela, kesadaran Yara menipis secara perlahan. 


KKK 


"Oma kayaknya deket sama dia?" 


Jungkook bertanya sambil beranjak duduk di samping Oma 
yang tengah asyik merajut di ruang tengah ditemani suara 
percakapan dari layar televisi yang tidak disimak. 


Oma terkekeh, menyimpan rajutan yang baru rampung 
sebagian ke atas meja telepon di sebelah kanannya lalu 
menatap Jungkook dengan mengangkat satu alis. 


"Namanya Alyara," ujar Oma yang hanya Jungkook sambut 
dengan embusan napas. "Yah, memang lumayan akrab, 
Kuk." 


"Kenapa bisa kenal?" 


"Karena Oma sama Yara kenalan," jawab Oma sekenanya 
membuat Jungkook mengerucutkan bibir. Beginilah sisi 


Jungkook ketika sedang bersama Oma, tak banyak berbeda 
seperti anak TK. 


"Kuki nanya serius, Iho, Oma." 
Oma terkekeh pelan. "Oma juga serius jawabnya, Kuki." 


"Ah, Omaaa," rujuk Jungkook seraya menggerakan kedua 
kaki. "Aku beneran penasaran." 


Setelah tawa kecilnya berhenti, Oma segera mengambil 
posisi nyaman untuk bercerita sedangkan di sisinya 
Jungkook sudah siap mendengarkan, memasang telinga 
baik-baik. 


"Pertama Oma ketemu Yara itu waktu ada acara amal di 
Yogya, di panti asuhan yang dibangun Kakek kamu itu, Kuk," 
buka Oma memulai kisah. Pikirnya melayang ke beberapa 
tahun lalu, saat diri bertemu dengan gadis manis 
berseragam putih-biru yang jelas terlihat baru. 


Oma melanjutkan, "Waktu itu Yara baru masuk SMP, pulang 
sekolah langsung ke panti buat ngajak main anak-anak di 
sana. Ibu panti bilang ke Oma kalau Yara memang sering 
bantu masalah panti, entah itu bersih-bersih, masak, Yara 
akan bantu semisal dia mampu. 


"Terus di kedatangan Oma selanjutnya, Oma selalu liat Yara. 
Kedua, ketiga, keempat, Oma akhirnya ngajak dia ngobrol. 
Oma tanya kenapa dia hobi banget main di panti, dan dia 
jawab karena di panti dia berasa punya adik, banyak yang 
bisa dia ajak main. Padahal Oma yakin Yara punya teman 
sebaya yang nggak sedikit karena dia anak baik," jeda Oma. 
Matanya masih menerawang tahun-tahun ke belakang. 
Binar bahagia perlahan surut, tergantikan oleh segurat kilas 
pedih tatkala kejadian itu Oma ingat. 


Baru saja Oma akan menceritakan sebuah kisah yang 
mampu menyayat hati, teriakan keras yang bersumber dari 
Kamar Yara mendahului. 


"PERGI, ISH!" 


Oma dan Jungkook kontan saling melempar tatap sebelum 
akhirnya beranjak mengambil langkah mendekati sumber 
keributan. 


Di dalam kamarnya, Yara berjongkok di sebelah kaki 
ranjang, napas gadis itu tak ayal seperti orang yang habis 
berlari sepanjang ratusan kilometer. Pun dahi serta telapak 
tangan Yara yang dihiasi keringat dingin efek menemukan 
binatang berkaki delapan yang paling ia benci di muka 
bumi ini. 


Pintu kamar dibanting terbuka oleh Jungkook bersama Oma 
di belakangnya. Berbeda dari Oma yang terlihat panik, 
Jungkook justru menampilkan raut jengah. 


"Kenapa lagi lo?" tanya Jungkook sangat tidak bersahabat 
yang langsung mendapat cubitan plus pelototan gemas dari 
Oma. 


Yara bergetar di sisi sana, ingin sekali berlari ke arah Oma 
dan Jungkook, tetapi tubuhnya terlalu lemah untuk sekadar 
bangkit berdiri. Sehingga ia hanya menatap Jungkook 
dengan sorot memohon pertolongan, dibarengi oleh kata, 
"Laba-laba." 


Kening Jungkook berkerut tak mengerti, beda halnya 
dengan Oma yang langsung menepuk pundak sang cucu 
seraya berseru, "Ada laba-laba di deket lemari, Kuk. Cepet 
buang, Yara takut sama binatang itu." 


Kalau bukan permintaan sang nenek, Jungkook pasti akan 
membiarkan Yara pingsan dulu sebelum membantunya. Oke, 
mungkin ini terdengar kejam, tapi entah mengapa Jungkook 
selalu sensi jika berkaitan dengan gadis tersebut. 


Bergerak cepat, Jungkook membawa sapu yang sedang 
dipakai Bi Nani, kembali ke kamar Yara kemudian kurang 
dari tiga menit hewan yang Yara takuti sudah hilang dari 
pandangan mata. 


Oma tergopoh-gopoh mendekati Yara, bersimpuh di sisi 
gadis yang masih shock itu sambil mengusap lembut bahu 
mungilnya. 


"Nggak usah takut lagi, laba-labanya udah Kuki buang." 
Oma berusaha menenangkan, sementara Jungkook yang 
berdiri di ambang pintu berdecak pelan. 


"Ck, lebay amat." 


Yara tak memedulikan, memilih menulikan telinga dari apa 
yang Jungkook lontar karena kini ia paham bahwa perkataan 
yang keluar dari balik lidah lelaki itu hanya sederet kata 
tidak penting yang dapat membuat goresan pada hati. 


Memejam sebagai bentuk usaha untuk meredakan 
kepanikan, Yara merutuk dalam hati. Jika saja ketika kecil 
dulu ia tidak diperlihatkan rupa laba-laba dari dekat, 
mungkin sekarang ia tidak perlu selemah ini ketika 
berhadapan dengan hewan mengerikan tersebut. 


Ini semua ulah Mas Fawaz. 


Belum genap sedetik ketika nama lelaki itu terlintas dalam 
benak, perasaan Yara sudah berubah seutuhnya. Tidak ada 
lagi rasa panik dan takut efek laba-laba, hanya tersisa rasa 
kehilangan yang nyata. 


Hati Yara terenyuh mengingat sepenggal kisah yang 
tercantum pada lembaran lalu, hingga tanpa sadar matanya 
memproduksi air yang lantas menganak sungai di pipi. 


Apa kabar mereka? 


Awchoo's Note: 
Halohalohai! 


Mungkin ada yang inget sama Jean dari FF Chatting With an 
Alien? Kita bakal ketemu lagi sama dia di sini heuheu. 


Btw, waktu baca cerita ini, kalian lagi ngapain? 
| luv ya, 
S. 


Jum'at, 07 September 2018. 


Bonus; 


AlyaraGaze's instagram update 
New Comfort Zone 


2.336 Likes 


The place that will be my favorite. Thanks for this sweet 
bedroom, Oma 


Peppermint - 05 
5. 


Friendzone, ya? 


Pagi menyapa. Cicit burung bersatu dengan suara desau 
angin yang menabrak dedaunan. Aroma hujan yang 
mengguyur semalaman masih tercium jelas, melebur 
bersama bau tanah basah. Mentari tak ingin kalah, beranjak 
perlahan meninggalkan peraduan, melebarkan cahaya pada 
setiap sudut dunia. 


Yara membuka jendela yang langsung menyajikan view 
taman di bagian depan, ada beberapa burung yang sedang 
mendarat di rumput basah itu, mungkin mencari cacing 
untuk menu santapan pagi. 


Memejamkan mata seraya menghirup udara segar, Yara 
merasa hidup ini ringan. Bahagia itu mudah. Kita hanya 
perlu menyukuri setiap karunia yang Tuhan beri, tidak 
menuntut banyak hal dan menjalani script kehidupan tanpa 
merasa terbebani. Meski nyatanya hal tersebut memang 
sulit dilakukan, atau mungkin diri kita sendiri yang 
mempersulit ini. 


Membuang napas perlahan, lipatan mata Yara terbuka 
kembali. Gadis itu lalu berbalik, melenggang santai ke luar 
kamar untuk menemui Oma yang ternyata sedang bergulat 
dengan peralatan dapur. 


"Pagi, Oma," sapa Yara ramah seperti biasa. la berdiri tepat 
di samping Oma yang baru saja mengambil telur dari dalam 
lemari pendingin. 


Oma melirik, tersenyum sama ramahnya kemudian balas 
menyapa, "Pagi, Cantik. Udah wangi aja, nih?" 


Yara terkekeh pelan sembari mengamati kegiatan Oma yang 
sepertinya akan membuat omelet. 


"Iya. Kata Ibu anak gadis harus selalu mandi pagi, biar enak 
dipandang." 


Giliran Oma yang tertawa kecil. Wanita yang umurnya sudah 
menginjak angka 60 tersebut menganggukkan kepala, 
pertanda bahwa ia setuju pada apa yang Yara katakan 
barusan. 


"Oma mau buat apa?" Yara bertanya. Tebakan tentang 
omelet itu meleset, sebab Oma kini memasukkan telur ke 
dalam mangkuk bersama keju untuk lantas berakhir di 
dalam oven. 


"Oma juga nggak tau namanya apa," ujar Oma disusul tawa. 
"Ini request dari Kuki. Dia suka sama telur campur keju, jadi 
ya Oma bikin aja sesuai pesanan dia." 


Mendengar jawaban Oma tadi membuat Yara penasaran 
dimana Jungkook berada. Pasalnya setelah insiden laba-laba 
kemarin sore, lelaki itu seolah menghilang, tidak Yara temui 
lagi hingga sekarang. 


Mata Yara merayapi dapur, nyaman berada di sini meski ia 
tidak pintar masak sebab tempatnya begitu bersih. Apakah 
penampilan dapur orang kaya selalu seperti ini? 


"Kamu mau Oma bikinin apa, Ra?" tawar Oma yang sontak 
mendapat gelengan dari Yara. 


"Nggak usah repot, Oma," tolak Yara dengan halus. "Aku 
gampang." 


"Oma aja yang buat, biar sekalian." 


Yara tersenyum kaku, tidak enak karena takut merepotkan 
Oma yang sungguh baik hati. "Masakan Oma yang paling 
enak dan simpel aja." 


Oma hanya berkata 'oke' menggunakan gerakan tangan 
yang membentuk huruf 'o'. Sementara Yara kembali 
mengedarkan pandang, sedikit menyipit ketika menangkap 
presensi lelaki bermarga Jeon yang nampak sedang 
berenang di kolam belakang dari balik kaca jendela. 


Baru gadis itu akan pamit pada Oma untuk menghampiri 
Jungkook, suara denting bel terdengar ke seantero rumah. 
Yara spontan berkata, "Biar Yara aja yang buka, Oma." 


Sesampainya di pintu utama, tanpa menunggu waktu lama 
Yara membuka daun pintu, menemukan seorang gadis 
cantik yang memakai pajamas bermotif macan beserta 
sandal rumahan bentuk beruang sebagai pelaku penekan 
bel. 


"Iya?" Yara dapat melihat gadis pajamas di depannya ini 
memasang raut heran. 


"Lo.. siapa?" Gadis itu bertanya sambil menyampirkan poni 
panjangnya ke belakang daun telinga agar tidak 
menghalangi pandangan. 


"Aku Yara," kenal Yara ditemani senyum pertemanan. 
"Ngekos di sini dari kemarin." 


"Ooh," respon si gadis pajamas. Mulutnya terbuka, bersiap 
melontar kalimat lagi tetapi didahului oleh suara lelaki yang 
muncul dari balik punggung Yara. 


"Kenapa, Je?" 


Seusai menangkap suara ringan Jungkook, tubuh Yara 
otomatis berubah haluan, memutar 180 hanya untuk 
mendapat serangan kejut kala menyadari sisa jaraknya 
dengan si lelaki Jeon pada waktu ini. Hidung lancip Yara 
bahkan dapat mengecap secara jernih wangi tubuh lelaki 
bergigi kelinci tersebut. 


Dan keterkejutan Yara semakin bertambah ketika manik 
gadis ini menangkap bahwa Jeon Jungkook shirtless, bahkan 
kakinya hanya dibalut oleh selapis celana renang setengah 
paha nan ketat sehingga otot perut lelaki tersebut 
terpampang nyata tepat di hadapan Yara. 


Berdecak kagum dalam hati, Yara sangsi bahwa Jungkook 
hanyalah seorang lelaki berumur 19 yang masih menimba 
ilmu di universitas layaknya yang Oma ceritakan malam tadi 
karena bentuk tubuh Jungkook tidak lain menyerupai milik 
atlet. 


Dehaman Jungkook yang berhasil membawa Yara kembali 
memijak dunia nyata. Yara mengerjap lalu terburu-buru 
melangkah mundur, namun nahas sebab bagian belakang 
Kepala gadis itu terantuk pintu. 


Yara akan mengeluarkan pekik, tetapi sorot mata Jungkook 
yang seolah berkata; Pergi sekarang atau muka lo gue 
cakar? menyebabkan Yara menutup bibir rapat-rapat dan 
memasuki lagi bangunan rumah. 


Dia cowok apa genderuwo, sih? Nyeremin banget, batin Yara 
mendumel sendiri. Langkahnya tertuju pada dapur. 


Sambil menyiapkan bahan nasi goreng, Oma melirik sosok 
Yara yang sudah kembali ke sampingnya. "Tadi yang datang 
itu Jean, ya?" 


Yara mengangkat alis. "Jean?" 


"Cewek yang rambutnya sepunggung, dia temen Kuki," jelas 
Oma. "Rumahnya persis di sebelah." 


Kemudian otak Yara dengan cepat mengulang kalimat sapa 
dari Jungkook beberapa waktu lalu. 


Kenapa, Je? 


Je. 


Pasti yang dimaksud Jungkook tadi itu Jean yang Oma sebut, 
kan? 


Sontak Yara mengangguk patah-patah. "Iya kayaknya." 


Lima detik berselang, telinga Yara menangkap suara 
langkah kaki yang mendekat. Ia lantas menoleh ke belakang 
dan menemukan Jungkook serta gadis pajamas macan 
bernama Jean itu memasuki area dapur. 


"Omaaa." 


Tanpa aba-aba Jean memeluk tubuh Oma sebagai sapaan 
selamat pagi sementara wanita paruh baya tersebut 
tersenyum lebar. 


"Hai, Sayang. Makin lama makin jarang ya main ke sini," ujar 
Oma yang lalu mendapat sambutan dari Jean berupa 
kerucutan bibir. 


Yara menggeser tubuh satu langkah menjauhi Oma, 
membiarkan Jean yang kini berdiri di samping wanita 


berbaju cokelat tanah itu. Sekilas mata Yara melirik presensi 
Jungkook yang sedang mengupas buah jeruk di sebelah 
meja makan, sekitar lima langkah dari tempatnya. 


Lelaki Jeon itu masih setia dengan celana renang ketatnya 
disertai handuk kecil yang tersampir di kepala guna 
menyerap air dari rambut hitamnya yang basah, sedikit 
membuat Yara risih namun juga merupakan pemandangan 
indah di pagi hari yang segar ini. 


Kekehan Jean memasuki rongga telinga Yara, sebabnya 
gadis berambut sebahu itu secepat kilat melepas sorot dari 
sosok Jungkook dan beralih pada Jean juga Oma. 


"Lagi banyak tugas, Oma," alasan Jean sembari mengambil 
alih pisau dari tangan Oma. 


Jungkook mendecak, melahap jeruk seusai berkata, "Bilang 
aja sibuk karena apel mulu sama Taehyung." 


"Diem, ya, Jung. Gue emang lagi banyak tugas sekarang 
tuh," sahut Jean tidak terima. Tangannya yang mulus 
dengan cekatan mengupas bawang merah. Melirik lagi pada 
Oma, Jean berujar bersama wajah yang dipenuhi rekahan 
senyum. 


"Jean sarapan di sini, ya? Kangen sama nasi goreng buatan 
Oma," pinta Jean yang tanpa usaha lebih langsung 
mendapat anggukan setuju dari sang pemilik rumah. 


Setelah berseru senang, Jean memotong bawang. Yara yang 
melihatnya membulatkan bibir terkagum-kagum sebab cara 
memotong Jean tak jauh berbeda dengan gaya koki andal di 
acara tv. 


"Wow," decak Yara. "Kamu hebat motong, ya?" 


Jean melirik Yara, dilemparnya seulas senyum pada gadis 
berwajah ayu itu. "Biasa aja, kok. Lo mau gue ajarin?" 


"Boleh?" 


"Bolehlah," jawab Jean semangat. Akibatnya Yara menarik 
kedua sudut bibir karena ia selalu bermimpi dapat 
memotong bawang dengan cepat dan keren seperti yang 
Jean lakukan. 


Menaruh pisau di atas talenan, Jean merogoh saku pajamas 
guna mengeluarkan ponsel untuk kemudian mendorongnya 
ke depan wajah Yara. "Bagi nomor WA lo," titah Jean. "Kali 
aja lo mau shopping atau nongki-nongki, ajak gue aja." 


"Apaan? Lo aja tiap gue ajak jalan nolak mulu dengan 
alesan yang itu-itu aja," timpal Jungkook. Raut wajahnya 
terlihat sebal. 


Jean mendelik. "Ya abisnya lo kalo ngajak jalan pas gue 
udah ada janji sama Taehyung." 


"Taehyung lagi, Taehyung mulu, Taehyung teros," kata 
Jungkook seolah lelah mendengar nama lelaki tersebut yang 
mana adalah kekasih dari Jean. "Dasar bucin." 


"Dih sewot," gumam Jean bersamaan dengan Jungkook yang 
melangkah pergi. Oma tidak menghiraukan karena kejadian 
ini memang sering terjadi, sedangkan Yara berdiri diam di 
tempatnya ketika menyadari ada sesuatu yang salah dari 
sorot mata Jungkook tadi. 


Jika boleh Yara menebak, Jungkook sedang cemburu 
terhadap Taehyung. Dan jika memang benar, itu artinya 
Jungkook memiliki rasa pada Jean lebih dari sekadar teman. 


Yara tersenyum geli, masih memandang Jungkook yang 
kembali menceburkan diri ke dalam kolam renang. 


Friendzone, ya? 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Mau ngasih tau, di next chapter ada yang berkobar-kobar 
WKWK. 


Pendapat kalian tentang Pappermint sejauh ini gimana? 
| luv ya, 


5. 


Sabtu, 08 September 2018. 
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6. 
Adu Mulut 


Di balik tirai jendela itu, nampak sekali langit berwarna 
gelap. Bintang bersembunyi di balik awan tatkala sang 
rembulan bersinar malu-malu. Embusan angin terdengar 
samar berteman suara binatang malam. 


Yara yang memakai setelan training panjang dengan kaus 
kebesaran itu menghela napas panjang, ia benar-benar lupa 
bahwa minggu ini tamu bulanannya akan datang atau lebih 
tepatnya, saat ini, ketika Yara tidak memiliki stok pembalut 
selapis pun. 


"Kebiasaan banget kamu, Ra," gerutu gadis tersebut pada 
diri sendiri sembari duduk di atas kloset, memandang lurus 
pintu kamar mandi yang tertutup rapat. "Selalu abai sama 
masalah ginian." 


Bisa saja kini Yara memakai kain sebagai pengganti 
pembalut, akan tetapi ia yakin saat ia bangun nanti, 
kasurnya dipenuhi bercak darah. Dahi Yara berkerut, hanya 
dengan membayangkannya saja sukses telak membuat ia 
merinding jijik. 


Setelah puas merutuki kebodohan di dalam ruang petak 
yang masih bagian dari kamarnya itu, Yara beranjak keluar 
lalu meraih ponsel yang tergeletak di atas kasur, 
menemukan 20.54 tercantum jelas di layarnya sebagai 
informasi waktu. 


la harus bergegas ke mini market terdekat untuk membeli 
roti jepang atau celananya akan memiliki tanda merah. Oleh 
Karena itu Yara segera menyambit dompet di atas meja rias, 
melangkah cepat ke luar kamar. 


Sepertinya Oma sudah terlelap sebab rumah terasa begitu 
senyap. Kalau Jungkook, Yara tebak lelaki itu pasti belum 
melayang ke alam mimpi, namun Yara tidak tahu apa yang 
Jungkook lakukan sekarang. 


Sungguh, meski berada di naungan atap yang sama, 
presensi Jungkook jarang Yara jumpai. Mungkin karena 
ruangan pribadi alias kamar si lelaki Jeon itu berada di lantai 
dua sementara Yara di lantai satu, mereka jadi tak banyak 
bertemu. 


Pelan-pelan sepasang tungkai Yara berjalan ke arah pintu 
depan, membuka benda berbahan dasar kayu itu dengan 
kehati-hatian yang tinggi hingga Yara merasa kini ia tengah 
melakoni peran maling. 


"Mau kemana lo?" 


Pantas jika Yara terlonjak kaget akibat sapaan Jungkook 
yang tidak memiliki aba-aba. Lelaki itu menatap si gadis 
yang baru saja memijakkan kaki di teras bersama tarikan 
alis seraya memasukkan satu tangan ke dalam saku celana 
pendeknya. 


Yara mengedip cepat. Bukannya melontar jawaban, gadis 
tersebut justru mendaratkan perhatiannya pada sebatang 
rokok yang terapit diantara jari tengah dan jari telunjuk Jeon 
Jungkook. Jelas sekali barang yang membuat candu itu 
dikonsumsi oleh si lelaki bergigi kelinci. 


"Kamu ngerokok?" tanya Yara, retorik. Jungkook mendecak 
sebagai bentuk respon, melempar rokok yang tinggal 


separuh untuk kemudian ia injak sampai percik apinya 
padam. 


Pandangan Jungkook lalu menyapu tampilan Yara yang 
belum beranjak dari depan pintu sebelum akhirnya 
tertumbuk pada pupil gadis itu. 


"Mau kemana?" 
"Ke mini market." 


"Ooh," balas Jungkook singkat. Ia berdiri tegak, melepas 
punggung dari tembok. Baru akan masuk ke dalam rumah 
namun ujung lengan bajunya ditahan oleh Yara. 


Entahlah, Yara refleks melakukan hal tersebut sebab ia ingin 
melontar kalimat tanya, "Yang paling deket dimana, ya?" 


Jungkook kembali membalik tubuh sehingga berhadapan 
dengan Yara dan genggaman gadis itu pada ujung kausnya 
otomatis terlepas. Menghirup oksigen lantas diembus 
melalui hidungnya yang mancung, Jungkook melintangkan 
kedua tangan di depan perut. 


"Pas keluar dari sini, lo belok ke kanan terus lurus sampe 
mentok, abis itu ambil kiri. Kalo nemu pertigaan belok ke 
kanan, lurus, belok kanan lagi. Nah, ntar lo ketemu jalan 
raya. Lo nyebrang, geser dikit ke kiri dan lo udah nyampe di 
mini market paling deket," ucap Jungkook panjang lebar. 


Lelaki ini berkata dengan kalimat yang menurutnya paling 
sederhana, hanya saja raut Yara seolah mengatakan bahwa 
otaknya belum selesai memproses perkataan Jungkook tadi. 


Yara menggaruk belakang kepalanya yang tidak terasa 
gatal. "Bisa diulang? Kok aku bingung, ya? Abis ambil kanan 
di pertigaan kemana lagi?" 


"Tuh," tunjuk Jungkook pada dahi Yara yang ditutupi helai 
poni. "Lemot emang otak lo." 


"Kamu ngomongnya kecepetan tau, Jeon. Gimana bisa aku 
tangkep sekali denger coba?" balas Yara tidak terima. Ia 
bosan karena Jungkook selalu mengatai otaknya lemot atau 
bodoh atau bego dan lain-lain, padahal semua salah lelaki 
itu yang berbicara layaknya mengejar gebetan: maju terus 
pantang mundur. 


Apa harus Yara paparkan semua piagam yang ia dapat agar 
Jungkook tidak lagi menyebutnya lemot? Sebab begini- 
begini juga seorang Alyara Gazelle merupakan siswi peraih 
nilai UN tertinggi di sekolahnya. 


Tahan Yara untuk tidak menjambak rambut berantakan 
Jungkook karena ia sudah gemas bercampur sebal akan 
sosok lelaki tampan si pemilik lidah tajam tersebut. 


Akan tetapi kekesalan Yara terhadap Jeon Jungkook melebur 
begitu saja ketika si lelaki berkata, "Ya udahlah bareng gue 
aja. Kebetulan stok rokok gue abis." 


kakak 


Sekarang Jungkook mengerti mengapa saat keluar dari 
rumah tadi wajah Yara menampakkan kebingungan seolah 
butuh sesuatu dalam waktu mendesak. Ternyata gadis 
mungil itu sedang dalam masa periodnya. Jungkook 
mengetahui hal tersebut karena begitu sampai di mini 
market, Yara terburu-buru menyambangi lorong pembalut. 


Sedangkan Jungkook sendiri lantas menuju meja kassa, 
menunjuk kotak rokok yang terpajang untuk ia beli. 


"Mau sekalian sama pop mie-nya, Kak? Lumayan lagi promo, 
beli dua gratis satu." Kasir perempuan itu memulai aksinya, 


membuat Jungkook tertarik sebab kini perutnya bergemuruh 
meminta isi ulang. 


"Bisa diseduh di sini, Mba?" tanya Jungkook, merasa sedang 
mampir ke warung kopi. 


"Bisa." 


Tak menunggu detik berganti lebih lama, lelaki bermarga 
Jeon itu langsung menuju rak mie, membawa tiga cup 
sekaligus. Setelah membayar, Jungkook menyeduh dua mie 
yang ia jadikan satu tempat. Sementara yang satunya akan 
ia donasikan untuk Yara, barangkali gadis itu juga sedang 
didera lapar. 


Jungkook melirik ke sudut mini market, mendapati sosok 
Yara yang masih sibuk mengambil beberapa barang yang 
terpajang di rak pada lorong perlengkapan mandi. Sebab itu 
Jungkook memilih ke luar terlebih dulu, menempatkan 
bokong pada kursi di teras mini market seraya menaruh 
plastik belanjaan di atas meja dan mulai menyantap mie. 


Selagi bibir menyeruput mie, mata Jungkook tertuju 
menatap jalanan di depannya. Tidak banyak kendaraan 
yang melintas karena daerah ini memang jarang dilalui. 


Tak lama muncul gadis dengan rambut ekor kuda dari balik 
pintu mini market, membawa satu plastik berukuran cukup 
besar. Itu Alyara, insan yang sedang mengecek struk 
pembelanjaan, takut kalau-kalau ada barang yang ter-scan 
dua kali. 


Jungkook melirik untuk sejenak, mengernyit tatkala 
menemukan sesuatu yang janggal melekat di bagian 
belakang training berwarna terang milik Yara. Sementara si 
gadis masih betah berdiri di sisi pintu dengan posisi 
membelakangi Jungkook, otak Jungkook membisikan 


sesuatu tentang noda di celana Yara yang rasanya tidak 
asing. 


"Lah, dia tembus?" bisik Jungkook berbarengan dengan Yara 
yang mengangkat kepala lalu menengok ke kanan Kkiri guna 
mencari sesosok yang menemaninya kemari. 


Baru saja Yara menaruh belanjaan di samping milik 
Jungkook, lelaki itu sudah berkata, "Lo bocor." 


"Apa?" Mata Yara membulat sempurna, secara kilat 
mengecek belakang celana hijau neonnya yang dihiasi noda 
merah. "Sial." 


Jungkook santai-santai saja, melahap sendokan mie yang 
entah ke berapa, berkebalikan dengan Yara yang Kini 
wajahnya mendadak pucat. Gadis itu merutuki diri sendiri 
selagi Jungkook menikmati aroma pop mie bersama 
embusan angin malam. 


Sampai akhirnya tatap Yara mendarat pada jaket hitam yang 
membungkus apik tubuh atletis Jungkook. 


Si lelaki Jeon peka apa makna dari sorot mata Yara, namun 
maaf-maaf kata, Jungkook tidak mau jaketnya terkena noda 
orang lain. Sebab itu Jungkook bersikap tak acuh, berpura- 
pura tidak tahu apa yang kini melintas di benak Yara. 


"Jeon," panggil Yara ragu. 
Jungkook mendelik. "Hm?" 
"Kamu.. nggak ada niatan buat minjemin jaket, gitu?" 


"Dan jaket gue kotor karena darah lo, gitu?" balik Jungkook 
sinis. "Sorry, gue nggak minat buat nolongin." 


Yara membolakan mulutnya terkejut. Wah, lelaki ini benar- 
benar minta dicincang, ya? Atau Yara ulek saja sekalian? 
Sungguh bikin amarah menaik ke ubun-ubun. Apa lelaki 
kelinci itu tidak tahu bahwa mood perempuan sangat 
mudah tersenggol ketika datang bulan? 


Mendecak keras, Yara menusuk Jungkook dengan 
tatapannya. "Kamu kira aku nggak akan tanggungjawab, 
apa? Udahnya pasti aku cuci, lah. Aku sikat sampe robek 
kalo perlu, biar kumannya ikut keangkat." 


"Itu namanya lo rusak barang orang, Bloon," balas Jungkook 
yang sukses menghabiskan dua pop mie, juga kesabaran 
Yara. 


"Bloon, kamu bilang?" Alis Yara menukik tajam. Tangan 
gadis ini terkepal, mengumpulkan kekesalan pada satu titik. 
Ingin sekali ia menonjok bibir seksi Jungkook sampai dower, 
tapi ia tahan mengingat nenek dari lelaki tersebut selalu 
baik padanya. 


Jungkook bersendawa, menelisik mata Yara yang mulai 
memancarkan aura berbeda. Aura yang menandakan bahwa 
gadis itu tidak dalam suasana hati yang baik. Hanya saja 
Jungkook tertarik pada sorot tersebut, makanya ia 
tersenyum sebelah bibir, berniat memperjelas sorot kesal 
pada manik Yara yang berwarna kopi. 


"Iya, bloon," kekeh Jungkook yang di pandangan Yara tak 
ayal seperti orang tidak waras. "Apalagi dong? Bego? 
Bodoh? Stupid? Semua cocok sama wajah lo itu." 


"Aku baru, Iho, nemuin cowok yang nyinyirnya ngalahin ibu- 
ibu komplek kayak kamu gini," balas Yara sembari 
memangku kedua tangan di depan dada. la menaikan 
wajahnya pongah, sukses membuat tanduk Jungkook 
muncul perlahan. 


"Nyinyir?" Jungkook terkekeh kecil. Baru sekarang ada orang 
yang berani menyebutnya begitu. 


"Iya, nyinyir. Apalagi dong? Mulut mercon? Ceriwis? Beleter? 
Semua cocok sama wajah kamu itu." 


Yara tersenyum congkak, merasa puas karena berhasil 
membalikkan perkataan Jungkook, si lelaki pemilik perut 
kotak yang kini melongo tak percaya. Heck, gadis di 
hadapannya ini benar-benar cari ribut. 


"Selain pendek, lo ternyata nyebelin juga, ya? Parah sih," 
ucap Jungkook. 


Menghela napas, seorang Alyara Gazelle tidak rela 
dikalahkan oleh Jeon Jungkook. Karenanya gadis ini merajut 
tampang paling songong yang ia pelajari dari sang kakak 
sambil berkata lantang: 


"Selain banyak omong, kamu ternyata manja juga, ya? 
Sampe makan aja harus disuapin Oma. Parah, sih." 


Jungkook speechless. 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Di chapter depan Jungkook sama Yara masih ribut-ribut 
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| luv ya, 
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Mereda 


Yara peringatkan, jangan main-main dengan seseorang 
yang bernama Jeon Jungkook karena manusia berkelamin 
lelaki tersebut tidak akan segan melakukan sesuatu ketika 
ia kesal pada sang lawan. Termasuk meninggalkan Alyara 
Gazelle sebatang kara di teras mini market sementara 
dirinya menunggang motor vespa dan sampai di rumah 
dengan selamat sentosa. 


Menggeram sebal, Yara mengentak kaki pada aspal yang ia 
pijak. Hati masih dililit jengkel akibat perlakuan Jungkook 
yang seenaknya. Tergoda untuk melaporkan masalah ini 
pada Oma, namun Yara sadar bahwa ia bukan lagi anak TK 
yang bertengkar dengan teman sekelasnya. 


Tungkai Yara melangkah pelan, lelah juga karena sudah 
berjalan sejauh kurang lebih lima ratus meter. Ditambah 
tangannya yang pegal efek membawa plastik berisi sabun, 
sampo, lotion, facial foam serta tetek bengek kebutuhan 
wanita lainnya. Untung saja Yara ingat rute yang beberapa 
menit lalu ia lewati bersama Jungkook sehingga ia dapat 
pulang meski ditinggal sendiri. 


Kepala Yara lantas mendongak, menyadari bahwa malam 
semakin gelap, seakan mengatakan pada semua orang agar 
segera terlelap untuk menyongsong hari esok. Pun dengan 


angin yang terasa semakin menusuk kulit, membuat Yara 
menyesal sebab tidak memakai jaket saat hendak pergi. 


"Nyebelin," gumam Yara masih disertai kekesalan yang 
sama. la tidak tahan ingin menjambak atau setidaknya 
menyubit si lelaki Jeon, hanya saja Yara tidak ingin dicap 
sebagai gadis bar-bar yang mana dapat menambah daftar 
negatif dirinya di catatan Jungkook sampai lelaki tersebut 
kemungkinan besar akan terus mengoloknya. 


Yara memekik. Lagi, ia mengentak kaki guna meluapkan 
rasa kesal yang mendera. Nahas sebab gadis itu malah 
merasakan ada sesuatu yang menembus sandalnya, 
menancap tepat di tengah-tengah telapak kaki yang lantas 
mengundang nyeri. 


"Aw!" teriak Yara seraya berhenti mengambil langkah dan 
duduk di sisian jalan. Menaruh belanjaan di samping tubuh, 
Yara memeriksa apa gerangan yang baru saja menusuk sakit 
di kakinya. 


Adalah paku yang Yara temukan menancap indah di bagian 
tengah telapak, bersama darah yang mulai mengucur ke 
luar. Yara sontak memejam. Sial karena nyeri itu semakin 
terasa setelah ia mengetahui apa masalahnya. 


Sekadar informasi, Yara bukanlah gadis cengeng, pantang 
menangis kalau bukan mengenai masalah yang dapat 
menyayat hati. Hanya saja sekarang ia sedang dalam masa 
periodnya, mengakibatkan mood gadis tersebut seperti 
digoncang di lautan. Dan tanpa diberi aba-aba, air mata Yara 
mengalir begitu saja. 


"Harusnya aku beli obat merah tadi," ucap Yara disela 
isakannya yang kian lama kian mengeras. 


Tiba-tiba ponsel Yara bergetar panjang di dalam saku 
dibarengi oleh lantunan lagu / Remember, pertanda bahwa 
ada panggilan masuk. Gadis yang pipinya basah itu 
merogoh kantung celana ogah-ogahan hanya untuk 
menemukan deretan nomor tak dikenal sebagai penelepon. 


Yara menekan tombol merah tanpa berpikir dua kali. Ia 
menebak mungkin itu hanya panggilan iseng yang akan 
mengiming-iminginya hadiah sebesar 25 juta. 


Akan tetapi prasangka Yara barusan luntur begitu nomor tak 
dikenal tadi kembali menghubunginya. Yara menarik napas 
lalu membuangnya secara perlahan agar suaranya tidak 
terlalu kentara habis menangis. 


"Ha H 


"Lo dimana?" potong suara lelaki dari ujung sambungan. 
Siapa lagi jika bukan Jeon Jungkook. 


Yara memutar bola mata jengah sebelum akhirnya menutup 
telepon, membuat nomor telepon Jungkook kembali muncul 
sebagai caller di layar ponsel gadis itu. 


Masa bodoh, sampai ratusan kali pun, tidak akan Yara 
angkat panggilan dari lelaki menyebalkan itu. Yara masih 
jengah, pikirannya masih dikelilingi oleh kabut kejengkelan. 
Namun seakan Jungkook tidak ingin Yara mendapat 
ketenangan, si lelaki kelinci malah muncul sebagai kontak 
baru di aplikasi chat milik Yara. 


Line! 
Line! 


Line! 


Yara mendesah lelah, menggenggam ponsel kelewat erat 
hingga telapak tangannya berubah merah. Setelah 
menghela napas berkali-kali guna meredakan emosi, Yara 
membuka aplikasi chat berwarna hijau yang tertera di menu 
ponselnya. 


Jungkook 
Dmn? 


uU U U U UU 


Dmn lo? 

Jawab kek 

Gak bisa baca? 
Bloon sih lo 


[read] 


Bahkan di chat saja lelaki itu sama menyebalkannya. Yara 
keluar dari roomchat, mengunci ponsel yang lima detik 
kemudian kembali menyala. 


08123654xxx is calling... 
Reject 


"Mamam tuh," gerutu Yara pada layar androidnya 
bersamaan dengan kaki yang lagi-lagi berdenyut pedih. 


Jungkook terus memanggil, berulang kali hingga rasanya 
ibu jari Yara akan putus karena terlalu lelah menekan tombol 
berwarna merah. Lantas pada panggilan ke-26, Yara memilih 
untuk mendaratkan jari pada bulatan hijau kemudian 
mendekatkan ponsel ke depan daun telinga. 


"Bloon emang," sapa Jungkook minim kesopanan. "Kenapa 
telpon gue ditolak terus? Nggak tau di sini Oma lagi 
khawatir sama lo, apa?" 


Mendadak Yara jadi merasa bersalah. Sambil mengusap 
pinggiran telapak kaki dengan harap nyeri segera pergi, 
Yara membalas, "Maaf." 


Di sudut sana terdengar Jungkook menghela napas. "Lo 
dimana sekarang? Biar gue jemput." 


"Di pertigaan deket gerbang kompleks." 


"Tunggu di situ, jangan kemana-mana atau lo gue gibeng," 
ujar Jungkook lalu memutus sambungan sementara Yara 
menghela napas entah yang ke berapa kalinya malam ini. 


KKK 


"Kenapa nggak lo cabut pakunya, Bego?" tanya Jungkook 
ketika bersimpuh di hadapan Yara untuk mengecek telapak 
kaki gadis itu yang mengeluarkan darah. 


Yara masih mengunci bibirnya rapat-rapat kendati manik 
Jungkook sudah menuntut jawaban. Gadis berambut hitam 
ini justru memalingkan wajah, memilih untuk menatap 
vespa oranye yang terparkir di kanannya daripada menatap 
mata Jungkook. 


Jungkook menyentak napas. "Jawab elah. Lo nggak bisu, ka " 


"Bisa nggak sih ngomongnya santai aja, Jeon? Aku jengah 
denger nada bicara kamu yang ngegas itu!" pekik Yara 
seraya memandang lelaki di depannya. la tidak ingin lepas 
emosi seperti ini, tapi sikap Jungkook sungguh membuat 
Yara gerah. 


"Perut aku lagi sakit, kepala aku pening, kaki aku juga nyeri, 
dan omongan kamu itu cuma bikin hari sama suasana hati 
aku makin buruk, tau nggak?!" Yara berteriak, tak peduli jika 
nanti ada warga yang menjadi saksi kejadian ini. 


Mata gadis itu merah efek menahan air yang pada akhirnya 
tidak dapat dibendung lagi. Alyara menangis tanpa suara, 
terus menderas seiring bergantinya detik. 


Sedangkan Jungkook hanya dapat menutup mulut, merekam 
sosok Yara yang bahunya bergetar sebab terisak. Apakah 
Jeon Jungkook sebegitu menjengkelkan untuk Yara? 


Menghela napas dan mengusap wajah dengan sebelah 
tangan, Jungkook lalu menarik kaki Yara yang terkena paku. 
Dengan lembut lelaki itu mencabut benda berujung tajam 
dari telapak kaki Yara yang mulanya mulus, mengundang 
lebih bayak lelehan darah untuk keluar. 


"Sakit, Jeon! Nyebelin banget sih kamu!" Yara mendorong 
keras bahu Jungkook hingga tubuh lelaki tersebut oleng dan 
jatuh terduduk. 


"Kalo nggak dicabut, kaki lo bisa infeksi. Itu paku kotor, 
banyak kumannya, Ra. Ngerti gak?" 


Mendengar nada bicara Jungkook yang lumayan lembut, 
isak Yara memelan. la membenarkan ucapan Jungkook 
barusan, namun enggan mengatakan karena tidak ingin 
membuat lelaki Jeon itu senang. 


"Nah udah diem aja kayak gitu. Gue tau nangis itu capek," 
kata Jungkook sambil bangkit berdiri lalu memapah Yara 
naik ke atas vespanya. Seusai menyantelkan plastik 
belanjaan Yara di bagian depan motor, Jungkook mulai 
menancap gas dengan pelan. 


Ditutupi oleh desau angin, suara Jungkook melayang di 
dinginnya malam, tidak cukup besar untuk sampai ke 
telinga Alyara Gazelle. 


"Sorry, ya." 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Jadi, guys, selama ini ternyata gue salah nulis Peppermint 
wkwk. Harusnya tuh pake 'E' gue malah pake 'A' karena 
keinget sama kertas( ?) 


Yaudahlah gitu pokoknya. 


Terus ya, gue kan udah upload video trailer ke youtube, tapi 
kok pas gue masukin link-nya di work nggak ketemu, nggak 
ada videonya, kenapa ya kira-kira? ?:( 


Dan lagi, gue nggak akan kasi cuplikan next chapter 
karena... males aja heuheu 


Segitu dari acu. Sehat-sehat ya cimit-cimitgu semwanyaaa. 
I luv ya, 

S. 

Senin, 10 September 2018. 
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8. 
Serupa 


Sejujurnya, Yara ingin mengucapkan terima kasih pada 
Jungkook karena lelaki itu sudah mau mengurusi luka Yara 
beberapa tempo lalu tanpa mengeluarkan kalimat jutek nan 
menyebalkannya. 


Akan tetapi keinginan tersebut belum juga Yara nyatakan. 
Gadis itu terlalu malu atau mungkin gengsi? untuk 
mengungkapkan hal ini. Terlebih Jungkook juga terlihat 
sibuk sejak kemarin, bahkan semalam ia tidak pulang 
dengan alasan ada acara di kampusnya. 


Ah iya, berbicara tentang kampus, Yara jadi teringat kemarin 
pagi ketika Jungkook tergesa-gesa menuruni tangga tatkala 
jam berdenting menunjukkan tepat pukul tujuh. 


Saat itu Yara meski langkahnya tertatih akibat luka di 
telapak kaki belum kering sempurna sedang membantu 
Oma juga Bi Nani menata meja untuk sarapan. 


"Kuki, ayo sarapan dulu," ajak Oma yang sedang membalik 
telur dadar di penggorengan sedangkan Jungkook hanya 
mengangguk singkat. 


Lelaki yang telah berpenampilan rapi itu lantas menarik 
keluar sebuah kursi sebelum akhirnya ia jadikan tempat 
landasan bokong. la mencomot sebuah sosis dari atas piring, 
menelannya hanya dengan beberapa kunyahan. 


Di sisi kanan Yara mengernyit heran, fokusnya tertuju pada 
logo almamater Jungkook. Logo yang sama seperti logo 
universitas Yara. Gadis ini sontak membelalakan mata, 
berpikir bahwa intensitasnya bertemu Jungkook akan 
bertambah jika mereka berada di satu lingkungan kampus. 


Merasa diperhatikan, Jungkook menoleh kemudian 
mendaratkan tatap persis pada mata Yara. "Apa liat-liat? 
Mau bilang kalo makin hari gue makin ganteng, hm?" 


Alis Yara otomatis mengerut. Seraya merapikan piring yang 
ditaruh di atas meja makan, ia berkata tanpa ragu, "Kamu 
tau nggak overconfidence itu punya banyak dampak 
buruk?" 


Mendengar ucapan Yara, Jungkook mengangkat kedua alis 
sementara Oma dan Bi Nani hanya terkekeh pelan. Maksud 
gadis itu Jungkook terlalu percaya diri, begitu? 


"Salah satunya, kamu nggak akan berkembang karena 
nggak mau nerima masukan dari orang lain," ujar Yara 
bersama manik yang melekat di milik Jungkook, 
mengundang lelaki bemarga Jeon tersebut mendecih. 


Yara memberikan senyum manis terhadapn Jungkook, akan 
tetapi memiliki makna yang lebih dalam daripada sapaan di 
pagi hari. Gadis itu lalu berbalik guna melangkah ke 
samping Oma, membawa semangkuk besar nasi goreng 
yang ada di meja dapur berbahan granit tersebut untuk 
dipindahkan ke meja makan. 


Sedangkan Jungkook tetap teguh pada posisinya yakni 
menatap Yara lekat-lekat seakan gatal ingin membalas 
perkataan gadis itu beberapa detik lalu, namun tidak ingin 
mencipta keributan sebab sekarang ia dalam waktu 
mendesak. 


Ponsel pintar Jungkook berdering singkat. Si empunya 
langsung menilik pesan yang baru saja masuk dan 
mengundang desah panjang setelah Jungkook membacanya 
secara cepat. 


"Oma, Kuki sarapan di kampus aja, ya? Lima menit lagi 
rapatnya mulai," info Jungkook sembari bangkit dari kursi. Ia 
menyalim tangan juga mengecup lembut pipi Oma diiringi 
kalimat pamit pada Bi Nani, dan terakhir melempar delikan 
tajam spesial untuk Alyara Gazelle hingga membuat dahi 
gadis itu mengerut. 


Begitu punggung Jungkook sudah lenyap sepenuhnya dari 
pandangan, Yara berdiri di samping Oma hanya untuk 
bertanya, "Oma, Jungkook kuliah di Universitas Matahari?" 


Oma mengangguk disertai senyum, matanya lantas 
menyorot ke Yara. "Perasaan Oma udah bilang sama kamu 
kalo cucu Oma kuliah di UM ambil fakultas teknik?" 


Kontan Yara memutar otak sebagai bentuk mencari memori 
yang Oma maksud. "Iya, ya, Oma pernah bilang waktu Yara 
ngasih tau Oma kalo Yara keterima di UM." 


Kekehan kecil Oma lontar. "Anak muda sekarang pada 
pikun, ya." 


Yara menghela napas begitu pikirnya menyudahi ingatan 
yang terjadi tadi pagi. Sekarang gadis ini sedang berdiri di 
depan mesin pendingin di mini market yang beberapa 
malam lalu ia kunjungi guna menatapi bungkus es krim 
yang berjajar seakan melambai-lambai meminta untuk 
dibeli seluruhnya. 


Setelah perdebatan batin yang cukup panjang akhirnya Yara 
memilih untuk membawa sebungkus es krim rasa vanila dan 


beralih ke lorong kudapan lalu memasukkan beberapa 
makanan berasa cokelat ke dalam keranjang. 


Dengan tungkai yang belum berjalan normal, Yara 
menghampiri meja kassa kemudian melakukan transaksi 
kurang dari lima menit. 


"Panas banget," gumam Yara tatkala melangkah keluar dari 
gedung mini market. Matanya menyipit seperti bulan sabit 
efek menghalau silau. 


Tidak ingin cepat pulang karena, sungguh, berjalan dengan 
satu kaki yang masih nyeri saat menapak tanah itu sangat 
menyusahkan. Yara memilih untuk duduk sebentar di kursi 
teras mini market sambil menikmati es krim yang sudah 
lembek karena hawa panas. 


Tidak sepenuhnya Yara merutuki luka di telapak kaki sebab 
karena luka tersebut Yara tidak perlu mengikuti OSPEK yang 
berlangsung sejak hari ini hingga tiga hari ke depan. Dan 
sekali lagi, Yara ingin berterima kasih pada Jungkook yang 
ternyata adalah panitia OSPEK karena Yara jadi mudah 
untuk meminta izin. 


Yara mengedip ketika tersadar bahwa es krim di 
genggamannya sudah habis. Berdiri untuk lantas 
melangkah terseok-seok, Yara berpikir mengapa ia tidak 
memesan ojek online saja. Namun setelah dipikir kembali, 
rasanya tidak perlu mengingat kini Yara harus hemat. 


Merasa jalan di depannya sepi, Yara menyebrang tanpa 
menilik arah kanan dan kiri. 


TIIN!! 


"Woi!" teriak si pengendara motor yang tepat waktu 
mengerem kendaraannya, kalau tidak mungkin kini tubuh 


Yara sudah mendapat luka baru yang lebih serius. 


Si gadis berambut hitam malah melongo di tempat. 
Jantungnya berpacu cepat sebab nyaris saja tubuhnya 
terpental. la melirik sang pengendara motor ninja merah itu, 
akan berucap maaf tetapi seraut wajah yang ada di balik 
helmet bening tersebut membuat suara Yara tenggelam 
dalam-dalam. 


"Lain kali jalan pake mata, Bego!" 


Setelah meluncurkan kalimat maki barusan si pengendara 
kembali menancap gas, meninggalkan Yara yang masih 
membatu di tempat. Gadis itu cukup terkejut sesudah 
melihat lelaki yang memiliki postur wajah sama persis 
dengan wajah sang kakak yang Yara rasa sudah lama sekali 
tidak ia lihat secara langsung. 


Seraya kembali merajut langkah, Yara menghela napas, 
menatap arah jalan yang dilalui si pengendara motor tadi 
sambil berbisik lirih, "Dimana-mana jalan pake kaki, Mas." 


"Dan kenapa pula itu orang nyebut aku bego?" lanjut Yara 
merasa sebal. "Mulutnya nggak jauh beda sama punya 
Jungkook." 


Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Bingung akutu mau nulis apaan heuheu 
| luv ya, 

S. 


Selasa, 11 September 2018. 
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9. 
D ugeun-D ugeun 


Langit sore nampak cerah berhias awan dan sepoi angin. 
Jungkook berjalan ke tempat parkir kampus, tak sabar ingin 
segera menyapa kasur setelah melewati hari panjang yang 
cukup menyusahkan karena ia harus mengurusi peserta 
OSPEK. 


Dari kejauhan sepuluh meter manik Jungkook berkilat 
senang begitu menemukan si Boo nama dari vespa 
oranyenya, yang terlihat berkilau di jajaran motor. Jungkook 
berdecak kagum, merasa tidak sia-sia merogoh kocek untuk 
mempercantik Boo. 


Sesampainya di lahan parkir, ada sosok Jimin yang tengah 
menatapi layar ponsel dengan kening berkerut. Kaki 
Jungkook otomatis mendekat pada presensi lelaki bertubuh 
mini tersebut, ingin berpamitan. 


"Jim," sapa Jungkook sambil menepuk bahu lelaki bermarga 
Park yang lantas menoleh terkejut. 


"Ngapa, Jung?" 
"Balik duluan gue." 


"Oh, ya udah ati-ati lo, thanks buat hari ini," ucap Jimin yang 
dibalas Jungkook menggunakan acungan sebelah ibu jari. 


Tidak lagi membuang waktu sepasang kaki panjang 
Jungkook mengarah ke motor vespa yang terletak di ujung 
kanan, persis di sebelah pohon besar. Sengaja Jungkook 
memarkirkan benda tercintanya itu di sana agar tidak 
terpapar langsung sinar matahari atau rintik hujan. 


Setelah naik ke atas jok dan memakai helmet dengan 
nyaman, Jungkook menyalakan mesin kemudian ban 
motornya melaju meninggalkan area parkir yang luas itu. 


Perjalanan lancar-lancar saja sebelum akhirnya Jungkook 
tiba di pertigaan. Lelaki kelinci ini berposisi tepat di 
belakang mobil sedan putih yang menyalakan sen-sen 
kanan, namun nyatanya malah berbelok ke kiri sehingga 
Jungkook yang mulanya merasa aman mengambil arah kiri 
otomatis menarik rem kuat-kuat, membuat lelaki Jeon 
mencium aspal jalan dengan sempurna. 


Tubuh Jungkook tertimpa vespa. Mengerang pelan ketika 
merasakan kulitnya lecet, Jungkook mencoba bangkit 
seiring munculnya presensi seorang gadis yang Jungkook 
duga sebagai pengendara mobil tadi. 


Padahal di awal Jungkook mengira sosok yang membawa 
mobil itu adalah seorang emak-emak sosialita yang sewaktu 
turun akan langsung memaki Jungkook sebab telah 
menyumbang sebuah goresan pada bokong mobilnya. 


Tetapi kini yang memghampiri Jungkook ialah gadis 
berawakan tinggi semampai dengan surai cokelat gelap, 
terlihat bening di bawah naungan matahari. 


"Aduh, ma " kalimat gadis milenial tersebut tidak terucap 
tuntas saat menyadari siapa yang menjadi korban atas 
kecerobohannya. 


"Jeon Jungkook!?" 


Kontan Lalisa menutup mulutnya yang terbuka. Mimpi apa 
ia semalam sampai sekarang ia dapat berhadapan langsung 
dengan Jungkook si lelaki jutek dambaan kampus yang 
mana sulit sekali ditemukan ketika sengaja Lalisa cari. 
Bergegas gadis ini bersimpuh, berniat membantu Jungkook 
tetapi lelaki itu hanya mengibaskan sebelah tangan. 


"Gak perlu," kata Jungkook datar. la lalu berdiri dan 
memeriksa Boo, ada baret di sepanjang badan motor. 
Jungkook mengusap wajah, menahan diri agar tidak 
mengeluarkan kalimat maki pada Lalisa yang sekarang 
hanya diam memandanginya dengan mata penuh binar. 


Seusai menata hati supaya tidak terlalu emosi, Jungkook 
membalas tatapan Lisa. "Lain kali hati-hati." 


Lisa mengedip cepat. "I-iya, Jung." 


Jungkook kemudian kembali menempelkan bokong pada jok 
motor, melaju perlahan tanpa menoleh ke belakang 
sementara di sisi sana Lisa masih terpana. Mungkin gadis 
tersebut akan terus seperti itu kalau saja Jennie tidak 
muncul dari balik jendela seraya berteriak: 


"Woi, Pe'ul!" seru Jennie membuat kepala Lisa berpaling ke 
arahnya. "Buruan masuk, ntar Theo keburu pergi, ish." 


"Oh, iya-iya." 


KKK 


Yara tengah asyik menonton teve sewaktu telinga 
mendengar deru vespa Jungkook yang lima menit kemudian 
sosok lelaki Jeon tersebut berjalan ke sofa di sebelah Yara 
dengan langkah tertatih. 


Dahi Yara mengerut, kegiatan mengemil ia henti dan lebih 
memilih untuk memerhatikan kondisi Jungkook yang lengan 
baju serta celana bagian lututnya robek sementara yang 
diperhatikan baru saja mendudukkan tubuh dan bersandar 
penuh lelah. 


"Wajah kamu kenapa?" Yara bertanya saat matanya 
menangkap lecet yang dihias sedikit darah pada pelipis 
Jungkook. 


Pihak yang ditanya menoleh bersama tekukan alis dan raut 
juteknya. "Lecet, nggak bisa liat lo?" 


Yara mengulum bibir. Seharusnya ia tidak perlu bertanya 
karena respons Jungkook pasti seperti tadi. Gadis ini lantas 
kembali manancapkan atensi ke layar televisi seiring tangan 
merogoh lagi bungkus plastik berisi kudapan sehingga 
mengeluarkan bunyi yang khas. 


Sedangkan Jungkook sibuk melihati lengan, lutut juga 
pelipisnya yang terasa perih. Kalau sudah begini ingin sekali 
ia menghampiri Oma dan minta diobati, tetapi wanita 
setengah baya itu sedang tidak ada di rumah karena 
meninjau perkembangan restoran di daerah tengah kota 
sana. 


"Ra," panggil Jungkook. Akibatnya sang empu nama melirik 
heran sambil giat mengunyah. 


"Hm?" 


"Ambilin air anget di belakang," suruh si lelaki Jeon yang 
menyebabkan kening Yara semakin berkerut. Kali ini bukan 
Keritan heran melainkan kerut tak terima. 


Jika saja Yara tidak sedang datang bulan, mungkin gadis ini 
akan dengan senang hati membantu Jungkook. Tetapi 


Karena masa periodnya belum habis, Yara justru mendecak. 
"Aku bukan pesuruh kamu, Jeon." 


Otomatis Jungkook membolakan mata. Gadis di sampingnya 
ini tidak ada niatan untuk membantunya, apa? Jelas-jelas 
sekarang Jungkook butuh bantuan sebab berjalan lurus 
selayaknya biasa pun ia tidak bisa, bukan sepenuhnya efek 
luka tetapi efek manja. 


Jungkook mendengus, masih saling melempar tatapan 
ganas dengan Yara. "Kalo Oma ada juga gue ogah ya minta 
tolong sama lo." 


"Lagian kaki, tangan, mata sama seluruh organ tubuh kamu 
masih berfungsi. Kenapa nggak ambil sendiri aja, sih? 
Manja." Yara mendelik songong. 


"Lo picek, heh? Udah jelas kaki sama tangan gue luka, sakit 
ini Kalo gerak," kukuh Jungkook bertambah sewot. Lelaki ini 
merasa ruang santai semakin panas akibat dari pertarungan 
adu mulutnya bersama si gadis pendek itu. 


Yara menyerongkan tubuh agar dapat berhadapan persis 
dengan Jungkook. Kemudian gadis berkaus hitam tersebut 
mengangkat kakinya yang masih diperban tepat ke 
hadapan wajah Jungkook sampai mata lelaki itu membulat 
kaget. 


"Nih liat, kaki aku juga sakit." 


Tingkat kejengkelan Jungkook menaik tiga level sekaligus. Ia 
menyentak kaki Yara keras-keras agar enyah dari depannya, 
mengakibatkan si gadis memekik sakit. 


Jungkook menyorot Yara dengan tatapan tajam yang 
berubah menjadi sinis seiring waktu berjalan. "Gue ingetin 
kalo-kalo lo lupa, Ra, yang ngobatin kaki lo itu..." 


Jungkook mengambil jeda seraya mendekatkan wajahnya 
pada wajah Yara. Terus memotong jarak hingga lelaki itu 
dapat merasakan embusan napas Yara yang hangat 
menerpa wajahnya. Mungkin kurang dari sepuluh senti 
ruang kosong yang ada di antara ujung hidung Jungkook 
dan ujung hidung Yara. 


"... gue," lanjut Jungkook sedangkan Yara hanya 
mengedipkan kelopak matanya cepat kala tersadar sedekat 
apa posisinya dengan Jungkook. 


Dari jarak seperti ini, Yara dapat melihat jelas pantulan 
dirinya di bola mata Jungkook yang berwarna hitam namun 
nampak cerah. Dan dari jarak ini pula, Yara merasakan 
jantungnya berdebar tak biasa. 


Berdebar karena Jeon Jungkook. 


Awchoo's note: 
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Perjanjian? 


Yara mendorong bahu Jungkook guna mencipta ruang 
kosong karena, jujur, berlama-lama saling tatap bersama 
minimnya jarak dengan Jungkook itu sama sekali tidak baik 
untuk kesehatan jantung serta pikiran. Bisa tidak tenang 
hidup Yara sebab membayangkan rupa menawan lelaki 
bermarga Jeon itu. 


Tergesa Yara bangkit dari duduknya, bahkan tak peduli jika 
kini kudapan favoritnya tumpah-ruah di atas sofa. Gadis itu 
menarik napas lalu membuangnya perlahan, berharap 
degup cepat yang menyambangi jantungnya segera 
melambat. 


Sedangkan Jungkook mendecih kala melihat bajunya 
bertambah kotor sebab ditumpahi bubuk cokelat dari 
bungkus kudapan milik Yara. Lelaki ini baru saja membuka 
mulut, akan melontar kalimat protes tetapi lidah Yara lebih 
cepat berkata. 


"Ya udah tunggu, aku ambil kotak obat sama air anget dulu. 
Biar aku urus luka kamu," ujar Yara sambil berlalu ke arah 
dapur, mengundang kedua sudut bibir Jeon Jungkook 
tertarik ke atas. 


Suasana rumah begitu sepi karena memang hanya ada 
Jungkook dan Yara di dalamnya. Oma belum kembali 


sementara Bi Nani sudah pulang sejak satu jam lalu asisten 
rumah tangga yang tidak menginap. 


Mata Jungkook menyorot layar teve yang tengah 
menayangkan sebuah acara talkshow sebelum akhirnya 
menekan tombol merah pada remot, membuat layar menjadi 


gelap. 


Tidak lama kemudian sosok Yara sudah kembali ke ruang 
santai. Gadis ini lantas menaruh kotak obat dan semangkuk 
besar air hangat ke atas meja kecil di dekat sofa sedang ia 
sendiri mendaratkan tubuh di samping si lelaki kelinci. 


Yara menghela napas selagi Jungkook merajut senyum 
kemenangan. Tanpa banyak bicara gadis yang rambutnya 
diikat asal itu mengambil handuk kecil dari dalam mangkuk 
kemudian wmemerasnya hingga intensitas air yang 
dikandung berkurang. 


Pelan-pelan Yara membersihkan pelipis Jungkook, bergerak 
selembut mungkin supaya lelaki itu tidak merasa nyeri 
perlakuan yang juga Jungkook beri saat mengobati Yara 
beberapa hari lalu. 


"Ternyata lo cantik juga ya kalo diliat dari deket gini," ucap 
Jungkook tiba-tiba, sukses besar mengundang lagi degup 
gila pada jantung Yara. 


Gadis itu berhenti melakukan aktivitas sejenak untuk 
kemudian berusaha sekeras mungkin agar terlihat biasa. 
Jungkook tidak boleh mencium kejanggalan di detak Yara 
karena Yara yakin jika lelaki itu tahu maka ia akan semakin 
besar kepala sebab berhasil membuat Yara terjerat 
pesonanya. 


Yara menghela napas. Masih sambil mengelap pelipis 
Jungkook, ia membalas, "Dari lahir udah cantik. Kamu baru 


nyadar?" 


Si lelaki pemilik gigi kelinci sontak berdecak sembari 
merotasikan bola mata. "Songong amat." 


"Aku belajar dari kamu," timpal Yara sesuai kenyataan. 


"Bisa banget ngebaliknya." Jungkook terkekeh pelan, kekeh 
tulus yang baru Yara dengar selama mengenal sosok lelaki 
tersebut. 


Selesai membersihkan bagian yang lecet, Yara lalu beralih 
pada kapas dan obat merah. Setelah memberi beberapa 
tetes obat pada kapas, segera Yara menempelkannya ke 
luka Jungkook. Lagi-lagi, gerak gadis muda itu sungguh 
lembut. 


"Kamu jatuh dari motor?" tanya Yara yang penasaran apa 
gerangan yang membuat Jungkook mendapat luka. 


Kepala Jungkook mengangguk singkat. "Soalnya kalo jatuh 
dari surga itu bidadari." 


"Iya, aku." 

"Dih? Pede gila, mentang-mentang tadi gue puji," nyinyir 
Jungkook kembali. Manik lelaki ini manatap lekat mata Yara 
yang sedari tadi tidak ingin balas menatap. 


Yara tertawa kecil. "Padahal tingkat kepedean kamu lebih 
gila daripada aku, Jeon. Nyadar nggak?" 


"Ya kalo cogan mah bebas," balas Jungkook tak ingin kalah. 


"Tuh," sahut Yara yang sudah beralih pada kapas 
selanjutnya. "Pede kamu udah di level overdosis, tau?" 


Jungkook mendengus. Alisnya menukik sebagai bentuk 
ekspresi akan rasa perih yang menjalar di setiap bagian 
luka, efek dari obat merah. "Terkadang, Ra. Gue rindu sama 
lo yang nggak banyak omong, kayak waktu di kereta." 


"Jangan rindu, nanti kamu cinta." 


Di detik selanjutnya tawa Jungkook berderai. Padahal Yara 
rasa tidak ada unsur lucu dalam kalimat yang barusan ia 
ucap. Apa Jungkook aslinya memang sereceh ini? 


"Eh, Ra," seru Jungkook. 


Yara pada akhirnya memberanikan diri untuk menatap 
Jungkook tepat di mata. "Iya?" 


"Mau taruhan gak?" 
"Enggak." 
Bahu Jungkook merosot. "Tanya dulu kektaruhan apa." 


"Taruhan itu sama aja kayak judi. Nggak boleh, dosa." Yara 
bercakap seiring duduk tegak karena kegiatan mengobati 
Jungkook telah usai. 


Mata Jungkook memejam lelah. Gadis di sampingnya ini 
memang tidak mengerti atau Jungkook yang salah 
mengucap kalimat? 


"Ah gagal paham lo," rutuk Jungkook sambil membenarkan 
posisi duduk. "Gini deh, kita adain perjanjian." 


"Perjanjian?" Yara membeo seiring dengan sebelah alis yang 
terangkat naik. Tak dapat menangkap maksud dari ucapan 
Jungkook. 


"Iya. Jadi yang pertama jatuh cinta di antara kita ha " 


"Nggak mau," potong Yara secepat mungkin. Sebab itu 
Jungkook mendesah panjang. 


"Kenapa emang? Lo takut kalah?" lontar Jungkook tepat 
pada sasaran. Yara mengedip beberapa kali. Gadis ini 
dengan cepat memutar otak guna mencari alasan logis 
sebagai dalih atas penyebab utama. 


"Itu terlalu kekanakan, Jeon." 


Seusai menyuarakan alasan, Yara bangkit sembari 
membawa kembali mangkuk berisi air hangat juga kotak 
obat dari atas meja. la tidak mau berdiam lebih lama 
sehingga akan mengundang Jungkook untuk terus 
memaksanya agar setuju membuat perjanjian. 


Karena sebelum permainan panjang itu dimulai, Yara sudah 
mengaku kalah. la terjebak dalam daya pikat seorang Jeon 
Jungkook. 


KKK 


Malam hari ketika Yara tengah tenggelam dalam alunan 
musik indie, pintu kamar diketuk. Gadis penghuni ruang 
tersebut langsung memisahkan diri dari pelukan kasur, 
melangkah santai untuk membuka daun pintu dan 
menemukan presensi Jeon Jungkook di baliknya. 


"Ayo ikut," ajak sosok yang memakai celana sebatas lutut 
dan kaus biru dongker itu. 


Yara menunjukkan raut bingung. "Ikut kemana?" 


"jemput Oma," balas Jungkook. "Kata Oma sekalian aja ajak 
lo." 


Sebenarnya Yara enggan untuk pergi ke luar, namun ia lebih 
enggan lagi jika harus menolak ajakan Jungkook yang 
didasari permintaan Oma. Karena itu, Yara meminta 
Jungkook untuk menunggu di teras selagi ia berganti baju. 


Jungkook menurut saja. la berderap menuju teras, berdiam 
diri sambil memainkan ponsel. Lima menit berlalu tubuh 
mungil Yara yang dibalut cardigan merah muncul dari balik 
pintu. 


"Yu k. " 


Jungkook menoleh lalu mengangguk. Sebelum benar-benar 
pergi lelaki berambut hitam itu mengunci pintu terlebih 
dahulu lantas melenggang ke arah halaman rumah, tempat 
di mana mobilnya terparkir. Yara hanya membuntut 
layaknya seekor anak anjing pada induknya. 


Sejenak pandangan Yara menyapa langit. Tidak seperti 
malam kemarin, sekarang bintang nampak terang. Mungkin 
tak ingin melihat bulan bekerja seorang diri lagi. 


Selama hampir tiga puluh menit, tidak ada di antara 
Jungkook maupun Yara yang mencoba membangun 
percakapan. Mereka ayun-temayun dalam pikir masing- 
masing. Sekadar alunan lagu dari penyanyi papan atas yang 
memenuhi sudut mobil yang melaju tenang di jalanan itu. 


Jungkook terlalu sibuk menyetir arah mobil sementara Yara 
yang duduk di sebelahnya terlarut dalam lamunan dengan 
mata yang terpaku pada jendela di hadapan. 


Awchoo's note: 
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Jangan Panggil Mas 


Gerimis menyapa, membuat para insan yang berada di luar 
gedung mempercepat langkah menuju tempat yang kiranya 
tidak akan terkena basah. Terheran karena sejak pagi hingga 
siang matahari bersinar cukup terik, namun berubah kelabu 
kala waktu menyongsong waktu sore. 


Hari ini tepat satu minggu Yara berkuliah. Walau tidak 
mengikuti ospek, Yara cukup cakap mencari teman baru 
dalam waktu singkat. Buktinya sekarang ia sedang duduk 
berdua dengan seorang gadis feminin di salah satu bangku 
kantin. 


Mulanya Yara akan pulang setelah menyantap seporsi 
ketoprak, tetapi alam seakan tidak mengizinkan dengan 
menyuruh hujan agar turun membasahi bumi. Itu yang 
menjadi alasan mengapa Yara masih setia menempelkan 
bokong di tempatnya selama lebih dari satu jam. 


Hanya saja waktu terasa berlalu dengan cepat, mungkin 
efek ocehan Bonnie Jovanka teman baru Yara, yang terus 
mengalir tanpa jeda. Meski isi dari ocehannya tidak jauh 
dari kating bernama Park Jimin. 


"Menurut lo kenapa Kak Jimin nggak bales chat gue?" tanya 
Bonnie. Mata bulat gadis itu berbinar menunggu jawab yang 
akan keluar dari balik lidah Yara. 


Otak Yara bekerja, mencari jawaban yang pas berbekal kisah 
panjang yang baru saja Bonnie akhiri. Alis hitam Yara 
mengerut disertai mata yang mengarah ke atas, ekspresinya 
ketika sedang berpikir. 


"Mungkin, karena Kak Jimin ngerasa terganggu di-chat kamu 
terus, Bon," jawab Yara jujur. 


Bonnie menghela napas kemudian menenggelamkan wajah 
pada lipatan tangan yang ditaruh di atas meja. Jika jawaban 
Yara benar, maka Bonnie menyesal sebab telah 
memborbardir ponsel Jimin dengan pesannya. 


Sementara Yara hanya menggigit bibirnya karena merasa 
jawaban yang ia suarakan tadi membuat semangat berjuang 
Bonnie luntur dalam satu waktu. la lalu menepuk pelan 
pundak Bonnie hingga gadis itu mengangkat kepala. 


"Tapi, kan, itu belum tentu," ujar Yara berusaha 
mengembalikan kepercayaan diri Bonnie. "Kali aja Kak Jimin 
sibuk?" 


"Ah, iya, bener juga lo," sahut Bonnie diiringi kedua sudut 
bibirnya yang meninggi. la lantas kembali pada posisi 
duduk tegak dan menyeruput jus alpukatnya yang tinggal 
sisa setengah gelas sampai habis. 


"Sorry, gue boleh gabung?" 


Yara dan Bonnie otomatis menoleh ke arah sumber suara, 
mendapati presensi salah seorang kakak tingkat yang 
sedang memangku laptop. 


"Eh, Kak Je " 


"Jean aja, Ra, santai kalo sama gue," potong kakak tingkat 
itu seraya tersenyum ramah. "Jadi gue boleh gabung nggak 


nih? Kursi lain udah penuh soalnya." 


Yara menoleh pada Bonnie sebagai kode meminta pendapat. 
Bonnie tanpa ragu mengangguk. 


"Boleh, Je." 


"Ah, thank you," ucap Jean sebelum akhirnya mengambil 
posisi tepat di sebelah Bonnie. "Akhirnya gue duduk juga. 
Pegel banget ini pantat." 


Bonnie serta Yara tertawa pelan. 


Setelah meletakkan laptop dan tas di meja kantin, Jean 
melirik pesensi gadis manis di sampingnya. "Hei, kita belum 
kenalan, ya?" 


Bonnie kontan mengangguk sambil melontar senyum lugu. 
"Tapi gue tau siapa lo. Jean Grahita, kan?" 


"Wah?" Jean membulatkan mata. Rasanya ia tidak sepopular 
itu sampai mahasiswa baru seperti Bonnie dapat 
mengenalnya. "Tau darimana?" 


"Instagram," balas Bonnie ringan. la mencomot kentang 
goreng milik Yara yang sudah dingin karena terlalu lama 
didiamkan. Sedangkan sang empu kentang tak memikirkan. 


Kekeh Jean berderai. "Stalkerlo?" 


"Mm, mungkin. Gue kemarin lusa nemu akun lo diikuti sama 
Kak Jimin, jadi ya gue liat aja," aku Bonnie tanpa beban. 
Lagi-lagi mencomot kentang goreng punya Yara. "Eh 
ternyata satu jurusan sama gue." 


"Ooh, gitu." Jean ceria seperti biasa. la membuka laptop, 
namun urung mengetik ketika teringat sesuatu. "Eh, gue 


mau beli pisang keju. Kalian mau nitip apa? Biar sekalian." 


Begitu mendengar penawaran Jean, Yara jadi berpikir 
ternyata dunia perkuliahan tidak sejahat yang selama ini ia 
bayangkan. Yara kira kakak tingkat itu menyeramkan, tetapi 
hal tersebut tidak berlaku pada diri Jean Grahita. 


"Biar gue aja yang pesen," kata Bonnie sambil bangkit 
berdiri. "Sekalian mau bayar jus alpuket tadi. Ra, lo mau 
pesen lagi gak?" 


Yara menggeleng. "Enggak, ah. Perut aku kenyang. Ini aja 
kentang kamu yang abisin, Bon." 


"Bentar," jeda Bonnie selagi memandang Yara dengan dahi 
berkerut. "Barusan itu kalimat sindiran buat gue, kan, Ra?" 


"Ya baguslah kalo kamu nyadar," balas Yara main-main, 
mengundang Bonnie dan Jean untuk tertawa. 


"Gue pesen dulu nih," pamit Bonnie kemudian mulai 
merajut langkah menjauh dari meja. 


Jean memandang Yara, kembali mengeluarkan tawa seusai 
berkata, "Omong-omong, Ra. Kayaknya lo ketularan mercon 
Jungkook, ya? Pedes gitu omongannya." 


Berbicara tentang Jungkook, lelaki itu memiliki tampilan 
yang berbeda dengan saat ia di rumah. Bukan tampilan 
secara fisik melainkan kelakuannya. Jeon Jungkook versi 
kampus itu merupakan pemuda tampan yang bicara ketika 
butuh saja, terkesan misterius sebab pribadinya yang 
tertutup. Sedangkan Jeon Jungkook versi rumah justru lebih 
mirip anak TK karena gemar menonton kartun di waktu 
senggang, juga bersikap manja pada Oma. 


Tetapi ada kesamaan antara Jungkook versi kampus dan 
rumah yakni; jutek. Seakan sifat tersebut sudah mendarah 
daging di tubuh Jungkook. Dan kalau saja Jungkook dapat 
sedikit ramah, pun mengurangi kadar hot jeletot pada 
ucapannya, mungkin kaum hawa di kampus ini tidak akan 
berpikir dua kali untuk berlomba-lomba mendapatkan 
cintanya. 


Yara menggelengkan kepala, mengapa pula ia harus 
memikirkan lelaki itu? 


"Lo kenapa?" 


Pertanyaan Jean membuat mata Yara berkedip cepat. Gadis 
bernama belakang Gazelle itu kembali menggelengkan 
kepala. 


"Nggak apa-apa, cuma kepikiran sesuatu aja," balasnya 
sembari mengulas senyum santai. 


aaa 


Menatap sekitar, Yara mendapati suasana sudah beranjak 
sepi. Gadis itu hanya seorang diri di halte depan kampus, 
menunggu jemputan driver ojol yang satu menit lalu ia 
pesan. Yara menarik napas seraya memandangi pantulan 
dirinya pada genangan air di pinggir jalan. 


Rambut hitamnya tergerai indah, melambai lembut diterpa 
sapuan angin. Yara tersenyum kecil, hanya saja kurva manis 
di bibirnya itu tidak dapat dilihat orang karena ia sedang 
memakai masker. 


"Alyara Gazelle?" 


Merasa terpanggil, gadis berbaju putih itu lantas 
mengangkat kepala sembari menurunkan maskernya dan 


menjumpai pemuda yang ia duga sebagai driver ojol. Yara 
otomatis mengangguk selagi si driver bernama Theo 
Leonard itu membuka kaca helmetnya, ingin melihat Yara 
lebih jelas sebab bingkai wajah gadis tersebut terasa 
familier. 


"Lho??" Yara membulatkan mata seiring telunjuknya 
mengarah pada Theo ketika postur wajah pemuda itu telah 
nampak seutuhnya. 


Jelas sekali Yara ingat kapan dan dimana ia bertemu dengan 
Theo untuk kali pertama. "Maaf, ya, Mas. Kemarin itu saya 
nyebrang nggak liat-liat dulu, dan makasih Masnya udah 
ngerem tepat waktu." 


Theo mengedip beberapa kali. Kepalanya masih sibuk 
mencari kepingan memori. "Ah, lo cewek yang di mini 
market itu, kan?" 


"Iya, Mas." 


"Gue juga minta maaf karena udah maki-maki lo, waktu itu 
gue kesel," ujar Theo lalu menyerahkan helmet berwarna 
hijau kepada Yara. "Ayo naik." 


Yara tersenyum sambil memakai benda yang baru saja Theo 
sodorkan. Seusainya gadis ini duduk di atas motor Theo, 
walau sedikit kesusahan karena kendaraan milik lelaki 
berparas tampan itu merupakan motor ninja. Dan jarang- 
jarang Yara mendapatkan driver ojol dengan motor seperti 
ini, malah tidak pernah jika diingat kembali. 


"Ke toko buku Adiksi, ya?" tanya Theo memastikan tujuan 
Yara. 


Yara tetap mengangguk walau sadar jika Theo tidak dapat 
melihatnya. "Iya, Mas." 


Theo terdiam sejenak untuk kemudian berujar datar, 
"Jangan panggil gue Mas. Nama gue Theo." 


Dan kalimatnya lagi-lagi membuat Yara teringat pada 
Jungkook. 


Awchoo's note: 
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Maaf ya kalo komen kelyan belum gue bales, soalnya watty 
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Take Care, Oma 


Terkadang, kita perlu mengambil waktu sendiri hanya untuk 
menyisi dari rangkai kegiatan yang dilalui sehari-hari. 
Menyegarkan otak agar penat yang melilit dapat melonggar 
walau sedikit. Seperti yang akan Oma lakukan di akhir 
minggu ini. 


Wanita setengah baya tersebut tersenyum kala semua 
persiapan sudah rampung, hanya tinggal berangkat ke 
tujuan untuk menjemput liburan yang jarang ia dapat meski 
usia sudah renta. 


Berbeda dari wajah Oma yang berseri bagai bunga di musim 
semi, air muka Jungkook justru tertekuk masam. la tidak 
ingin ditinggal oleh Oma kendati hanya tiga hari. 
Sedangkan Yara yang berdiri persis di samping Jungkook 
menatap Oma lembut, berharap wanita yang rambutnya 
telah beranjak putih tersebut mendapat waktu nyaman. 


"Inget, ya, Kuki, kamu harus jagain Yara. Oma nggak mau 
pas pulang nanti Yara luka lagi kayak kemarin lusa itu," 
pesan Oma sembari menatap Jungkook. "Jangan jauh-jauh 
dari Yara. Kalo kamu mau keluar Yara ajak aja, daripada di 
rumah sendiri ntar kenapa-napa." 


Jungkook memejam sebentar, kalau bukan Oma yang kini 
berbicara padanya, mungkin ia sudah memutar bola mata 


Karena jengah. Pasalnya ia merasa dititah menjadi penjaga 
Yara selama duapuluh empat jam tanpa jeda. Dan mengapa 
pula sekarang kesannya seperti Yara yang menjabat sebagai 
cucu dari Oma Melati? 


Membuang napas dalam satu embusan, Jungkook melirik 
mata Oma dengan raut memelas. "Yara, kan, udah gede, 
Oma. Masa aja harus Kuki kawal tiap waktu?" 


Yang menjadi bahan perbincangan setia memasang telinga, 
mulutnya belum ada niat untuk terbuka dan melempar kata. 
Gadis berpajamas cokelat itu sekadar menonton, walau hati 
berucap tak setuju jika harus diikuti Jungkook setiap 
sekonnya. 


Alih-alih tenang dan merasa aman, mungkin Yara malah 
mendapat tekanan batin kalau yang menjaganya adalah 
seorang Jeon Jungkook. Meski tak dapat dipungkiri mata 
Yara akan selalu segar melihat presensi pemuda tampan 
bergigi kelinci itu. 


"Pokoknya jagain Yara," suara Oma kembali menari-nari di 
udara hingga masuk ke rongga pendengaran Yara. "Kalau 
nggak mau, uang jajan kamu Oma tahan." 


Sontak mata bulat Jungkook melebar. Bibirnya pun ikut 
membentuk bola, tak percaya bahwa neneknya sepeduli itu 
pada seorang gadis yang bahkan belum genap sebulan 
Jungkook ketahui hidup di dunia ini. 


"Oma," kata Jungkook sarat akan rasa tidak terima. 
"Sebenernya cucu Oma itu aku apa dia, sih?" sambung 
lelaki tersebut seraya menunjuk sosok di sebelahnya yang 
masih saja tidak berkutik. 


Oma menghela napas. Jungkook ini susah sekali diajak 
berkompromi, padahal permintaannya hanya menjaga Yara 


saja, bukan pergi ke bulan dan menangkap alien yang 
berkeliaran di sana. 


Sebegitu susahkah bagi Jungkook sekadar berkata 'Ya'? 


"Pokoknya Kuki harus jagain Yara," tekan Oma tegas, 
membuat Jungkook lagi-lagi membuang napas pasrah. Oma 
lantas beralih memandang Yara dengan begitu lembut. 
Diusapnya pelan bahu gadis yang tengah melempar senyum 
manis itu. 


"Kalo Kuki nakal kasih tau Oma aja, ya, Ra. Kamu nggak 
usah takut-takut, biar ntar Oma ceramahin dia," pinta Oma 
sukses mengundang mulut Jungkook untuk kembali 
membulat sempurna seraya menggelengkan kepala. Fix, 
posisinya sebagai cucu Oma resmi digantikan oleh Yara. 


Lagipula Jungkook merasa ia merupakan anak baik, tidak 
bertingkah aneh-aneh sehingga perlu dilaporkan pada 
orangtua agar mendapat teguran. 


"Oma berangkat. Kalian hati-hati di rumah, hubungi Oma 
kalau ada apa-apa." Oma berujar untuk kemudian memeluk 
satu persatu insan muda yang ada di depannya. 


Jungkook memeluk erat Oma seakan wanita paruh baya itu 
akan pergi dalam waktu lama. "Oma juga ati-ati. Pake terus 
baju anget, di Puncak dingin. Jangan lupa makan, minum 
obat sama vidcall Kuki." 


Oma terkekeh geli. Ia merasa hangat dalam naungan tangan 
cucunya yang mirip seperti bocah sekolah menengah ini. 
"Iya, Kuk." 


Beralih memeluk Yara, Oma mengusap punggung gadis 
berambut hitam tersebut dengan begitu lembut. "Kalo kamu 


butuh sesuatu bilang Kuki aja, ya. Semisal dia nggak mau 
bantu, langsung lapor Oma." 


Yara otomatis tertawa. Hatinya diliputi nyaman ketika 
berdekapan seperti ini dengan Oma. la jadi rindu sosok Ibu 
di kampung halamannya. "Siap, Oma. Semoga liburan Oma 
menyenangkan. Jangan lupa juga kabari aku, ya?" 


"Iya, Cantik. Oma telepon kamu sesampainya Oma di villa." 


Jungkook mendecih iri selagi kedua tangan ia lipat di depan 
perut. Melirik Pak Anton selaku sopir Oma, Jungkook lalu 
berkata, "Pak Anton, tolong bawa mobilnya jangan ngebut- 
ngebut, ya. Titip salam juga buat Bu Yuli di Puncak sana." 


"Siap, Den," sahut pria berumur tiga puluhan itu yang baru 
saja selesai mengepak barang Oma ke bagasi. 


Oma lantas melangkah masuk ke dalam mobil, membuka 
kaca jendela untuk melambaikan tangan pada Yara dan 
Jungkook tatkala kendaraan beroda empat tersebut mulai 
bergerak menanggalkan halaman rumah hingga akhirnya 
menghilang begitu pagar ditutup. 


Jungkook mendesah berat. Sulit sekali ia hidup jika Oma 
tidak ada di sisinya. Berlebihan, mungkin, namun itulah 
yang Jungkook rasa kalau saja jauh dari sosok sang nenek. 
la terlalu bergantung pada Oma. 


Berbalik untuk lantas mengarahkan sepasang tungkai ke 
dalam rumah, Jungkook melirik sekilas presensi Yara yang 
berjalan di belakangnya, nampak anteng memerhatikan 
layar ponsel sehingga mengakibatkan Jungkook mengharap 
kepala gadis itu terantuk daun pintu yang ajaibnya 
langsung dikabul Tuhan. 


Yara meringis begitu dahinya menabrak benda berbahan 
dasar kayu tersebut sementara Jungkook sudah sibuk 
tertawa puas sampai matanya tak terlihat. Bahkan gelagar 
tawa lelaki itu rasanya berdengung terlalu kencang di 
telinga Yara, membuat Yara ingin menyabut segenggam 
rumput dari taman di depan rumah lalu ia jejalkan ke dalam 
mulut Jungkook. 


"Autis sih lo, mainan hp mulu," ujar Jungkook di tengah 
tawanya yang menurut Yara sungguh berisik. 


Yara mendelik jutek. "Kamu juga idiot, ketawa terus disaat 
orang kena musibah." 


"Yeu, salah lo sendiri itu mah," sahut Jungkook sambil 
kembali merajut langkah, meninggalkan Yara yang 
mengoceh pelan di belakang sana. 


Menghirup oksigen untuk kemudian Yara embus dengan 
perlahan melalui hidung lancipnya, gadis itu mendepak 
percik kesal yang tadi Jungkook buat. Yara tidak ingin pagi 
ini hatinya kotor karena dililit emosi dan berakhir dalam 
sebuah perdebatan panjang dengan si lelaki Jeon yang 
tengah menaiki anak tangga. 


Yara menutup pintu lantas melenggang ke dalam kamarnya 
yang terletak di dekat ruang santai. Dalam sekali sentak ia 
membaringkan tubuh mungilnya di atas kasur, bermanja 
bersama bantal dan guling sehingga rasa kantuk kembali 
hadir di ujung bulu mata. 


Menyalakan layar ponsel guna melihat waktu yang sudah 
masuk pukul delapan tigapuluh, Yara memutuskan untuk 
melanjutkan tidurnya sebab hari ini ia tidak memiliki jadwal 
kuliah pagi. Sebelum benar-benar mengarungi dunia mimpi, 
Yara memasang alarm pada jam weker di atas nakas sebelah 
tempat tidur tepat pada pukul sebelas. 


Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Mau nanya dong, kalo kalian lagi galau biasanya ngapain? 
Wkwkwkwk cuma nanya kok. 

| luv ya, 

S. 


Senin, 17 September 2018. 


Peppermint - 13 
13. 


Jeon? 


"Ra, anter gue, yuk?" 


Suara Bonnie mengetuk gendang telinga Yara sesaat setelah 
dosen menutup kelas. Gadis yang hari ini memakai dress 
sebatas lutut tersebut menoleh pada sosok gadis mungil 
yang duduk di sebelahnya seraya memasukkan laptop ke 
dalam tas. 


"Aku dapet apa kalo mau anter kamu?" tanya Yara usil 
sambil melirik sekilas arah samping guna mencari tau raut 
apa yang kini menempel di wajah Bonnie. Sungguh, Yara 
gemas sekali jika Bonnie menunjukkan air muka pura-pura 
kesal, namun yang sekarang Bonnie perlihatkan justru 
seulas senyuman miring. 


"Apa aja asal bukan Park Jimin," balas Bonnie dari lubuk hati 
paling dalam. Akibatnya Yara berdecak pelan dengan kepala 
yang menggeleng singkat, bosan sebab lagi-lagi nama 
pemuda ramah itu yang terlontar mulus dari balik lidah si 
gadis manis pemegang sabuk hitam karate tersebut. 


Bangkit dari kursi selagi tangan menyampirkan ransel pada 
bahu kanan, Yara berujar geli, "Sesuka itu kamu sama Kak 
Jimin?" 


"Lebih malah, Ra," timpal Bonnie yang lantas mengikuti 
pergerakan Yara keluar dari ruang kelas. Mulutnya melempar 
helaan napas panjang sebelum mengimbuh kalimatnya 
barusan, "Tapi kayaknya Kak Jimin b aja sama gue." 


"Bukan kayaknya, tapi emang iya," ungkap Yara yang sukses 
besar membuat kedua alis Bonnie mengerut tidak terima. 


Bonnie mendelik sinis. Teman barunya ini tampilan saja 
yang lemah lembut, namun isi mulutnya serupa dengan 
silet. Kadang Bonnie ingin sekali memplester bibir Yara agar 
tidak dapat melempar kalimat yang hanya akan membuat 
semangat juangnya untuk mendapatkan hati Park Jimin 
surut. 


"Mau tangan atau kaki lo dulu nih yang gue patahin?" 
Bonnie memberi penawaran seiring menyodorkan kepalan 
tangan persis di hadapan wajah Yara yang malah tertawa 
alih-alih merengut takut, padahal Bonnie tidak sepenuhnya 
bercanda. 


Yara menabrakkan tatapnya pada manik Bonnie. Sudut 
bibirnya berkedut ketika memberi jawaban akan kalimat 
Bonnie. "Apa aja asal jangan hati aku yang patah." 


Sontak tawa Bonnie mengalir tanpa hambatan. Gadis 
bersurai gelap ini lantas menyikut lengan Yara main-main. 
"Najis bucin banget lo, Ra." 


"Kamu suka nggak ngaca gitu, Bon," sahut Yara untuk 
kemudian tenggelam dalam tawa bersama Bonnie Jovanka. 


Sepasang tungkai kedua gadis muda itu melangkah santai 
di lorong lantas berbelok kanan tatkala bertemu dengan 
potongan koridor. Suasana kampus masih ramai, banyak 
mahasiswa yang hilir mudik bersama setumpuk buku di 
telapak tangan. 


Yara melirik arloji putih yang melingkar apik di pergelangan 
Kiri, jarum pendeknya terparkir di pertengahan angka tiga 
dan empat. Tepat ketika diri telah berada di luar gedung 
fakultas, gadis bercelana jeans itu mendengar suara 
gesekan khas ketika angin menabrak dedaunan. Pun pipi 
Yara yang tak dapat menghindar dari jilatan angin sore yang 
berlalu-lalang di sekitar. 


"Jadi lo mau apa enggak ikut gue?" tanya Bonnie kembali 
pada percakapan awal. la membetulkan lengan cardigan 
yang kusut. 


Yara melirik. "Kemana emang?" 
"Rumah sakit." 
"Ngapain?" 


"Cek kehamilan," jawab Bonnie asal bicara sementara Yara 
langsung membulatkan mata. Sebelum Yara membawa 
percakapan ini ke arah lain, Bonnie lebih dulu 
menambahkan kalimat, "Nengokin temen gue abis operasi, 
Ra." 


Yara tanpa sadar membuang napas lega. Tadi dadanya 
sudah bergemuruh sebab Bonnie berujar dengan wajah 
kelewat serius. "Aku kira kamu beneran hamil." 


"Gue bukan kucing yang main kawin-kawin aja." Bonnie 
merogoh tas selempangnya untuk membawa keluar kunci 
mobil dengan gantungan yang perempuan sekali. 


"Kuyla." 


aaa 


Aroma obat-obatan menyerbu indera penciuman Yara begitu 
tungkai gadis itu masuk dengan sempurna ke dalam gedung 
bertingkat empat tersebut. Yara otomatis mengernyit sebab 
bau khas Rumah Sakit yang menyengat. Sedari dulu ia tidak 
menyukai tempat ini, ingin rasanya sekarang ia membalik 
badan lalu pulang ke rumah. Tetapi segera ia teringat akan 
wajah memelas Bonnie saat minta ditemani. 


Yara mendesah seiring langkah mengikuti arah laju kaki 
Bonnie. Sesekali gadis yang surainya digerai ini menoleh ke 
kanan dan kiri hanya untuk mendapati orang berpakaian 
putih dengan garis-garis biru baju pasien yang berwajah 
pucat. 


Masuk ke dalam lift, di sana hanya terdapat Yara, Bonnie 
serta seorang perempuan berseragam perawat. Ditekannya 
angka dua sehingga pintu ruang berbentuk kotak itu 
tertutup perlahan. Yara sedang menggaruk belakang telinga 
ketika Bonnie membangun percakapan dengan sosok 
perawat, menanyai di mana letak ruang Mawar. 


"Kalo ruang Mawar ada di lantai tiga, Mbak. Pas keluar dari 
lift langsung belok kanan," ujar sang perawat sembari 
melempar senyum ramah. 


Seusai Ucapan terima kasih terlontar jalas dari mulut 
Bonnie, pintu lift berdenting terbuka, sampai di lantai yang 
dituju sang perawat. Perempuan berseragam putih tersebut 
mengudarakan kata pamit yang diangguki oleh Yara dan 
Bonnie sebelum beranjak keluar. 


Sementara Bonnie menekan angka tiga pada papan lift, 
mata Yara menyapu sekilas keadaan di lantai dua dari 
tempatnya sekarang. Tepat tiga detik sebelum pintu lift 
tertutup kembali, manik Yara menemukan sosok yang ia 


yakini merupakan Jeon Jungkook tengah berjalan di lorong 
koridor dengan wajah menatap ponsel. 


"Jeon?" gumam Yara sepelan mungkin. Dahinya mengerut, 
berpikir mengapa Jungkook ada di sini. 


Apa lelaki itu menjenguk temannya? Atau saudaranya? Atau 
dirinya yang check up, mungkin? 


Yara menggeleng singkat, melempar jauh rasa kepo sebab 
tidak penting juga masalah ini ia pikirkan. 


"Yeu kesambet nih anak," celoteh Bonnie sembari 
melambaikan tangan di depan wajah Yara. "Woi, Ra. Lo 
kenapa bengong, dah?" 


Mata Yara mengerjap cepat, memutar kepala ke arah Bonnie. 
"Hm?" 


"Hmm hmmm," timpal gadis berkuncir kuda itu yang malah 
melantunkan intro lagu. 


"Bodo amat, Bon." 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Buat kelyan yang nunggu moment KookRa, siap-siap 4 
chapter ke depan isinya tentang mereka berdua. Mabuk 
KookRa ntar wkwkw 


Kira-kira ada apaan, ya? 


Coba tebak di sini 


Dan maaf juga kalo komen kalian belum gue bales, ini watty 
errornya lama kek otak Ara di ff sebelah heuheu. Padahal 
gue udah bales, tapi pas dicek kok nggak ada gitu kan. 
Sebal sebal sebal( ) 


Sehat-sehat, wankawan. Jangan kebanyakan main, ntar item 
eheh 


Btw, rasanya diriku ingin dabel apdet deh. Siapa yang 
setuju? Dan enaknya jam berapa ya apdet lagi?? 


Heuheu 

| luv ya, 

S. 

Selasa, 18 September 2018. 


Bonus; 


AlyaraGaze instagram update 
Bonnie's room 


2222 Likes 


Say hello to Bonnie Jovanka! 


Peppermint - 14 
14. 


Jeon! 


Tau apa yang Alyara Gazelle temukan ketika sampai di 
rumah dan masuk ke ruang santai? 


Jawabannya adalah Jungkook sedang tertawa melihat 
tayangan Upin dan Ipin sambil mencukur bulu ketiak. Tubuh 
bagian atasnya terekspos sempurna sebab kaus yang lelaki 
itu pakai ia tanggalkan di atas kursi, hanya menyisakan 
celana pendek sebatas lutut bergambar Ironman. 


Otomatis langkah Yara terhenti. Mulut gadis itu terbuka tak 
percaya akan apa yang sekarang ia lihat. Penampilan Jeon 
Jungkook saat ini sukses telak membuat Yara ilfil disertai 
kernyitan dahi. 


Yara menggeleng, mencoba menghentikan otak yang mulai 
membayangkan kelakuan Jungkook yang lebih jorok 
daripada ini. Gadis tersebut lantas lanjut melenggangkan 
kedua tungkainya, bersikap abai terhadap presensi lelaki 
Jeon yang masih saja menggelar tawa sehingga rasanya 
telinga Yara akan mati rasa jika seperti ini terus-menerus. 


Mata bulat Jungkook melirik Yara secara sekilas sembari 
bertanya, "Dari mana lo jam segini baru balik?" 


"Nganter temen," timpal Yara singkat, padat dan jelas. 
Tangan gadis ini memutar kenop untuk kemudian membuka 


daun pintu kamarnya dan masuk dengan tergesa. 


Sungguh, ia tidak bisa berlama-lama melihat Jungkook yang 
bertelanjang dada seperti tadi. Jantung Yara akan kelojotan 
dan sulit berhenti kendati apa yang Jungkook lakukan itu 
termasuk kategori jorok menurut Yara sampai 
mengakibatkan lehernya meremang jijik. Selama delapan 
belas tahun Yara hidup, baru kali ini ia mendapati seseorang 
mencukur bulu ketiak di depan teve sambil tertawa keras 
hanya karena si kembar botak. 


Ingin sekali Yara melontar kata umpatan di depan wajah 
rupawan Jungkook dan menyuruh lelaki itu bercukur di 
kamar mandi, tetapi setelah dipikir lagi, Yara lebih baik diam 
karena Jungkook hanya akan membalas dengan kalimat: 


"Ini rumah Oma gue, terserah gue mau gimana-gimana 
juga." 


Menyebalkan, memang. Untung saja Jungkook tampan, jadi 
Yara masih bisa tahan berdekatan dengannya. 


Sesudah menaruh tas di atas meja belajar, Yara langsung 
bergegas masuk ke kamar mandi. Badannya jauh dari kata 
segar, butuh belaian air dingin dengan segera. Tangan Yara 
menyambit helai pakaian dari dalam lemari serta handuk 
putih yang sisiannya ada gambar bunga. 


Sementara di sisi lain Jungkook masih asik memandangi 
layar teve, tertawa kecil melihat Ijat yang sedang meronta 
sebab tidak ingin disunat. Perut lelaki itu sakit, mungkin 
karena terlalu banyak tertawa sore ini. 


Tatkala iklan datang, Jungkook meraih kaus hitam polosnya 
yang entah sejak kapan ia sampirkan di punggung sofa 
lantas memakainya. Lelaki yang rambutnya semi basah ini 


beranjak duduk seraya melirik jam dinding yang 
menunjukkan pukul enam sore. 


Ada niat dalam hati Jungkook untuk menelepon Oma, 
namun tidak ia realisasikan karena ia yakin sekarang Oma 
sedang bersantai di halaman belakang vila sambil melihat 
matahari tenggelam ditemani secangkir teh hangat. Selalu 
begitu dari ketika Kakek masih ada. 


Jungkook tersenyum lirih, hatinya bergetar mengingat sosok 
pria yang dulu selalu berada di samping Oma. Sosok pria 
kuat yang kini tubuhnya sudah terbujur kaku di bawah 
tumpukan tanah. 


Mengembus hela napas dari celah bibir, Jungkook 
mendongak bersama mata yang terpejam. Mengulang 
rekaman memori usang secara cepat ketika ia pertama kali 
bertemu Oma dan Kakek saat umur Jungkook baru berada di 
angka empat. 


Masih Jungkook ingat betul kala itu ia mengernyit aneh 
menatap Oma juga Kakek yang berbicara dengan bahasa 
planet lain sebab tidak dapat Jungkook pahami. Lelaki Jeon 
ini sempat merasa takut saat ia dikenalkan dengan sosok 
Oma serta Kakek, alih-alih menyalim tangan sepasang 
suami istri tersebut Jungkook malah berlari dan 
bersembunyi di balik pohon besar. 


Deritan pintu terbuka menginterupsi Jungkook sehingga 
kelopak matanya menaik perlahan sebelum kemudian 
mendelik ke arah pintu kamar Yara, menemukan sang 
penghuni tengah beranjak ke luar dengan tatapan 
menempel pada layar ponsel. 


Jungkook menebak, Yara pasti baru selesai mandi sebab 
rambutnya dililit handuk, pun dengan roman wajah yang 
terlihat lebih segar dibanding ketika pulang tadi. 


"Nah, si autis datang," bisik Jungkook pada diri sendiri 
seiring kedua sudut bibir membentuk kurva miring. 


Yara masih asik menggulir feeds Instagram sewaktu melewat 
di hadapan Jungkook, berniat pergi ke dapur untuk 
mengambil segelas air dingin guna membasuh tenggorokan 
yang rasanya sedang musim kemarau. Gadis ini tidak 
menyadari bahwa Jungkook sudah mengambil ancang- 
ancang, berencana membuat raut datar Yara berubah 
menjadi kesal. 


Pelan-pelan Jungkook menjulurkan sebelah Kaki 
panjangnya, menggaet tungkai Yara sehingga membuat 
gadis mungil itu tersungkur ke atas karpet yang 
membentang di ruang santai. Dapat Yara rasa bibirnya mati 
rasa sebab mendarat pada sesuatu yang keras. Mungkin jika 
lantai tidak dilapisi oleh karpet, bibir ranum Yara sudah 
jontor, menyaingi keseksian bibir Angelina Jolie. 


Sedangkan Jungkook tertawa bahagia, Yara justru 
menggeram emosi. Tangan kecil gadis berpajamas biru 
pudar tersebut mengepal kuat, ingin sekali Yara layangkan 
tepat di wajah tampan Jungkook agar menghasilkan lebam. 


"Dibilangin jangan jalan sambil main hp, jatuh jadinya, kan," 
kata Jungkook disela-sela tawanya yang memenuhi seantero 
ruang. 


Mati-matian Yara menahan diri supaya tidak terpancing 
omongan si lelaki kelinci. Gadis ini paham betul bahwa jika 
ia menimpali kalimat Jungkook, hanyalah sebuah 
pertarungan sengit yang akan terjadi, dan entah kapan 
berakhir. 


Oleh sebab itu setelah tubuh Yara sudah berdiri sempurna di 
kedua kaki, ia lantas kembali melangkah, sama sekali tidak 


melirik ke arah Jungkook berada. Sambil menarik dan 
membuang napas, hati Yara bermonolog ria. 


Jangan diladenin. 
Jangan diladenin. 
Jangan diladenin. 


Merasa tak digubris, Jungkook mengerutkan alis. Sekarang 
ia sedang didera bosan dan mengganggu seorang Alyara 
Gazelle merupakan hal yang dapat menepis kegabutan. 
Namun gadis itu malah dengan santai meninggalkan 
Jungkook begitu saja. Kalau seperti ini lelaki Jeon itu harus 
bertingkah lebih menyebalkan agar rasa jengkel Yara 
muncul. 


Karenanya Jeon Jungkook bangkit dari dudukan dengan 
semangat. la menyusul Yara yang berada di dapur, berhenti 
di dekat meja makan guna memerhatikan sebentar presensi 
gadis itu yang sepertinya sedang membuat teh manis 
hangat. 


Yara sadar kalau Jungkook ada di belakangnya, tetapi ia 
berusaha tak acuh dan terus menuang air hangat ke dalam 
mug bercorak dedaunan. 


Memutar otak untuk mencari cara mengusik Yara, Jungkook 
akhirnya menemukan satu yang menurut ia akan cepat 
menimbulkan percik pertikaian. Lelaki itu tersenyum 
sebelah bibir seiring kaki mendekat ke samping Yara. 


"Ra," sahut Jungkook. Jemarinya mengetuk pelan meja 
dapur yang terbuat dari marmer. 


Yara hanya berdeham, maniknya sibuk memerhatikan layar 
ponsel yang kini tengah menayangkan sebuah tips untuk 


menangkis rasa kantuk saat belajar. 


Sadar jika gadis mungil di sisinya sedang tidak fokus pada 
racikan, tangan Jungkook jahil menuang tiga sendok garam 
pada isi mug yang kini tengah Yara aduk perlahan. Sekeras 
mungkin lelaki tersebut menahan bibir agar tidak melontar 
kekehan. 


Baru sewaktu Yara menyesap minuman dan wajahnya 
mengerut karena lidah mengecap rasa asin yang begitu 
pekat, tawa Jungkook berderai, tersebar ke seluruh sudut 
dapur. 


"Jeon!" pekik Yara lalu membasuh mulut dengan air yang 
terkucur dari keran dapur, berharap rasa asin yang melekat 
sirna dengan cepat. 


Jungkook masih setia tergelak sampai perutnya kembali 
sakit. "Yara, muka lo lawak banget, tau nggak?" 


"Sumpah, ya, Jeon. Kamu makin hari makin nyebelin," ujar 
Yara sambil melempar tatapan tajam pada lelaki yang asik 
menebar tawa. 


"Iya, gue tau. Makin hari gue emang makin ganteng," balas 
Jungkook salah haluan, akibatnya kepalan tangan Yara 
mendarat tepat di bahu bidang lelaki tersebut. 


"Kamu harus periksa ke THT, Jeon." Yara kembali bersuara. 
"Sekalian juga ke psikiater, kayaknya jiwa kamu keganggu." 


"Wah, sialan. Cogan gini malah lo katain sakit jiwa." 


Dan untuk beberapa waktu ke depan, Yara serta Jungkook 
terlibat dalam pertarungan kata yang sengit. 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Hari ini kabar baik, kan, wankawan? Apa ada yang lagi 
patah hati? Atau dimarahin guru, dosen, atasan? 


Semoga chapter ini bisa bikin kalian goodmood, yaaa. 


Pendapatnya buat chapter 14 gimana niiiih??? Coba 
suarakan kata hati kalian lewat komen ehehe 


Dan siapa yang suka nonton Upin Ipin?? Kita sama berarti 
wkwkwk 


| luv ya, 
S. 
Rabu, 19 September 2018. 
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Guntur dan Jungkook 


Desing mesin pendingin ruangan terdengar jelas di rongga 
telinga sebab kedua insan muda yang kini berada di ruang 
santai itu sibuk dalam kegiatan masing-masing. Tidak ada 
percakapan sejak kurang lebih tiga puluh menit lalu, hanya 
ada suara khas ketika jemari tangan mengetuk layar ponsel. 


Malam beranjak semakin larut, namun belum ada di antara 
Jungkook dan Yara untuk pergi ke kamar guna melelapkan 
diri. Sengaja mereka tidur lebih malam dari biasanya karena 
besok adalah hari libur. Keduanya tengah memanjakan diri 
sendiri dengan cara yang berbeda. 


Jika Jungkook bermanja dengan memainkan game di ponsel 
hingga ibu jarinya pegal, Yara justru menjajaki satu per satu 
video yang ada pada channel youtube 5-Minute Crafts 
sampai matanya memanas sebab terlalu lama menatap 
layar. 


Kala video yang entah ke berapa selesai diputar, Yara 
memejam sebentar untuk kemudian menoleh ke samping 
guna mengintip sedikit apa yang tengah Jungkook lakukan 
dengan ponselnya yang ternyata masih setia bermain 
MOBA. 


"Mabar ayo," ajak Yara yang sudah merasa bosan dengan 
aplikasi merah. Jungkook di sampingnya menoleh sekilas 


bersama kerutan pada dahi. 
"Bisa emang lo main ginian?" tanya Jungkook sangsi. 


Yara mendecak pelan seraya kedua tangan ia pangku di 
depan perut. Dagunya menaik lebih tinggi, merasa bangga 
ketika berujar, "Asal kamu tau, Jeon. Pangkat aku udah 
Mythic." 


Sontak Jungkook tertawa. Kini ia menatap Yara sepenuhnya 
sebab permainan telah ia selesaikan. "Aduh, Ra. Lo nggak 
usah halu gitu." 


"Ih, dibilangin juga," balas Yara. "Makanya ayo mabar, biar 
kamu tau skill aku emang hebat." 


"One by one?" tawar Jungkook dengan jengitan alis yang 
seolah meremehkan kalimat Yara. 


Serius, lelaki ini tidak percaya akan ucapan Yara barusan, 
terutama mengenai pangkat gadis beimej lemah lembut itu 
yang mana adalah Mythic. Hello? Jungkook saja butuh usaha 
besar agar mendapat pangkat tersebut. la menebak 
mungkin Yara ada di pangkat itu karena akunnya dimainkan 
oleh orang lain. 


"Siapa takut." Yara membalas dengan kepercayaan diri yang 
tinggi. Sudut bibirnya tertarik miring, tidak sabar 
menunjukkan pada Jungkook bahwa ia benar mendapat 
Mythic atas usahanya sendiri. 


Melihat Yara yang bertekad dan tidak gentar seakan 
perempuan itu sungguh dapat memainkan game Mobile 
Legend dengan baik, Jungkook jadi memutar otak untuk 
mencari keuntungan lain. "Kalo lo kalah ikutin perintah gue 
selama satu hari penuh, gimana?" 


"Oke," sahut Yara tanpa berpikir lebih lama lagi. "Tapi kalo 
aku menang, kamu yang harus ikutin perintah aku. Deal, 
Jeon?" 


Yara menjulurkan sebelah tangannya ke hadapan Jungkook 
yang tidak lama kemudian dijabat oleh lelaki bergigi kelinci 
tersebut sambil berkata, 


"Deal." 


Jungkook tidak tahu bahwa dua puluh menit kemudian 
terpampang tulisan DEFEAT di layar ponselnya setelah 
terlibat pertempuran alot dengan Yara. Lelaki ini bahkan 
menganga tak percaya sebab ia di-kill tiga kali oleh si gadis 
mungil yang kini tengah menebar senyum congkak itu. 
Padahal biasanya Jungkook tidak pernah mati. 


Wah, harga diri Jungkook rasanya sedang Yara injak-injak. 


Yara memutar kepala supaya melihat Jungkook dengan 
sempurna. la tertawa bahagia begitu mendapati raut tak 
terima menempel di wajah tampan lelaki tersebut. 


"So, Jeon. Besok kamu resmi jadi pesuruh aku selama 
duapuluh empat jam tanpa jeda, oke?" 


Alih-alih menjawab, Jungkook malah mendelik sinis. Ingin 
sekali ia meneriakan kata tidak dengan dramatis, namun ia 
tidak mau harga dirinya jatuh lebih dalam lagi. Karena itu 
Jungkook hanya mengatupkan lipatan bibir rapat-rapat 
sementara Yara terus saja mengoceh tentang apa yang akan 
ia lakukan esok hari. 


"Inget, ya, Jeon. Pokoknya besok kamu harus bangun pagi, 
aku mau main ke Dufan. Sorenya ke Ancol sambil makan 
seafood, terus abis itu mau " 


"lya, ih, bawel bener dah. Gue cium juga nih biar mingkem?" 


Mata Yara otomatis membulat sepenuhnya. Gadis ini 
membalas sembari beranjak bangkit dari dudukan untuk 
kemudian melangkah cepat ke dalam kamar. 


"Dasar mesum!" 


KKK 


Jungkook menghela napas. Baru saja ia mengirim pesan 
selamat tidur untuk Oma. Kini mata bulatnya sudah beralih 
dari layar ponsel, tertuju pada atap kamar yang putih 
bersih. Sejenak lelaki ini melirik jam digital yang diletakkan 
di atas nakas, tepat di samping tempat tidur guna mencari 
tau pukul berapa sekarang. lalah 23.58 yang tertera di sana. 


Lagi, Jungkook menghela napas. Sebentar ia memejamkan 
kelopak mata, berusaha mengundang kantuk tetapi 
nyatanya tidak berpengaruh apa-apa. Mata lelaki tersebut 
masih segar kendati malam sudah berada di pertengahan, 
nyaris berganti tanggal. 


Jendela kamar lelaki bermarga Jeon itu berbunyi, diketuk 
oleh rintik hujan yang turun perlahan. Sontak Jungkook 
merubah posisi berbaring menjadi duduk tegak. la bangkit, 
berjalan meninggalkan kasur hanya untuk mengintip 
keadaan luar dari balik gorden. Dapat ia lihat separuh kaca 
jendela telah basah dihias bulir air dari langit. 


Debar jantung Jungkook bertambah cepat, selalu seperti ini 
jika hujan datang. Perlahan namun pasti ketakutan itu 
muncul, kembali membelenggu hati Jungkook bersama 
kenangan pahit yang menempel kuat di ingatan, membuat 
tubuh atletis Jungkook bergetar samar. 


Bukan, sebenarnya bukan hujan yang Jungkook benci, tetapi 
kilat petir yang menghias langit disertai gemuruh guntur 
yang mengganggu telinga. Jungkook tidak suka, sejak 
dahulu ia tak senang kala langit berkilat-kilat, seakan 
menakuti seluruh umat. 


Napas Jungkook memburu seiring dengan pelipis yang 
dilewati oleh tetes keringat yang kian lama kian menderas. 
Kaki panjangnya mengambil langkah mundur secara 
konstan, mencoba tenang meski sekarang kepalanya terasa 
seperti dihantam, dipaksa agar mengulang peristiwa lalu. 


Harusnya Jungkook sudah terbiasa, kejadian itu telah berlalu 
selama hampir lima tahun. Namun ternyata Jungkook tidak 
sekuat itu, lelaki ini masih menggantungkan diri pada tablet 
supaya tidak mengalami gangguan panik ketika suara petir 
menyebar, menutup sempurna pendengaran Jungkook. 


Dengan napas tersenggal dan tangan gemetar Jungkook 
membuka laci nakas teratas, mengambil botol kecil 
berwarna putih untuk kemudian ia buka lalu mengeluarkan 
dua butir obat dari sana sebelum akhirnya ia masukkan ke 
dalam mulut, menelannya walau pahit. 


Punggung Jungkook bersandar pada badan nakas. Kelopak 
matanya tertutup rapat, mencoba menghalau sakit yang 
datang bersama dengan kejadian tak menyenangkan. 
Berulang kali Jungkook menarik dan mengembuskan napas 
hingga keadaan diri tidak sepanik tadi. 


Sebelum efek obat yang ia konsumsi itu hilang, segera 
Jungkook berbaring lagi di atas kasur. Lubang telinga ia 
tutup memakai earbud yang mengalirkan lagu indie dengan 
volume tinggi, membayangkan kembali memori indah yang 
tertinggal. Sekeras mungkin lelaki Jeon tersebut melempar 


kesadaran ke alam mimpi, berusaha abai terhadap langit 
yang meraung di luar sana. 


"Naneun nega geuriwo," gumam Jungkook tersenyum miris. 


"Jalja, Kookie-ah." 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Chapter depan KookRa ke dufan tuh, ada yang mau ikut? 
Wkwk 


Eiya, cerita ini masih panjang, banget. Gue aja baru 
munculin konflik pas di chapter 20an. Kalian bosen gak? 
Apa udah siap nemenin gue? Kita ramaikan sampai end? 
Heuheuheu 


Dan lagi, gue mau nanya; 


Kalo semisal lagi hujan terus kalian inget seseorang 
yang nggak akan bisa kalian temui lagi, kalian bakal 
gimana? 


I luv ya, 
S. 


Kamis, 20 September 2018. 
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Tapi Bohong 


Pukul delapan pagi, pas. Namun sosok Jeon Jungkook belum 
juga keluar dari kamar, padahal hampir satu jam Yara 
menunggu kedatangan lelaki kelinci itu di ruang santai. Kaki 
Yara mengetuk lantai secara konstan, sudah tidak sabar 
ingin menaiki wahana yang ada di Dufan. 


Sekali lagi manik kopi Yara melirik arloji putih yang 
melingkar di pergelangan kiri lantas mendesah gusar sebab 
batang hidung Jungkook belum jua terlihat. la tidak mau 
berangkat terlalu siang, khawatir bertemu macet di jalanan 
Ibu Kota. 


Setelah membiarkan lima menit berlalu begitu saja, Yara 
memutuskan untuk naik ke lantai dua, berdiri di depan 
pintu berwarna cokelat tua yang mana merupakan pintu 
kamar Jeon Jungkook. Tanpa ragu tangan Yara mengetuk 
keras benda berbahan dasar kayu tersebut sembari bibir 
melantangkan suara. 


"Jeon! Kamu kapan keluar, sih? Udah siang ini, ntar keburu 
macet," ujar Yara tak sabaran. la terus mengetuk yang 
malah terkesan seperti memukul daun pintu dengan 
kekuatan ekstra. 


"Jeon | H 


TOK! TOK! 

"Jungkook!" 

TOK! TOK! 

"Kamu nggak tidur lagi, kan!?" 
TOK! TOK! TOK! TOK! 


Samar-samar telinga Yara menangkap sahutan dari dalam 
ruangan sana, "Sabar, Yara! Gue masih boker!" 


Yara mendengus keras selagi kedua tangan terlipat di depan 
perut. "Kamu boker atau bertelur, Jeon? Satu jam aku 
tungguin nggak nongol-nongol." 


"Diem lo ah, ganggu konsentrasi gue," seru Jungkook 
merasa terganggu. "Udah di ujung nih, bentar lagi lepas 
landas. Lo tunggu aja di bawah." 


Seusai mencebikkan bibirnya kesal, gadis dengan tampilan 
kasual itu membalik tubuh untuk kemudian kembali ke 
ruang santai dan melempar bokong ke atas sofa. Jemari 
lentik Yara mengetuk meja telepon yang berada di 
sebelahnya, was-was kegiatan yang telah ia rancang untuk 
hari ini tak berjalan sesuai harapan. 


Detik berganti menit, air muka Yara perlahan berubah 
menjadi masam. Baru saja ia akan bangkit dan menuju 
kamar Jungkook lagi, pemuda itu terlebih dulu muncul dari 
atas tangga. Sekilas mata bening Yara memindai 
penampilan Jungkook. 


Rambut hitamnya yang ditata tidak terlalu rapi membuat 
kadar ketampanan lelaki bermarga Jeon itu melejit naik. 
Kaus putih dengan tulisan 'Suitable' di bagian dada melekat 


cocok di tubuh atletisnya yang menjulang tinggi. Pun 
bersama celana jeans hitam juga converse putih 
mengakibatkan Jungkook terlihat sangat anak muda. 


Tunggu dulu. 


Dahi Yara mengernyit, nampak familier akan tampilan 
Jungkook sekarang. Kaus putih, celana jeans hitam serta 
converse. 


"Lah, couple-an gini?" Jungkook yang pertama menyadari 
bahwa apa yang ia dan Yara kenakan satu haluan. Suara 
lelaki ini mengalun kembali sebelum akhirnya terkekeh 
pelan. "Berasa mau nge-date gue." 


Entah mengapa kalimat Jungkook barusan sukses besar 
mencipta rona merah di kedua pipi Yara. Gadis ini 
mengerjap cepat lalu menoleh ke lain arah, menjauhi 
tatapan dari si lelaki kelinci. Menarik napas lantas 
membuangnya secara perlahan, Yara memejam sebentar. 
Sekeras mungkin ia meredam detak jantungnya yang mulai 
bekerja di luar aturan. 


Santai, Ra. Jungkook cuma asal bicara, nggak usah baper, 
batin Yara bermonolog ria. 


Jungkook di sisi sana menjengitkan sebelah alis, terheran 
apa gerangan yang menjadi alasan Yara terdiam cukup 
lama. la mendekat pada presensi si gadis mungil hanya 
untuk menepuk dahi gadis tersebut sehingga matanya 
terbuka cepat, terkejut akan apa yang Jungkook lakukan. 


Yara menatap lelaki yang berdiri di depannya bersama alis 
mengerut juga tangan yang mengusap bekas tepukan 
Jungkook. "Kenapa pukul-pukul, sih, Jeon? Sakit, tau?" 


"Ya abisnya lo malah diem lama gitu sambil tutup mata," 
jawab Jungkook seraya menggaruk ujung pelipisnya yang 
gatal. "Kan serem kalo tiba-tiba lo kerasukan." 


"Suka halu gitu kamu," timpal Yara dingin, mengundang 
decak halus terlontar dari balik lidah Jungkook. Gadis ini lalu 
bangkit dari dudukan, meraih tas gendong kecil untuk 
lantas ia sampirkan di bahu kanan. 


"Ayo, Jeon. Kalo kesiangan ntar kejebak macet," ajak gadis 
yang rambutnya dicepol asal menggunakan jepit badai itu. 
Sementara si lawan bicara hanya menampilkan raut santai- 
santai saja. 


"Dufan buka jam sepuluhan, Ra. Masih lumayan lama," kata 
Jungkook memberitahu. "Sarapan dulu dah, laper banget ini 
gue." 


"Di jalan aja sarapannya. Ayo ah." Yara menarik lengan baju 
Jungkook, menggiring lelaki itu ke luar rumah. 


Menghela napas pelan, Jungkook mencoba tidak kesal 
karena telah diperlakukan seperti anak kucing begini oleh 
Yara. Lelaki tersebut mendongak menatap langit tatkala kaki 
sudah menapak sempurna bagian teras rumah, mengecek 
keadaan di atas sana. Jika sekiranya akan hujan lebih baik ia 
memberi destinasi lain pada Yara. 


Tetapi hari ini langit cerah, secerah senyum Yara kini. Pun 
awan berarak beriringan seakan menari bahagia, sebahagia 
raut yang terpajang di wajah Yara. Jungkook menggelengkan 
kepala seiring bibir melekuk samar, merasa geli pada sikap 
Yara yang tak jauh beda dengan anak sekolah dasar ketika 
akan berekreasi. 


Ketika kedua insan muda itu sampai di samping mobil sebab 
si Boo sedang lecet sang pemuda berdeham singkat 


sebelum akhirnya melempar tanya. "Lo kenapa semangat 
banget, Ra? Belum pernah ke Dufan emangnya?" 


Yara menoleh diiringi dengan wajah berseri-seri. Giginya 
yang putih nan rapi terumbar jelas. "Belom." 


"Pantes." 


"Makanya kamu jangan bikin kacau rencana aku hari ini." 
Yara memberi peringatan. 


Mendecih, Jungkook menimpal. "Iya elah, inget gue. Ada kali 
seratus kali lo ngomong gitu dari semalem." 


"Dih, lebay." 

"Elu lebay." 

"Aku cantik." 

Bola mata Jungkook sontak memutar. "Serah lu, Ijah." 


"Ijah nama tetangga aku," info Yara tidak penting sehingga 
Jungkook menaikkan satu alis. 


"Siapa?" 
"Yang nanya?" 


Jungkook terkekeh, gagal membodohi Yara. "Pinter," ujarnya 
selagi sebelah tangan menepuk lembut kepala Yara secara 
refleks, membuat poni gadis itu yang telah ditata 
sedemikian rupa kembali menutupi dahi. 


Napas Yara tercekat, tepat sewaktu matanya bersitatap 
dengan manik Jungkook yang nampak begitu indah terkena 
bias matahari. Dadanya bergemuruh lagi, seolah 
mengatakan ada yang salah di dalam sana. 


Ya, detak jantungnya. Lagi-lagi berdebar tak terkendali. 
Lagi-lagi menggila karena Jeon Jungkook. Dan Yara rasa 
organ yang satu itu akan meledak ketika bibir lelaki 
tersebut kembali berucap, lengkap dengan nada menggoda 
dan kedipan berbahaya. 


"Lo lucu pake poni gitu. Gue suka." 


Ashdkskdnsisnxjsbsi, hati Yara entah ingin berkata apa. 
Gadis ini merasa pijakan kakinya lebih ringan. Apa mungkin 
ia sedang terbang? 


Namun pada detik selanjutnya, semua berubah. Debaran 
hati Yara berganti menjadi kekesalan hanya karena dua 
patah kata yang menyusul keluar dari kerongkongan 
Jungkook, berupa; 


"Tapi bohong," ucap lelaki itu yang mana sukses telak 
mengundang penyesalan dalam hati Yara sebab sudah 
termakan omong kosong si pemuda kelinci. 


Tawa Jungkook mengudara tak lama kemudian. "Lo kayak 
bocah, Ra. Sumpah deh, mirip Dora." 


"Terserah, Bambang." 
Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Sengaja gak ngasih spoiler chapter depan biar penasaran 
wkwkwk 


Gimana part yang ini, wankawan? Ada yang ikut dugeun- 
dugeun gak? 


| luv ya, 


S: 
Jum'at, 21 September 2018. 


Bunus; 
Jeonjungk instagram update 
3209 Likes 


Pasrah aja udah 
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Bianglala 


Mata Yara berbinar senang begitu sepasang tungkai 
memasuki area Dunia Fantasi. Sorotnya menyapu sekeliling, 
merekam jelas keadaan untuk ia jadikan kenangan. 
Sungguh, sejak lama Yara ingin mengunjungi tempat ini, 
namun selalu saja ada hambatan. Dan setelah melewati 
waktu yang cukup panjang, akhirnya ia dapat melihat badut 
Dufi dan Dufan secara langsung. 


"Jeon," panggil Yara yang lantas membuat sang pemilik 
nama mencurahkan atensinya pada gadis bertopi hitam itu 
seraya berdeham bosan sebab ini adalah kunjungan yang 
kesekian kalinya ke Dunia Fantasi. 


Kuat keinginan Jungkook untuk kembali ke rumah dan 
bergelung manja di bawah selimut. Semalam tidurnya tidak 
cukup nyenyak karena kehadiran petir dan guntur. Tetapi ia 
telah terlibat dalam perjanjian dengan Yara sebab kejadian 
malam tadi. Mendesah, ia kembali fokus menatap sosok Yara 
di depannya. 


Yara berkata bahwa ia ingin berswafoto dengan maskot 
Dunia Fantasi, Jungkook yang hari ini menjadi pesuruh gadis 
itu hanya mengangguk-angguk saja sambil melaksanakan 
tugasnya. Pemuda Jeon ini mengambil alih ponsel Yara 
untuk kemudian membuka aplikasi kamera, mengambil 
beberapa foto. 


"Kamu agak jauhan ambil gambarnya, kaki aku kepotong 
itu," oceh Yara yang hanya Jungkook balas dengan sebuah 
gumaman pasrah. 


Lelaki itu kembali mengambil gambar, memperlihatkan 
hasilnya pada Yara dan mendapat protesan untuk kedua 
kali, ketiga kali, dan seterusnya hingga Jungkook merasa 
telinganya memanas karena kalimat Yara yang banyak mau. 


"Ini blocking cahaya, Jeon. Kenapa nggak ngasih tau, sih? 
Ulang lagi." 


"Akunya keliatan gendut, nggak enak diliat. Ulang." 
"Candid-nya gak bagus. Ulang." 

"Ulang, Jeon." 

"Ulang." 

"Ulang." 


Jungkook menggeram, kesabarannya hampir mencapai 
batas. Padahal ia dan Yara baru sampai beberapa menit lalu, 
namun rasanya sudah selama menunggu dinotis bias. 
Jungkook jadi kesal, ada keinginan menjitak kepala Yara 
keras-keras jika saja sosok itu adalah seorang lelaki. 


"Ya ampun, Ra. Lo mending selfie aja sono, protes mulu 
daritadi. Nggak tau tangan gue pegel apa?" Jungkook yang 
kali ini melontar protes. Alisnya bertaut sebal di ujung 
pangkal hidung, mencoba tampil menyeramkan di hadapan 
si gadis bertubuh mungil. 


Tetapi Yara malah menimpal, "Kamu pesuruh aku, Jeon. Kalo 
kamu nggak mau ikutin perintah aku berarti kamu bukan 
cowok tulen." 


"Heh, maksud lo apaan?" tanya Jungkook tidak terima. 
Serius deh, kalau menjorokkan gadis ke kolam tidak 
termasuk tindak kriminal ingin sekali ia lakukan pada Yara. 


Ditambah cuaca hari ini cukup panas, akibatnya rasa adem 
di hati Jungkook mudah menguap. Tidak sanggup ia 
membayangkan bagaimana hari ini ia lalui dengan menjadi 
si pesuruh dari seorang Alyara Gazelle. Gadis itu pasti tidak 
akan membiarkan kesempatan ini berlalu sia-sia. Jungkook 
yakin bila Yara akan membuatnya seperti budak di zaman 
penjajahan Belanda. 


Meski terlihat lembut nan ayu, namun percayalah Yara itu 
memiliki sisi bar-bar juga menyebalkan yang rasanya kerap 
kali muncul ketika berdekatan dengan Jungkook. 


"Ayo masuk, Jeon. Aku mau difoto depan kincir." Yara 
menjeda seraya melangkah lebih dekat pada Jungkook 
hanya untuk menyodorkan ranselnya pada pemuda itu 
sambil mengimbuh kalimat, "Nah, bawain tas aku. Jangan 
sampe ada yang ilang." 


Jungkook cuma membuka mulutnya tak percaya sedangkan 
Yara langsung menyampirkan ranselnya di bahu lelaki 
tersebut. Gadis itu lalu berbalik dan melenggang santai, 
meninggalkan Jungkook di belakang. 


Berjalan selagi mata terus memindai keadaan di sekitar, 
Yara tersenyum lebar hingga rasanya sudut bibir dapat 
menyentuh ujung telinga. Suasana hatinya pagi ini sangat 
baik, semoga seperti ini sampai penghujung hari nanti. 
Meski ia kemari bersama Jungkook alih-alih keluarganya, 
namun tak apa, Yara yakin ia dapat menikmati waktunya di 
sini. 


Kala kincir hanya berjarak sepuluh meter darinya, Yara 
bersorak girang dalam hati. la melangkah lebih cepat, ingin 


segera menaiki kuda mainan dan berfoto di sana untuk 
kemudian ia kirimkan pada Ibu dan Ayah. Tetapi saat 
menoleh ke belakang hanyalah sebuah embusan napas 
yang muncul dari bibir ranumnya sebab Jungkook masih 
berada jauh di belakang. 


Yara jadi geregetan. la setengah berlari menghampiri 
Jungkook yang tengah menelusupkan kedua tangan ke 
dalam saku celana. 


"Kamu lelet banget, ih," ujar Yara. 


"Lo aja yang kecepetan," balas si pemuda bergigi kelinci 
lantas menguap bosan. 


Mendecih, Yara lalu melingkarkan tangan kanannya di 
tangan kiri Jungkook. Ada sekelebat sengat yang menjajaki 
diri, namun Yara berusaha abai dan menarik lelaki bermarga 
Jeon tersebut supaya menggerakkan sepasang tungkai lebih 
cepat, membawa sosok Jungkook ke depan wahana kincir. 


"Jeon, siapin kamera." 


Jungkook menyentak napas sembari menggumam pelan. "Ya 
Tuhan, ini cewek bawel bener." 


Tetapi lelaki itu tetap saja menyiapkan apa yang Yara pinta 
selagi si gadis menaiki wahana. Sehabis melewati beberapa 
putaran dan Jungkook yang mengambil gambar tanpa jeda, 
Yara turun kemudian mendekat pada Jungkook guna 
mengecek hasil foto. 


"Muka akunya nggak konek semua, Jeon," rengek Yara 
seiring mata menoleh tajam lelaki di depannya. 


Jungkook mendesah panjang. "Lagian foto lo kagak bakalan 
dilirik Harry Styles, nggak usah terlalu perfect." 


"Siapa tau aja jodoh aku yang ngeliat, kan? Harus cantik." 


"Siapa tau aja jodoh lo yang motoin, kan?" timpal Jungkook 
meniru nada bicara Yara, sedangkan si gadis di sisi sana 
kembali didera masalah detak jantung. Apalagi ketika 
Jungkook melanjutkan ucapannya, sukses telak membuat 
wajah Yara merona merah layaknya kepiting rebus. "Segini 
juga cantiknya udah keliatan." 


Sontak telapak tangan Yara menutup bibir Jungkook, 
mencegah lelaki itu untuk melempar lagi untai kata yang 
dapat memporak-porandakan hati Yara dengan sempurna. 


"Berhenti, Jeon. Kata-kata kamu itu berbahaya, tau nggak?" 


Selanjutnya tanpa mendengar balasan Jungkook, Yara 
melangkah ke arah papan peta Dunia Fantasi, mencari 
dimana wahana Bianglala berada. Membiarkan pemuda Jeon 
mengernyit tak mengerti. 


KKK 


Wahana berbentuk roda itu berhenti tepat sewaktu Yara dan 
Jungkook berada di paling atas. Yara berdecak kagum ketika 
menemukan pemandangan indah dari tempatnya kini. la 
dapat melihat keadaan Dufan, bahkan hingga pantai di 
ujung sana dengan begitu jelas. Sementara Jungkook hanya 
bersandar lesu bersama kedua tangan yang terlipat di 
depan dada, menikmati sepoi angin yang membelai lembut 
wajahnya. 


Mata Jungkook lantas mengamati Yara yang masih setia 
memasang senyum tiga jari sampai Jungkook rasa gigi gadis 
itu kering saking lebarnya tarikan bibir. Rambut hitam Yara 
melambai santai dihempas tiupan angin bersamaan dengan 
kilat senang pada maniknya yang berwarna kopi. Tanpa 


sadar Jungkook ikut membentuk kurva dengan bibirnya, ikut 
tenggelam dalam kenikmatan yang diberi oleh wahana 
bianglala ini. 


Namun belum ada lima detik berlalu, pekik Yara 
menghamburkan bayang indah dalam benak Jungkook. 


"Jeon, ini kok tinggi banget?" Yara otomatis berpegang erat 
pada besi bulat yang terdapat di tengah-tengah. Sorotnya 
tertuju ke bawah sana, merasa ngeri sebab begitu jauh dari 
pijakan tanah. 


"Di sini serem juga, ya, lama-lama," sambung gadis berkaus 
putih itu lalu mengangkat pandangan agar dapat menatap 
Jungkook, menemukan lelaki tersebut sedang melipat bibir 
guna menahan ledakan tawa. 


"Dasar payah, dasar lemah," ejek Jungkook dengan lancar 
sebelum akhirnya terkekeh lama. Lucu rasanya melihat Yara 
yang menampilkan raut cemas seperti ini, seolah gadis itu 
akan dilempar ke tengah laut untuk menjadi pancing hiu. 


Ingin menggoda Yara lebih dalam, Jungkook lalu duduk 
tegak. Tangannya jahil memutar besi bulat sehingga 
bianglala yang ia dan Yara naiki ikut berputar perlahan, 
mengundang jerit tertahan muncul dari rongga mulut Yara. 


"Jeon! Diem, gak? Ntar kita jatoh kalo puter-puter kayak 
gini," kata Yara setengah berteriak. la membeku di tempat, 
tak berani bergerak. Hatinya pun berdetak tak keruan, kali 
ini bukan karena Jeon Jungkook melainkan takut. 


Sumpah, ya, kaki Yara sudah gemetar, namun Jungkook 
seakan tidak peduli dan malah kembali memutar besi bulat 
sehingga unit bianglala lagi-lagi berputar meski pelan. 
Sebabnya otak Yara membayangkan perihal yang tidak- 
tidak. Terjun bebas dari atas sini, contohnya. 


Melirik Yara yang hampir menangis, Jungkook kontan 
menderai tawa. Menyenangkan sekali menggoda gadis itu 
dengan cara seperti ini. Jungkook jadi mendapat energi. 


"Jeon, please. Berhenti sebelum aku mati mendadak," 
mohon Yara seraya menggigit bibir agar isak tangis tidak 
keluar dengan lancang. Tetapi Jeon Jungkook enggan 
mendengarkan, ia justru tetap asyik memutar besi 
sementara Yara mulai meneteskan air mata yang sejak tadi 
ia tahan. 


Tawa Jungkook mengeras. "Cemen banget lo, masa gini aja 
nangis." 


"Udah, Jeon, udah. Nggak mau muter-muter." Yara berkata 
disertai isak pelan yang malah semakin membuat semangat 
jahil Jungkook berkobar. 


"Apa? Lebih cepet? Oke, Ra. Laksanakan." 
"Jeon, ish!" 
"Iya gue cepetin lagi." 


Dan detik berikutnya wajah Yara dipenuhi bulir air mata. 
Dengan kesal bercampur kalut dan takut gadis ini berteriak, 
"AKU LAPORIN OMA!!" 


Ancaman barusan yang akhirnya berhasil menghentikan 
Jungkook. Lelaki bermarga Jeon itu mendecak terganggu. 
"Ah, gak seru lo. Mainannya ngadu." 


"Kamu yang gak seru! Ini serem, Jeon, apalagi kamu puter- 
puter kayak tadi! Sinting kamu, ya? Mau bikin aku mati 
karena serangan jantung?!" 


Jungkook menatap mata Yara yang merah karena tangis. 
Sedikit ia merasa bersalah sebab telah membuat gadis itu 
ketakutan setengah hidup. 


"Iya, maaf," cicit Jungkook lantas membuang pandang ke 
lain arah. Terlalu lama menatap gadis yang duduk di 
depannya hanya akan menambah rasa bersalah. 


"Udahan ngapa nangisnya? Lo gak malu diliatin anak kecil 
noh," tambah lelaki tersebut seraya menunjuk unit bianglala 
di sebelah menggunakan ujung dagu. Namun Yara belum 
ada niat untuk berhenti meloloskan air mata dari balik 
kelopaknya. 


"Yara, udah ih berhenti. Malah jadi gue yang malu kalo gini." 


Yara masih tidak mendengarkan, sibuk menganak sungai di 
pipi hingga napas tersenggal-senggal. Jungkook beranjak 
duduk lebih dekat dengan Yara, mengelus pelan bahu gadis 
itu, upaya menenangkan. Terus begitu sampai bianglala 
kembali berputar dan kedua insan muda tersebut mendapat 
gilirin untuk turun. 


"Jangan nangis lagi, Ra. Tambah jelek jadinya, ingus lo 
kemana-mana." 


Yara menoleh bersama mata melotot sebal. "Berisik kamu!" 
Awchoo's note: 
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Stelosi 


Yara menyipit ketika sinar matahari serasa menusuk 
matanya. Topi hitam yang ia pakai sedikit diturunkan, 
mencoba menyembunyikan wajah dari sengatan terik 
mentari. Yara juga merasa kulitnya seakan melepuh, 
padahal sudah ia olesi dengan segala macam krim yang 
dapat menghalau panas, namun sepertinya itu tidak 
berdampak banyak. 


Gadis yang kini tengah duduk lesu di kursi dekat wahana 
tornado tersebut membuang napas panjang lewat celah 
bibirnya yang seperti ceri. Sekilas ia melirik ke samping 
hanya untuk menemukan presensi lelaki Jeon yang 
wajahnya merah karena panas, disertai bulir keringat yang 
terus menetes dari ujung pelipis. 


"Panas amat ini, Jeon," ujar Yara seraya mengipasi wajah 
dengan sebelah tangan. 


Bersama dahi yang mengerut dalam sebab diri terasa 
dilempar ke sisian neraka, Jungkook menoleh sembari 
menimpal singkat. "Gue juga tau." 


Yara mendelik sinis seusai mendengar balasan Jungkook 
yang jutek seperti biasanya, membuat gadis itu semakin 
kehilangan mood baik. Jika cuaca akan sepanas ini, mungkin 


tadi pagi Yara memilih untuk tidak pergi dan menikmati 
hawa dingin yang dihasilkan AC di kamarnya. 


Kalau boleh menebak, sore nanti pasti hujan turun. Karena 
ditilik sejak tiga hari lalu alam nampaknya sedang dalam 
masa labil. Pagi cerah, siang panas, sore gerimis dan malam 
hujan deras berteman petir. Yara mendesah, ini efek 
manusia juga, jika dipikir ulang. Makin hari rasanya makin 
banyak oknum yang merusak alam dan tidak 
bertanggungjawab. 


Suara  geraman rendah melintasi telinga Yara, 
mengakibatkan gadis mungil tersebut kembali memutar 
kepala ke arah Jungkook yang kaus bagian belakangnya 
basah efek menyerap keringat. Lelaki itu jelas sekali tidak 
nyaman, air mukanya jauh dari kata damai. 


"Neraka bocor apa, ya? Panas banget gila, sampe merah 
kulit gue, alamat melepuh sih kalo gini terus," cerocos 
Jungkook seraya menarik-narik kerah bajunya supaya 
menghasilkan angin. 


"Balik ke rumah boneka aja, yok? Adem tuh di sana, sekalian 
nyelup tangan ke dalem air." Yara memberi saran yang 
kemudian mendapat respons dari Jungkook berupa tatapan 
tidak terima. 


"Udah tiga kali kita naik itu, Ra," kata Jungkook menolak 
ajakan Yara secara tidak langsung. "Lagian menurut gue di 
sana creepy, jir. Dipelototin boneka mulu, serem gue." 


"Kan bonekanya nggak hidup." 


"Tapi mereka gerak," balas lelaki Jeon bersikeras menjauhi 
wahana yang kebanyakan dikunjungi oleh anak-anak itu. 
"Terakhir gue ke dufan terus mampir ke rumah boneka, 
malemnya gue mimpi dikejar Chucky." 


Yara tertawa kecil melihat Jungkook yang mengedikkan 
bahu seolah teringat seberapa seramnya mimpi yang ia 
maksud. Gadis ini juga takut, sih, pada sosok boneka 
Chucky yang sungguh berjiwa psikopat. Ia bahkan pernah 
tidak berani tidur selama dua hari dua malam setelah 
melihat sekilas tayangan film boneka tersebut di Youtube. 


Menggeleng singkat supaya aura horror yang tercipta tiba- 
tiba itu hilang, Yara lantas berdeham untuk kemudian 
berkalimat, "Sekarang, kan, kamu ke rumah bonekanya 
sama aku. Ntar malem pasti mimpi ketemu bidadari, Jeon." 


"Pede banget lo, Bambang," balas Jungkook kemudian 
tertawa keras hingga perutnya kram. 


Butuh hampir satu menit menunggu tawa Jungkook mereda. 
Yara lalu berkata, "Pengen es krim, Jeon." 


"Ya udah belilah sono, ngapain curhat ke gue?" Jungkook 
menjengitkan sebelah alis, mencium sesuatu yang janggal 
di raut songong Yara. 


"Harus aku ingetin lagi, nih?" Yara tersenyum sebelah bibir. 
"Hari ini kamu pesuruh aku." 


Mata Jungkook memejam sebal. Nyaris setengah hari ia 
dikerjai oleh seorang Alyara Gazelle. Pertama ketika mereka 
baru sampai di Dufan, Yara menitah Jungkook memotret 
dirinya dengan banyak mau serta puluhan protes. 


Kedua sesaat setelah turun dari bianglala, Yara meminta 
lelaki bergigi kelinci itu untuk membelikannya air sebab 
tenggorokan Yara begitu kering sehabis menangis. Jungkook 
menurut, berjalan cepat ia mencari kedai yang menjual air 
mineral dan kembali pada Yara sesudah menemukannya. 
Tetapi yang Yara katakan saat Jungkook menyodorkan botol 
air mineral adalah, 


"Aku maunya minuman bersoda, bukan air mineral." 


Sontak Jungkook mengepalkan tangan, berusaha untuk 
tidak menjawil pipi Yara dengan tenaga dalam. "Sama-sama 
air ini, Kan?" 


Yara menggeleng takluk. "Rasanya beda. Aku nggak mau." 


Pada akhirnya Jungkook yang lagi-lagi mengalah sebab 
kontrak tersirat yang ia buat semalam dengan Yara. 


Lalu ketiga, belum lewat satu jam dari sekarang, Yara 
menyuruh Jungkook agar mengipasinya. Gadis tersebut tak 
peduli kendati lelaki yang ia perintah itu juga terlihat 
kepanasan. Ini adalah waktu yang tepat bagi Yara untuk 
mengerjai Jeon Jungkook, bukan? 


Dan kini Yara telah kembali memberi tugas; membeli es 
Krim. Setelah menguatkan diri akan segala titahan Yara, 
lipatan mata Jungkook kembali terbuka perlahan. Separuh 
hati ia melempar senyum manis pada si gadis yang duduk di 
sampingnya. 


Jungkook lantas bangkit untuk lalu berdiri di hadapan Yara 
dengan posisi setengah membungkuk seakan ia tengah 
berhadapan dengan putri kerajaan Inggris. 


"Apapun untuk Yang Mulia." 


Bibir Yara terlipat, menahan kekehan. "Es krimnya harus di 
cup, rasa vanila sama topping oreo, susu cokelatnya dikit 
aja dan pakein roti." 


Dengan kecepatan kilat tubuh tinggi Jungkook berdiri tegak. 
Matanya menyorot tajam milik Yara. 


"Hhh.. Banyak mau," protes lelaki bermarga Jeon itu. "Lama- 
lama gue lempar juga lo dari atas hysteria." 


"Aku laporin Oma deh kalo gitu," ujar Yara bersiap 
mengeluarkan ponsel dari dalam saku celana, tetapi 
Jungkook segera menahan. 


"Iya, iya, gue beliin nih." 


Betapa bahagianya Yara sekarang. 


aaa 


"Pulang aja, Ra. Ini gerimis udah turun, bentar lagi pasti 
hujan." Jungkook memberi saran sambil memandang Yara 
yang berdiri di sampingnya dengan tatapan memelas bak 
kucing minta diberi makan. 


Akan tetapi Yara malah menggeleng sebagai bentuk 
penolakan. "Aku pengen ke Ancol. Nggak apa kalo hujan, 
udah lama gak main basah-basahan." 


Kontan sebuah decak halus meluncur mulus dari balik lidah 
Jungkook. Ia bergumam pada diri sendiri, namun masih 
sampai di telinga Yara. "Gue juga bisa buat lo basah." 


"Apa, Jeon? Kamu kok ngomongnya kecil amat," sahut Yara 
membuat Jungkook menggelengkan kepalanya dua kali 
secara cepat. 


Mereka kini sedang berdiam di bawah naungan atap teras 
sebuah kafe bergaya vintage setelah lima belas menit lalu 
selesai bermain di taman rekreasi. Niatnya ingin lanjut 
menuju pantai guna melihat sunset juga mencari santapan 
enak, namun alam sepertinya tidak mengizinkan. Rinai air 
dari langit turun sejak lebih kurang lima menit ke belakang, 


sehingga mengharuskan Jungkook serta Yara mencari 
tempat kering seusai menghabiskan satu cup frappe dan 
satu cup machiato. 


Yara menguap kecil, suara air hujan yang kian lama semakin 
gentar menyatu dengan bumi membuat matanya sedikit 
layu. Bagi Yara, hujan itu menyenangkan, apalagi jika kita 
berlarian di bawahnya, seperti yang sering ia lakukan 
dengan Kakaknya sewaktu dulu. 


Kalau kantung ajaib milik Doraemon benaran ada, Yara 
hanya ingin meminta satu benda: alat pengulang waktu. 
Sebab ketika Yara ingat-ingat, banyak kejadian kecil di masa 
lalu yang ia lewati begitu saja tanpa rasa syukur. Kejadian 
yang Yara anggap tidak penting namun sekarang sungguh 
ia rindukan. 


Mengedip cepat seraya menarik napas agar tidak kembali 
terbayang kenang indah dari waktu lampau, Yara menoleh 
pada Jungkook yang wajahnya terlihat pucat. 


"Kamu sakit, Jeon?" tanya gadis itu tak lupa sembari 
mengguncang pelan bahu si pemuda. 


Kepala Jungkook menggeleng samar sebagai pengganti kata 
'tidak', tetapi keadaannya jauh dari kata tersebut. Rona di 
wajahnya seakan lenyap, pun dengan bibir yang kehilangan 
warna. Bahkan keluar keringat dingin dari atas dahi lelaki 
itu. Pantas jika Yara tak percaya dan mulai khawatir. 


Yara membuka ritsleting ranselnya yang tersampir di bahu, 
mengambil sebuah hoodie dari dalam sana untuk kemudian 
diserahkan pada Jungkook agar lelaki itu memakainya 
karena Yara rasa Jungkook kedinginan. Gadis itu menghela 
lega begitu hoodie miliknya yang nyaris semuanya 
kebesaran membungkus sempurna tubuh Jungkook. 


"Kita masuk dulu, ya? Kamu kedinginan, di dalem kafe 
kayaknya anget." 


"Nggak," tolak Jungkook tanpa pikir panjang. Suaranya yang 
ringan dan jernih kini terdengar lebih berat. "Gue mau 
pulang aja. Please." 


Yara masih berpikir sambil menggigit bibir saat Jungkook 
menatapnya tepat di mata sembari lanjut bertanya, "Lo bisa 
nyetir mobil, kan?" 


"Bisa, sih," jawab Yara tak yakin. "Tapi kalo hujan gini aku 
bawanya pelan, bisa malem kita nyampe di rumah." 


"Itu lebih baik daripada gue harus nunggu hujan reda di 
sini." Jungkook merasakan tangannya mulai bergetar, ia 
butuh pil sebelum kesadarannya hilang perlahan. "Lagipula 
gue nggak suka sama yang ngebut-ngebut." 


Yara hanya dapat mengangguk lalu membantu Jungkook 
melangkah pelan ke tempat parkir. Sejenak ia mengernyit 
begitu menyadari bahwa tangan Jungkook bergetar, bukan 
seperti orang kedinginan melainkan seperti orang 
ketakutan. Manik hitam lelaki itu juga bergerak gelisah. 


Kenapa? 


Yara tahan menutup mulut sampai ia dan Jungkook berada 
di dalam mobil, siap berangkat dengan si gadis yang duduk 
di balik kemudi. Ketika Yara menyalakan mesin, ujung 
matanya menangkap pergerakan Jungkook yang mengambil 
sesuatu dari dalam laci dasbor yakni sebuah botol 
putih,mengeluarkan dua tablet sebelum akhirnya Jungkook 
telan. 


"Itu obat apa?" 


Tersentak, kepala Jungkook memutar menatap Yara. Lelaki 
ini menjilat bibirnya yang terasa kering. Tak memprediksi 
bahwa Yara akan memergokinya. "Vitamin." 


"Bohong," tukas Yara. la memicing curiga pada lelaki di 
sampingnya. "Itu stelosi, ya?" 


Alih-alih memberi balasan, Jungkook malah membulatkan 
mata. Terheran darimana Yara tau soal obat ini? 


Mendapati Jungkook yang hanya terdiam, suara Yara 
kembali mengudara. "Bener, kan?" 


"Jangan sok tau," sahut Jungkook selagi kepala ia arahkan 
pada jendela, memandang area parkir di luar sana yang 
basah sempurna. 


"Aku bukan sok tau, tapi emang tau," balas Yara dengan 
mata menerawang. la lalu memandang ke depan sebelum 
akhirnya menundukkan kepala, bergumam  sepelan 
mungkin. 


"Karena aku juga pernah konsunssi obat itu, Jeon." 


Stelosi adalah obat yang umumnya digunakan untuk 
mengobati gangguan mental/mood (seperti skizofrenia, 
gangguan psikotik). Stelosi membantu si pengonsumsi 
berpikir lebih jernih, lebih tidak gugup 


(sumber. https://m.klikdokter.com/obat/stelosi-5-mg-100s) 


Awchoo's note: 
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See You, Yara 


Lelaki jangkung yang memakai bomber hitam itu tak jua 
berhenti melangkah kendati gadis yang mana merupakan 
kekasihnya terus mengejar tak kenal lelah sambil 
menggerutu panjang lebar. Sepasang tungkai si pemuda 
berbelok kanan kala bertemu potongan koridor sebelum 
kemudian menaiki anak tangga agar sampai di atap. 


la menulikan telinga akan rentetan kalimat yang terlontar 
tanpa jeda dari balik bibir si gadis. Kalau boleh jujur, 
sebenarnya ia jengah berada dalam situasi ini, sangat. 
Namun pilihan yang ia punya hanyalah menutup mulut dan 
terus mendengarkan protesan sang kekasih hingga gadis 
tersebut lelah, dulu. Iya, dulu. Sekarang lelaki itu telah 
berada di puncak titik jenuhnya. 


"Theo! Kamu dengerin aku nggak, sih?!" Lagi, teriakan 
dilempar mulus oleh lidah Jennie. Gadis ini kesal karena 
sejak ia mengomel hampir lima belas menit lalu, sosok lelaki 
yang kini berjalan di depannya itu seolah tidak 
menganggapnya ada. 


Theo masih tak merespons, lebih memilih untuk membuka 
pintu besi untuk masuk ke area rooftop. Kakinya kembali 
melenggang santai melewati pintu. la merasa sedikit sejuk 
ketika kulitnya mendapat sapaan dari angin siang yang 
bertiup lumayan kencang sesampainya di atap gedung 


fakultas hukum ini. Seraya memasukkan kedua tangan ke 
saku bomber, matanya terpejam damai. la benar-benar 
mengabaikan presensi Jennie yang berdiri di sampingnya. 


Jennie meniup poni dengan emosi untuk kemudian beranjak 
ke hadapan Theo, berdiri tegak di sana guna mendapat 
atensi pemuda berambut hitam tersebut. "Yo, apa sesusah 
itu buat nurutin permintaan aku?" 


Bergeming. Tak ada pergerakan yang berarti dari Theo, 
membuat amarah Jennie resmi naik ke ubun-ubun. Gadis itu 
lantas mendorong keras bahu sang kekasih menggunakan 
kepalan tangan. 


"Jawab, Theo!!" 


"Gue capek," balas Theo. Berkebalikan dengan Jennie yang 
berapi-api, lelaki itu justru terlihat sangat tenang. Lipatan 
mata yang mulanya tertutup, menaik secara perlahan. Tak 
lama sorot Theo yang tajam menancap tepat di manik 
cokelat Jennie. 


Theo terkekeh pelan sementara Jennie tersentak kala 
merasakan aura yang mengelilinginya berubah menjadi 
lebih mencekam. Jennie lantas tersadar bahwa amarah Theo 
mulai bangkit. Karena itu gadis berambut pirang tersebut 
mengambil langkah mundur dengan perlahan dan konstan. 
la jelas takut jika Theo sudah begini. 


"Gue capek, Jen," ulang Theo disertai senyuman miring. la 
melangkah maju ketika Jennie melakukan yang sebaliknya. 
"Capek ngikut kemauan lo, lakuin perintah lo, nurut sama 
apa yang lo kata. Gue boleh jadi sayang sama lo, tapi kalo 
kelamaan diginiin.. Sorry, Jennie, gue bukan budak yang 
bisa lo perlakuin seenak jidat." 


"Theo " 


"Bahkan kali ini lo minta gue berhenti jadi driver ojol karena 
lo malu?" Theo tertawa kecil. la menunduk sebentar hanya 
untuk melihat ujung sepatunya yang sudah kumal. 


Theo melanjutkan, "Lo tau gimana keadaan keluarga gue, 
Jen. Lo tau gimana hancurnya itu. Lo tau alasan gue jadi 
driver ojol dan jadi waitress di hari Sabtu sama Minggu. Lo 
tau semuanya, Jen. Tapi kenapa belum ngerti juga?" 


Gadis yang kini terhimpit badan Theo dan dinding pembatas 
rooftop itu menggigit bibirnya, merasa bersalah. la lupa 
akan hal yang baru saja disinggung Theo. "Maaf, Yo." 


Garis wajah Theo melunak. Bagaimana pun juga, ia tidak 
dapat marah dalam jangka waktu lama pada Jennie, gadis 
yang setia di sisinya kala Theo berada dalam kesusahan. 
Gadis yang rela menampung kesedihan dan berbagi suka 
duka dengan Theo sejak SMA. Gadis yang juga sukses 
membuat hati Theo lelah karena sifatnya yang perlahan 
berubah. 


"Kita break dulu ya, Jen." 


Sontak wajah Jennie menampilkan raut tidak terima. Gadis 
ini menggeleng berkali-kali, menentang keputusan Theo. 
"Nggak, Yo. Aku nggak mau." 


Theo mendesah singkat, menarik bahu Jennie sehingga 
tubuh kecil gadis itu masuk ke dalam pelukannya yang 
terasa hangat. "Cuma sebentar. Kita ambil waktu sendiri 
dulu karena hubungan kita mulai keruh, oke?" 


Tangan Jennie melintang sempurna di belakang punggung 
Theo. Gadis itu kemudian menenggelamkan wajah di dada si 
pemuda, berbisik 'tidak' namun keputusan Theo sudah 
bulat. Theo melerai pelukan lalu memandang Jennie tepat di 


mata. Senyum manis ia suguhkan dengan sempurna, 
efeknya sampai menyengat hati Jennie. 


"Sebulan doang. Ya?" 


Jennie ingin memprotes, namun rasanya itu tidak akan 
berpengaruh apa-apa karena Theo pasti teguh pada 
keinginannya. Oleh sebabnya gadis ini mengangguk pelan 
walau berat hati sedangkan Theo langsung mengecup cepat 
dahi Jennie. 


"Mending sekarang kamu turun, Jen. Bentar lagi ada kelas, 
kan?" 


"Theo." 
"Ya?" 
"Aku sayang kamu." 


Theo tersenyum, merentangkan tangan guna mengundang 
Jennie ke dalam kungkungannya kembali. Sekali lagi Jennie 
memeluk tubuh jangkung Theo, menyerap aroma lelaki itu 
sebelum akhirnya berbalik badan, melangkah ke arah pintu 
keluar dan menghilang di baliknya, meninggalkan Theo di 
tepi rooftop bersama seulas senyum miris. 


Theo menyapu pemandangan di depannya yang 
menunjukkan gedung-gedung pencakar langit lantas 
menghela napas. Baru saja ia akan mengeluarkan kotak 
rokok yang tenggelam dalam saku, telinganya lebih dulu 
menangkap suara grasak-grusuk dari arah barat. Kontan 
atensi Theo tercurah pada hal tersebut secara menyeluruh. 


Kaki panjang Theo melenggang dengan awas menuju 
sumber suara. Lelaki ini yakin ada sesuatu di balik 


tumpukan meja bekas yang ditaruh di dekat sudut atap. 
Entah itu kucing, burung atau manusia. Tatkala tubuh telah 
berdiri persis di depan meja bekas, Theo menendang kecil 
benda tersebut sehingga sesuatu di belakangnya membuat 
suara yang terdengar seperti gesekan alas sepatu dengan 
tanah. 


Alis Theo terangkat naik. Jelas sosok di balik meja itu ialah 
manusia karena kucing dan burung tidak memakai alas kaki. 
Bergerak cepat, Theo berjinjit untuk kemudian melongokkan 
kepala guna mengecek apa gerangan yang bersembunyi di 
belakang meja. 


Adalah seorang gadis berkaus garis-garis, tengah 
berjongkok sambil menggigiti kukunya cemas yang 
ditangkap mata Theo. Sosok itu nampaknya belum 
menyadari bahwa sekarang Theo sudah memergoki. 


"Oi," seru Theo mengundang gadis itu untuk mendongak 
dan membulatkan mata karena terkejut sementara Theo 
mengernyitkan dahi, terasa familier pada bingkai wajah si 
gadis. 


Itu adalah Yara. Kedua telapak tangan ia satukan, postur 
sewaktu seseorang ingin meminta maaf. Masih dengan 
posisi bersimpuh ia berujar, "Mas Ojol, maaf. Saya nggak 
ada niat nguping sebenernya, serius. Tadi saya mau pergi 
tapi Mas sama pacar eh, maksudnya mantan Mas keburu 
berantem, jadi nggak enak kalo keluar, takut ganggu." 


Ah, Theo ingat gadis ini. Si gadis bermata kopi yang hampir 
ia tabrak lantas mendapat makian dan menjadi 
penumpangnya beberapa waktu ke belakang. "Nama gue 
Theo Leonard. Jangan panggil Mas apalagi pake embel- 
embel ojol." 


Yara menyengir seiring sebelah tangan menggaruk ujung 
pelipis. Gadis ini lantas beranjak berdiri seraya berpikir, apa 
semua pemuda yang tinggal di ibu kota tidak ingin disebut 
Mas? Padahal di kampung halaman Yara panggilan tersebut 
menunjukkan kesopanan. 


"Lo ngapain di sini? Anak FH?" tanya Theo memulai 
interogasi. 


Yara menggeleng singkat. "Bukan anak FH. Kata temen saya 
rooftop sini pemandangannya bagus, jadi ya saya mau liat 
karena penasaran." 


"Terus kenapa sembunyi di situ?" 


"Tadi waktu saya lagi foto-foto pemandangan kedenger 
suara langkah. Refleks aja gitu ngumpet," jeda Yara sebelum 
akhirnya mengimbuh kaku, "Hehe." 


Theo terkekeh geli. "Nama lo?" 
"Yara." 
"Ah iya, Alyara Gazelle. Gue inget, nama lo bagus." 


Tiba-tiba saja Yara merasa pipinya memanas, pun dengan 
ujung bibir yang terangkat tinggi. "Makasih." 


Theo balas tersenyum, membuat Yara sedikit tersentak 
sebab ulasan bibir milik Theo begitu manis. Yara jadi betah 
memandanginya lama-lama, meski kesan dingin yang 
ditampilkan manik Theo juga terlihat jelas. Lelaki tersebut 
lalu mengangguk sebagai respon untuk kalimat Yara. 


Keluar dari tempat persembunyian untuk lalu berdiri di 
hadapan Theo, Yara bertanya, "Kamu kuliah di sini?" 


"Bisa dibilang gitu." 


"Di gedung ini? Maksudnya, Fakultas Hukum?" Yara kembali 
bertanya. Murni penasaran. 


Theo mengangguk. "Lo sendiri?" 
"Aku ambil FISIP." 


"Pantes sih sama muka lo," ujar Theo mengakibatkan dahi 
Yara kembali mencetak garis vertikal. 


"Emang muka aku kenapa?" 
"Polos-polos banyak omong." 


Detik selanjutnya Theo tertawa kecil, menandakan bahwa 
kalimatnya tadi hanya sebuah gurauan walau tidak 
sepenuhnya bohong. Yara ikut terkekeh, meski tak bisa ia 
pungkiri kata-kata Theo menusuk pas di hati. 


"Maba, ya? Gue rasanya baru kali ini liat lo di kampus." 
Kembali suara Theo yang cukup berat mengudara hingga 
melintas di telinga Yara. 


"Iya." Yara terkekeh sebentar. "Kamu semester berapa deh?" 


"Tiga. Baru masuk tahun kemarin," balas Theo untuk 
kemudian merogoh ponselnya dari saku celana. "Ra, gue 
duluan, ya. Mau ngojek dulu bentar mumpung lagi nggak 
ada kelas." 


"Ooh, iya, iya." 


Sambil berjalan menghampiri pintu keluar, Theo melontar 
kata pamit selagi sudut bibir kembali ia tarik teramat manis. 
"See you, Yara." 


Yara mengerjap, seakan terhipnotis oleh kurva di wajah 
Theo. Gadis ini mengangguk patah-patah, tanpa sadar 
melambaikan tangan pada sosok Theo sehingga lelaki itu 
lagi-lagi terkekeh sebelum akhirnya membalas lambaian 
Yara dan menghilang ditelan pintu. 


Yara mengembus napas panjang sambil menggerutu pelan 
selagi tangan mengusap dada. "Ya ampun, Alyara. Hati 
kamu kok lemah banget, sih, sama cogan. Ini normal gak, 
ya?" 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 
Hari ini makan siangnya ditemenin siapa niih?? 


Btw, gue lagi bikin work, ceritanya santai sih konfliknya juga 
cuma sekedar cinta-cintaan. Gue ambil latar kampus di Kota 
Kembang heuheu 


Tapi akutu masih bingung sama cast-nya. Sekarang yang 
gue ketik pake Hyunjin-Ryujin, terus pas maju chap dua 
malah pengen pake Sehun, eh tapi Taehyung juga ganteng, 
eh eh Jungkook juga menggoda. 


Kira-kira, enaknya siapa, ya? 


Gue akhir-akhir ini lagi baper Hyunjin-Ryujin gitu, lutu 
mereka, cocok juga si buat work baru gue yang ceritanya 
anak muda pisan 

But, Aa Sehun sama Bang Tae merecoki pikiranku teroos 
huhu: (( 


Coba vote: 


Hyunjin-Ryujin 
Sehun 
Taehyung 


Terima kasih sudah membaca dan setya mantengin lapak 


I luv yaaaaaa oll, 
S. 


Senin, 24 September 2018. 


Peppermint - 20 
20. 
Itu Adalah Dia 


Netra Jungkook membulat kaget, efek dari tepukan keras 
yang mendarat di kedua bahu tepat sewaktu sepasang 
tungkai melangkah santai, keluar dari gedung perpustakaan 
kampus sehabis mengembalikan buku. Otomatis pemuda 
bermarga Jeon tersebut memutar tengkuk guna mencari 
siapa gerangan yang berani-beraninya membuat ia terkejut. 


Decak halus terlontar dari bibir Jungkook ketika ia 
menemukan presensi Ardra Gusthaf atau lebih sering 
dipanggil Agus sebab menurut Jungkook nama depan lelaki 
itu hanya akan membuat lidah terbelit, yang tersenyum 
jenaka dan sekarang telah berjalan bersisian dengannya. 


"Kaget que, geblek," serapah lelaki berkemeja hitam itu 
penuh emosi seraya mendorong bahu Agus agar menjauh 
dari sampingnya. Serius, Jungkook dan mungkin 
kebanyakan orang lainnya tidak suka dikagetkan karena 
rasanya yang tak jauh berbeda dengan efek wahana 
Hysteria, mengakibatkan jantung seolah lepas dari raga. 


Alih-alih meminta maaf, Agus malah terkekeh sampai 
matanya yang sudah sipit itu kini menghilang dan diganti 
oleh dua buah garis lurus. "Ngegas banget lo, ketan." 


Tidak membalas, Jungkook terus mengambil langkah 
menuju kantin, berniat membeli seporsi bakso atau 


makanan berkuah untuk menjadi penghuni perutnya sore 
ini. Sosok Agus masih setia mengikuti sambil sesekali 
menguap karena aroma serta hawa dingin yang 
ditinggalkan hujan membuat kantuk bergelantungan di 
ujung bulu mata. 


Hingga ketika dua pemuda itu sampai di lorong fakultas, 
Jungkook berujar setengah mengolok dan mengusir, "Jomblo 
banget lo ngikutin gue?" 


Agus menguap, mungkin untuk ketiga kali dalam kurun 
waktu satu menit ini. Mata sayunya yang butuh belaian 
kasur melirik ke arah pemuda kelinci untuk kemudian 
menampilkan senyuman geli sambil membalas dengan nada 
menggoda. "Ini malah gue nemenin lo biar lo nggak keliatan 
jomblo, Jung. Bilang makasih dong sama Abang." 


Jungkook bergedik ngeri, merasa bulu kuduknya berdiri. Ia 
berjalan lebih cepat, mengharap Agus berhenti mengopi 
langkahnya yang berakhir sia-sia. "Jauh-jauh lo hama." 


"Tajem bener lidah lo, minta gue cipok nih lama-lama," sahut 
Agus kembali menggoda Jungkook yang sudah resmi berlari 
menjauh sambil menggumam kata 'najis' berkali-kali. 
Karena itu tawa Agus bergema di dinding lorong hingga 
mengambil alih perhatian orang yang berlalu-lalang di sana 
untuk sesaat. 


Sejak dulu, mempermainkan Jeon Jungkook selalu terasa 
menyenangkan bagi Ardra Gusthaf. Pernah sekali saat masih 
duduk di bangku XI SMA, Agus dengan jahil memasukkan 
katak yang berukuran cukup besar ke dalam tenda Jungkook 
waktu itu sekolah sedang mengadakan kemah yang mana 
adalah penghuni daftar Hewan Yang Wajib Dijauhi dalam 
hidup lelaki Jeon itu selain kucing dan cicak. Akibatnya 
peserta kemah terbangun pada pukul dua dini hari karena 


teriakan bercampur umpatan dari Jungkook yang 
menggelegar. 


Mengingat kenangan itu Agus tertawa pelan sembari 
melangkah lebar guna menghampiri Jungkook yang sedang 
anteng memainkan ponsel di salah satu bangku kantin. 
Ruangan yang bagaikan surga ketika jam makan siang 
datang ini terlihat sepi, hanya ada dua pemuda di sudut 
kantin yang tengah berdebat karena tugas. Mungkin 
mahasiswa lain sudah pulang atau menuju tempat yang 
kiranya hangat, mengingat sejak pagi hari dikelilingi dingin 
meski hujan baru turun pukul empat dan hilang satu jam 
kemudian. 


Agus mengisi kursi tak berpenghuni di hadapan Jungkook 
sementara si lelaki kelinci merotasikan bola mata, 
menurunkan ponsel lantas berkata, "Gus, pulang dah lo 
sana. Alamat sial kalo gue kelamaan diikutin lo." 


"Harusnya lo bersyukur karena gue mau repot-repot deket 
sama lo, Jung," timpal Agus selagi tangannya melepas 
ransel dari punggung kemudian ditaruh di atas meja. "Siapa 
tau ganteng gue menular ke lo." 


"Ganteng pala lo kerucut!" Jungkook bertutur seraya 
menelusupkan benda pipih canggih ke dalam saku. 


Agus membalas, "Yang kepalanya kerucut mah si Kimochi 
noh." 


Kontan Jungkook menderai tawa yang lantas diikuti Agus. 
"Gak boleh gitu, Nyet. Kalo orangnya denger nanti lo dikirim 
voodoo." 


"Gue tawar aja ntar supaya dia kagak ngirim voodoo tapi 
ngirim duit, biar dia dapet karma baik." 


Tawa Jungkook bertambah keras. Ia meraih tissu yang ada di 
atas meja kantin kemudian meremasnya hingga membentuk 
bola dan melempar benda itu ke wajah Agus. 


"Terserah lu, anying." 


"Et et eettt," suara Agus mengudara dengan telunjuknya 
yang mengarah pada muka Jungkook. "Anak jelek nggak 
boleh ngomong kasar, ntar makin bobrok kan kasian. Mana 
belom punya pacar." 


Jungkook mendelik. "Jangan ngomongin diri sendiri gitu, 
Gus." 


"Ini gue lagi ngomongin lu, asu." 


"Et et eettt, anak pendek nggak boleh ngomong kasar ntar 
dimarahin Mama." Jungkook membalikkan kalimat Agus 
kemudian tertawa terbahak-bahak melihat orang yang ia 
katai mengerut tak terima. 


Berdecak, Agus tersenyum sebelah bibir ketika balas 
berucap, "Gue sumpel juga mulut lo pake kodok ye. Mantul 
nggak tuh?" 


Sekarang giliran wajah Jungkook yang mencipta garis sebal. 


KKK 


Belum lewat lima menit setelah Jungkook dan Agus masing- 
masing menghabiskan seporsi bakso, tetapi kedua pemuda 
itu sekarang sudah melenggang menuju parkiran, berjalan 
berdampingan sambil sesekali melontar canda. 


"Gue nebeng lo, lah," pinta Jungkook ketika berbelok kanan, 
melewati gedung perpustakaan yang beberapa waktu lalu ia 


kunjungi. 
"Motor lo kemana emang?" 


"Gue masukin bengkel biar dipoles soalnya lecet," jawab 
Jungkook lalu air mukanya berubah dengan cepat kala 
mengingat kejadian beberapa hari kemarin yang membuat 
Boo tidak lagi mulus. "Sumpah, ya, si Kutu tuh calon emak- 
emak nggak tau aturan yang bikin emosi kek di tipi." 


Agus mengernyit tak mengerti, belum paham kemana 
Jungkook membawa percakapan ini. "Gimana dah? Kagak 
konek otak gue." 


Mendecak, suara Jungkook kembali mengambang di udara. 
"Emang sejak kapan lo punya otak? Kepala lo itu, kan, 
kopong, Gus." 


"Abang gigit nih, ya? Rawr," ujar Agus selagi tangannya ia 
posisikan seolah akan menerkam Jungkook pada detik 
berikutnya, sukses membuat pemuda bergigi kelinci itu 
menampar main-main pipi Agus dengan kejijikan yang luar 
biasa besar. 


"Ruqyah sono lu biar silumannya minggat." Jungkook 
menyembur sewot sambil memutar bola matanya jengkel. 
Kalau bukan teman, mungkin Agus sudah Jungkook tendang 
sampai kandang singa di Afrika sana. Dan jika saja kini 
Jungkook tidak sedang butuh tebengan, sudah sedari tadi ia 
pergi dari sisi Agus. 


Tawa Agus terdengar samar. Lelaki berkulit bersih ini lantas 
merogoh saku guna mengeluarkan kunci mobil untuk 
kemudian kembali berkata, "Ngapa kagak bawa mobil sih? 
Lo ngabisin bensin gue, anjir. Arah pulang kita tuh ibarat 
muka lo sama Kang Daniel Wanna One, beda jauh." 


"Nggak mau sombong gue mah," timpal Jungkook yang 
mengakibatkan Agus mendecih pelan. "Lagian rumah gue 
deket dari sini elah, gue ganti dah bensin lo. Berapa sih 
paling?" 


"Gocap." Agus membalas sembari membuka kunci mobil 
dan masuk ke dalamnya diekori oleh Jungkook yang 
menempati kursi di sampingnya. 


Jungkook manarik sebelah sudut bibirnya hingga 
membentuk senyum miring. "Sama mbak-mbak pomnya gue 
beli dah." 


"Harga diri lo sini gue beli," serobot Agus seraya 
menyalakan mesin mobil lalu membetulkan letak kaca spion 
depan. "Songong amat lo. Untung Abang sayang, jadi nggak 
dibuang." 


"Geli, ketan!" 
"Abang juga sayang kamu." 


"Gue aja sini yang nyetir, mabok lu kayaknya," tutur 
Jungkook bersama alis yang bertaut di pangkal hidung. la 
benci kalau Agus sudah bertingkah menyebalkan seperti ini. 


Lagi, Agus tertawa kecil. Sebelum membawa pergi mobil 
sedannya dari area parkir, lelaki ini menyempatkan diri 
untuk balas berucap, "Yaelah, bercanda doang gue, nyet. 
Sensi amat lo kek perawan datang bulan." 


Mobil putih itu mulai melaju pelan, meninggalkan gedung 
kampus tertinggal di belakang. Jungkook menyalakan radio 
dan berhenti mengganti frekuensi ketika salah satu lagu 
milik Charlie Puth diputar. la kemudian bersandar dengan 
wajah  tertoleh pada jendela, membiarkan Agus 
bersenandung riang sambil menyetir kemudi. 


Pandangan Jungkook menyorot langit, menelisik awan hitam 
yang mulai berkumpul, pertanda bahwa rinai hujan akan 
turun ke bumi lagi untuk yang kedua kalinya hari ini. 
Jantung lelaki itu jadi berdetak gugup, takut jika guntur 
menyambar tiba-tiba sebab saat ini Jungkook tidak atau 
lupa, membawa tablet stelosi karena tadi pagi ia pergi 
terburu-buru. 


Mobil berhenti perlahan akibat lampu lalu lintas yang 
berubah merah. Sementara Agus masih asyik melantunkan 
lagu yang terputar di radio, Jungkook setia memandang 
keadaan luar dari balik jendela. Manik hitamnya menatap 
deretan toko serta kafe di sisi jalan, banyak muda-mudi 
yang berkeliaran di sana. Hingga kemudian sebuah motor 
berhenti di sebelah mobil, membuat pandangan Jungkook 
terhalang. 


Menghela pelan, Jungkook hendak menghadap ke depan 
tetapi matanya lebih cepat menangkap sosok gadis 
bernama Alyara Gazelle yang tengah duduk tenang di atas 
motor tadi. Namun bukan itu yang menyita perhatian 
Jungkook, melainkan sang driver ojol berjaket hijau yang 
sedang berbincang hangat dengan Yara. 


Meski kepalanya dibalut apik oleh helmet full face, juga 
setengah wajah yang tertutup masker, tetapi Jungkook 
yakin bahwa pengemudi ojek online itu adalah dia. 


"Theo." 
Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Jadi tuh gue gereget banget pengin bikin karakter Agus 
alias Suga alias Yoongi receh dan banya omong gitu. 


Lucu aja kayaknya, minta gue karungin terus bawa ke 
Kamar. Soalnya sejauh ini tuh gue seringnya nemu mas agus 
yang dingin jutek bikin gemash mulu wkwkw 


Suda siap nerka-nerka masalah, wankawan? Ayo kita 
pemanasan dulu di beberapa chapter depan eheh 


| luv ya, 
S. 
Selasa, 25 September 2018. 
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IGD 


"Ini... Rumah lo?" 


Adalah kalimat pertama yang keluar dari bibir Theo 
sesampainya di depan sebuah rumah berpagar cokelat. Ada 
nada terkejut bercampur cemas di dalam pertanyaan Theo, 
jika Yara tak salah menangkap. Motor besar lelaki itu 
terparkir sempurna di depan pagar, membiarkan sosok Yara 
turun dan melepas helmet. 


Yara berdiri di samping motor Theo sambil menyodorkan 
helmet pada lelaki tersebut yang langsung diraih dan 
disimpan di bagian depan motor. Gadis ini sempat 
bergumam kecil sebelum akhirnya membalas, "Bukan, ini 
tempat kos aku. Kenapa?" 


Theo menghela napas tanpa sadar, ada sebersit kesedihan 
juga kelegaan pada sorot netranya yang tajam. Akan tetapi 
Yara tidak dapat menebak apa alasan di balik itu. Ia 
penasaran, ingin bertanya namun enggan di satu waktu. 
Besar kemungkinan ini merupakan masalah pribadi yang 
pasti tidak akan Theo bagi cuma-cuma. Karena hal tersebut 
Yara hanya berdeham pelan lantas menggaruk pucuk 
kepalanya kikuk. 


Lama mata Theo menatap rumah bernuansa alam itu, 
seakan banyak peristiwa yang ia alami di sana. Yara dapat 
melihat jelas kilat manik lelaki berambut hitam tersebut 
yang begitu sendu, membuat hati Yara terenyuh tanpa 
alasan pasti. 


Entah ini benar atau hanya kebetulan semata, tetapi sejak 
dulu mudah bagi Yara membaca perasaan seseorang melalui 
sorot mata, walau orang tersebut menutupinya dengan 
usaha ekstra. Dan kini ialah sorot Theo yang terbaca oleh 
Yara. 


Gerakan tangan Yara yang terangkat untuk menepuk 
pundak Theo terhenti sebab kedatangan sebuah sedan 
putih yang kemudian berdiam di sebelah Yara dan Theo, 
sukses mengambil atensi kedua insan muda itu. 


Mereka menoleh pada mobil secara bersamaan, menanti 
siapa figur yang akan muncul dari dalamnya. Yara hanya 
menatap lurus ketika mendapati Jeon Jungkook yang 
melangkah ke luar, berbeda dengan Theo yang sontak 
mendecih pelan sambil memindahkan tatapan seakan 
melihat Jungkook adalah hal paling terlarang dalam 
kehidupan. 


Jungkook otomatis memutar bola mata tatkala tersadar 
bahwa seorang Theo Leonard ada di dekatnya. Melempar 
terima kasih pada Agus sehingga lelaki bermata minimalis 
tersebut kembali menjalankan mobil, Jungkook beralih 
menatap Yara yang juga masih menatapnya. 


Seketika atmosfer berubah. Yara merasakan roman 
permusuhan yang kental di antara Jungkook dan Theo, 
menyebabkan gadis itu melangkah perlahan mendekati 
pagar. Sewaktu tatapan kedua pemuda itu tanpa sengaja 


bersinggungan, Jungkook kontan menyentak napas jengah 
sementara Theo mengeluarkan dengusan sinis, lagi. 


Ada yang salah di sini. Yara meneguk saliva, takut kalau- 
kalau Jungkook serta Theo saling baku hantam. Itu bukan 
sesuatu yang bagus untuk dilihat mata Yara. Tetapi gadis ini 
bingung harus melakukan apa, hanya terus melirik 
bergantian dua lelaki di depannya yang mulai menyebarkan 
aroma kebencian. 


Nyaris satu menit ketiga manusia itu mematung di tempat 
masing-masing. Sampai kemudian Jungkook yang pertama 
mencipta pergerakan, ia melenggang lebar lalu membuka 
pagar dan menutupnya dengan keras sehingga Yara 
tersentak kaget. 


Theo berdecak lantas bergumam pelan, "Nggak berubah." 


Namun suaranya masih dapat ditangkap oleh telinga Yara, 
membuat gadis itu melayangkan tanya. "Kamu kenal sama 
Jeon Jungkook?" 


Tatapan Theo yang mulanya terpaku pada pagar kini beralih 
memandang Yara. la terkekeh kecil disertai oleh senyuman 
miris. "Sebenernya gue nggak sudi kenal dia." 


Lalu Yara menyadari bahwa topik ini buruk jika diungkit. 
Sebab itu Yara berganti haluan. "Omong-omong, aku 
beneran nggak perlu bayar, nih?" 


"Iya, Ra. Udah empat kali lo nanya gitu," balas Theo geli dan 
mengimbuh dengan nada tidak yakin, "Anggap aja ini 
bentuk perkenalan?" 


Senyum Yara mengembang. "Makasih, Yo. Uang jajan aku 
jadi terselamatkan berkat kamu." 


"Santai." Theo ikut melebarkan tarikan bibir yang sungguh 
Yara sukai sebab hal ini membuatnya seperti sedang 
bersama sosok yang akhir-akhir ini sering ia rindukan. 


Lekuk manis bibir Theo serta postur wajah tegas lelaki itu 
mirip dengan Fawaz sampai terkadang Yara ingin memeluk 
Theo, berpikir mungkin hal tersebut dapat melepas sedikit 
rindu Yara terhadap sang kakak. Tapi jelas Yara tidak segila 
itu untuk memeluk pemuda yang baru ia kenal. 


"Gue cabut, ya," pamit Theo sambil membenarkan helmet 
agar terasa lebih nyaman. Kemudian menyalakan mesin dan 
pergi setelah melempar lagi seulas senyum hangat. 


"Bye, Ra." 


Yara mengangguk, melambaikan tangan seperti yang ia 
lakukan pada Theo ketika di rooftop. 


Saat motor Theo menghilang di tikungan, Yara berbalik 
badan lalu membuka pintu pagar yang tadi Jungkook 
banting. Gadis ini masuk dengan langkah santai. Seperti 
biasa, ia tersenyum senang ketika menatap tanaman rambat 
yang menghias sepanjang dinding, seolah menyambut 
kedatangan. 


Kala jarak Yara dengan pintu utama rumah hanya tinggal 
tiga meter, Jungkook muncul dari balik sana dengan laju 
tergesa-gesa. Wajah lelaki itu juga menyiratkan kepanikan, 
membuat dahi Yara mengerut heran. Sebelum tungkai 
panjang Jungkook berlalu semakin jauh, secepat mungkin 
Yara menahan lengan pemuda Jeon tersebut. 


Jungkook berniat menepis tangan Yara, tetapi yang ia 
lakukan justru melingkarkan jari-jemarinya di pergelangan 
gadis itu untuk lalu lanjut melangkah besar menuju mobil 


yang terparkir di halaman sementara sosok yang ditarik 
hanya dapat bertahan dengan keheranan. 


"Jeon, kita mau kemana?" 


"Rumah Sakit," jawab Jungkook seraya membuka kunci 
mobil. Sekilas ia melirik Yara bersama sorot cemas. "Oma 
masuk IGD, Ra." 


Kecemasan otomatis menular pada diri Yara. Dengan gesit ia 
berlari ke arah pagar, membukanya supaya mobil dapat 
keluar dari halaman sebelum akhirnya ia tutup kembali dan 
masuk ke dalam mobil, menghuni kursi di sebelah Jungkook. 


"Pasang seatbelt, Ra. Gue ngebut," perintah Jungkook yang 
langsung Yara turuti. 


Mereka tidak berkata-kata selama perjalanan, sibuk 
menerka dan berdoa semoga keadaan Oma baik-baik saja. 
Jungkook berkali-kali menekan klakson sambil melontar kata 
umpatan sewaktu mobil di depannya bergerak lamban 
sedangkan Yara tidak ada niat untuk menghentikan 
kelakuan lelaki itu karena Yara sendiri juga termakan kesal 
sebab kemacetan Ibu Kota. 


KKK 


Oma stroke. 
Stroke. 


Jungkook menekan pelipisnya yang berdenyut selagi bahu 
ia sandarkan pada dinding lorong rumah sakit. Tubuhnya 
lantas meluruh hingga terduduk di lantai, perlahan air mata 
yang sejak tadi menggenang di pelupuk turun bergantian, 
menganak sungai di pipi. la tak peduli lagi pada presensi 


orang-orang di sekitar yang melihatnya dengan tatapan 
empati, mengerti bahwa sekarang Jungkook tengah dilanda 
kesedihan. 


Elusan lembut yang merayap di punggungnya membuat 
Jungkook menoleh ke samping dan menemukan Yara yang 
sedang tersenyum sendu. Ia baru saja keluar dari ruangan 
dokter gadis itu yang berdiskusi dengan wanita muda yang 
merawat Oma karena demi apa pun, Jungkook tidak siap 
mendengar informasi mengenai kesehatan Oma yang 
semakin hari semakin menurun. 


"Ini stroke ringan, Jeon," ujar Yara pelan masih dengan 
tangan yang mengusap punggung Jungkook guna 
meredakan rasa cemas lelaki bergigi kelinci tersebut. "Besok 
juga Oma udah bisa gerak kayak biasa." 


Kepala Jungkook menggeleng lemah seiring tangan 
mengelap wajah agar jejak airmata sirna. Netranya lantas 
menatap Yara. "Tapi Oma berisiko kena stroke permanen. 
Iya, kan?" 


Yara mengulum bibir. Perkataan Jungkook memang benar 
adanya, namun tidak mungkin kini ia berbicara tentang 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi pada Oma. 
Hal itu hanya membuat cemas dalam diri Jungkook 
mengental. Lagipula, belum tentu kemungkinan tersebut 
menjadi nyata. Jadi daripada memikirkan sesuatu yang tak 
pasti, lebih baik Yara dan Jungkook berdoa semoga 
kesehatan Oma membaik. 


"Gue nggak mau ngerasain kehilangan lagi," tutur pemuda 
Jeon. "Cukup orangtua gue aja yang ninggalin gue, jangan 
dengan Oma karena cuma beliau yang sekarang gue 
punya." 


Yara mengerti perasaan itu sebabnya ia mengangguk 
sembari memapah Jungkook untuk duduk di kursi besi yang 
ada di sisian koridor. Gadis ini lalu membuka ranselnya 
untuk membawa sebotol air mineral yang kemudian ia 
serahkan pada lelaki di sebelahnya. Jungkook menerima 
lantas meminum isinya hingga tandas setengah tanpa 
banyak bicara. 


Lelaki Jeon itu bersyukur sebab kini ada Yara yang mau ikut 
repot-repot membantunya mengurusi Oma. Dan lagi gadis 
berjaket hijau pudar tersebut sangat pegertian, seolah ia 
juga merasakan apa yang kini membelenggu hati Jungkook. 


Menunduk, Jungkook berkata tulus, "Makasih udah mau gue 
repotin." 


Yara menarik kedua sudut bibir. "Nggak apa, Jeon. Lagian 
Oma udah kayak nenek aku sendiri. Beliau juga banyak 
bantu aku di masa lalu." 


"Bantu lo di masa lalu?" Jungkook membeo seraya 
menaikkan pandang supaya matanya dapat bertatap 
dengan Yara. Lewat sorot mata, Jungkook meminta gadis itu 
untuk memberi informasi lebih jelas akan kalimatnya 
barusan. 


"Iya. Oma selalu kasih aku motivasi disaat-saat sulit. 
Mungkin menurut oranglain itu biasa aja, tapi bagi aku 
beda," jelas Yara panjang. Kepalanya lalu beralih ke depan, 
melekatkan pandang pada tembok bercat putih di hadapan. 
"Oma orang hebat, Jeon. Kamu nggak perlu khawatir." 


Jungkook mengangguk setuju. la bergumam, mengulang 
kalimat Yara agar diri percaya. 


"Ya, Oma orang hebat." 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Karena kemarin gue nggak update, jadi hari ini mau double 
up uhuuuy!1!1!! 


Udah deh gitu aja ehehe 

| luv ya, 

5: 

Kamis, 27 September 2018. 
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Foto 


Brio putih milik Jungkook dipakir apik oleh Yara tepat di luar 
area rumah, satu meter sebelum pagar. Gadis itu lantas 
keluar dari benda logam tersebut, melangkah melewati 
pagar kayu untuk kemudian menemukan Bi Nani yang 
sedang memainkan ponsel di teras. 


"Bi Nani," sahut Yara seraya berlari kecil menghampiri 
wanita yang kini berdiri sambil tersenyum hangat. "Maaf, ya, 
aku datengnya lama. Bi Nani mau aku anterin pulang?" 


Bi Nani otomatis menggeleng. "Aduh, Neng, nggak usah 
repot-repot. Lagian rumah bibi di belakang perumahan, 
jalan lima belas menit juga nyampe." 


"Ya udah kalo Bi Nani maunya gitu," ujar Yara sopan. "Besok 
pagi tolong jagain Oma di rumah sakit ya, Bi. Cuma sampe 
jam duabelas aja, abisnya bagian aku yang jaga." 


"Kalo boleh tau, keadaan Oma gimana, Neng? Bibi kaget 
waktu Pak Anton ngabarin kalo Oma dibawa ke IGD," kata Bi 
Nani dengan raut khawatir. Dari sorot netranya ia berharap 
Yara akan mengatakan sesuatu yang baik. 


Senyum Yara timbul, berusaha mengikis kecemasan Bi Nani. 
Yara tidak ingin ada banyak orang yang terlalu memikirkan 
Oma sebab gadis mungil tersebut tau bahwa Oma tidak 


suka diperlakukan seperti itu. Oma selalu ingin dipandang 
kuat. 


"Oma kena stroke ringan, Bi. Besok juga udah sembuh dan 
bisa gerak kayak biasa lagi. Bibi nggak perlu khawatir." 


"Alhamdulillah atuh." Bi Nani menghela napas lega sebelum 
akhirnya menyerahkan kunci rumah pada Yara kemudian 
berpamitan untuk pulang. 


"Hati-hati di jalan, Bi." 
"Iya, Neng." 


Tak membiarkan waktu berlalu lebih banyak, Yara masuk ke 
dalam rumah guna membawa keperluan Oma dan pakaian 
ganti untuk Jungkook yang sekarang masih berada di kamar 
rawat inap Oma Melati. Lelaki itu benar-benar tidak mau 
meninggalkan sang nenek sebab takut terjadi hal yang 
buruk menimpa sosok yang disayanginya itu. 


Tetapi ketika melirik jam dinding yang menempel di atas 
televisi masih menunjukkan pukul delapan malam, Yara 
lebih memilih untuk pergi ke kamarnya. la butuh mandi 
karena keringat menjilati tubuhnya sehingga merasa gerah 
dan lengket. Usai melempar tas ke atas kasur juga 
mengambil pakaian juga handuk, segera Yara masuk ke 
ruang yang ada di sudut kamar. 


Hanya sepuluh menit yang Yara habiskan di bilik kamar 
mandi, lebih cepat beberapa menit dari biasanya. Gadis 
yang sekarang mengenakan celana training serta kaus putih 
polos berlengan panjang itu mencepol rambut tinggi-tinggi 
lalu duduk di tepian tempat tidur. la ingin menyapa 
keluarga di Yogyakarta sana meski sebentar, hal yang wajib 
ia lakukan di setiap penghujung hari. 


Mengeluarkan ponsel dari salah satu saku ransel, Yara 
langsung membuka WhatsApp, menekan ikon panggilan 
video pada kontak bernama Ibu. Tak sampai satu menit layar 
ponsel Yara dipenuhi oleh seporsi wajah wanita berumur 
empat puluhan yang tersenyum lebar. 


"Hai anak ibu yang paling cantik," sapanya dari ujung 
sambungan, membuat Yara terkekeh pelan. Beginilah cara 
Ibu menyapa Yara di setiap panggilan. 


Deretan gigi rapih Yara terekspos jelas. Gadis ini 
melambaikan tangan pada kamera selagi bibir melontar 
kalimat balasan, "Hai Ibu aku yang nggak kalah cantik." 


"Gimana hari ini, Nak?" Pertanyaan yang tak pernah luput 
diluncurkan oleh Ibu Fatma pada anak bungsunya tersebut. 


"Nggak terlalu baik, Bu," jawab Yara. "Oma Mela masuk 
IGD." 


Mata Ibu membelalak. "Kenapa bisa masuk sana? Maag Oma 
kumat?" 


"Oma stroke." Yara menggigit bibir karena rasanya tidak 
sanggup menyampaikan kabar buruk itu, entah untuk yang 
keberapa kali hari ini. "Jenis stroke ringan, sih, Bu. Tapi Oma 
berisiko kena stroke permanen kalo masih banyak kegiatan 
kayak kemarin-kemarin." 


Ibu menghela napas, ikut sedih akan berita ini. "Kamu di 
sana jagain Oma, ya, Nak. Pastiin beliau dapet istirahat 
yang cukup dan berkualitas. Udah tua gitu kadang suka 
susah dibilangin dan gampang tersinggung, jadi kamu harus 
lebih lembut." 


"Aye-aye, Kapten," balas Yara sambil menghormat. Sebab itu 
kekehan renyah berderai dari balik lidah Ibu. "Ah iya, Bu. 


Ayah mana? Tumben enggak ngerecokin." 


"Biasa, Ra. Malem ini, kan, Ayah kamu itu piket ronda," tutur 
Ibu. "Kamu mau kemana? Nggak biasanya jam segini 
rambut masih dicepol gitu." 


Tipikal Ibu sekali, detil, pemerhati segala sesuatu yang 
terlihat abai di mata orang lain. 


"Aku pulang cuma mau bawa keperluan Oma sama baju 
ganti Jungkook, Bu." Yara mengambil jeda untuk sejenak. 
"Kalo gitu telponnya udah dulu, ya? Takut kemaleman balik 
ke rumah sakitnya." 


"Iya, Sayang. Kabari Ibu kalo ada apa-apa, ya?" 


"Pasti, Bu. Salam buat Ayah," ucap gadis berambut hitam itu 
kemudian mengembuskan udara melalui mulut sebelum 
melanjutkan, "Sama Mas Fawaz juga. Aku kangen." 


Di layar ponsel terpampang senyum Ibu yang rasanya 
sendu. "Oke. Ibu tutup sekarang, ya?" 


Begitu Yara mengangguk setuju, panggilan itu terputus. 
Sesudah mengunci layar ponsel untuk lalu memasukkan 
benda berbentuk pipih tersebut ke dalam saku, Yara bangkit 
berdiri dan melenggang ke lantai atas, tujuannya adalah 
kamar Jungkook. 


Dibukanya daun pintu secara hati-hati, berjaga-jaga jika ada 
sesuatu yang aneh di kamar pemuda Jeon tersebut yang 
sebenarnya lebih pantas disebut kandang kambing karena, 
serius, belum pernah Yara melihat kamar seberantakan ini. 


Perlahan kaki Yara masuk ke dalam ruangan tersebut. Gadis 
ini lantas mengernyit jijik ketika manik menangkap 
tumpukan pakaian kotor di sebelah kaki ranjang. Belum lagi 


keadaan kasur yang seprai, selimut, bantal juga gulingnya 
tercecer bebas di lantai seakan baru diterpa angin topan 
serta badai. 


Tangan Yara gatal ingin merapikan. Sejak kecil ia dididik 
oleh orangtua untuk hidup bersih dan rapi, apalagi ia adalah 
perempuan yang kelak akan menjadi seorang ibu dan istri, 
wajib hukumnya untuk tahu bagaimana cara mengurus 
rumah. 


20:25 tercantum pada jam digital yang terletak di atas 
nakas. Mengambil napas, Yara meyakinkan diri bahwa ia 
mampu membersihkan ruang kamar Jungkook dalam waktu 
singkat. 


Yara bergerak gesit, memindahkan pakaian kotor yang 
menggunung ke dalam keranjang di dekat pintu kamar 
mandi. Setelahnya ia beralih merapikan kasur juga keadaan 
meja belajar, membuang sampah sisa makanan ringan, dan 
terakhir menyapu lantai. 


Mata bening Yara kembali melirik jam. 20:40. Yah, lumayan. 
Hitung-hitung belajar menjadi ibu rumah tangga yang 
diharuskan bergerak cepat. 


Ingat pada tujuan awalnya datang ke sini, tangan Yara 
membuka lemari Jungkook yang juga berantakan, membuat 
Yara menggeram dan membawa baju juga celana yang 
berada di tumpukan paling atas. 


"Apa sama dalemannya juga?" gumam Yara pada udara 
kosong dan entah mengapa geli sendiri. "Nggak usahlah, 
aneh banget rasanya." 


Ketika keperluannya di kamar Jungkook telah usai, Yara 
beralih pada kamar Oma yang terletak di lantai bawah, 


tepat di sebelah kamarnya. Berbeda dengan keadaan kamar 
Jungkook, milik Oma justru rapi, bersih dan wangi. 


Di atas kasur ada sebuah tas jinjing yang lumayan besar, 
isinya sudah dipastikan adalah keperluan Oma. Bi Nani yang 
menyiapkan tadi sore. Yara tersenyum senang, ia jadi tidak 
perlu membuka lemari Oma Melati sebab merasa tidak 
sopan meski telah mendapat izin. 


Yara sudah menenteng tas juga pakaian ganti Jungkook, 
semestinya ia bergegas kembali ke Rumah Sakit, tetapi foto 
dengan bingkai kayu yang tergeletak di atas meja rias Oma 
mencuri atensinya. 


Sepasang tungkai Yara melangkah pelan mendekati meja 
rias. Meraih bingkai berwarna cokelat tua, mata Yara sontak 
membulat kala menilik foto yang ada di sana. 


"Ini, Kan..." 
Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Yeah sekarang aqo nggak sepik doang dabel apdetnya 
uhuuy 


| luv ya, 
S. 


Kamis, 27 September 2018. 


Peppermint - 23 


23. 


Butuh Pelukan? 


Jungkook tengah tertidur di sofa ketika Yara menggeser 
pintu kamar rawat inap hingga terbuka. Gadis ini otomatis 
bergerak dengan kehati-hatian tinggi, tidak ingin mengusik 
lelapnya si pemuda Jeon. Seminimal mungkin ia mencipta 
suara dalam pergerakan. 


Melangkah masuk, Yara kemudian menaruh tas berisi 
keperluan Oma serta pakaian ganti Jungkook di atas meja. 
Seusainya ia melirik pada sosok Oma yang masih setia 
terbaring di brankar dengan mata menutup. 


"Tadi Oma sempet bangun." 


Yara tersentak untuk kemudian memutar kembali tengkuk, 
melihat Jungkook yang Kini beranjak duduk sambil 
meregangkan tubuh dengan cara mengangkat kedua 
tangannya tinggi-tinggi. 


Mata Jungkook yang bulat terlihat sekali dirundung kantuk, 
pasti akibat dari beberapa hari ini yang didera banyak tugas 
dan presentasi sampai lupa untuk tertidur di malam hari. 
Sekalipun ada waktu kosong, Jungkook malah memakainya 
untuk bermain game. Jadi tidak usah heran mengapa bawah 
mata lelaki bergigi kelinci itu menghitam. 


"Jari Oma juga udah bisa gerak tadi," lanjut Jungkook 
mengundang senyum Yara terbit pada detik selanjutnya. 


"Syukur kalo gitu." 


Menguap selagi tangan mengusap sebentar wajah bersama 
harap tubuh akan kembali segar setelah tidur beberapa 
belas menit tadi, Jungkook menancapkan tatapnya di manik 
gadis berhoodie kebesaran yang berdiri di balik meja lantas 
melempar senyum kecil padanya. 


Ada banyak terima kasih yang ingin Jungkook berikan pada 
gadis tersebut. Namun bibir terlalu lelah untuk berkalimat 
panjang. Ditambah ia tidak ingin mengganggu tidur Oma. 
Dan juga, kalau harus jujur, Jungkook gengsi jika 
mengatakan terima kasih secara langsung, lagi. Nanti Yara 
bisa besar kepala, dan Jungkook menentang hal itu terjadi. 


Tetapi saat ini Jungkook tengah berbaik hati. Oleh sebab itu 
ia berdiri lalu melenggang ke luar kamar seusai berujar, 
"Ikut gue sini. Kita cari makan dulu, Ra. Laper." 


Mata Yara mengerjap cepat. Tumben sekali pemuda Jeon itu 
bertutur lembut, Yara jadi curiga Jungkook sedang membuat 
rencana untuk mengerjainya. Namun di akhir, gadis ini 
tetap saja mengekori kemana langkah kaki Jungkook pergi. 


Kedua insan muda tersebut jalan bersebelahan di lorong 
rumah sakit yang masih terbilang ramai. Mereka melewati 
ruang radiologi kemudian belok kanan, mengikuti arah 
panah bertuliskan kantin. 


Sejenak Yara menoleh pada Jungkook hanya untuk melirik 
netra lelaki itu yang belum juga menampakkan kelegaan. 
Tetapi Yara tidak ingin bercakap apa-apa sebagai bentuk 
memberi semangat, ia lebih suka menyemangati Jungkook 
dengan cara selalu berada di sampingnya guna membantu 


pemuda tersebut. Hal itu rasanya lebih berguna daripada 
merentet segala kalimat. 


Kantin rumah sakit tidak sepenuh tadi sore, banyak kursi 
kosong yang dapat diduduki Jungkook juga Yara. Mereka 
lantas memilih bangku yang memiliki posisi paling dekat 
dengan pintu masuk. 


"Mau pesen apa, Ra?" tanya Jungkook. 


Kedua alis Yara berjengit, lagi-lagi terheran pada sikap 
Jungkook yang baik tanpa perlu diancam atau diajak 
bertaruh dulu. Yara jadi takut jikalau tubuh Jungkook 
ditempeli salah satu penunggu rumah sakit. Gadis dengan 
cepolan rambut asal itu menggeleng pelan agar pikiran 
nyeleneh hilang. 


"Samain aja kayak kamu, Jeon." 


"Oke. Bentar, ya, gue pesen dulu," ujar si pemuda bergigi 
kelinci lantas bangkit berdiri dan merajut langkah ke arah 
stand makanan setelah melempar senyum pada gadis di 
depannya. Senyum yang sukses telak membuat Yara 
terkesima. 


Otomatis Yara merutuki diri begitu Jungkook beranjak pergi, 
ditemani dengan jantung yang berdebar-debar. Yara 
menutupi wajahnya yang entah mengapa tiba-tiba 
memanas. Mata gadis ini pun memejam, mencoba 
menenangkan detak yang selalu bekerja di luar aturan 
tatkala Jungkook bersikap manis. 


Yara tidak boleh seperti ini. Tidak boleh menjatuhkan hati 
pada Jeon Jungkook karena, mungkin, ia akan terluka di 
akhir cerita sebab kisah klise bahwa hanya dirinya yang 
tenggelam dalam cinta. Jelas cerita seperti itu tidak menarik 
untuk ditulis dalam lembar kehidupan baru seorang Alyara 


Gazelle. Meski faktanya perasaan Yara tidak dapat 
dikemudikan, namun Yara harus bertekad kuat agar 
ketertarikannya akan Jungkook tidak berubah menjadi rasa 
yang lebih dalam. 


KKK 


Malam ini hujan tidak datang. Di atas sana hanya ada 
hamparan langit luas dengan taburan bintang sementara 
bulan bersembunyi di balik awan. Yara menurunkan lipatan 
mata, menikmati angin yang menjilati kulit wajah serta 
lehernya sedangkan sosok pemuda bermarga Jeon yang 
berdiri di sebelah hanya tersenyum kecil bersama pandang 
lurus ke depan. 


Atap rumah sakit ini tidak kalah indah dari atap Fakultas 
Hukum yang tadi sore Yara datangi, justru rasanya lebih baik 
karena terdapat taman kecil di tengah-tengah rooftop. Juga 
pemandangan gemerlap lampu Ibu Kota yang terlihat jelas 
dari sini, membuat nilai plus tersendiri. 


Bibir Jungkook membentuk sebuah lekuk samar. Keadaan 
hati sedikit membaik karena pemandangan yang disuguhi 
oleh rooftop. Kepala Jungkook tertoleh ke samping, menatap 
Yara yang roman wajahnya tidak kalah senang. Walau anak 
rambut gadis itu berterbangan karena tiupan angin yang 
cukup kencang, tetapi kadar cantiknya tidak lantas 
berkurang. 


Harus Jungkook akui, Yara itu cantik. Apalagi ketika bibirnya 
diam begini, semakin membuat Jungkook terpana. Namun 
jika gadis tersebut sudah mengeluarkan kalimatnya yang 
menyebalkan dan banyak mau, Jungkook ingin sekali 
melempar Yara ke tengah laut agar diterkam hiu. 


"Abis ini Oma harus banyak istirahat di rumah," ujar Yara 
tiba-tiba. la berdiri menyamping agar dapat menatap 
Jungkook dengan sempurna kemudian mengulang 
perkataan dokter Sita beberapa waktu lalu. "Pola makannya 
juga lebih dijaga dan sering-sering olahraga." 


Jungkook mengangguk mengerti. Ia terdiam cukup lama 
setelah itu sebelum akhirnya berkata lirih, "Oma pasti sehat 
lagi, kan, Ra?" 


"Kita banyak doa aja, Jeon," balas Yara tersenyum manis. 
"Rencana Tuhan itu yang terbaik." 


Menghirup oksigen banyak-banyak supaya rongga dadanya 
sedikit mendapat rasa lega, Jungkook memandang mata 
Yara. 


"Lo tau? Hati gue masih sakit kalo keinget orangtua gue 
yang udah tenang di surga," ungkap Jungkook kental akan 
kerinduan dan kehilangan. 


Yara menutup mulut, diam mendengarkan. 


"Nggak lama setelah mereka meninggal, Kakek nyusul." 
Jungkook menghela napas berat lantas mendongak melihat 
langit, seolah di sana ia dapat menemukan wajah orang 
yang kini dirindukan. "Dan, gue nggak bisa bayangin 
semisal sekarang giliran Oma yang pergi ke sana." 


Hening untuk sesaat. 


"Cuma beliau yang gue punya," imbuh pemuda Jeon. "Gue 
nggak tau gimana hidup gue kalo Oma..." 


Jungkook menunduk, membiarkan dua tetes airmata 
mendarat tepat di ujung sepatu ketsnya. la tak sanggup jika 
harus melanjutkan kalimat. 


Di sisi sana Yara menyaksikan bagaimana rapuhnya seorang 
Jeon Jungkook jika sudah menyangkut keluarga. Yara 
mengerti, Yara tahu betapa sedihnya itu sampai sudut 
matanya ikut berair. 


"Jeon," panggil Yara dengan suara tercekat menyebabkan si 
empu nama menoleh lambat. Ujung bibir gadis ini lalu 
melukis lekuk indah sebelum kemudian menawarkan; 


"Kamu butuh pelukan?" 


Sesuatu yang memang sedang Jungkook perlukan. Tentu 
lelaki ini tidak akan menolak. Segera ia masuk ke dalam 
dekapan Yara saat gadis itu merentangkan kedua tangan. 


Hangat. 
Lembut. 
Nyaman. 


Jungkook kontan melingkarkan tangan di pinggang Yara 
guna mempererat pelukan selagi wajah ia telusupkan pada 
ceruk gadis beraroma buah apel tersebut. Mereka tetap 
seperti ini untuk beberapa waktu ke depan. Saling 
merasakan degup jantung masing-masing bersama suasana 
hati yang membaik seiring detik berganti. 


"Thanks a lot, Ra." 
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Awchoo's note: 
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Maafkan kalo gak ngefeel yaaa soalnya pas gue ngetik ini 
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Perasaan kelyan setelah baca part ini begimana, wankawan? 
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Salam Jum'at berkah 

I luv ya, 

5. 
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Cucu-Cucu Oma 


"Alyara!" 


Sang pemilik nama yang tengah berjalan di halaman 
kampus sontak menoleh pada sumber suara. Ada Jungkook 
di sana, sepuluh meter di belakangnya. Lelaki berjaket 
hitam itu berlari kecil menghampiri si gadis sementara 
Bonnie yang memang sejak pagi selalu berada di samping 
Yara mengernyit heran sambil bertanya dengan suara 
berbisik. 


"Lah, lo kenal Kak Jungkook?" 


Yara melirik Bonnie sejenak hanya untuk melempar seulas 
senyum alih-alih jawaban, membuat gadis feminin itu 
tenggelam dalam pikir bagaimana caranya Yara dapat 
berkenalan dengan salah satu bintang kampus tersebut 
yang profil wajahnya terdapat di mading umum karena 
merupakan mahasiswa berprestasi. 


Langkah Jungkook terhenti persis di hadapan Yara. Lelaki 
Jeon ini lalu berkata tanpa repot-repot melontar kalimat 
sapa. "Gue ada kelas sampe jam empat. Mau bolos tapi 
lumayan ada kuis. Jadi, Oma gue titip lo dulu, ya, Ra. Bi Nani 
suruh pulang aja." 


Kepala Yara otomatis mengangguk. "Iya, Jeon. Kamu ntar 
kalo mau ke RS pulang dulu deh, tolong bawain laptop aku 
di kamar." 


"Oke," balas Jungkook selagi membetulkan letak ranselnya 
yang ia sampirkan di bahu kanan. "Lo berangkat sekarang, 
kan?" 


"Hu-um." 


"Ya udah ati-ati. Naik grab aja daripada kendaraan umum, 
ntar kalo kesasar gue juga yang repot." 


"Aku emang pelanggan setia grabjek," timpal gadis mungil 
itu masih tak menyadari bahwa sedari tadi Bonnie 
memandang aneh percakapan antara dirinya dengan si 
pemuda Jeon yang terkenal jutek dan berbicara ketika butuh 
saja. 


Jungkook mengangkat bahu sekilas sebelum akhirnya 
berpamitan pada Yara juga mengangguk singkat ke arah 
Bonnie lantas berbalik badan, beranjak kembali ke gedung 
Fakultas Teknik sebab kurang dari sepuluh menit lagi kelas 
akan dimulai. 


Tatkala punggung Jungkook sudah hilang dari pandangan, 
Bonnie memutar tengkuk menatap Yara dengan air muka 
tak percaya. 


"Lo istrinya Kak Jungkook, Ra?!" 


Pantas kalau sekarang muka Yara mencetak raut yang 
seolah mengatakan what-the-heck-are-you-saying? lengkap 
bersama dahi yang berkerut, merasa kalimat Bonnie tak 
masuk akal. "Maksud kamu apa deh? Masa iya aku istrinya 
dia?" 


Bonnie mendecak. Bukannya tadi sudah jelas bahwa 
Jungkook dan Yara secara tak langsung mengungkapkan 
bahwa mereka tinggal satu rumah? Memang tidak pasti jika 
tinggal satu atap itu berarti suami-istri, tetapi Bonnie rasa 
Jungkook dan Yara menjalin hubungan asmara. Ah, entahlah, 
Bonnie hanya ingin saja menebak seperti itu. 


"Ra, lo tau gak? Kak Jungkook itu jutek banget, terus kalo 
ngomong ya kalo dia butuh aja," cerocos Bonnie dengan 
mata berbinar tertarik. "Tapi tadi waktu ngobrol sama lo.. 
Sumpah, Ra, Kak Jungkook beda banget." 


Yara menggeleng-gelengkan kepala selagi tungkai kembali 
merajut langkah menuju gerbang kampus. Mana ada 
Jungkook berbicara ketika butuh saja, di rumah lelaki itu 
kerjaannya terus mengoceh. Apalagi ketika bermain game 
dengan Yara, bukan hanya ocehan, tapi kata umpatan ikut 
serta sampai membuat Yara harus melempar wajah 
tampannya dengan bantal sofa terlebih dulu, baru mulut 
lelaki itu bisa diam. Meski dua menit kemudian bibir 
seksinya memproduksi kalimat menyebalkan, lagi. 


"Apanya yang beda? Dia juga jutek sama aku, kok." 


"Enggak. Malah dia perhatian gitu sama lo, Ra," ujar Bonnie 
merasa gemas sendiri. "Astaga, gue malah jadi ngebayangin 
kalo Kak Jimin yang perhatian ke gue kayak tadi." 


Dan selanjutnya telinga Yara direcoki oleh curhatan Bonnie 
mengenai ya, tentu saja, the one and only Park Jimin. Meski 
rasanya bosan mendengar nama senior tersebut keluar dari 
mulut Bonnie, namun diam-diam Yara bersyukur dalam hati 
sebab karena Park Jimin pula Bonnie jadi tidak lagi 
bertanya-tanya tentang apa yang ada di antara dirinya 
dengan Jeon Jungkook. 
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Yara membuka pintu perlahan, melongokkan kepala terlebih 
dahulu sebelum akhirnya masuk ke dalam kamar rawat inap 
bernomor 213 itu bersama bibir yang melekuk cerah. Sosok 
wanita paruh baya yang terduduk di atas brankar sana ikut 
melengkungkan bibir, netranya memancarkan kesenangan 
tatkala melihat kedatangan Yara. 


"Sayaang," sambut Oma tersenyum lebar. Beliau 
merentangkan tangan sebagai tanda bahwa ingin memeluk 
Yara, juga bentuk terima kasih sebab gadis itu terlibat repot 
Karenanya. 


Bi Nani yang sedang mengupas buah apel di samping kasur 
ikut tersenyum menyambut Yara sementara si gadis 
langsung masuk ke dalam kurungan tangan Oma setelah 
balas menyapa dengan senyum dan anggukan kecil. 


Oma mencium pipi Yara cepat kala pelukan telah diurai. 
Wanita ini lalu memandang Yara penuh binar. "Makasih udah 
mau repot ngurusin Oma, Cantik." 


Mendecak main-main seiring menggeleng singkat juga 
merubah raut wajah menjadi pura-pura marah, Yara 
membalas, "Siapa yang bilang aku repot, Oma? Aku sama 
sekali nggak ngerasa gitu, kok." 


Bibir Oma melontar kekehan pelan sembari tangan menjawil 
gemas hidung Yara. Sejak dulu ia ingin sekali memiliki cucu 
perempuan, apalagi yang manis serta penuh kelembutan 
seperti Yara. Dan melihat gadis muda di dekatnya kini, ia 
jadi mempunyai niat untuk menjadikan Yara bagian dari 
keluarganya. Sebagai istri dari salah satu cucunya, 
mungkin. 


Beliau tidak tahu dimana lagi dia dapat menemukan sosok 
semacam Alyara Gazelle. Jadi, sebelum gadis itu dipinang 


orang, Oma rasanya harus menyuruh Jungkook bergerak 
cepat. Walau pasti hal tersebut tidak akan mudah, namun 
beliau harus berusaha. Lagipula, menurut Oma, cucunya 
yang bergigi kelinci itu cocok jika dipasangkan dengan Yara. 


Tak lama kemudian pintu kamar Kkembali terbuka, 
menampilkan dokter Sita beserta perawat yang akan 
memeriksa keadaan Oma. 


Yara menepi mendekati Bi Nani seraya memberitahu wanita 
tersebut untuk pulang saja karena sekarang giliran Yara 
yang menjaga Oma. Bi Nani menuruti. Sesudah berpamitan 
pada setiap insan yang ada di ruang kamar itu, ia lalu 
melangkah keluar. 


Dokter Sita berkata bahwa keadaan Oma sudah lebih baik 
dibandingkan kemarin. Wanita berjas putih tersebut juga 
memberi saran agar Oma diajak berjalan-jalan di sekitar 
rumah sakit supaya tubuhnya tidak kaku yang lantas 
diangguki oleh Yara. Begitu tugas telah selesai, Dokter muda 
serta perawat itu meninggalkan bilik kamar sehingga 
sekarang hanya ada Oma dan Yara di dalamnya. 


Yara menghuni kursi di sebelah brankar lantas mulai 
menyuapi buah apel yang telah dikupas oleh Bi Nani ke 
rongga mulut Oma. 


"Mulai sekarang Oma jangan terlalu banyak kegiatan, ya," 
ujar Yara sambil tersenyum damai. "Istirahat aja di rumah, 
ntar Yara bantu deh kalo harus ngecek restoran." 


Kontan senyum menjajaki lagi wajah keriput Oma. "Kamu 
mau nggak jadi istri cucu Oma?" tawar Oma tiba-tiba, 
mengundang raut terkejut mampir di muka Yara. 


"Eh? Apaan nih, Oma?" Yara tertawa setelahnya. Tawa yang 
menyiratkan keterkejutan juga kegugupan. Pipi bulatnya 


memerah malu. 


Man, Yara sudah mendapat restu dari nenek Jungkook. Apa 
ini sebuah pertanda baik? 


Melihat Yara yang salah tingkah, Oma tertawa cukup 
kencang. Wanita yang rambutnya telah memutih sebagian 
itu jelas menangkap sinyal ganjil dari si gadis muda. Feeling 
Oma, Yara memiliki rasa untuk Jungkook. 


"Ini Oma beneran nawarin," kata Oma menggoda Yara 
hingga gadis tersebut menunduk malu. "Mau nggak? 
Jungkook juga kayaknya mau aja kalo Oma jodohin sama 
kamu." 


"Omaa iiih, jangan bikin Yara deg-degan gini ah." Yara 
merajuk lucu dengan telapak tangan menutupi wajahnya 
yang masih setia mengulas warna kemerahan sampai tawa 
Oma kembali merambat di udara. 


"Iya, iya, Oma berhenti godain kamu." Oma mengambil jeda 
sebentar. "Tapi kalo minat langsung kasih tau Oma, ya. Biar 
ijab kabulnya dipercepat." 


"Omaaa..." 


Kali ini tawa Oma benar-benar meledak. Seru rasanya 
menggoda Yara seperti ini. Butuh sekiranya dua menit 
menunggu tawa reda. 


Yara lalu terdiam, teringat sesuatu yang sejak semalam 
ingin ia tanyakan pada Oma. Sesuatu yang mengusik 
pikirannya. Sesuatu yang entah mengapa sangat ingin ia 
ketahui kebenarannya. 


Menaruh piring kecil ke atas meja di dekat brankar, Yara 
menatap Oma serius. "Oma, Yara mau nanya boleh nggak?" 


"Itu kamu udah nanya, Ra." 


Kadang Oma bisa menyebalkan layaknya sang cucu. Yara 
tertawa kecil, menyadari bahwa ucapan Oma memang benar 
adanya. 


"Tanya aja, daripada kamu gak bisa tidur karena kepikiran," 
tutur Oma melanjutkan. 


Yara menjilat bibirnya yang terasa kering lalu berkalimat 
lagi dengan nada yang semakin lama semakin mengecil. 
"Tapi... Yara rasa ini masalah pribadi. Apa Oma nggak 
keberatan?" 


Oma tersenyum seraya mengusap lembut pucuk kepala 
Yara. "Tanya aja, lagian kamu udah Oma anggap bagian dari 
keluarga." 


Setelah mendapat persetujuan, pikir Yara langsung 
mengingat kejadian semalam saat ia menemukan sebuah 
foto di kamar Oma. Mengeluarkan ponsel dari dalam saku 
celana, Yara membuka galeri dan mencari potret foto yang 
sempat ia ambil sebelum kembali ke rumah sakit. Begitu 
telah menemukan gambar yang ia cari, gadis itu lantas 
memperlihatkan layar ponsel pada Oma. 


Adalah foto dua remaja berseragam SMA yang Yara potret. 
Kedua pemuda itu saling merangkul, menunjukkan bahwa 
mereka memiliki ikatan dekat. Sosok yang berdiri di sebelah 
kanan ialah pemuda bergigi kelinci, Jeon Jungkook. 
Sedangkan yang satunya merupakan pemuda bersorot 
tajam namun memiliki senyum manis. 


Melihat itu Oma tersenyum sendu sebelum kemudian 
memandang Yara. "Itu foto cucu-cucu Oma. Apa yang mau 
kamu tanya dari foto ini?" 


Yara meneguk saliva seiring mata mengerjap cepat, cukup 
terkejut pada apa yang Oma kata. Sejenak ia mengambil 
napas untuk diembusnya secara perlahan melalui celah 
bibir sementara Oma betah dalam diam, menunggu Yara 
melontar tanya. 


"Yang di sebelah Jungkook itu.." Yara menggigit pipi bagian 


dalam, lanjut berkalimat menggunakan nada tidak yakin. 
"Namanya Theo, ya?" 


KKK 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Coba deh, perasaan kalian gimana kalo dicengin gitu sama 
nenek dari orang yang kalian suka? 
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Tentang Theo dan Jungkook 


"Yang di sebelah Jungkook itu... Namanya Theo, ya?" 


Mata Oma sontak membulat, menatap Yara terkejut. Walau 
jika dipikir ulang, pantas-pantas saja kalau Yara mengenal 
cucunya yang telah lama tak dijumpai itu karena mereka 
berkuliah di universitas yang sama. 


"Kamu kenal Theo?" 


Sebentar Yara bergumam. "Aku kenal dia belum lama ini, 
Oma," jawabnya sedetik kemudian sembari menarik ponsel 
dari depan wajah Oma untuk lalu ia masukkan lagi ke dalam 
saku. "Jadi, Theo itu cucu Oma?" 


Kepala Oma mengangguk. Wajahnya tertoleh ke arah depan, 
memandang layar televisi yang tidak menyala lurus-lurus 
sementara pikiran mulai mengulang waktu lalu. Ketika Theo 
masih menjadi pribadi yang hangat dan ceria. Ketika bibir 
Theo selalu melukis senyuman manis. Ketika Theo setia 
berada di sampingnya. 


Mengingat hal itu sudut bibir Oma menaik penuh rindu. 
Namun tak berselang lama beliau menghela napas, tersadar 
bahwa sekarang hanya ada Theo dengan segala sifat dingin 
serta keras kepalanya. Bahkan Oma lupa, kapan terakhir kali 
Theo menginjakkan kaki di rumahnya hanya untuk makan 


bersama. Rasanya sudah lama sekali sehingga sesak kala 
diulang kembali. 


Lagi, Oma mengembus napas lalu sedikit memiringkan 
tubuh agar dapat menghadap Yara. "Kamu mau denger 
cerita Oma?" 


"Boleh, Oma," jawab Yara disertai anggukan kepala. 


Menghirup udara banyak-banyak, wanita setengah baya itu 
membuka kisah. "Iya, Theo cucu Oma. Dulu dia anak yang 
ceria, kerjaannya senyum terus setiap hari, Oma sampe 
nggak tahan kalo nggak nyubit pipinya," tutur Oma disertai 
kurva yang menghiasi bibir pucatnya. 


"Waktu dia umur empatbelas, orang tuanya cerai. Oma 
memutuskan buat rawat Theo karena Ayahnya sibuk dan 
Ibunya pergi gitu aja, bener-bener nggak tanggungjawab." 
Oma berujar, terlihat garis kekesalan pada wajah tuanya. 
Sesudah mengambil lagi udara, beliau melanjutkan, "Theo 
kuat, nggak pernah ngeluh tentang keluarganya yang 
emang jauh dari kata harmonis." 


Sejenak Oma mengambil jeda. Ia teringat saat-saat itu, saat 
Theo setia mengobral senyum kendati orangtua bercerai. 
Theo yang kala itu masih seorang remaja berseragam putih- 
biru, jelas terpukul akan perpisahan orangtuanya. Apalagi 
sang ibu yang begitu mudah meninggalkan Theo tanpa 
kabar dan lebih memilih ikut bersama selingkuhannya 
pindah negara, juga sang ayah yang sibuk bekerja dan main 
wanita, membuat beban psikis Theo bertambah. 


Yang membekas di ingatan Oma hingga sekarang adalah 
ucapan Theo ketika itu. Theo berkata bahwa dia merasa 
baik-baik saja sebab Oma selalu berada di sampingnya, dia 
baik-baik saja asal Oma menemaninya. 


Airmata berlinang di pelupuk wanita tua itu sebelum 
akhirnya mengalir di pipi tanpa meminta persetujuan. 


Yara tersentak melihatnya. Segera gadis ini mengelap jejak 
cairan kesedihan di wajah Oma dengan ibu jari, geraknya 
amat sangat lembut. Yara lalu menggenggam tangan Oma, 
mengelusnya pelan bersama harap perlakuan ini akan 
membuat hati Oma sedikit membaik. 


"Nggak lama setelah kejadian itu, Jungkook pindah ke 
Indonesia karena orangtuanya meninggal akibat 
kecelakaan. Lagi-lagi, Oma mutusin buat ngurus cucu Oma 
Karena kalo Jungkook di Korea, nggak ada yang akan ngurus 
dia." 


Yara masih betah dalam diam, sibuk menyimak kalimat demi 
kalimat yang tercurah dari balik lidah Oma. 


"Theo sama Jungkook berteman baik. Kemana-mana selalu 
barengan, Oma lega liat mereka masih bisa senyum," jelas 
Oma bernostalgia. "Lama-kelamaan Theo berubah. Tepatnya 
waktu mereka masuk SMA. Oma nggak tau persis alasannya 
apa, tapi Theo jadi lebih menutup diri. Senyum manisnya 
ilang, sikapnya dingin dan ketus. Sampai Jungkook jengah." 


Helaan napas berat kembali terlontar dari celah bibir Oma. 
"Theo mulai bandel di sekolah, sempet diskors dua minggu 
Karena ikut tawuran dan kebanyakan bolos. Hubungan dia 
sama Jungkook juga memburuk, Ra. Mereka jadi sering 
berantem bahkan nggak jarang saling tonjok." 


Perkataan Oma menyebabkan ingatan Yara terlempar pada 
sore kemarin, merasakan kembali atmosfer antara Jungkook 
dan Theo. Kalau boleh Yara menebak, pasti ada sesuatu 
yang besar terjadi pada dua pemuda itu sehingga 
menimbun kebencian. Tapi, apa? Bahkan Oma tidak 
mengetahui sebabnya dengan pasti. 


Suara Oma mengetuk gendang telinga Yara lagi. "Pas 
mereka lulus SMA, Theo pergi dari rumah. Semenjak itu dia 
nggak pernah pulang, lebih milih tinggal di kosan yang kalo 
Oma nemuin alamatnya, dia langsung pindah. Udah hampir 
empat bulan Oma nggak ketemu Theo." 


Otomatis Yara bangkit dari dudukan, memeluk Oma seolah 
mengatakan bahwa semua akan kembali seperti semula, 
baik-baik saja. Diusapnya lengan Oma perlahan. Beberapa 
menit terjadi hening sampai kemudian pelukan itu terurai 
dan Yara memandang Oma dengan senyum. "Mulai 
sekarang, Yara bakal kasih daily news Theo ke Oma. 
Gimana?" 


Mata Oma langsung berbinar senang. "Beneran, Ra? Kamu 
mau Oma repotin lagi nih?" 


"Aku nggak ngerasa repot, Oma," tekan Yara. "Lagipula Theo 
anaknya asik dijadiin temen, kok. Dan, Oma juga pasti tau, 
wajah dia mirip sama Mas Fawaz. Jadi, ya, aku seneng- 
seneng aja deket dia." 


"Ah, iya, wajah Theo emang setipe sama wajah Mas kamu 
itu," sahut Oma terkekeh pelan lantas mengusap pucuk 
kepala gadis yang kini sudah kembali mendaratkan bokong 
di kursi sebelah brankar. 


"Oma boleh minta sesuatu gak sama kamu?" 
"Apa, Oma?" 
"Tolong bantu Jungkook sama Theo berbaikan, ya?" 


Yara menelan air liurnya susah payah. Hal yang Oma pinta 
bukanlah hal yang mudah dilakukan, mengingat aura kedua 
pemuda tersebut yang mencekam ketika bertemu. Pun sorot 
keduanya yang sama sekali tidak memiliki niat untuk 


kembali berhubungan baik. Sudah dipastikan akan 
memakan waktu lama untuk membuat Jungkook dan Theo 
rela saling melontar sapa seperti dulu. 


Tetapi, Yara tak kuasa melihat tatapan memohon Oma. 
Karenanya gadis ini berpikir alot, mencoba mengambil 
keputusan yang menurutnya bijak. 


Seraya menggigit bibir dalamnya, Yara memutuskan. "Aku 
nggak janji, tapi pasti aku bantu, Oma." 


Akibatnya Oma lagi-lagi melempar senyum pada Yara. 
"Makasih, Cantik. Oma jadi pengen cepet-cepet nikahin 
kamu sama Jungkook, atau Theo?" 


Pipi Yara merona merah. Ia menurunkan lipatan bibir guna 
mencipta raut cemberut untuk kemudian merajuk layaknya 
beberapa saat lalu. 


"Omaaa... Jangan mulai lagi deh." 


Sedangkan Oma hanya dapat tertawa. Jujur saja, kalimatnya 
yang tadi bukan omong kosong belaka. 


aaa 


Oma tertidur pulas setelah Yara ajak jalan-jalan di taman 
rumah sakit dan berbincang banyak di sana. Sekarang 
tubuh rentanya sudah kembali terbaring di atas brankar 
bersama lipatan mata yang terpejam rapat sementara Yara 
tengah duduk di sofa, asyik bermain game werewolf pada 
aplikasi kuning bernama Hago. 


Ruangan bernuansa putih itu hanya diisi oleh suara jam 
yang berdetak konstan, memberitahu bahwa waktu terus 
berlalu. Ketika Yara selesai mengetik 'Nomor enam werewolf 


tuh' pada kolom diskusi padahal dirinya yang menjadi WW 
ia lantas memutar kepala ke arah pintu yang berderet 
terbuka. Sosok Jungkook muncul dari baliknya dengan 
tangan kanan menenteng plastik berlogo restoran cepat saji 
dan tas laptop milik Yara di tangan satunya. 


Sejenak pemuda Jeon itu melirik Oma yang tertidur damai 
untuk kemudian ikut mendaratkan bokong ke sofa yang 
juga diduduki Yara. Menaruh barang bawaan di atas meja, ia 
lalu menoleh pada gadis di sebelahnya. 


"Gue bawa mekdi tuh, Ra. Perut lo belom diisi, kan? Makan 
dulu sana, ntar kena maag," ujar Jungkook seraya melepas 
ransel dan menenggelamkan punggung pada sandaran sofa 
sedangkan Yara langsung menaruh ponsel di samping 
tubuh, tak peduli lagi pada permainan werewolf. 


Gadis yang rambutnya dicepol asal seperti biasa itu lalu 
meraih plastik berlogo restoran cepat saji. la terheran ketika 
hanya menemukan ayam tepung beserta nasi dan minuman 
bersoda masing-masing satu porsi. 


Memandang lelaki yang tengah memejam di sebelah, Yara 
bertanya, "Kamu nggak makan, Jeon?" 


"Lo aja dulu, gue mah gampang," jawab Jungkook seraya 
membuka lipatan mata kemudian menatap Yara. 


O-ow, jantung Yara mulai berdebar cepat karena merasa 
diperhatikan. Ditambah sorot lelaki itu yang memancarkan 
kelembutan, semakin memporak-porandakan keadaan hati 
Yara. Gadis ini otomatis menunduk, menyembunyikan 
senyum lebarnya yang tak bisa ditahan. Sudah mirip orang 
idiot saja, menurut Yara. 


Jungkook di tempatnya menyadari pipi Yara memerah 
perlahan. Dahi lelaki itu sontak mencetak garis horizontal. 


"Lo kenapa senyam-senyum gitu?" 


"Huh?" Kepala Yara kembali menegak disertai mata 
membola. Sekeras mungkin ia mengenyahkan senyum di 
wajahnya. "Gapapa, tuh. Nggak boleh emang aku senyum? 
Kan, senyum itu ibadah, Jeon." 


"Kalo senyumnya nggak jelas kayak tadi, sih, serem. Malah 
mirip orang sinting, Ra." 


Ya, Jungkook tetap Jungkook, tak peduli semanis apa lelaki 


ini berucap, ujung-ujungnya kalimat pedas juga yang akan 
terlontar dari mulutnya. 


aaa 


Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Gue lagi bete, udh gitu aja hehe. 
I luv ya, 

S. 

Minggu, 30 September 2018. 
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Tips Dari Jungkook 


Kantuk bergelantungan di ujung bulu mata Jungkook, tak 
heran karena kini jam dinding sudah menunjukkan pukul 
satu dini hari. Lelaki kelinci ini lalu menguap seraya 
meregangkan tubuhnya yang terasa kaku akibat genap satu 
jam nyaris tidak bergerak, terlalu asyik bermain game. 


Jungkook menaruh ponsel di atas meja, tepat di samping 
laptop Yara yang layarnya setia menyala terang sebab sang 
pemilik belum juga selesai mengerjakan tugas makalah. 
Jemari lentik gadis itu masih sibuk mengetik kendati mata 
telah meredup sejak berjam-jam yang lalu. Dua gelas kopi 
nyatanya tidak membantu banyak dalam hal ini. Yara 
menyentak napas, merutuki dosennya yang seenak jidat 
mengubah deadline tugas. 


Netra Jungkook sejenak mengecek Oma yang menutup mata 
dengan napas teratur, telah jatuh tertidur dari pukul 
sembilan lalu. Kemudian tengkuknya memutar pelan ke arah 
samping, menatap gadis yang tatanan rambutnya lebih 
terlihat seperti sarang burung: berantakan. Pun matanya 
yang layu sementara tangan terus mengetik deretan kata 
pada lembar Microsoft Word. Jungkook otomatis meringis 
melihat keadaan si mahasiswa baru tersebut, tahu 
bagaimana rasanya berada di posisi itu. 


Kedua sudut bibir Jungkook tiba-tiba menaik misterius. Ada 
sebuah ide yang hinggap di kepalanya untuk mengganggu 
Yara. 


"Ra," sahut Jungkook mengundang kepala Yara menoleh 
padanya bersama air muka masam, tak sabar ingin 
menyambut mimpi. 


Yara hanya bergumam. Tenaganya habis digunakan untuk 
mengetik makalah sebanyak lima puluh lima lembar. Benar- 
benar membuat jari-jemari gadis itu kebas dan nyaris patah. 
Ingin sekali rasanya ia menggaruk wajah Pak Deni, si pelaku 
pemberian serta orang yang mempercepat jadwal kumpul 
tugas. 


"Masih banyak ngetiknya?" Jungkook bertanya basa-basi, 
membuat Yara mengangguk lesu. Lelaki bermarga Jeon 
tersebut lantas tersenyum miring sembari melanjutkan, 
"Tapi udah ngantuk, ya?" 


Menghela napas jengah, Yara menyorot Jungkook dengan 
tatapan terganggu. "Iya, Jeon. Kamu mending diem deh, 
bikin aku tambah pusing aja, tau gak?" 


Jungkook berdecak. "Dih, nyolot. Gue mau ngasih tips biar 
mata lo seger lagi padahal. Kalo gak mau ya udah." 


Kalimat Jungkook barusan sukses besar menarik perhatian 
Yara seluruhnya. Terbukti dari jemari gadis mungil itu yang 
sekarang telah berhenti menari di atas keyboard laptop dan 
memiringkan tubuh supaya saling berhadapan dengan si 
pemuda Jeon. 


"Apa emang?" tanya Yara tertarik sementara Jungkook mati- 
matian menahan diri agar tidak tersenyum lebar sebab 
berhasil membawa Yara ke dalam perangkapnya. 


Jungkook berdeham singkat untuk kemudian membenarkan 
posisi duduknya sehingga kini ia dan Yara berhadapan 
dengan sempurna. "Tutup mata lo," perintahnya. 


Yara kontan mengerutkan alis. Intuisi gadis ini berkata 
bahwa Jungkook akan mengerjainya. Karena itu Yara 
memejam sebentar seraya memijat pelan ujung pelipis yang 
didera pening. Sungguh, ia sedang tidak dalam mood yang 
baik untuk meladeni kejahilan Jungkook. 


Berpangku tangan, Yara memicing curiga pada pemuda di 
depannya sambil berujar, "Mau ngapain kamu? Pasti nggak 
beres nih." 


"Tuh, kan," timpal Jungkook dengan telunjuk kanan 
mengarah pada Yara. "Suka negative thinking gitu. Nggak 
baik tau, Ra." 


Yara mengibaskan sebelah tangan tak peduli. "Aku nethink 
sama kamu juga karena kamu emang nggak bisa dipercaya, 
Jeon." 


Dahi Jungkook mengernyit. "Nggak bisa dipercaya gimana 
maksudnya?" 


"Ya, gitu. Kamu jail, aku nggak mau kena perangkap kamu 
lagi, makanya harus jaga-jaga." Yara berkata serius nan 
penuh kewaspadaan sedangkan Jungkook langsung 
terkekeh. 


"Kali ini gue serius, beneran," ucap Jungkook meyakinkan. Ia 
bahkan mengacungkan telunjuk serta jari tengahnya yang 
membentuk huruf V di udara. 


Yara menukik sebelah alis, belum sepenuhnya percaya akan 
kalimat Jungkook. Gadis ini terdiam cukup lama, bergelut 
dengan pikirannya sendiri, haruskan ia melanjutkan 


perbincangan ini dengan Jungkook atau berhenti saja. 
Karena, serius, Yara tidak ingin masuk lagi di lubang hitam 
kejahilan pemuda Jeon itu. 


"Jadi gimana? Lo mau tau gak tips dari gue? Ampuh nih," 
tutur Jungkook memberi godaan, berusaha membuat 
pertahanan Yara goyah. "Ya gue nggak maksa, sih. Kalo lo 
gak mau, ya udah gak apa-apa, lanjutin aja tuh ngetik 
makalah sambil terkantuk-kantuk kayak tadi." 


Oke, Jungkook memang sialan, selalu berhasil membuat Yara 
tergoda. Entah pada omongannya atau justru orangnya. 
Yara menggeram pelan, gereget karena bisa-bisanya ia 
masih dapat mempercayai Jungkook disaat lelaki itu telah 
banyak mengerjainya. 


"Kasih tau aku," putus Yara menyebabkan bibir Jungkook 
membentuk lengkungan tinggi. 


"Tutup dulu mata lo." Jungkook mengulang perintahnya 
beberapa saat lalu yang kali ini dilakukan Yara tanpa 
protesan. "Jangan dibuka kalo gue belum nyuruh." 


"Kamu nggak bakal aneh-aneh, kan?" Yara merasa detak 
jantungnya berdegup lebih cepat. Khawatir kalau-kalau 
Jungkook menaruh serangga atau hewan kecil menggelikan 
yang lain di wajahnya. Yara bersumpah, jika Jungkook 
melakukan hal itu, ia tidak akan segan-segan memukul 
lelaki bergigi kelinci tersebut menggunakan gagang sapu. 
Lihat saja. 


Jungkook malah tertawa kecil. "Aneh-aneh kayak gimana? 
Cium lo, gitu? Malah untung, kan? Kapan lagi ada cogan 
yang mau nyium lo?" 


Mendengar kalimat Jungkook mata Yara sontak terbuka. 
"Jeon! Aku jewer juga mulut kamu lama-lama." 


Tawa Jungkook masih berderai. Menggemaskan ketika ia 
melihat Yara dalam mode kesal seperti ini. Wajah cantiknya 
yang memerah, bibir mengerucut serta lekukan alis yang 
begitu menusuk, berpadu menjadi kesatuan yang indah di 
mata lelaki bermarga Jeon itu. 


"Masa dijewer? Dikecup dong, Ra," kata Jungkook enteng 
selagi mata mengedip genit. 


Akibatnya Yara sungguh menjewer bibir berisi milik 
Jungkook sampai lelaki itu meringis kesakitan. Masa bodoh, 
Yara tidak suka kalau Jungkook menggodanya seperti ini 
Karena di dalam sana, jantungnya, meloncat-loncat 
kegirangan. Dan hal tersebut bukan merupakan sesuatu 
yang baik. Yara tidak mau jatuh terlalu dalam untuk 
Jungkook. Gadis mungil ini takut ketika dia jatuh cinta nanti, 
rasanya hanya bertepuk sebelah tangan. 


Sedangkan Jungkook di sisi sana berusaha melepaskan 
tangan Yara dari bibirnya yang mulai terasa kebas efek 
jeweran penuh nafsu gadis itu. Setelah lima detik berlalu, 
barulah tangan nakal Yara bisa dijinakkan. 


"Sakit, Ra!" seru Jungkook kemudian. Matanya memandang 
Yara tajam. 


"Bodo amat." 


Namun melihat Yara yang berdecak dengan gaya kelewat 
menggemaskan, Jungkook jadi tertawa pelan lantas 
menyubit sekilas pipi Yara sambil berkata, "Lucu lo 
overdosis." 


Guys, Yara butuh bantuan. la rasa oksigen di sekitarnya 
menguap entah kemana. Ini bahaya, sungguh bahaya. 
Bahkan kini Yara lupa bagaimana caranya menggerakkan 


tubuh. Gadis ini membatu di tempat bersama posisi yang 
masih berhadapan dengan Jeon Jungkook, si bastard. 


Lihatlah pemuda itu, tertawa puas di atas penderitaan Yara 
yang belum juga dapat meredakan debar jantung. Mata 
Jungkook berubah menjadi dua buah garis lurus disertai 
lekuk bibir yang begitu mempesona, semakin memperparah 
rona merah yang terulas di wajah pualam Yara. 


Sial! Sial! Sial! 


Sekarang Yara malah merasa bahwa dirinya senang melihat 
Jungkook layaknya saat ini. Ketampanan lelaki itu meroket 
naik tatkala gigi kelincinya menyembul keluar akibat dari 
tawa lebarnya yang entah kapan akan menyurut. 


Mendapat sedikit kesadaran, Yara langsung mengubah letak 
tubuhnya menghadap ke depan, berusaha fokus pada layar 
laptop lagi. Presensi lelaki di sampingnya mulai ia abaikan 
seraya jemari kembali meluncur merayapi papan ketik. 


"Diem, Jeon. Berisik banget." Yara berkata ketus sebelum 
akhirnya melanjutkan tugas yang tadi sempat tertunda 
akibat tawaran Jungkook yang sama sekali tidak berfaedah. 


Tetapi, tahu apa yang Jungkook lakukan pada sekon 
berikutnya? 


Pemuda Jeon itu dengan ringan mengecup pipi kanan Yara 
diiringi senyum yang lebarnya mungkin dapat mencapai 
ujung telinga. Efeknya, Yara lagi-lagi mati kutu. 


"Kecupan gue bikin seger, kan, Ra?" Jungkook melontar 
tanya selagi bibirnya kembali melukis senyum miring, 
nampak menggoda di pengelihatan Yara. 


Sementara sang gadis hanya dapat berdesis sebal. "Sialan." 


Sialan karena Jeon Jungkook berhasil mencuri seluruh 
hatinya malam ini. 


aaa 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Maaf kalo komen kalian belum gue balesin, soalnya masa 
liburan kampus telah usai gaez. Terus ya kalian pasti tau kan 
yaaa tugas bejibun yang bisa bikin eneg itu kek gimana: ") 


Tapiiii komen kalian gue baca kok. Ada yang nanya id hago 
yara, kan? Nah, id gue aja deh yg kelyan add 


Ini niii 


Gausa salpok sama notif yang kosong, gue jomlo jadi ya 
gitu """") itu ada sms juga dari operator """""""!""""))) apalagi 
salpok sama batre, masi siang broo 


Oiya, gue minta doa kalian boleh kaaaannn? Jadi tuh, gue 
masukin lamaran ke bank karena gue tuh kepingin banget 
jadi teller WKWK doain lancar yaaa gaes ) 


Daaaan, doain juga supaya aku updatenya rajin terhoos 
wekwekwek 


Makasiiih sayang-sayangku sekalian yang selalu menemani 
daku 


| luv ya, 
S. 
Senin, 01 Oktober 2018. 
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Ayo, Love 


Salah satu definisi bahagia menurut Alyara Gazelle adalah 
membantu. Ada rasa bangga dan senang tersendiri dalam 
hati ketika dirinya dapat berguna bagi orang lain. Karena 
itu, sejak usia dini, Yara sudah dapat membantu Ibunya 
mencuci piring atau sekadar membersihkan meja makan. 
Beranjak remaja, tak jarang Yara membantu seorang paruh 
baya menyeberang jalan, juga menolong anak yang terpisah 
dari orangtuanya saat bermain di taman. 


Bahkan sewaktu Yara masih memakai seragam SMP, hampir 
di setiap sore ia mampir ke panti asuhan, entah itu untuk 
bermain dengan anak-anak di sana atau bantu merapikan 
kamar juga ikut berpartisipasi dalam mencari sumbangan. 


Maka jangan heran mengapa banyak insan yang senang 
terhadap Yara. Gadis manis itu ramah, tidak pernah 
mengeluh saat diberi tugas atau dimintai bantuan. 


Berdasarkan hal tersebut, sekarang Yara sedang menjajaki 
tungkai di koridor fakultas hukum. Berniat menemui Theo, 
ingin berbincang sebentar dengan lelaki pemilik tatapan 
tajam itu untuk menanyakan kabar yang selanjutnya akan 
Yara sampaikan pada Oma. la ingin memberi informasi 
kehidupan Theo pada wanita setengah baya itu, sebagai 
bentuk bantuan. 


Kepala Yara menoleh ke kanan dan Kiri, berharap sosok 
tinggi tegap yang ia cari menunjukkan batang hidungnya. 
Tapi sudah hampir lima belas menit Yara menyusuri tempat 
itu, sosok Theo belum juga terlihat hilalnya. 


Oleh sebab itu, ketika seorang pemuda berkacamata namun 
sama sekali tidak terlihat culun melintas dari depan, segera 
Yara mencegatnya. Lelaki tersebut kontan menaikkan 
pandangan yang mulanya tertuju pada layar ponsel, 
menatap Yara dengan kedua alis menaik. 


Sejenak Yara melirik tulisan yang terdapat pada badge 
name di jaket organisasi kampus si lelaki tadi. Johnny 
Seonarta, namanya. 


"Kenapa, ya?" tanya Johnny penasaran karena setelah 
menepuk pundaknya, Yara justru tak berkata lagi. Lelaki ini 
ingin saja kembali melangkah, tetapi air muka gadis di 
depannya terlihat kebingungan. 


Yara mengerjap sebentar. "Itu, Mas. Saya lagi cari Theo, 
cuma daritadi nggak ketemu. Barangkali Mas liat?" 


"Ooh Theo," beo Johnny sebelum kemudian memutar 
tengkuknya ke belakang seperti mencari sesuatu. Lantas 
setelah itu ia menatap Yara lagi seraya berujar, "Lo tanya aja 
sama cowok yang duduk di deket mading. Dia sohibnya 
Theo." 


Mendengar perkataan Johnny tadi, otomatis Yara 
melongokkan kepala ke balik punggung lelaki bertubuh 
jangkung itu dan menemukan seorang pemuda berkaus 
hijau tua tengah tertawa-tawa di dekat mading, terlihat 
sedang merayu seorang gadis. Akibatnya Yara menggaruk 
ujung pelipis, tidak yakin. la paling anti berdekatan dengan 
lelaki yang seperti itu. Risih rasanya. 


Sadar akan sorot Yara yang terlihat enggan mendekati sosok 
yang baru saja diujarnya, lelaki bernama Johnny tersebut 
terkekeh pelan. Berusaha meyakinkan Yara, ia lantas 
memberi sedikit informasi. "Namanya Bobby. Dia emang 
kerdus, tapi jinak, kok. Nggak usah takut." 


Yara menoleh bersama seulas senyum canggung. "Gitu, ya," 
timpalnya seraya menggigit bibir bagian dalam. "Makasih, 
Mas." 


"Sama-sama," jawab Johnny. la sempat melayangkan 
lekukan bibir sebelum berlalu pergi, membiarkan Yara sibuk 
dengan pikirannya. 


Sejenak Yara menimbang-nimbang, antara lanjut melangkah 
atau justru berbalik arah. Tetapi kala seraut wajah sendu 
Oma terbayang dalam pandangan, Yara berhenti berpikir 
dan melenggang tanpa ragu. Sewaktu jarak dirinya semakin 
tipis dengan sosok bernama Bobby, samar-samar Yara 
mendengar percakapan lelaki itu bersama seorang gadis 
semampai berambut kecokelatan. 


"Lo pas udah jadi mantan bukannya tambah ganteng malah 
tambah bobrok, Bob," tutur si gadis. "Nggak sia-sia gue 
mutusin lo." 


Bobby sontak memegangi dadanya seolah perkataan si 
gadis menembak tepat di sana. Raut wajahnya ia buat 
sedemikian rupa hingga terlihat seperti orang kesakitan. 
"Aduh, Dek Lisa. Kata-katanya tajem bener, hati Abang sakit 
nih jadinya." 


Lisa, si gadis semampai, merotasikan bola mata jengah. Ia 
kemudian bersandar pada dinding selagi tangan ia lipat di 
depan perut. "Bob, please. Biarin gue duduk dengan damai." 


Mulut Bobby sudah terbuka, hendak membalas ucapan Lisa 
namun Yara lebih dulu berkata, "Permisi." 


Perhatian Lisa dan Bobby kini beralih pada sosok gadis 
mungil dengan rambut dicepol asal itu. 


Senyum Bobby merekah sementara Lisa kembali memutar 
bola mata saat mendengar apa yang keluar dari balik lidah 
lelaki tersebut. "Hai, Dek Cantik. Ada apa, ya?" 


Yara balas tersenyum, kaku. "Maaf ganggu, Mas, Mba. Ini 
saya lagi nyari Theo, barangkali kalian liat?" 


Lagi-lagi, kalimat yang akan Bobby lontar kembali tertelan 
karena kini Lisa membalas lebih cepat. 


"Lo siapanya Theo?" tanya Lisa sembari mengangkat 
sebelah alis, masih setia berpangku tangan sehingga 
rupanya tak kalah seram dengan panitia ospek. 


"Temennya," balas Yara takut-takut. Pasalnya kilat netra Lisa 
sama sekali tidak bersahabat, padahal Yara tidak mengibar 
bendera peperangan. 


Tidak percaya, suara Lisa kembali mengudara. "Yakin 
temen? Bukan selingkuhan itu cowok?" 


Yara mengerjap cepat. "I-iya, saya cuma temennya Theo." 


Sedangkan Bobby hanya terus diam, memperhatikan kedua 
gadis cantik di dekatnya untuk kemudian mengirim pesan 
pada Theo agar segera datang kemari sebelum bacotan Lisa 
semakin menaik level kepedasannya. 


Lisa mendengus sinis lalu beranjak bangkit dari dudukan 
hanya untuk mendekat ke arah Yara berdiri. "Jujur aja deh, lo 
yang bikin Theo mutusin Jennie, kan?" 


"Hah?" lempar Yara spontan. Ia tidak paham apa maksud 
perkataan Lisa. "Saya nggak ngerti apa yang kamu 
omongin." 


"Yang gini, nih, yang gue benci." Jari telunjuk Lisa 
menodong wajah Yara. "Munafik. Dasar pelakor." 


Bobby bangkit, menepuk bahu Lisa sebagai tanda agar Lisa 
berhenti berbicara tak berdasar seperti ini. Hell, ia bahkan 
baru bertemu dengan Yara hari ini, dan sudah mengatai 
gadis imut itu yang tidak-tidak. Tetapi Lisa malah menepis 
tangan Bobby alih-alih berhenti. 


Sementara Yara menghela napas, berusaha sabar. Kalau 
dirinya ikut tersulut emosi yang ada kesalah pahaman ini 
justru akan menjadi masalah yang lebih besar, dan Yara 
tidak memiliki niat mencari ribut dengan kakak tingkat. 


"Nggak usah sok polos lu, Perek!" seru Lisa dengan volume 
suara yang sedikit meningkat, membuat Yara menganga 
tidak percaya. Untunglah karena saat ini koridor sedang sepi 
sehingga tidak menimbulkan kerumunan orang layaknya 
ketika Lisa melabrak adik tingkat beberapa hari lalu. 


Untuk ketiga kali dalam kurun waktu kurang dari lima menit 
ini, Bobby menelan kalimatnya bulat-bulat saat suara 
seorang lelaki bergema di dinding lorong. 


"Siapa yang lo katain perek?" 


Ketiga insan muda yang berada di depan mading itu 
otomatis menoleh ke arah sumber suara, menampilkan 
ekspresi yang berbeda-beda. Lisa dengan tatapan 
terkejutnya, Bobby yang menghela napas lega, dan Yara 
memilih untuk mematung di tempat. 


Lelaki bertubuh tinggi itu berjalan santai menghampiri 
tempat perkara. Kedua tangannya bertengger di saku 
celana, begitu terlihat keren di mata para gadis, termasuk 
Lisa dan Yara. Beda halnya dengan Bobby yang kini telah 
duduk di kursi lagi, mengucap banyak syukur pada Tuhan 
sebab mendatangkan bantuan pada waktu yang tepat. 
Karena, jujur, Bobby tidak akan dapat menghentikan Lisa. 


Memastikan bahwa ini bukan hanya sekadar mimpi indah di 
siang bolong, Lisa menyebut nama si pemuda tampan yang 
Kini resmi berdiri di samping Yara. 


"Jeon Jungkook?" 
Sejenak, hening mengampiri. 


Jungkook menghela napas. "Asal lo tau aja, Lis," pemuda 
Jeon tersebut mengambil sedikit jeda selagi sebelah tangan 
merangkul pundak Yara begitu mesra, merapatkan tubuh 
gadis itu dengan tubuhnya. "Dia pacar gue. Bukan perek." 


Mau Yara ataupun Lisa, keduanya sama-sama membulatkan 
mata sebab terkejut, respons alami terhadap kalimat 
Jungkook barusan. Yara bahkan merasa kakinya mulai 
bergetar. 


Kelinci sialan, umpat Yara dalam hati. Serapahan yang 
diucap oleh batin gadis ini sontak bertambah banyak ketika 
Jungkook mendaratkan bibirnya di ujung kepala Yara sambil 
menghirup aroma gadis tersebut selama tiga detik, 
menyebabkan detak jantung si gadis berhenti sebentar 
sebelum akhirnya berdetak di luar aturan. 


Mengakhiri pertunjukan di hadapan Lisa serta Bobby, 
Jungkook cekatan membawa Yara pergi setelah berkata 
lembut, "Ayo, Love. Katanya mau cari makan. Udah laper, 
kan?" 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Disini panas banget gaez gilaaa keluar rumah langsung item 
dah ini: ") 


Gue bakal publish next chapter kalo chapter yang ini udah 
101 vote, oke? Oke. 


Kenapaaa?? Karena ya mau aja wkwk biar gaya. Dan gue 
lagi males ngetik, jadi biar lama gitu publish next 
chapternya kalo digitu-gituin 


| luv ya, 
S. 
Selasa, 02 Oktober 2018. 
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Cerita, Hujan, dan Pelukan 


"Kok kamu bisa muncul tiba-tiba kayak tadi, sih?" Adalah 
pertanyaan pertama yang dihasilkan pita suara Yara ketika 
tubuh mungilnya baru saja duduk di salah satu kursi kafe. 


Jungkook mengangkat kepala agar mata menatap Yara 
seutuhnya yang duduk di hadapan. "Ya, bisa. Dari pas lo 
dateng gue udah ada di sana, duduk di tangga." 


"Ngapain emang?" 


"Bobol wifi," jawab Jungkook santai sementara Yara 
menghela napas lelah seraya menopang dagu dengan 
sebelah tangan yang sikunya menempel pada meja kayu 
berbentuk bulat itu. 


Jungkook memang memiliki satu hobi aneh yakni ia akan 
membobol wifi di setiap tempat yang dikunjungi, entah apa 
manfaatnya, Yara juga heran. Bahkan sekarang lelaki bergigi 
kelinci itu sudah mengeluarkan laptopnya lagi, siap 
meluncurkan aksi, nampak seperti seorang hacker andal. 


Melihat hal tersebut kontan Yara menggeleng pelan lalu 
lebih memilih mengedarkan pandang, memindai ke sekitar 
kafe bergaya vintage itu yang sore ini ramai pengunjung. 


Ruangan yang kini Yara kunjungi terasa hangat dan 
nyaman, sesuai dengan namanya: Warm and Cozy. Ada 
sedikit informasi tentang tempat ini yang Yara dapat dari 
bibir Jeon Jungkook, hasil percakapan singkat mereka 
sewaktu di perjalanan. Sang pemilik kafe ialah Kim 
Taehyung, pacar dari seorang Jean Grahita yang mana 
merupakan tetangga Jungkook. 


Mata Yara terus menyapu sekeliling. Rasanya ia akan betah 
diam di tempat ini dalam jangka waktu lama sebab, serius, 
nyaman sekali berada di sini. Apalagi jika ditambah novel 
romansa, hujan dan alunan lagu mendayu. 


Sadar bahwa belum memesan satu menu pun, Jungkook 
mengangkat sebelah tangan hingga seorang waiter 
berseragam datang menghampiri dengan seulas senyum 
ramah. 


"Ada yang bisa dibantu, Kak?" tanyanya bersahabat. Yara 
mendongak hanya untuk balas tersenyum sementara 
Jungkook langsung mengutarakan pesanan yang lantas 
waiter tulis dengan cekatan di buku kecilnya. 


"Saya pesen frappe milo oreo sama roti bakar selai kacang," 
ujar pemuda Jeon lalu mengambil jeda dan menatap Yara. 
"Lo mau apa, Ra?" 


Sebentar Yara membuka buku menu, menahan diri agar 
tidak memesan seluruh makanan yang mengandung vanila. 
"Kalo saya pengin fruity lemon sguash sama onion ring, 
Mas." 


"Masing-masing satu porsi, Kak?" Suara ringan waiter lelaki 
itu kembali membelai telinga Yara dan Jungkook membuat 
kedua insan muda tersebut mengangguk otomatis. 


Si waiter tersenyum sebelum mengulang pesanan Jungkook 
dan Yara, takut kalau-kalau ada yang salah ia tulis. "Saya 
ulang. Frappe milo oreo, roti bakar selai kacang, fruity lemon 
squash dan onion ring masing-masing satu porsi. Ada 
tambahan lain?" 


"Nggak, segitu aja," tutur Jungkook singkat kemudian 
kembali bergelut dengan laptopnya. Berbeda dengan Yara 
yang membalas lebih sopan disertai untaian senyum. 


"Nggak ada, Mas." 


"Mohon ditunggu sebentar, Kak. Selamat menikmati sore 
kalian. Permisi," pamit sang waiter setia dengan lekuk bibir, 
meninggalkan Yara juga Jungkook kembali berdua menghuni 
meja di sudut ruang. 


Selagi menunggu pesanan Yara hanya termenung diam, 
mengamati orang-orang yang tersebar dalam ruangan. 
Kaum muda mendominasi. Ada yang datang bersama 
pasangan, sahabat, teman, atau juga seorang diri. Pun ada 
yang datang karena lapar, bosan, galau, dan yang pasti 
numpang wifi yang mana adalah hal wajib. Sayang sebab 
ponsel Yara tertinggal di dasbor mobil Jungkook dan gadis 
itu terlalu malas untuk melangkah ke area parkir di depan 
sana. 


Mulai merasa jenuh, maka Yara memutuskan untuk 
membangun obrolan dengan lelaki tampan di hadapannya 
yang tenggelam di dunianya sendiri. 


"Jeon," panggil Yara yang dibalas oleh sebuah gumaman. 
Lalu secara acak mulutnya berkata, "Kamu suka sama Jean, 
ya?" 


Sontak Jungkook melirik bersama dahi mengerut. "Ngaco. 
Mana ada gue suka sama tetangga sendiri." 


"Siapa tau aja, kan? Jatuh cinta itu nggak bisa pilih-pilih." 


"Ya enggaklah," jawab Jungkook, mengabaikan laptopnya 
sebentar guna bercakap dengan Yara. "Lagian dia terlalu 
bobrok buat gue." 


Yara menjengitkan alis. Sekarang ia menempatkan kedua 
telapak tangan di bawah dagu, memandang manik Jungkook 
lurus-lurus. "Masa, sih? Tapi keliatannya kamu cemburu tuh 
sama Taehyung." 


Berdecak pelan, Jungkook sedikit memajukan tubuhnya. 
"Gini, deh, Ra. Bayangin lo pindah ke negara baru. Nah ada 
nih anak yang deketin lo terus ngajak lo berteman disaat 
anak lain jauhin lo karena ngira lo aneh dengan alasan 
bahasa dan kebiasaan lo beda sama mereka." 


Jelas Yara tahu bahwa kalimat yang diucapkan Jungkook 
merupakan kisah lelaki itu bersama Jean. Bibir tipis Yara 
terkatup rapat, menyimak seksama cerita pemuda Jeon. 


"Lo dan anak itu berteman baik, kalian tetanggaan jadi 
banyak waktu yang kalian lewati bareng. Setelah bertahun- 
tahun itu, si anak yang deketin lo mulai beda," jeda 
Jungkook mengambil udara. "Dia jadi sibuk sama yang lain. 
Maksudnya di sini adalah pacar dia. Lo seolah dilupain gitu 
aja dan didatengin pas dia lagi gabut atau bete doang." 


Jungkook memiringkan kepala seraya kedua tangan ia lipat 
di atas meja. "Lo bisa ambil kesimpulan sendiri, kan? Gue 
haus kebanyakan ngomong." 


Terkekeh atas perkataan Jungkook, Yara kemudian terdiam 
lagi. Bergelut dengan pikirannya sendiri. Sekarang ia 
mengerti pada apa yang Jungkook rasa terhadap Jean. 


Memang benar lelaki itu cemburu, namun bukan cemburu 
karena Jungkook memiliki perasaan spesial melainkan 
Karena lelaki itu merasa sosok sahabat yang selalu 
menemani harinya hilang, sibuk dengan kehidupan 
barunya. 


Dan entah mengapa Yara mengecap rasa plong dalam hati, 
seakan hal yang mengganggu baru saja enyah dari sana 
sampai gadis bercepolan asal tersebut mengucap syukur. 


Oma sudah pulang sejak tadi pagi, dan kini tengah 
beristirahat di rumah ditemani sang perawat. Jungkook 
menengok sebentar saat ada waktu kosong barusan siang 
sementara Yara hanya dapat melihat Oma lewat panggilan 
video. Kesehatan wanita tua itu telah membaik, jadilah rasa 
was-was tak lagi melilit hati. 


Oleh sebab itu Jungkook serta Yara masih setia 
menempelkan bokong pada kursi kafe tanpa dihantui rasa 
khawatir. Mereka sibuk menyesap minuman masing-masing 
yang sisanya tak lebih dari setengah gelas, ditemani suara 
rintik hujan yang perlahan kian mengeras. 


Tergesa Jungkook memakan tablet stelosinya sebanyak dua 
butir. Lelaki ini tak peduli kalau Yara bertanya kembali. 
Percuma pula jika hal ini ia sembunyikan karena lama-lama 
akan diketahui gadis itu juga. Terlebih, Yara orang yang 
pandai mengerti, bukan hal buruk berbagi cerita pada gadis 
mungil tersebut. 


"Lo bener. Obat yang gue konsumsi itu stelosi," aku 
Jungkook tiba-tiba sesudah kepanikannya mereda. Yara di 
sisi sana mengangkat alis, terheran mengapa Jungkook 


berkata demikian padahal ia tidak bertanya atau 
memancingnya. 


Jungkook memutar tengkuk supaya netranya dapat 
menyapa titik-titik air tangis langit yang mendarat di kaca 
jendela. "Mungkin lo udah denger penyebab meninggalnya 
orangtua gue." 


Kepala Yara mengangguk selagi mulut menggumam kata. 
"Kecelakaan." 


"Iya," betul Jungkook lalu kembali menancapkan tatapnya di 
mata Yara, tapi sorot lelaki itu tidak benar-benar fokus pada 
bingkai wajah si gadis. Kilat mata Jungkook terlihat jelas 
sedang menerawang saat bibirnya bercerita, "Waktu itu gue, 
appa sama eomma mau pergi makan malam buat rayain 
ulang tahun gue yang udah lewat satu minggu. Kita nyanyi- 
nyanyi di mobil, ngobrol, bercanda. Intinya, kami bahagia." 


Sejenak Jungkook menahan napas. Nyeri di dadanya 
kembali jika teringat kejadian ini. 


Yara sadar akan hal itu, sebabnya gadis ini mengusap 
lembut punggung tangan Jungkook, menenangkan. "Kamu 
nggak perlu cerita kalo emang nggak sanggup, Jeon. Aku 
tau itu memori yang indah, tapi juga sakit waktu kamu 
inget." 


"Enggak, Ra," tolak Jungkook seraya menggelengkan 
kepala. "Gue bosen jadi orang lemah yang bisa pingsan 
cuma karena nginget kejadian itu. Biarin gue cerita. Gue 
harus bisa damai sama masa lalu." 


Yara tersenyum. "Silakan. Aku dengerin sampe tuntas." 


Sekilas Jungkook menghirup oksigen untuk kemudian 
memulai kisah yang terjadi lima tahun lalu. "Waktu itu gue 


duduk sendiri di belakang dan ini alesan kenapa gue selalu 
keringat dingin kalo duduk di kursi belakang sampe 
sekarang. Perjalanan lancar-lancar aja sebelum ada truk dari 
arah lawan, remnya blong. Gue sekeluarga panik. Appa 
banting stir, tapi itu malah bikin mobil tabrakan sama bus." 


Hening menyelimuti kiranya satu menit ke depan. 


"Fomma dan appa kejepit, bagian depan mobil ringsek. 
Darah mereka ngucur dari kepala, gue liat langsung. Tapi 
yang bisa gue lakuin cuma nangis. Telinga gue juga cuma 
bisa denger suara guntur yang pas itu kenceng banget, 
bahkan perkataan terakhir eomma aja nggak bisa gue 
tangkep." Jungkook berhenti sejenak untuk mengambil 
udara. "Lo tau, Ra? Gue kira hari itu adalah hari terakhir gue 
di dunia karena, sumpah, belum pernah gue ngerasain sakit 
yang sesakit itu. Maksud gue, dengan liat keadaan eomma 
sama appa aja hati gue udah sesek, ini ditambah kepala gue 
kebentur atap mobil. Terlalu keras sampe rasanya dunia 
muter." 


Yara setia menyimak, tenggelam dalam untai kalimat yang 
dihasilkan lidah Jungkook. Lensa gadis itu merekam jelas 
setiap mimik yang dilukis oleh wajah pemuda tersebut. 


"Gue udah pasrah waktu itu dan ngerasa kayaknya pergi ke 
surga lebih baik daripada gue harus hidup sebatang kara di 
dunia. Kesadaran gue hilang, nggak kuat lagi nahan sakit. 
Tapi disaat gue buka mata, malah atap ruang ICU yang gue 
liat. Sedangkan Orangtua gue meninggal di tempat. 
Mungkin gue akan gila kalau aja Oma dan Kakek nggak 
dateng dan bawa gue pindah ke Indonesia." 


Kedua ujung bibir Jungkook menaik. Sebelum menunduk 
lelaki ini berkata, "Awalnya berat ninggalin Korea, tapi gue 


sadar ini adalah pilihan terbaik. Akhirnya, gue di sini. Di 
depan lo. Masih hidup sampe sekarang." 


Berhasil. 


Jungkook dapat bercerita tanpa disertai nyeri yang menekan 
dada. Senyum lelaki kelinci itu semakin tinggi, ini 
merupakan kemajuan yang bagus. 


"Good job, Jeon," lontar Yara ceria. "Tahap pertama udah bisa 
kamu lewatin. Semangat, ya. Aku tau ini susah, tapi kamu 
pasti bisa. Aku yakin kamu bisa lepas dari stelosi." 


Jungkook mengangkat kepala supaya pandangnya dengan 
Yara berada di satu titik. Lelaki pemilik gigi kelinci tersebut 
tak dapat mengalihkan atensi dari sosok Yara yang sedang 
melempar lekuk bibir teramat manis. Jari-jemari Yara yang 
lentik belum juga berhenti mengelus punggung tangan 
Jungkook. 


Dipandang lamat-lamat garis wajah perempuan itu oleh si 
pemuda Jeon. Manik bening, bulu mata lentik, bibir ceri 
yang memiliki lengkung cantik, semua berpadu sempurna di 
paras si gadis yang duduk di depan Jungkook. 


Gadis yang tak lelah memberi Jungkook ketenangan. Gadis 
berhati lembut yang disenangi banyak kaum. Gadis yang 
malam ini berhasil menyelinapkan getaran aneh di setiap 
aliran darah hingga hati Jungkook. Gadis bernama Alyara 
Gazelle yang sukses besar membuat debar jantung Jeon 
Jungkook berantakan. 


Mengedip kala merasa ada sengat samar di dada, Jungkook 
kemudian mengembus napas, berharap rasa gugup yang 
datang seketika hilang. la melirik jemari Yara yang masih 
setia memberi elusan lembut pada punggung tangannya. 


Jungkook kontan tersenyum kecil lalu membalik tangan 
sehingga secara otomatis tangan mungil Yara jatuh ke 
dalam genggaman hangatnya. 


Tatap muda mudi itu bertemu, saling melempar kurva bibir 
seolah ingin mengatakan kalimat lewat telepati. Kalimat 
yang mereka ketahui, tapi enggan untuk diakui. 


"Yara." Jungkook memanggil dengan volume kecil, tidak ada 
unsur jutek mengakibatkan jantung Yara lagi-lagi bekerja 
keras memompa darah. 


"Iya, Jeon?" 
Jungkook menjilat bibir. "Boleh gue meluk lo?" 


Yara hanya dapat mengangguk. Efeknya sosok Jungkook 
langsung bangkit berdiri dan menghuni kursi di samping 
gadis itu sebelum akhirnya mengurung tubuh mungil Yara 
dalam pelukan erat, membagi degup yang sama-sama 
cepat. 


KKK 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Kalian daebak sekali, wankawan, cepet amat nyampe 101 
vote, dikira gue bakal besok kesampeannya 


Jadi, sekarang, gue nggak ada vote-vote gitu, tapi mau 
komennya yang sampe 101 ini sih lebih gampang, ya, kalian 
bisa nyepam wkwk cuma gue bakal update pas nemu komen 
nyeleneh gitulaaa. 


Paling lambat update lusa. Berarti kalo hari ini gue nemu 
komen nyeleneh yang making mood, gue bisa double 
update wehehehe 


| luv ya, 
S. 
Rabu, 03 Oktober 2018. 


Peppermint - 29 
29. 


Ayo Main Yo 


Malam Sabtu itu dihabiskan Yara serta Jungkook dengan 
bermain game. Dimulai sejak sore tadi, ketika muda mudi 
tersebut baru saja pulang dari kampus lalu duduk di ruang 
tengah. Menyapa Oma sejenak, mereka lantas 
mengeluarkan ponsel pintar masing-masing, mulai 
bertarung di arena PUBG. Hingga sekarang, saat jam 
dinding menunjukkan pukul delapan malam, Jungkook dan 
Yara masih belum mendapat kepuasan atau niat untuk 
mengakhiri permainan. 


Ya, meski kedua anak muda itu sempat berhenti beberapa 
kali untuk makan, mandi, atau juga bercakap dengan Oma 
yang sudah jatuh ke alam mimpi dari setengah jam yang 
lalu. Namun setelahnya mereka kembali berkutat dengan 
game. Bahkan Yara juga Jungkook tidak peduli pada ponsel 
mereka yang sudah error beberapa kali. Mereka tetap saja 
kembali main. Ditambah detik ini, Jungkook teringat akan 
Nintendo Switchnya yang sudah tidak ia belai dari dua hari 
belakangan, semakin membuat semangat bermain lelaki itu 
menggebu-gebu. 


Kala layar ponsel Jungkook menampilkan pernyataan bahwa 
timnya dengan Yara menang entah untuk yang ke berapa 
kali lelaki bergigi kelinci itu menoleh ke samping sehingga 


menemukan sosok gadis mungil yang memakai piyama 
satin berwarna abu-abu dengan motif bunga, rambutnya 
yang sudah lebih panjang beberapa senti dicepol asal 
seperti biasa. 


Tanpa persetujuan kedua sudut bibir Jungkook tertarik ke 
atas, hanya selama lima detik untuk kemudian tersentak 
kaget. la merasa aneh pada dirinya sendiri sebab akhir-akhir 
ini selalu ingin tersenyum jika netranya melihat Yara. Pun 
perut yang terasa digelitik seakan ada ribuan kupu-kupu 
yang mengepakkan sayap di dalam sana. Dan, sebenarnya 
Jungkook sedikit geli mengakui ini, tapi sudah hampir tiga 
malam gadis di sebelahnya ini hadir di mimpi Jungkook. 
Bukan yang aneh-aneh, Jungkook cuma memimpikan kalau 
Yara memeluknya. Itu saja. 


Mengedip cepat sambil menempatkan tatap pada layar 
ponsel lagi, Jungkook lalu berkata, "Gue ada ngomong 
nggak sama lo kalo gue punya nintendo switch di kamar?" 


Mata Yara sontak melebar selagi tengkuk memutar dalam 
sepersekian sekon. "Serius!?" 


Jungkook bergumam bersama kepala mengangguk. Ia tidak 
berani melirik Yara yang saat ini pasti sedang melukis raut 
menggemaskan karena jika Jungkook melihatnya, lelaki itu 
tidak kuat untuk tidak menjawil hidung atau dagu Yara atau 
juga bibir gadis tersebut yang lembap dan berwarna merah 
muda, yang selalu membuat Jungkook ingin menciumnya. 


Lagi, Jungkook mengedip cepat. Apa-apaan tadi pikirannya? 


Tidak, Jeon. Jangan berpikir kotor. Setidaknya, jangan 
sekarang. Tunda dulu sampai nanti malam, sampai 
mendekam di kamar mandi dan barulah bisa berimajinasi 
seliar-liarnya. Ditemani sabun, tentu saja. 


Oh, shit! Jungkook mengumpat dalam hati tatkala kepala ia 
tolehkan ke kanan dan lensanya mendapati senyum manis 
terukir di wajah Yara. Mengapa makin hari gadis ini makin 
cantik, sih?! Kan, Jungkook jadi suka. 


Oke, Jungkook tidak mau munafik. Dia sudah besar dan 
mengerti pada apa yang sekarang ini mengganggu hati 
serta pikirannya. Sebagai lelaki yang pernah berkencan tiga 
kali, walau hubungannya tidak ada yang lebih dari sebulan, 
Jungkook paham betul apa arti di balik debar jantungnya 
yang selalu bekerja lebih keras ketika berdekatan dengan 
Yara. Jungkook tau bahwa dirinya tertarik dengan Yara. 


Tapi sialnya, Jungkook bingung harus bagaimana. Iya, 
memang, ia pernah kencan dengan beberapa gadis saat 
SMA sampai awal masuk kuliah, tetapi baru kali ini seorang 
Jeon Jungkook merasakan debar jantung yang sebegini 
hebatnya. Maksud Jungkook, sampai dia merasa kakinya 
lemas hanya karena melihat Yara yang keluar dari kamar 
bersama senyum cerah di setiap paginya. 


She is fuckin' cute. 
And beauty. 
And sexy, too! 


Jungkook sampai gemas sendiri dan tak jarang 
mengepalkan tangannya atas tingkah biasa Yara yang 
terlampau menggemaskan di pandangan lelaki tersebut. 


Man, Jungkook rasa ia mulai gila karena Yara. Dan, mulai 
menjadi budak cinta juga. 


"Jeon, ayo main di kamar." 


"Hah!?" Kalimat Yara barusan sukses besar membuat mata 
Jungkook membola diiringi seruan keras. Kepala lelaki itu 
mulai dipenuhi oleh hal yang iya-iya. "Lo gila, Ra!?" 


Yara mengerjap, sedikit terkejut sebab Jungkook berbicara 
dengan nada sedikit nyolot. Belum saja Yara colok matanya 
yang bulat itu. Untung gadis ini punya banyak stok 
kesabaran, yang anehnya selalu terkuras habis jika dengan 
Jeon Jungkook, jadi Yara menghela napas, mencoba sabar. 


"Dimana dong?" tanya Yara membuat dahi Jungkook 
mengernyit. "Di sini aja, mau? Di sofa? Eh tapi di pinggir 
kolam renang kayaknya enak, Jeon." 


"LO SINTING!? NANTI KALO KETAUAN OMA GIMANAAA???" 


Kontan sebelah telapak tangan Yara mendarat di wajah 
Jungkook agar mulut lelaki itu terkatup. "Kamu apa, sih, 
teriak-teriak gitu?" 


Jungkook memutar bola mata lalu membawa turun tangan 
Yara dari mukanya hingga ia dapat membalas, "Ya elo, Ra. 
Masa ngajak main di sini? Berabe lah gila." 


"Kan, daritadi juga kita main di sini, Jeon? Aneh deh kamu," 
timpal Yara kemudian menggeser duduknya supaya tidak 
terlalu menempel dengan si pemuda yang kini terdiam 
bersama dahi yang mencipta garis vertikal. 


Tunggu. 
Sebentar. 
Jungkook mencium bau-bau kesalahpahaman di sini. 


Lelaki tersebut berdeham guna melancarkan rongga 
tenggorokannya yang terasa dicekat. "Bentar. Lo lagi 


ngomongin apa, Ra?" 


"Nintendo lah, apalagi?" Yara balas bertanya di akhir 
kalimat. Alisnya yang tidak terlalu tebal, namun tidak tipis 
juga menjengit satu, menatap Jungkook yang air mukanya 
tiba-tiba salah tingkah. "Emang kamu kira aku lagi 
ngomongin apa? Sampe merah gitu telinga kamu?" 


Boleh tidak Jungkook membekap bibir Yara dengan 
bibirnya? Kalimat gadis itu bikin Jungkook mati gaya saja! 


Menggaruk tengkuk yang tidak gatal, Jungkook terbatuk- 
batuk, berharap kecanggungan dalam dirinya hilang. la 
lantas membawa bokongnya meninggalkan sofa, berjalan 
cepat ke arah kamar sesudah mengatakan, "Ke mekdi, ayo? 
Bentar, gue ambil kunci mobil sama dompet dulu." 


Bahkan Yara belum memberi jawaban apakah dirinya akan 
ikut atau tidak, tapi presensi lelaki itu sudah hilang secepat 
kilat. Sebabnya Yara hanya mendesah panjang untuk 
kemudian bangkit dan masuk ke kamar, berniat membawa 
selapis jaket karena angin malam tidak baik bagi kesehatan. 


Sehabis makan di restoran cepat saji, Jungkook tidak 
langsung membawa Brio putihnya melancong pulang, 
melainkan melaju ke daerah Pademangan sehingga Yara 
terheran-heran, mau apa Jungkook ke sini? 


Tetapi ketika Yara mendengar jawaban lelaki itu, tidak 
menunggu lama senyumnya mengembang cepat. Jungkook 
bilang, ia ingin menebus liburan atau apa pun itu Yara yang 
tempo hari tidak dapat terealisasi akibat hujan yang 
mengguyur tiba-tiba sehingga pemuda Jeon itu meminta 
untuk cepat pulang. 


Ya, Jungkook membawa Yara ke Ancol. Bagaimana gadis ini 
tidak senang dan menaikkan lipatan bibir tinggi-tinggi, 
coba? Bahkan ia tidak lelah bersenandung sepanjang jalan, 
menghabiskan nyaris sepuluh lagu kalau saja tidak tersedak 
salivanya sendiri sampai terbatuk keras. 


Lelaki yang duduk di belakang stir kemudi malah tertawa- 
tawa melihat Yara panik mencari air, namun tak ayal ia 
menyisikan mobil hanya untuk memutar tubuhnya dan 
membawa botol air mineral dari kursi belakang yang lalu ia 
sodorkan pada Yara. 


"Nih, minum dulu," ujar Jungkook dengan sisa-sisa tawa 
sementara Yara mendelik jutek seraya memukul pelan 
dadanya setelah menenggak air. 


"Kamu nggak usah ketawa, Jeon," kata Yara keki. 


Jungkook justru mengeraskan suara alih-alih mendengar 
perkataan gadis manis di sebelahnya. Sambil kembali 
menginjak pedal gas, lelaki tampan itu menimpali, "Lagian 
lo nggak sadar diri. Udah tau suara cempreng, malah 
nyanyi. Kualat tuh udah bikin kuping gue pengang." 


Yara merasa terhina. "Jeon! Kamu diem deh, daripada aku 
cakar bibir kamu lama-lama." 


"Kalo udah dicakar langsung dicium, gue mau aja, Ra," 
kekeh Jungkook tak sepenuhnya bercanda, menyebabkan 
Yara di sisinya melotot garang setengah salah tingkah. Pipi 
gadis ini mulai mengulas warna merah. 


"Aku jambak juga, nih?" Yara sudah memegang sejumput 
rambut lebat Jungkook yang lembut, wanginya pun 
menyegarkan, Yara jadi betah berada di samping lelaki itu. 


Karena tidak ingin mati konyol akibat kecelakaan lalu lintas, 
Jungkook kemudian menyerah. 


"Iya, iya, ampun. Lo jambak rambut gue ntar kita mati, Ra." 


"Hush!" seru Yara menepuk lengan Jungkook hingga pemuda 
tersebut tersentak kaget. "Ngomongnya, ish! Kalo dikabul 
Tuhan, gimana?" 


Otomatis Jungkook mengetuk-ketuk kepalanya. "Amit-amit. 
Jangan dong, gue belum kawin masa udah ko'it." 


"Makanya," sahut si gadis. Terjadi hening sejenak sebelum 
suara Yara kembali menari di udara. "Ini masih lama nggak, 
Jeon?" 


"Bentar, kok. Lima menitan lagi." 


Sesudah itu mobil lagi-lagi diisi hening, tidak sepenuhnya 
hening sebab radio mobil masih menyala, melantunkan 
lagu-lagu lawas yang Yara tidak hafal liriknya. Jungkook jadi 
bersyukur, itu berarti telinganya tidak perlu lagi mendengar 
nyanyian Yara yang jauh dari kata merdu. 


KKK 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Wagelaseehhh kalian luar biasaaa, kebanyakan komen 
kalian bikin gue ngakak dan terhuraaa 


Sebagai penghargaan untuk kalian para cayang-cayangqu, 
gue mau kasih bom di chapter depan 


Kapan next chapter dipublish? Kemungkinan tengah malem 
nanti, pas 00 lewat berapa gicu wehehe 


Dan maaf karena gue belum sempet balesin komen kalian 
adoh gemana dong ini semalem giliran mau bales komen 
kalian si doi malah nelpon sampe jam tiga subuh adoh mana 
bikin gue mewek adoh gara-gara dia nyeramahin gue adoh 
mana kata-kata dia tuh selalu ngena dan benar teroos 
adoooooh. 


Okesip udahan curhatnya. 
| luv ya, 

5: 

Kamis, 04 Oktober 2018. 


Peppermint - 30 
30. 
Midnight Kiss 


Ini indah. Sangat. Yara sungguh menyukainya sampai ia 
berkali-kali mengucap terima kasih pada Jungkook karena 
telah membawanya ke Ancol di malam hari sehingga lampu 
gedung pencakar langit di sisi sana berkelap-kelip seolah 
tidak ingin kalah dengan bintang yang ada di langit. 


Walau Yara merasa sedikit kecewa sebab ia tidak dapat 
bermain air di tepi pantai. Takut hanyut, alasan yang 
Jungkook lontar tadi. Padahal Yara juga tidak akan bermain 
terlalu jauh, paling hanya sebatas mata kakinya yang 
terkena basah. Tapi, Jungkook sudah memberi ultimatum 
pada Yara. Jika gadis mungil itu teguh ingin main air, maka 
pemuda Jeon tak segan-segan menarik Yara pulang. 


Tentu Yara tidak mau kembali ke rumah secepat itu. Jadi ia 
pasrah saja hanya dapat berjalan di sepanjang jembatan 
cinta, mengamati riak air yang terbias sinar rembulan. Toh, 
Yara juga sedikit takut jika turun, takut ada buaya yang tiba- 
tiba menggigitnya. Hih, seram! Lebih baik Yara cari aman, 
patuh terhadap perintah Jungkook. 


Omong-omong tentang Jungkook, lelaki berjaket denim ini 
berjalan santai di belakang Yara. Ketika gadis tersebut 
mengamati indah pemandangan, si pemuda malah sibuk 
memerhatikan setiap garis yang terlukis di wajah Yara. Bibir 


Jungkook kembali melekuk tanpa alasan jelas. Ia merasa 
benar-benar harus mengecek kejiwaannya. 


Oh, jangan lupa cek ke dokter jantung juga sebab Kini 
rasanya organ Jungkook yang satu itu mau meledak hanya 
Karena menemukan Yara tengah melempar senyum lebar 
kepadanya. Apa Jungkook harus periksa ke dokter umum 
pula? Perutnya mulas sekarang. Dan juga, pemuda Jeon ini 
merasa beban tubuhnya seolah hilang, seperti melayang. 


Entahlah, Jungkook tidak bisa mendeskripsikan perasaannya 
saat ini. Terlalu rumit, terlalu indah, juga terlalu 
menggelikan. 


Selagi kedua tungkai melangkah mengikuti kemana 
perginya Yara, Jungkook sedikit menunduk hanya untuk 
menyembunyikan gurat senyumnya yang ia rasa sudah 
sangat amat lebar sekali hingga kiranya dapat menyentuh 
ujung telinga. 


Kemudian Jungkook mengangkat tangan Kiri, melihat sudah 
pukul berapa detik ini. la menghela lega kala jarum jam 
masih berada di antara angka sembilan dan sepuluh. 
Mungkin ia dan Yara akan pulang saat jam mendekati 
tengah malam. Terima kasih karena Bu Okta, perawat Oma, 
bersedia menginap di rumah selama satu bulan ke depan, 
jadilah Jungkook serta Yara dapat berjalan-jalan sampai larut 
dengan pikiran yang tenang. 


"Jeon," sahut Yara yang ternyata sudah berada jauh di 
depan. Sepertinya gadis ini sedikit berlari sewaktu Jungkook 
melihat jam tadi. 


Setelah pandangan Jungkook terarah pada Yara, sontak 
gadis itu melambai-lambaikan tangannya dengan gerak 
berlebihan. Si pemuda terkekeh pelan sebelum akhirnya 
menyusul langkah Yara dan berjalan bersisian. 


"Seneng banget?" Jungkook bertanya seraya memasukkan 
kedua tangan ke dalam saku jaket. Kepalanya menoleh ke 
samping, menatap Yara yang mengangguk semangat. 


"Banget," jawab gadis itu lalu ikut melirik. Akibatnya netra 
kedua insan muda tersebut terpaut satu sama lain. "Makasih 
ya, Jeon." 


"Sama-sama." Jungkook tersenyum sambil mengacak pucuk 
kepala Yara. "Gue dapet hadiah nggak nih?" 


Mereka lantas berhenti melangkah, sama-sama menopang 
siku ke pagar pembatas bersama tubuh yang menghadap ke 
arah pantai. 


Yara berpose seolah ia sedang berpikir keras. Jari 
telunjuknya mengetuk dagu selagi bibir ia lipat ke dalam 
dan mata masih setia menatap lensa Jungkook. Sesudah 
bergumam cukup lama, gadis ini menempatkan kedua 
telapak tangan di bawah dagu, sehingga wajahnya terlihat 
seperti bunga yang mekar. Yara berkata, "Kecantikan aku 
emang nggak cukup, ya?" 


Jika Yara mengatakan kalimat itu satu minggu lalu, Jungkook 
pasti sudah merotasikan bola mata sambil mendecih 
sebelum membalas dengan nada juteknya yang khas. "Pede 
gila lo. Berasa paling cantik?" 


Tapi sekarang respons yang diberikan Jungkook berbeda. 
Tidak ada lagi putaran bola mata jengah atau decak jengkel. 
Lelaki itu justru tertawa geli seraya mencubit pelan sebelah 
pipi Yara. Tak lupa juga ia membalas, kali ini sama sekali 
tidak ada unsur jutek. 


"Ini anak siapa, sih? Rasanya pengin gue buntel pake 
selimut terus dijadiin guling," kata Jungkook yang efeknya 
membuat hati Yara bergetar. "Biar bisa gue tendang." 


Sialan! 


Yara tidak jadi terbang. Bubar semua kupu-kupu di perutnya 
yang baru saja akan mengepakkan sayap. Jungkook itu, ya, 
memang hobi sekali menguji kesabaran Yara. Walau 
sebenarnya, di balik tawa keras Jungkook sekarang, ia 
gugup setengah mati! 


Jujur, Jungkook rasa ia akan canggung kalau tadi tidak 
menambah kalimat menyebalkan dalam perkataannya. Dan 
itu sudah pasti akan merusak momen malam ini. Jika mereka 
berdua terjebak dalam suasana canggung, semua mungkin 
tidak terasa seindah sekarang. Jadi jangan salahkan 
Jungkook. Pemuda kelinci tersebut tidak punya pilihan lain. 


Mendengar ucapan Jungkook barusan, Yara mendengus 
kemudian memutar kepala. Lebih baik gadis ini melihat 
hamparan laut di depan sana daripada memerhatikan lelaki 
di sebelah yang tawanya belum juga surut hingga kini. 


"Namun bukan cinta yang ingin kau milikiii OWO OWOO-" 


Jungkook mengernyit terganggu saat suara melengking Yara 
memenuhi penjuru mobil, lagi. Positifnya dari hal ini adalah 
mata si pemuda melek sempurna meski sudah hampir jam 
satu malam, jadi mobil berada di tangan yang tepat. 


Namun, negatifnya, banyak sekali. Harus Jungkook sebutkan 
satu-satu? Kalau begitu, simak baik-baik. 


Pertama dan yang paling utama, Yara sama sekali tidak 
memiliki bakat bernyanyi, atau dalam kalimat lain, suara 
Yara sangat sumbang. Nyaris Jungkook menjejalkan 


setumpuk tissu di dasbor mobil ke dalam mulut Yara kalau 
saja lelaki itu hilang kesadaran. 


Kedua, gadis mungil tersebut bukan hanya bernyanyi, tapi 
ia juga ikut menggerakkan tangannya ke kanan dan ke Kiri, 
persis seperti orang yang sedang menikmati konser Raisa. 
Akibatnya, fokus Jungkook sering teralihkan. Itu bahaya, 
kan? 


Dan yang terakhir, oke ini memang sedikit gila, tapi 
Jungkook ingin jujur. Yara terlihat seksi! Serius, Jungkook 
bahkan ingin memandanginya lama-lama kalau saja ia 
sedang tidak mengendarai mobil. Efek kaca jendela yang 
terbuka setengah, rambut Yara yang kali ini menjuntai 
cantik melambai lembut diterpa angin. Ditambah 
senyumnya yang lebih manis dari gulali tidak jua pudar dari 
bibir cerinya. Sukses menghipnotis Jeon Jungkook agar 
tenggelam lebih jauh dalam kubangan cinta. 


Menarik napas lalu mengembusnya perlahan, Jungkook 
berusaha menenangkan diri. Lebih pada menyabarkan diri, 
sih, karena konser dadakan Alyara Gazelle masih terus 
berjalan sehingga telinga malang pemuda itu belum dapat 
merasakan ketenangan dan kedamaian. 


Untung Jungkook sayang, kalau tidak sudah dia buang Yara 
di jembatan Ancol tadi supaya hidupnya tentram. 


Lagu Jangan milik Marion Jola berakhir. Sejenak Jungkook 
menahan napas, berharap lagu yang terputar selanjutnya 
adalah lagu yang Yara tidak ketahui. Tapi belum genap 
setengah menit, harapan Jungkook harus sirna dari alam 
semesta sebab gadis di sebelahnya berteriak kegirangan, 
menyebut bahwa lagu yang baru memasuki intro itu 
merupakan favoritnya. 


Jungkook menabahkan hati kala suara nyaring Yara kembali 
merecoki indera pendengarannya. 


Sebelum mulai bernyanyi yang justru lebih terdengar 
seperti teriakan sapi Yara mengepalkan tangan kanan, 
memosisikannya di hadapan bibir seolah itu adalah sebuah 
mic. Matanya tertutup, menjiwai lagu. 


"Aku tak ada waktu, untuk pikirkan dirikuu- Karna aku 
sibuk, memikirkan kamuuu- " 


Cukup! Jungkook tidak mau memiliki jadwal kunjungan ke 
dokter THT besok pagi, jadi lelaki ini membawa mobil ke 
tepian sementara Yara masih asyik melantunkan lagu Sibuk 
dengan penghayatan yang dalam. Gadis itu bahkan tidak 
sadar sekarang mobil sudah berhenti melaju. 


Di awal, Jungkook berniat untuk menutup mulut Yara 
dengan tangannya, tetapi melihat mata gadis itu yang 
tertutup rapat membuat sisi nakal si pemuda Jeon bangkit. 


Tubuh tegap lelaki tersebut berubah menyamping lantas 
maju, condong ke arah Yara yang setia bernyanyi. Dan 
secepat kilat Jungkook menempelkan bibir padatnya di bibir 
ceri Yara. Sukses telak membuat gadis itu membatu seperti 
baru saja disiram oleh satu ember air dingin. 


Yara terlalu shock sehingga ia hanya mampu membelalakan 
mata ketika bibir Jungkook mulai bergerak pelan, menyapu 
lembut miliknya dengan sepenuh hati. Perut Yara 
bergejolak, tidak tau merasakan apa. Namun satu yang 
pasti, gadis itu merasa seolah terbang melayang. 


Hanya tiga detik. Iya, tiga detik Jungkook menekan bibirnya 
di bibir Yara. Lelaki itu kemudian menarik diri hanya untuk 
tersenyum culas, menyebabkan Yara terkena serangan cinta, 
oh bukan, serangan jantung. Debar organ itu terlalu 


bersemangat, padahal ini adalah waktu istirahat, bahkan 
tengah malam sudah lewat. 


Yara kira, Jungkook akan duduk layaknya biasa, tapi si 
pemuda Jeon itu malah mengukung tubuh Yara dengan 
kedua tangannya. Wajah mereka otomatis semakin dekat, 
justru sekarang Yara dapat merasakan embusan napas 
Jungkook menerpa kulit wajahnya dengan hangat. 


Kedua tangan Yara meremas ujung piyama. Melihat mata 
Jungkook yang berkilat menggoda di depannya membuat 
Yara menunduk sambil menggigit bibir. Bingung. Tetapi 
belum ada lima detik kepala Yara sudah kembali terangkat, 
lebih tepatnya, diangkat oleh telunjuk panjang Jungkook 
hingga tatap lelaki itu bertaut dengan lensa Yara. 


Jungkook tersenyum, mengikis lagi jarak seolah satu jengkal 
masih terasa jauh. Hanya dua senti ruang yang ada di 
antara bibir Jungkook dengan Yara ketika lelaki itu berkata; 


"Ini akibatnya kalo lo terus nyanyi, Ra. l'II kiss you." 


Dan seperti itulah Jungkook kembali memulai aksi bibirnya. 
Mengecap setiap sisi bibir si gadis yang hanya dapat 
memejamkan mata, menyapu bibir ceri itu penuh rasa. 


Beberapa detik awal hanya kecupan yang Jungkook beri, 
tetapi saat detik berganti menjadi menit pertama, pemuda 
itu mulai melayangkan gigitan-gigitan kecil sampai Yara 
memekik tertahan, terkejut akan serangan Jungkook yang 
tiba-tiba. 


Mungkin Jungkook tidak akan menghentikan ciumannya 
kalau saja Yara tidak mendorong lelaki itu untuk mengejar 
oksigen yang nyaris hilang dari tubuhnya. 


Yara ingin sekali memaki Jungkook karena dengan seenak 
jidat pemuda itu menciumnya, namun napasnya masih saja 
tersenggal-senggal hingga lelaki tersebut lebih dulu berujar 
seraya kembali ke dudukannya dan menjalankan mobil lagi. 


"Kalo lo nyanyi lagi, gue cium lo sampe sesek." 


Mau marah, tapi Yara suka. Jadi dia harus bagaimana? 


KKK 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Maaf kalo besok-besok gue nggak update tiap hari karena 
oh karena gue mau fokus nugas dulu, banyak materi juga 
yang harus dihafal dan ada orang yang bilang ke gue; 


"Sar, jangan mikirin enaknya aja, ntar malah keenakan." 


Otak gue gak nyampe tuh pas dia bilang begitu, ya 
maksudnya apaan, ganteng??? 


Dan ternyata dia mau ngasih tau gue kalo sekarang bukan 
waktunya buat gue main-main, leha-leha, santai-santai lagi. 
Dia bilang, jangan sampe gue nyesel di masa datang karena 
sekarang gue cuma mikirin enaknya hidup doang. 


Lah terus hubungannya sama nggak bisa update tiap hari 
apaan, Sar? 


Gini cantik, gue kalo udah ke bawaannya mager, pengen 
lanjut cerita terud sampe tugas gak dipikirin karena tugas 
bikin pushing ye, kan ena tuh tempat mengkhayal. Tapi ya 


gue tuh kalo udah berkhayal susah berhenti, makanya si dia 
ini dari kemarin nyeramahin mulu mana bahasanya berat 
banget gue iya-iyain aja padahal kagak ngarti elah. 


Intinya sih, nulis cerita abal kek gini mungkin gak bisa 
bikin hidup gue sedemikian syantik. Jadi, gue nggak mau 
jadiin ini prioritas. Sorry to say, guys wehehe. Gue nulisnya 
kalo ada waktu luang buat refreshing otak. 


Gitu. 

Maaf yaaaa:") 

I luv yaaa, 

S 

Jum'at, 05 Oktober 2018. 
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Kenapa? 


Pagi itu terlihat cerah. Sang mentari bersinar semangat 
ditemani awan gemulai yang mengelilingi, juga angin 
semilir berembus halus menerpa dedaunan. Tetapi raut Yara 
nampak kelabu, bahkan sudah menitikkan airmata karena 
melihat berita bencana yang ditayangkan di layar televisi. 
Gadis ini terisak pelan saat kamera wartawan menyorot 
seorang anak berbaju kumal yang merupakan salah satu 
korban tsunami tengah memakan roti, pemandangan yang 
sukses membuat hati Yara teriris. 


Yara tahu betul bagaimana posisi anak tersebut. Ini bukan 
sekadar omong kosong sebab ketika sekolah menengah 
dulu, gadis manis ini juga pernah dilanda musibah. 
Namanya tertulis di dalam catatan korban luka-luka. Hal 
tersebut yang menjadi alasan mengapa Yara selalu empati 
pada orang-orang yang butuh bantuan. Gadis berambut 
sepunggung itu ingin meringankan beban mereka, meski 
tidak banyak. 


Menghela sudut mata yang berair, Yara lalu bangkit berdiri 
setelah mematikan layar televisi. Hari ini ia memiliki jadwal 
untuk menggalang dana bersama Komunitas Peduli Sesama, 
organisasi yang Yara tahu dari Jungkook dan baru saja ia 
masuki dua hari lalu. 


Berbicara tentang Jungkook, lelaki berbadan tinggi itu 
sudah seharian Yara hindari walau tidak bisa menghindar 
sepenuhnya karena akhir-akhir ini Jungkook selalu saja 
mendekati Yara, entah apa maksud pemuda tersebut. 
Padahal si gadis sudah jelas-jelas ingin berjauhan sejak 
insiden tengah malam tadi. Yara tidak mau kalau hatinya 
semakin memupuk perasaan untuk Jungkook sehingga 
menjadi pohon cinta suatu saat nanti. 


Ew. 


Yara mengernyit, merasa jijik pada dirinya sendiri yang 
semakin hari semakin menunjukkan kebucinan. 


Melupakan si lelaki Jeon sejenak, gadis ini kemudian 
melangkah ke dalam kamar guna membawa ransel yang 
tergeletak di atas kasur. Sesudah itu ia beranjak ke halaman 
belakang, berpamitan pada Oma yang sedang berolahraga 
ditemani oleh perawat. 


Langkahnya begitu ringan kala menuju pintu depan sampai 
bibir cerinya bersenandung pelan, namun berubah berat 
saat lensa mendapati sosok tegap Jungkook tengah merokok 
di teras rumah. Tampilan lelaki itu telah rapi, padahal 
biasanya di Sabtu pagi seperti ini ia masih bermesraan 
dengan alat tempur tidur. 


Si gadis mungil kontan meringis dalam hati sewaktu netra 
Jungkook resmi bertatap dengannya. Jika sudah begini, ia 
yakin tidak bisa lepas dari lelaki itu. Maksud Yara, dirinya 
tak dapat berangkat dengan damai ke sekretariat 
organisasi. Musnah telak niatnya untuk pergi sendiri ke sana 
karena kini Jungkook sudah bangkit dari dudukan seusai 
mematikan rokoknya, berdiri di depan Yara disertai senyum 
segar yang memabukkan. 


"Ayo, berangkat," ajak Jungkook untuk lalu meraih pundak 
Yara agar berada dalam rangkulannya yang hangat, mulai 
mencipta lenggang kaki ke area halaman depan. Akan 
tetapi hal ini hanya bertahan sepuluh detik akibat si gadis 
menepis tangan si pemuda seraya melirik tidak suka. 


"Kamu bau rokok," ujar Yara sambil menyapit hidung 
memakai ibu jari serta telunjuk supaya aroma tembakau tak 
lagi menyiksa indera penciumannya. Tidak lupa juga gadis 
berbaju hijau pudar itu mengambil langkah mundur, 
menjauh dari tempat si pemuda Jeon. 


Jungkook terkekeh kecil sembari menggaruk ujung pelipis, 
malu akan perkataan Yara. "Tapi, kan, parfum gue wangi, 
Ra." 


"Tetep aja ketutup sama bau rokok," tukas Yara mulai sebal. 
"Jangan deket-deket aku deh, Jeon. Bikin eneg." 


Lelaki keturunan Korea itu mengerjap cepat sebelum 
akhirnya mendesah panjang. "Ya ampun, Ra. Omongan lo 
seolah nunjukkin kalo gue nggak mandi beberapa tahun." 


Yara memilih untuk mengabaikan perkataan Jungkook 
karena jujur saja, ia kesal sebab lelaki itu belum juga 
menunjukkan ciri untuk move on dari barang yang 
mengandung nikotin tersebut, bahkan Oma sampai angkat 
tangan memberitahu Jungkook yang bebal itu. Yara lantas 
kembali berjalan, hendak mengarah ke pagar namun 
lengannya lebih dulu ditarik kembali oleh si pemuda kelinci. 


"Mau kemana lo?" 


"Sekre KPS," balas Yara begitu selesai mengembus napas 
kasar. la mendelik pada presensi lelaki di sampingnya yang 
tengah mengerutkan alis. "Kita pergi sendiri-sendiri aja, ya? 
Aku mau mampir ke toko buku dulu." 


Alasan pertama. 


Jungkook menggeleng, masih belum mau melepaskan 
lengan Yara. "Bareng aja kenapa, sih? Gue anter deh." 


"Nggak, Jeon. Aku kalo ke toko buku pasti lamaaa banget, 
kamu nggak akan kuat nunggu." 


Alasan kedua. 
"Lagian aku juga pengin potong rambut dulu ke salon." 
Alasan ketiga. 


"Sama beli make-up, ada diskon gede-gedean di mall 
depan." 


Alasan keempat. 


Dan Jungkook sudah jengah. Ia menyentak napas ketika 
sadar bahwa Yara, lagi-lagi, sedang berusaha 
menghindarinya. 


"Gue anter, Ra. Gue anter," tekan Jungkook. "Lagian gue tau 
itu cuma alesan lo doang biar jauh dari gue, kan?" 


Yara hanya diam, mengulum bibirnya seraya memalingkan 
wajah agar tak bertemu tatap dengan Jungkook. Lagipula 
biar apa, sih, pemuda tampan itu mendekati Yara? Sejak 
awal pertemuan juga dia terlihat sangat enggan berdekatan, 
tapi kenapa sekarang seperti ini? 


Setelah berdebat dengan batinnya sendiri, Yara kemudian 
menjatuhkan pilihan untuk menyuarakan kata hati selagi 
pandang ia tancapkan pada ujung sepatu ketsnya yang 
berwarna putih. "Kamu kenapa, sih, ngebet banget deket- 
deket sama aku?" 


Ada hening yang tiba selama beberapa detik, membiarkan 
Yara menunggu balasan Jungkook dengan jantung berdebar 
kencang. Gadis ini rasanya tidak lagi sanggup tinggal di 
rumah Oma kalau Jungkook tetap layaknya sekarang. Hati 
Yara lemah terhadap lelaki tampan, tapi maaf, saat ini ia 
tidak memiliki minat untuk mencintai seorang diri. 


Selagi si gadis sibuk dengan pikirannya, di sisi lain sudut 
bibir Jungkook berkedut sebelum kemudian menaik 
perlahan, melukis senyum geli saat melihat pipi Yara 
mengulas rona merah yang selalu berhasil membuat rasa 
hangat menyusup ke setiap alirah darah pemuda Jeon 
tersebut. 


Jangan tanya mengapa bisa perasaan Jungkook akan Yara 
berubah. Lelaki itu juga tidak tahu jawabannya. la hanya 
mengikuti arus, menjalaninya dengan santai hingga sampai 
di titik ini, titik ketika hati berkata bahwa diri menyukai 
Yara. 


Jungkook berdeham lalu membalas suara sang gadis. 
"Menurut lo kalo ada cowok yang nempelin terus cewek 
alesannya kenapa?" 


"Karena dia kerdus," jawab Yara spontan yang sukses 
mengundang decak kecil meluncur mulus dari balik bibir 
padat Jungkook. 


"Gue, kan, cuma nempelin lo doang, Ra. Bukan kerdus 
berarti," timpal pemuda bergigi kelinci itu sambil melepas 
cengkeraman lembutnya dari lengan Yara. 


Memutar bola mata, Yara membalas, "Kamu bukan cicak, jadi 
nggak perlu nempelin aku lagi." 


Detik berikutnya sepasang tungkai Yara merajut langkah 
lagi, namun tak berselang lama Jeon Jungkook menghadang 


jalan gadis itu hingga mereka berhadapan. 


"Gue suka sama lo," aku Jungkook terlihat ringan, padahal 
aslinya butuh perjuangan sekadar mengatakan empat kata 
tersebut, empat kata yang mengakibatkan mata Yara 
membola sempurna karena tak menduga. 


Mulut Yara sudah terbuka, ingin melempar rentetan kalimat 
untuk Jungkook, tetapi si lelaki bertutur lebih cepat. 


"Lo nggak perlu bales apa-apa, Ra. Nggak usah terbebani 
juga, gue cuma mau bilang aja biar hati gue lega." 


Mereka terdiam untuk sesaat, saling menghindar dari tatap 
masing-masing sampai akhirnya suara lugas Jungkook 
kembali mengudara. 


"Berangkat sekarang, yuk? Acaranya bentar lagi mulai." 


Yara mengangguk setelah berpikir panjang, mengekori jejak 
Jungkook menuju si Boo yang baru keluar dari bengkel 
kemarin sore. Dan pagi itu, kedua insan muda tersebut tak 
dapat meruntuhkan senyum yang dibangun oleh bibir. 
Menikmati sepoi angin segar selama perjalanan. Kendati 
tidak ada percakapan, tetapi hati mereka merasa hangat, 
nyaman, dan betah berlama-lama dalam situasi pada pagi 
hari yang cerah itu. 


Namun semua berubah saat sore menyapa, sewaktu sosok 
Theo hadir di antara Jungkook dan Yara. 


KKK 


Awchoo's note: 


Halohalohai! 


Siapa yang kangen lapak ini? Padahal terakhir aqo update 
itu minggu lalu. 


Btw, sumpah gue tu sedih kalo liat berita. Isinya bencana 
alam terus, semalem juga ada gempa lagi di jatim, kan ya? 
Semangat kalian yang kena musibah, maaf gak bisa bantu 
banyak selain kasih do'a. Cepet bangkit lagi ya, wankawan! 
:") 


| luv ya, 
S. 
Kamis, 11 Oktober 2018. 
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Sayang 


Rintik hujan perlahan menetesi permukaan bumi, membuat 
aroma khas campuran antara air dengan tanah menyeruak 
memasuki rongga penciuman. Suara yang dihasilkan oleh 
hujan di senja itu pun dapat membuat orang tenang sebab 
tidak disertai petir juga gemuruh liar. 


Pelan, Jungkook menepikan vespanya yang kini telah 
berubah warna menjadi merah ke depan sebuah kafe kecil 
di dekat pertigaan, bergegas ke tempat teduh sebelum 
kawanan hujan datang semakin ramai. Sedangkan sosok 
gadis mungil yang menjadi penumpang hanya turut 
membuntuti ke mana langkah pemuda Jeon pergi. 


Seraya mengusapi lengan yang mulai dirayapi dingin, Yara 
menatap punggung tegap lelaki yang berjalan di depannya. 
Gadis ini lantas sedikit menunduk guna menyembunyikan 
gurat bibir yang rasanya tercetak terlalu lebar, gurat yang 
seharian ini bertengger manja di wajah. Yara bahkan 
mengatai dirinya gila sebab tak dapat mengenyahkan 
secercah senyum yang dihasilkan oleh perkataan Jeon 
Jungkook tadi pagi. 


Oh, crap! Pipi Yara jadi kembali panas kalau mengingat 
kejadian itu. Sungguh, meski Yara sudah curiga jika 
Jungkook menaruh rasa yang lebih dari sekadar cucu pemilik 
kos pada penghuni kos, namun ia tak pernah mengira 


bahwa si pemuda kelinci akan mengungkapkan 
perasaannya secepat ini. 


Di satu sisi jelas Yara merasa senang. Ya siapa pula cewek 
normal pecinta cogan yang tidak mau disukai oleh seorang 
Jeon Jungkook? Tetapi di sisi lain, Yara bingung mengenai 
apakah perasaan Jungkook itu benaran suka atau hanya 
obsesi belaka? 


Jika sebatas obsesi, sebaiknya Yara mengambil jarak akan 
Jungkook. Namun jika lelaki itu benaran suka, oh God, Yara 
ingin sekali naik ke puncak Gunung Gede dan berteriak 
kencang sampai suaranya serak. 


"Sayang." 


"Huh?" sahut Yara spontan dengan kepala yang terangkat 
otomatis, melirik raut tampan si pemuda Jeon. 


Jungkook berdecak geli, mengacak poni Yara sehingga 
berantakan seiring kedua tungkai melaju santai di samping 
si gadis manis. "Giliran dipanggil sayang aja lo nyaut. 
Kebelet banget jadi pacar gue, Ra?" 


"Apaan, sih?" balas Yara sewot atau salah tingkah sembari 
menepis tangan Jungkook supaya menjauh dari kepalanya, 
membuat lelaki tersebut tertawa kecil sampai gigi kelincinya 
terumbar bersama ekspresi lucu, terlalu sukses 
mengundang jantung Yara untuk kembali berdisko. 


"Sayang," panggil Jungkook lagi, tersenyum puas sebab 
menemukan rona merah di kedua pipi Yara, sementara si 
gadis hanya dapat memutar bola mata seraya mempercepat 
langkah. 


Tatkala masuk ke restoran, manik Yara kontan memindai 
ruangan guna mencari spot kosong yang kiranya bisa ia isi 


dengan Jungkook. Gadis yang rambutnya dicepol asal itu 
masih tak mengindahkan suara-suara pemuda Jeon yang 
memanggilnya menggunakan kata sayang, baby, honey, 
dan sederet kata menggelikan lainnya yang entah mengapa 
mengakibatkan Yara mual dan tergelitik pada satu waktu. 


Yara benci, namun sudut bibirnya tertarik geli. 
Apa ini yang namanya gengsi? 


"Ambil pojok aja, Ra, biar sayang-sayangannya lebih enak," 
celetuk Jungkook di belakang Yara, mengundang gadis 
tersebut memutar kepala hanya untuk melempar picingan 
tajam. 


"Jangan aneh-aneh deh kamu, Jeon." 


Jungkook terkekeh lantas membalas ucapan Yara memakai 
logat bahasa khas Oma. "Bercanda doang, Cantik," katanya. 
"Tuh meja deket tempat kasir ada yang kosong, Ra. Situ aja 
udah, gue toilet dulu." 


Belum sempat bibir Yara memproduksi kalimat balas untuk 
Jungkook, pemuda ini telah beranjak pergi dengan langkah 
tergesa. Jadi si gadis mungil hanya menghela napas 
kemudian berjalan santai ke arah meja yang sebelumnya 
telah ditunjuk oleh Jeon Jungkook. 


Belum ada satu menit bokong Yara melekat pada kursi, mata 
gadis ini sudah menemukan sesosok pemuda tampan 
bernama Theo yang baru saja keluar dari balik pintu 
bertuliskan 'Khusus Staff. Sontak sebelah tangan Yara 
terangkat sebagai bentuk usaha mengambil perhatian Theo, 
dibarengi pula oleh seruan: 


"Theo!" 


Sekon berikutnya kepala Theo menoleh sempurna pada 
Yara. Senyuman ramah terukir otomatis di kedua sudut bibir 
selagi kaki mengambil langkah lebih dekat akan meja 
bernomor lima. 


"Hai, Ra. Sendirian aja?" sapaan yang pertama Theo lempar 
terdengar sangat bersahabat. Apalagi ditambah kurva manis 
di wajah tampannya, semakin membuat Yara terkesima. 


Yara menyengir lucu. "Sama temen," balasnya sambil 
menarik keluar kursi di sebelah. "Duduk dulu, Yo. Di luar 
hujan gede banget." 


Mengangkat sebelah alis, Theo bertanya memastikan, 
"Nggak apa-apa nih? Ntar gue malah ganggu acara lo sama 
temen lo." 


"Nggak, kok. Santai aja," timpal Yara yang seusainya 
membuat Theo terduduk, juga senyum manis gadis ini 
lenyap perlahan kala teringat bahwa hubungan antara 
Jungkook dan Theo tidak baik. 


Terkahir kali melihat, Yara menemukan mata merah menyala 
dengan letupan emosi di wajah kedua pemuda tampan itu. 
Dan Yara yakin, atmosfer akan berubah panas jika Jungkook 
hadir nanti. Bisa jadi Theo dan Jungkook mencipta 
keributan. 


Mampus, Ra. 


Yara kontan menekan pangkal hidung menggunakan ibu jari 
serta telunjuk, menyiapkan mental untuk menghadapi 
situasi yang agak rumit yang akan tercipta sebentar lagi. 


"Lo kenapa dah? Ada masalah?" tanya Theo setelah melepas 
ranselnya yang dibalas Yara hanya dengan senyum tipis 
bersama gelengan kepala. 


Menarik napas guna menenangkan diri yang dilanda 
keparnoan, Yara balik bertanya. "Kamu kok tadi keluar dari 
pintu khusus staff?" 


"Gue kerja di sini," jawab Theo. "Ini hari terakhir gue, 
sebenernya." 


"Kok gitu? Kamu berhenti?" 


Theo mengangguk, mengambil selembar tissu yang ada di 
atas meja untuk lantas ia lipat-lipat secara asal. "Iya. Capek 
juga banyak kerjaan, gue mau jadi ojol aja. Lagian tugas 
makin hari makin numpuk." 


Yara menganggukkan kepala sebagai respons. Ingin ia balas 
berkata, namun otaknya terasa beku, tidak dapat 
memikirkan hal lain selain menerka apa yang akan terjadi 
saat Theo bertemu Jungkook. 


Alunan musik indie lalu memenuhi seantero ruang, melebur 
bersama suara rinai hujan yang tak henti mengetuk kaca 
jendela. Lewat ekor mata Yara dapat melihat bahwa 
intensitas air yang turun semakin lebat seiring detik 
berjalan. Restoran juga kini dipenuhi pengunjung, mustahil 
Yara mengajak Theo pindah meja supaya tidak bertatap 
muka dengan pemuda Jeon karena tidak ada lagi meja 
kosong. 


Sedangkan presensi lelaki di sebelah Yara sibuk memikirkan, 
apakah sekarang waktu yang pas untuk menanyakan 
mengapa bisa gadis mungil itu tinggal di rumah Oma? 


Setelah menimbang-nimbang, Theo akhirnya memutuskan 
untuk menyuarakan isi pikiran. 


"Ra," sahutnya sehingga sang empu nama menyahut pelan 
seiring kepala melirik. "Kenapa lo bisa ngekos di rumah 


Oma?" 


Sebelum menjawab, Yara sempat tersenyum kecil sembari 
menyamankan posisi duduk. "Intinya, sih, aku sama Oma 
kenalan karena ketemu di panti, terus suka ngobrol dan 
waktu aku cerita kalo aku keterima di UM, Oma nawarin aku 
buat ngekos di rumahnya. Gitu." 


"Ooh," balas Theo lantas mengerutkan kening sewaktu 
merasa ada yang mengganjal. "Kok lo gak kaget, Ra?" 


"Hem? Maksudnya?" 


Kini giliran Theo yang membenarkan letak dudukan, sedikit 
memiringkan kursi supaya lebih berhadapan dengan lawan 
bicara. "Gue cucu Oma Melati. Lo kenapa nggak kaget tau 
fakta itu?" 


Tersenyum lagi, Yara membalas, "Kan udah aku bilang, aku 
sama Oma sering ngob " 


"Ayo pulang, Ra." 


Suara Jungkook memotong ucapan Yara selagi tangan lelaki 
itu mencekal pergelangan si gadis, berusaha mengajak 
pergi namun tidak mendapat persetujuan. Jelas Yara 
terkesiap, ia tidak menyadari kapan sosok Jungkook kembali 
dari toilet. 


Sementara Theo yang ada di samping mereka hanya bisa 
terdiam bersama suasana hati yang mulai kehilangan mood 
baik. Jika tau 'teman' yang dimaksud Yara adalah Jeon 
Jungkook, sejak awal Theo akan menghindar. Rasanya 
pulang dengan keadaan basah kuyup terdengar jauh lebih 
menyenangkan daripada berada di satu tempat yang sama 
dengan si pemuda berdarah Korea itu, pemuda yang 
menurut Theo telah merampas seluruh kebahagiannya. 


Mendapati Yara yang tidak mau menurut, Jungkook 
berdecak jengkel. "Pulang, Yara," tekannya sambil menatap 
gadis yang masih setia terduduk untuk lalu mengimbuh 
ucapan seraya menunjuk sosok Theo menggunakan ujung 
dagu. "Gue lagi nggak selera ketemu sama bedebah macam 
dia." 


Dan perkataan Jungkook barusan berhasil membuat Yara 
berdiri, tetapi bukan untuk ikut pulang melainkan berteriak 
lantang. 


"Jaga mulut kamu, Jeon Jungkook!" 


aaa 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 
Kangen gak ago tinggal-tinggal mulu? Heemmm 


Sori kalo ada typo-typo, ini baru banget gue ketik aslian 
heuheu. Dengan ide seadanya pula. Beruntung aja gitu di 
kota gue hujan, jadi ada satu-dua momen yang nemplokin 
otak wkwkwk. 


Dan parahnya tuuu, gue malah kepikiran cerita baru gaes. 
Gilasih, padahal moment aja gue gantung ampe sekarang. 
Muup yeu:( 


Coba komen deh kalian mau ngeliat KookRa gimana? Misal, 
mau baca momen KookRa pas kebangun tengah malem atau 
pas mati lampu atau gimanaa gitu. Komen ya biar gue dapet 
pencerahan dan update cepet lagiii ehehehe 


Btw, siders banya ya ehe. Coba say hello di komen dong 
Kali-kali, biar aqow syemangat gicuuu 


| luv ya, 
S. 
Minggu, 21 Oktober 2018. 
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Fix, Jungkook Mau Ngambek 


Kalau saja Theo tidak cepat-cepat bangkit dan menuntun 
Yara untuk kembali duduk, juga mengingatkan Yara agar 
tidak lepas emosi, gadis tersebut mungkin sudah mengoceh 
panjang lebar guna menceramahi Jeon Jungkook yang masih 
belum bersedia menempati satu dari dua kursi kosong di 
meja nomor lima itu. Karena percayalah, ada jalan yang 
lebih baik untuk menyelesaikan masalah daripada sekadar 
memendam benci dan saling menghindar satu sama lain. 


Memang benar informasi yang Yara punya mengenai 
hubungan Jungkook dengan Theo itu masih buram, belum 
mendapat titik terang tentang apa penyebabnya. Namun 
Yara sungguh ingin membantu, dan telah berjanji kepada 
Oma akan berusaha membuat kedua cucu beliau dapat 
berbaikan. Meski entah kapan akan terealisasi, setidaknya 
Kini Yara ada upaya. 


Dan lagi, Yara tidak senang melihat orang yang bertengkar 
terlalu lama dengan keluarga. Sebab sebenarnya keluarga 
adalah tempat kita untuk pulang, tempat kita untuk 
berkeluh-kesah, tempat kita mendapat topangan semangat 
setelah lelah berusaha. Harusnya, keluarga tidak saling 
melempar tatapan benci seperti yang detik ini dilakukan 
oleh Jungkook juga Theo. 


Ditemani petikan senar dari intro lagu |I Will Fly milik 
Ten2Five serta benturan air dengan tanah di luar sana, Yara 
menghela napas panjang. Sejenak ia melirik Theo sebelum 
kemudian menoleh pada Jungkook yang setia berdiri di 
sampingnya, terlihat sangat enggan berada di satu meja 
dengan Theo Leonard. 


"Sorry, Jeon," ungkap Yara pelan seraya menarik sedikit 
tangan Jungkook. "Ayo duduk dulu. Di luar masih hujan, 
nggak mungkin kita pulang sekarang." 


"Gue mau pulang," ujar pemuda bermarga Jeon itu keras 
kepala, menepis lembut tangan Yara yang melingkari 
pergelangannya. 


Kontan Yara memelas, "Jeon..." 


"Gue aja yang pergi, Ra," sahut Theo kemudian, bersiap 
menggendong ranselnya lagi. Lelaki ini tersenyum kecil 
pada Yara, tidak menganggap presensi sang sepupu. 


"Eh jangan dong," tahan Yara sambil menekan bahu Theo 
agar tak berdiri. "Masih hujan Iho, Yo. Bisa pusing kamu kalo 
nekat nerobos." 


Melihat itu Jungkook memutar bola mata lantas berdecak 
kencang bersama kedua tangan yang terlipat di depan 
dada. "Biarin aja kenapa, Ra? Nggak guna juga dia di sini." 


"Jeon, ish!" Kepala Yara memutar ke arah Jungkook disertai 
mata melotot gemas. Namun belum lima detik sudah 
tertoleh lagi ke arah Theo. 


"Gapapa, Ra. Lagian gue males juga satu meja sama orang 
nggak tau diri kayak yang ada di sebelah lo itu." 


Jungkook yang tidak terima dikatai tidak tahu diri, 
membalas cepat, "Ayo, Ra. Pulang. Nggak baik gaul sama 
orang nggak tau sopan santun kayak orang yang ada di 
sebelah lo itu." 


Terkekeh sinis, Theo kemudian menggumam sebuah kalimat 
yang masih bisa melewati gendang telinga kedua insan 
muda di dekatnya. "Nggak ngaca itu orang." 


Sementara Jungkook mendecih jengkel, Yara mengembus 
napas lelah. "Mau sampai kapan kalian kekanakan kayak 
gini, sih?" 


Andai saja membuat Jungkook dan Theo berbaikan itu sama 
mudahnya dengan membuat diam kedua anak TK yang 
merajuk, mungkin Yara tidak akan segereget ini. Lagipula 
apa salahnya duduk satu meja? Hanya duduk, tidak perlu 
terlibat dalam satu obrolan yang sama. 


Akan tetapi Yara tidak tahu bagaimana rasanya bertemu 
dengan orang yang telah merebut seluruh kebahagiaan 
yang ia miliki, seperti yang dirasa Theo. Lelaki ini 
mendengar nama Jeon Jungkook saja sudah jengah 
setengah mati, apalagi bertatap muka layaknya sekarang. 


Oleh karena itu, meski besar usaha Yara agar Theo tetap di 
sini, Theo memilih untuk bangkit lalu membuka jaket 
denimnya sebelum kemudian menyampirkan ransel di bahu 
kanan. Melirik sebentar ke arah kaca guna mengecek bahwa 
hujan masih mengguyur kota, Theo lantas membalut tubuh 
mungil Yara menggunakan denim yang tadi menempel di 
tubuhnya. 


Yara biasa saja, berbeda dengan Jungkook yang sontak 
membulatkan matanya sambil mendesis dalam hati, apa- 
apaan si Theo?! 


Belum sempat si lelaki Jeon itu menyemburkan protesan 
mengenai jaket Theo yang menggelung hangat bahu Yara, 
Theo telah berkata diiringi senyum manis, "Gue duluan, Ra. 
Kalo lo mau curhat lagi kayak kemarin malem, telepon gue 
aja." 


Otomatis dahi Jungkook mengerut tatkala perkataan Theo 
merasuk ke rongga pendengarannya, membuat lelaki Jeon 
tersebut berpikir sedekat apa hubungan Yara dengan Theo. 
Jika diingat, rasanya Yara tidak pernah curhat pada 
Jungkook. Dan detik itu pula Jungkook merasa hatinya dililit 
percik cemburu. 


Padahal Jungkook yang lebih dulu bertemu Yara, yang 
mengenal Yara, yang mengajak Yara keliling kota, yang 
memeluk Yara, yang juga mencium Yara duluan daripada 
Theo. Tapi kenapa gadis menyebalkan itu justru lebih 
memilih untuk mencurahkan isi hatinya pada Theo?! 


Fix, Jungkook mau ngambek. 


KKK 


"Kamu kenapa, sih, Jeon?" 


Setelah tiga puluh menit Jungkook resmi menutup mulut 
dan asyik mengaduk-aduk orange juice, Yara yang merasa 
dicueki akhirnya melontar pertanyaan itu sambil menekuk 
sebelah alis. Netra si gadis setia mengikuti gerak-gerik 
presensi yang duduk di hadapan, sabar menunggu jawab 
yang akan diucap. 


Namun menit kembali terlewati begitu saja, Jungkook belum 
jua memiliki niat untuk mengucap sepatah kata. Yara lalu 
mendengus kecil, sedikit mendorong gelas tinggi berisi hot 
chocolate dari depannya untuk kemudian menopang dagu 


dengan kedua telapak tangan, menatap Jeon Jungkook 
lurus. 


"Jeon." 


"Jeon Jungkook." 


"Jeon jawab kek, ih." 
Jungkook menoleh malas. "Apesi?" 


Sementara Yara menyengir, lelaki Jeon justru membuang 
lagi arah pandang, lebih memilih memandangi kaca jendela 
yang berembun daripada wajah Alyara yang manis itu. 


"Kamu sakit gigi, Jeon? Tumben banget nggak banyak 
omong," ungkap Yara pada detik berikutnya, yang hanya 
dibalas oleh Jungkook dengan sebuah gumaman hambar. 
Kalau diulang kembali, perkataan Yara barusan 
mengandung unsur ejekan. 


Diam melilit dalam beberapa sekon ke depan, menjadi saksi 
kebisuan Jeon Jungkook yang entah mengapa semakin lama 
justru gatal ingin mencipta kata. Ia ingin berkata pada Yara 
bahwa jika gadis itu mau mencurahkan isi hati, Jungkook 
selalu siap sedia. Jungkook ingin berkata juga bahwa 
jadikanlah lelaki Jeon ini menjadi pilihan utama dikala Yara 
membutuhkan sesuatu. 


Tapi, Jungkook pengecut sebab nyatanya kata-kata yang 
telah ia ucap dalam hati tak jua meluncur mulus dari balik 
bibir. 


Dan sekalinya ia bicara, yang terucap hanyalah kalimat, 
"Udah malem, Ra. Ayo pulang." 


Yara menenggak karena kini sosok Jungkook telah bangkit 
dari dudukan, menjulang tinggi di hadapannya. Gadis itu 
bergeming untuk sesaat, masih nyaman berdiam di sini 
kalau boleh jujur, namun tak dipungkiri pula tubuhnya 
butuh istirahat. Ditambah cuaca dingin yang malam ini 
menghiasi, semakin meningkatkan kadar mager dalam diri. 


Setelah menghabiskan minuman dalam sedotan cepat, Yara 
lalu berdiri sekali hentak dengan senyuman lebar sehingga 
membuat si pemuda Korea menjengitkan alis efek terkejut. 


"Beli chatime dulu ya, Jeon," pinta Yara ceria sementara 
Jungkook melongo tak percaya. 


"Lo baru aja ngabisin tiga gelas hot chocolatte, astaga." 


Tetapi pada akhirnya, Jungkook mengabulkan permintaan 
Yara. Meski di jalan lelaki tersebut misuh-misuh akibat Yara 
yang terus saja memakai jaket Theo, menolak memakai 
hoodie Jungkook yang menurut Jungkook beribu-ribu kali 
lebih keren dari denim belel milik Theo. 


Untung Yara cantik, jadi Jungkook sabar. 
daa 

Awchoo's note: 

Halohalohai!!! 


Sebenernya gue lagi badmood initu, tapi aqoh gaena diemin 
ini work terus huhuhuuu 


Jadi muup ya kalo feelnya berantakan atau malah nggak 
berasa sama sekali 


Enaknya next chapter aku nulis apa yaw, ada saran? 
Ehehehe definisi awthor mager beginini 


Btw, coba dong bisa gak chapter ini tembus 200 like 
uwuwuw ntar aku double update/kasih chapter spesyal 
waktu Jeka abis kecup kecup dedek Yara kalo nyampe 
target dalam satu minggu uwuwuwu banyak mau 
wkwkw 


| luv ya, 
S: 


Kamis, 1 November 2018. 
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Maling?! 


Sunyi yang dirasa kala Yara membuka kelopak mata, terjaga 
sebab kerongkongan memberi pertanda ingin dialiri air. 
Gadis ini kemudian mengubah posisi tubuh dari mula 
telentang menjadi terduduk, sebentar meregangkan badan 
untuk kemudian bangkit dan berjalan ke arah dapur dengan 
langkah terpatah-patah efek kantuk yang masih kental pada 
mata. 


Lampu ruang tengah telah dimatikan dari berjam-jam yang 
lalu, maka karena itu sekarang Yara kesusahan melihat 
angka yang ditunjuk oleh jarum pendek jam kotak bercorak 
batik di dinding dekat teve. Yara menyipitkan mata bersama 
harap pandangannya dapat sedikit menjelas. 


"Jam satu," ujar Yara, suaranya serak khas orang bangun 
tidur. 


Gadis berpiyama cokelat tersebut lantas melanjutkan gerak 
kakinya yang sempat tertunda. Begitu sampai di dapur dan 
menuang air dingin ke dalam mug bergambar kelinci yang 
Oma belikan untuk Yara tempo hari, telinga Yara samar- 
samar menangkap suara petikan gitar. 


la tahu bahwa Jeon Jungkook yang memainkan benda 
bersenar enam itu, tidak mungkin salah sebab hal tersebut 


yang selalu Jungkook lakukan ketika tak bisa tidur. Namun 
yang kini menarik Yara agar berjalan menghampiri asal 
suara setelah air dalam mugnya tandas adalah lagu yang 
tengah lelaki Korea itu nyanyikan. Lagu yang bagi Yara 
penuh akan kenangan. 


"Yesterday... 

All my trouble seemed so far away... 

Now it looks as though they're here to stay... 
Oh I believe in yesterday..." 


Kaki Yara berjalan pelan seraya otak memutar memori yang 
rasanya baru gadis itu alami kemarin sore. Lagu Yesterday 
milik The Beatles masih setia Jungkook lantunkan, 
beriringan dengan Yara yang sekarang telah berada di 
samping ayunan kursi di pinggir kolam renang. 


Si lelaki kelinci belum menyadari bahwa ada presensi baru 
yang kini menatapnya sendu, terlalu asik tenggelam dalam 
lagu bersama mata menutup syahdu. Hingga kemudian 
nyanyian menemukan akhir, petikan gitar berhenti pada 
senar kelima. Jungkook lalu tersenyum sambil menaikkan 
lipatan mata, sedikit terkejut kala menoleh ke kanan dan 
menemukan Alyara. 


"Sial, gue kirain setan," ujar Jungkook spontan, membuat 
Yara berdecak pelan lalu duduk di sebelah si pemuda dan 
menatap paras tampan itu dengan raut pertemanan. 


"Nyanyiin lagi dong, Jeon," pintanya. 
Jungkook membenahi letak gitar di pangkuan sebelum 


menjawab bersama tekukan satu alis. "Mau aja apa mau 
banget?" 


Lagi, Yara berdecak kecil. "Ayolah- Udah lama aku nggak 
denger lagu Yesterday dinyanyiin secara langsung kayak 
tadi." 


"Gue dapet apa nih kalo nyanyi lagi?" Jungkook sedikit 
menyerongkan posisi tubuh agar lebih menghadap Yara, 
lantas mengimbuh, "Cium, ya?" 


Otomatis Yara melayangkan satu pukulan kecil pada bahu 
Jungkook. Alis gadis tersebut hampir menaut di pangkal 
hidung disertai mata yang melotot garang. "Dasar mesum!" 


Terkekeh, Jungkook membalas sambil mengusap bahunya 
yang tadi diterpa pukulan Yara. "Bercanda kali, Ra. Baperan 
amat mbak Jogja ini." 


Dalam hati Yara menggerutu, siapa pula perempuan normal 
yang tidak baper jika 'dibercandai' seperti tadi oleh seorang 
lelaki tampan bernama Jeon Jungkook? 


Jungkook berdeham, akibatnya atensi Yara kembali ke alam 
nyata lalu tertumbuk pada lelaki di sebelah yang sudah 
mengambil aba-aba guna memulai intro lagu. Senyum lebar 
tak dapat ditahan si gadis mungil, entah mengapa bahagia 
sekali rasanya ia dapat mendengar lagi seseorang 
menyanyikan lagu Yesterday untuknya seperti yang dulu 
sering dilakukan oleh Mas Fawaz disaat Yara akan 
menjemput kantuk. 


Manik cokelat Yara menatap seksama bagaimana air muka 
Jungkook ketika bernyanyi, meski dalam benak yang ia 
bayang adalah sosok sang kakak. Kedua insan muda 
tersebut ikut mengalir dalam lirik, mengakui bahwa lagu 
yang kental sastra itu sungguh nyaman didengar. Tepat kala 
lagu memasuki bagian refrain, cairan bening meluncur 
mulus di pipi Yara. Gadis ini tak lagi kuasa menahannya. 


Alyara lemah dengan rindu, apalagi jika itu menyangkut 
keluarga. 


Mulanya hanya setitik air, namun kian lama dibarengi isak 
kecil sehingga permainan gitar Jungkook terhenti dan si 
pemuda tersentak kaget melihat wajah imut Yara telah 
dipenuhi bulir kesedihan. Segera lelaki bermarga Jeon itu 
menaruh gitarnya di samping ayunan untuk kemudian 
meraih rahang Yara dengan kedua telapak besarnya. 


Jungkook arahkan wajah sendu itu agar bertatap dengannya 
lantas ia suguhkan seulas senyum hangat, berharap hal ini 
dapat menenangkan si gadis walau sedikit. "Hei," katanya 
lembut seraya ibu jari mengusap pelan pipi Yara. "Kenapa? 
Kok nangis gitu? Suara gue jelek, hm?" 


Kepala Yara kontan menggeleng keras. Justru nyanyian 
Jungkook begitu candu, ingin ia dengar setiap saat sebab 
membuat hati damai. Tak peduli bahwa kini suaranya 
terdengar seperti tikus, Yara tetap berkata, "Aku kangen Mas 
Fawaz, Jeon." 


Dahi Jungkook mengerut. Kedua tangan masih setia 
membingkai rahang Yara bersama ibu jari yang 
mengenyahkan air mata gadis itu yang turun bertubi-tubi. 
"Siapa Mas Fawaz? Mantan lo?" 


"Dia kakak aku," jawab Yara pelan, menyebabkan Jungkook 
membuang napas panjang, lega. 


"Udah, berhenti nangisnya. Telepon 'kan bisa, Ra." 


Yara terdiam barang sesaat sebelum akhirnya menurunkan 
tangan Jungkook dari rahangnya. Gadis ini lalu menatap 
Jungkook dengan pandangan menerawang, lama sekali 
hingga lelaki itu salah tingkah, tetapi tak berusaha untuk 
memutus tatap tersebut. Sampai kemudian Yara menghela 


napas panjang, terdengar berat, lantas memosisikan tubuh 
lurus ke depan dan memandang kolam renang yang 
memantulkan cahaya bulan serta lampu taman. 


"Aku nggak bisa nelpon Mas setiap kali aku kangen," ujar 
Yara. "Pasien RSJ nggak bawa handphone, Jeon." 


Jungkook mengedip cepat, tak paham akan apa yang 
barusan Yara ucap. "Maksud lo, Ra?" 


Mengambil udara melalui hidung dan membuangnya lewat 
rongga mulut, Yara tersenyum kecil, senyum yang 
mengandung berbagai emosi. Sejenak ia melirik Jungkook 
yang masih diam menunggu lalu kembali menunduk 
menatap jari-jari kakinya yang tidak dibalut apapun. 


Yara kembali berkalimat, "Mas Fawaz kena gangguan 
mental. Udah hampir dua tahun ini dia dirawat di Rumah 
Sakit Jiwa." 


Jungkook tersedak liurnya sendiri, memukul kecil dadanya 
supaya batuk berhenti. Sedangkan di samping si pemuda, 
Yara hanya mengulum senyum. Gadis itu kemudian 
mengayunkan kedua kakinya, gelisah karena entah 
mengapa malam ini ia begitu rindu dengan Mas Fawaz. 


"Ra," panggil Jungkook sehingga sang empu nama melirik 
pada sekon berikutnya. Kedua muda-mudi tersebut kontan 
saling bertatap, menyelam pada netra presensi di hadapan 
disertai embus lembut angin malam. 


Tidak bohong, Jungkook ingin tahu mengapa bisa kakak Yara 
masuk RSJ. Namun, ia pun tahu, Yara sedang tidak ingin 
membahasnya. Binar mata gadis bersurai sepunggung 
tersebut seolah berkata bahwa kali ini sang pemilik hanya 
butuh ditemani. Oleh sebab itu, pemuda bergigi kelinci tak 


jadi melempar kalimat tanya, justru menggeser tubuh agar 
lebih dekat dengan Yara lalu berkata 


"Sini, gue peluk." 


seraya melingkarkan tangan di pundak sang gadis, 
membuat mereka sama-sama merasakan getaran hangat 
yang menyusup ke dalam hati. 


Yara membatu, Jungkook tersenyum. 


"Gue kasih tau nih," kata Jungkook bersamaan dengan 
ujung dagunya yang menempel di bahu Yara. "Kalo lo lagi 
cari temen entah itu temen curhat, temen sharing, temen 
mabar, atau bahkan temen hidup... Jeon Jungkook ada di 
sini, Ra." 


Pada detik itu jantung Yara berdebar lebih cepat, apalagi 
saat ia menoleh ke sisi dan menemukan manik hitam Jeon 
Jungkook sedang menatapnya dengan sorot yang 
menyebabkan ia salah tingkah, Yara merasa tulangnya tak 
lagi mampu menopang bobot tubuh. Sementara Jungkook 
tetap tenang, setia memasang senyum yang begitu 
memesona di bawah guyuran sinar rembulan. Sialan 
tampan! 


Menyadari jika Yara belum ingin berkata-kata, suara 
Jungkook kembali menari di udara. 


"Kalo lo butuh sesuatu, jadiin gue sebagai orang pertama 
yang bakal lo hubungi," ucap Jungkook membuat senyum 
Yara mau tidak mau muncul secara otomatis. "Ra, meski gue 
nyebelin, tapi gue nggak bohong tentang gue yang suka 
sama lo. Gue mau kenal lo lebih jauh, mau tau lebih lanjut 
sejarah kehidupan lo." 


Sejenak hening menyelimuti, hanya gemercik air kolam 
yang terdengar membelai telinga sebelum kemudian 
Jungkook kembali duduk tegak, membawa tubuhnya dengan 
tubuh Yara agar berhadapan. 


"Yara... Apa lo kasih gue ijin buat masuk ke hidup lo?" 


Yara terkekeh, walau dalam hati ia mati-matian menahan diri 
supaya tidak berjingkrak kesenangan. 


"Jeon, asal kamu tau... Dari awal, kamu bahkan udah masuk 
ke hidup aku, meski tanpa ijin." 


Dan Jungkook kembali memeluk Yara, kali ini lebih erat dan 
lebih hangat dari sebelumnya. Kedua bibir insan muda 
tersebut tak luput melukis senyum, sekiranya tiga puluh 
detik sebelum mereka mendengar suara gaduh dari 
halaman depan. 


"Maling?!" 


aaa 


Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Di sini hujan nih gaes, di sana apa kabar? 

Btw, feel-nya dapet gak? Gue ngetiknya gaspol initu euy.( 
Btw 2, yang LDR mana suaranyaaa wkwkwk 

| luv ya, 


5. 


Senin, 12 November 2018. 
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Jennie 


"Definisi mahasiswa terlalu rajin itu ya kayak aku, dateng 
jam tujuh padahal kelas mulai jam sepuluh," ujar Yara 
membanggakan diri sambil mengaduk bubur tanpa kacang 
yang menjadi menu sarapannya pada Senin pagi itu. 


Sosok Bonnie yang duduk di sebelah Yara otomatis 
mengerutkan dahi seraya menelan bubur dengan cepat 
hanya karena gemas ingin membalas, "Definisi gabut itu 
mah, Pe'ul." 


Lalu pada sekon selanjutnya adalah kekehan geli kedua 
gadis tersebut yang merambat di udara, semakin 
menceriakan pagi yang cerah ini. Omong-omong, sekarang 
Yara dan Bonnie sedang menghuni salah satu meja di kantin 
fakultas hukum, berteman dua mangkuk bubur dan dua 
gelas teh hangat di atas meja. 


Keadaan sekitar terbilang sepi, mungkin karena kebanyakan 
mahasiswa memiliki jadwal kuliah di atas pukul delapan 
sedangkan kini jarum pendek jam masih setia menunjuk 
angka tujuh. 


Sebenarnya Yara ingin berangkat jam sembilan, tetapi 
karena Jungkook harus mengumpulkan tugas sebelum pukul 
tujuh, jadilah dengan berat hati Yara ikut dengan lelaki 
kelinci itu. Padahal sudah berkali-kali si gadis menolak 


untuk berangkat bersama, dan berkali-kali pula Jungkook 
menarik paksa lengan Yara agar menurut padanya. Entah 
apa tujuan lelaki tersebut. 


Untung karena Bonnie sudah datang sebab gadis manis ini 
memang ada jadwal pagi sehingga Yara tidak perlu lirik 
kanan-kiri seperti anak hilang yang tak memiliki teman. 


"Sorry," interupsi seorang gadis membuat kegiatan makan 
Yara juga Bonnie terhenti dan menolehkan kepala ke arah 
Kiri. "Yara, ya?" 


Sebentar Yara terdiam, hanya memandang gadis cantik 
bertubuh langsing di sampingnya bersama jengitan sebelah 
alis. Gadis yang sama yang ia lihat di rooftop fakultas 
hukum beberapa minggu lalu. Kemudian Yara mengerjap, 
tersadar bahwa sosok gadis tersebut adalah gadis pemilik 
nama Jennie. 


"Eh, iya, kenapa?" jawab Yara usai beberapa detik 
mengambang sia-sia. Sedangkan Bonnie masih sibuk 
meneliti, juga bertanya-tanya mengapa Yara selalu terlibat 
dengan sosok terkenal kampus ini? 


Jelas, Bonnie mengetahui siapa itu Jennie, si gadis 
konglomerat dengan segala bakat dalam diri. Sejak masa 
putih abu-abu, nama Jennie sudah bergema di sekolah 
Bonnie padahal jarak sekolah mereka cukup jauh. Gadis 
bersurai panjang itu terkenal akan kecantikan juga 
kepiawaiannya dalam mematahkan leher orang ketika 
tawuran. Serius, ini fakta. 


Awalnya juga Bonnie tidak percaya, masa saja gadis seelok 
Jennie gemar adu bogem. Tapi, Bonnie lihat sendiri. Sore itu, 
saat pulang sekolah bersama langit mendung khas musim 
hujan, Jennie menonjok siswa dengan brutal. Lawannya tiga, 
dan Jennie seorang diri. Oops, maaf, maksudnya berdua 


dengan Theo yang waktu itu hanya memerhatikan gerak 
Jennie seraya menikmati rokok di pinggir jalan. 


"Boleh ngobrol sebentar?" 


Kalimat bernada santai itu yang kemudian membawa Bonnie 
kembali ke alam nyata, fokus lagi pada sosok Yara dan 
Jennie yang berbincang. 


Yara bergumam sebentar lalu mengangguk samar, "Boleh. 
Ada apa, ya, Kak Jen?" 


"Just Jennie," tekan si empu nama disertai seulas senyum 
kecil. "Kalo gitu bisa ikut gue sebentar, Ra? Mau bicarain 
soal Theo, nggak enak kalo kita bahas di sini." 


Detik itu juga Bonnie membulatkan mata. Waduh, jangan- 
jangan Jennie ingin mem-bully Yara dengan alasan mengira 
kalau Yara merupakan selingkuhan Theo? Namun, tidak- 
tidak. Rasanya Jennie terlalu berkelas untuk itu. 


Melirik Bonnie guna meminta pendapat, Yara lalu bangkit 
setuju setelah melihat sang teman menganggukan kepala. 


"Ayo, Jen. Mau ngobrol dimana?" 


KKK 


Adalah sebuah kursi kayu panjang yang terletak di sisian 
jalan depan fakultas hukum yang menjadi tempat pilihan 
jennie untuk mengobrol berdua dengan Yara. Gadis 
berambut ombre ini diam sejenak, memutar kepala ke 
samping guna melihat cara Alyara Gazelle duduk. Lantas 
jennie mengulum senyum kala menemukan Yara ikut 
menoleh padanya diiringi kedip-kedip polos. 


"Kenapa, Jen?" tanya Yara yang tak mengerti mengapa 
Jennie terkikik sendiri padahal rasanya tidak ada hal yang 
perlu ditertawai. Sebentar ia melirik kanan dan kiri, mencari 
sesuatu yang berpotensi menjadi alasan di balik kekeh kecil 
Jennie, namun tidak ada apa pun. Hanya terdapat tumbuhan 
hijau serta tong sampah di sekitar sana. 


Jennie berdeham pelan kemudian menjawab, "Lo tuh cewek 
Jogja banget ya, Ra. Anggun gitu, sumpah. Mana mukanya 
keliatan lemah lembut banget, pantes sih Jungkook kecantol 
sama lo." 


"Eh?" Yara mengerjap, merasa pipinya memanas kala nama 
Jungkook disebutkan. "Makasih, hehe." 


"Sama-sama," ujar Jennie sambil mengangguk. "Sorry nih 
pagi-pagi udah ganggu waktunya." 


Yara tersenyum kecil, berkata tidak apa-apa sebab kelasnya 
dimulai pukul sepuluh nanti. Meski perutnya sedikit meronta 
akibat belum selesai diisi, namun Yara merasa lebih selera 
mendengarkan hal yang akan Jennie obrolkan yang katanya 
menyangkut soal Theo Leonard. 


Angin pagi melintas sehingga rambut panjang kedua gadis 
yang duduk di kursi kayu itu melambai-lambai. Jennie 
menghela napas pelan, beberapa sekon ia menunduk 
sebelum akhirnya mengarahkan pandang pada netra Yara, 
membuat Yara bertanya-tanya apa gerangan yang kini 
bergelut dalam pikiran Jennie. Kalau-kalau kalian lupa, Yara 
dapat dengan mudah membaca tatap setiap orang, dan 
sekarang tatap Jennie seolah berkata bahwa ada banyak hal 
yang ingin ia sampaikan namun bingung harus memulainya 
dari mana. Oleh sebab itu, Yara yang kembali memulai 
percakapan. 


"Jadi, kamu mau ngomongin apa, Jen?" Yara bertanya seraya 
menarik kedua sudut bibirnya tipis. "Kalo kamu ngira aku 
ada hubungan sama Theo, itu nggak " 


"No," potong Jennie. "Gue yakin kalian cuma temen. Theo 
kalo suka sama cewek lain pasti ngasih tau gue," katanya 
melanjutkan lalu mengambil posisi nyaman karena ia akan 
memulai kalimat yang panjang. 


"Gini, Ra. Sebelumnya gue mau minta maaf atas kelakuan 
Lisa tempo hari, itu anak emang suka nyimpulin sesuatu 
seenak udel," ujar Jennie terlihat sebal, mengundang Yara 
untuk mengeluarkan sedikit kekehan. "Dan alasan utama 
gue ngajak lo ngobrol itu karena masalah Theo dan 
Jungkook. Lo pasti udah tau, kan, mereka musuhan?" 


Detik itu entah mengapa Yara merasa lega, merasa ia 
menemukan seseorang yang bisa ia ajak kerjasama dalam 
rangka membuat Theo dan Jungkook berbaikan. Pun, Yara 
yakin sekali bahwa Jennie lebih mengetahui masalah ini 
mengingat ia dan Theo telah menjalin hubungan sejak masa 
Sekolah Menengah Atas. 


"Iya, aku tau mereka musuhan, tapi nggak dengan 
alasannya." 


Jennie mendesah singkat. "Gue mau aja jelasin masalah ini 
dari awal, tapi bentar lagi kelas gue mulai," info Jennie 
setelah melirik pergelangan kirinya yang dihiasi jam 
berwarna putih. "Lo selesai kelas jam berapa?" 


Yara berpikir sejenak seraya bergumam pelan. "Hari ini 
sampe jam setengah tiga, sih. Kenapa?" 


"Nggak ada acara, kan, pulang kampus?" 


"Nggak ada, cuma tadi pagi Jungkook bilang kalo aku harus 
nunggu dia dulu sepulang kuliah. Kayaknya dia mau ajak 
aku jalan deh," ungkap Yara mengingat pesan yang 
Jungkook beri saat mereka turun dari motor tadi pagi. Dasar 
lelaki kelinci, senang sekali menyuruh Yara sesuka hati. 


Jennie lalu mengeluarkan ponsel canggihnya dari dalam 
saku untuk kemudian meminta nomor ponsel Yara dan 
menyimpannya dalam kurun waktu kurang dari setengah 
menit. "Ra, jam tiga gue tunggu di rooftop FH, ya. Lo 
mangkir aja dari Jungkook, gue mau diskusiin cara supaya 
Theo sama Jungkook bisa akrab selayaknya sepupu kayak 
dulu. Tiga tahun gue usaha sendiri, nggak ada satu cara pun 
yang berhasil. Please, Ra, lo satu-satunya harapan gue. Ya?" 


Yara tersenyum cerah. "Tanpa kamu minta, aku pasti bantu, 
Jen, karena itu permintaan Oma." 


"Gue jadi kangen Oma, deh," ucap Jennie. "Udah satu 
minggu ini nggak kabar-kabaran." 


"Kamu deket sama Oma?" Yara bertanya dengan tingkat 
excited yang luar biasa, tanpa alasan jelas. 


Jennie mengangguk kecil. "Ntar sore gue jelasin semuanya 
sama lo, ya. Sekarang gue cabut dulu." 


"Oke, Jen." 


Dan detik selanjutnya Jennie bangkit dari kursi, berlari ke 
arah fakultas untuk mengejar waktu sebab ada kuis pada 
kelas pertama. Sementara Yara masih setia terduduk dengan 
senyum yang terlukis di wajahnya. 


aaa 


Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Jungkooknya muncul di chapter depan ya wehehe 
Ada yang udah bosen sama cerita ini? 

| luv ya, 

S. 


Rabu, 14 November 2018. 
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36. 
Sebab 


Tepat sepuluh menit Yara menunggu saat pintu rooftop 
terbuka perlahan dan disusul oleh kehadiran Jennie yang 
kedua tangannya menggenggam masing-masing satu cup 
es jeruk yang baru saja ia beli di Kantin. Gadis bersetelan 
santai itu kemudian tersenyum kecil kala menangkap 
presensi Yara yang duduk anteng di sisian rooftop dengan 
punggung menempel pada tembok. 


Jennie melangkah lebar ke arah Yara dan duduk di spot 
Kosong sebelahnya seraya berkata, "Udah nunggu lama?" 


"Nggak terlalu, kok," jawab Yara lantas menerima Cup es 
jeruk yang disodorkan oleh Jennie. Yara lalu berterima kasih, 
kebetulan sekali kini dirinya sedang dilanda dahaga. 
Menyeruput nikmat cairan asam bercampur manis yang 
menyegarkan itu, Yara tersenyum lega. 


Gadis berambut ombre di sebelah Yara juga melakukan hal 
yang sama. Kerongkongan terasa begitu kering setelah 
presentasi selama tiga puluh menit dan meneriaki Lisa yang 
tadi lagi-lagi melabrak sembarang adik kelas hanya karena 
kemarin sore si adik kelas tersebut diantar pulang oleh 
Bambam yang merupakan pacar baru dan baru putus 
sekitar lima belas menit lalu Lisa. Jennie rasa temannya 
yang satu itu harus diberi kelas psikologi mengingat 


sikapnya yang kian hari semakin seenak hati dan 
menyimpulkan tanpa banyak pertimbangan lain. 


Jennie menggeleng pelan, saat ini fokusnya pada masalah 
Theo dan Jungkook yang harus segera diselesaikan. Ia 
menoleh pada Yara, mendapati gadis manis itu tengah 
menatapi layar ponselnya yang bergetar panjang, pun 
menampilkan nama Jeon Jungkook sebagai nama kontak 
pemanggil. 


"Angkat dulu, Ra," saran Jennie lalu kembali menenggak es 
jeruknya hingga tandas, sedangkan yang diberi saran 
langsung mengangguk dan menerima panggilan. 


"Lo dimana deh? Gue cariin nggak ketemu-ketemu dari 
tadi," adalah kalimat pembuka dari Jungkook di ujung 
sambungan sana. 


Yara mendesah singkat. "Aku lagi di toko buku sekalian mau 
nge-print tugas laporan buat besok, kamu kalo mau pulang 
duluan aja." 


"Toko buku yang mana? Gue susulin sekarang," jawab 
Jungkook membuat Yara menggaruk ujung pelipis sementara 
Jennie sibuk menyimak meski suara Jungkook tak terdengar 
sampai ke telinganya. 


"Nggak perlu, Jeon. Lagian aku sama temen kelas, mau 
ditraktir makan soalnya ada yang ulang tahun," ujar Yara 
tidak sepenuhnya berbohong. "Udah dulu ya, hape aku 
lowbatt." 


Dan tanpa aba-aba Yara memutus sambungan secara 
sepihak. Pasti di sisi sana Jungkook sedang mendengus 
kesal karena pemuda ini paling tidak suka ditinggal ketika 
percakapan belum selesai. Maaf, Jeon. 


Yara menoleh ke samping. "Bisa kamu mulai cerita sekarang, 
Jen? Serius, aku kepo sama masalah Theo dan Jungkook. 
Hawa kalo mereka berdua ketemu tuh nggak enak banget, 
nyeremin." 


Sebelum membuka suara, Jennie lebih dulu mengambil 
napas dan menyamankan posisi duduk. Ia mulai bercerita 
ketika awal bertemu Theo dan Jungkook sewaktu masuk 
SMA. Kedua sepupu itu sungguh akur, berbeda dengan 
keadaan mereka sekarang. Kata Jennie, dulu dimana ada 
Theo pasti di situ ada Jungkook, mereka layaknya pasangan 
yang tidak bisa dipisahkan. Lengket. 


"Gue beda kelas sama mereka, tapi satu eskul sama Theo," 
ungkap Jennie menerawang masa empat tahun silam. "Dia 
sering cerita tentang Jeon Jungkook, sepupu angkatnya 
yang pindah ke Indonesia " 


"Sepupu angkat?" Yara memotong dengan mata melebar, 
baru mendapat informasi bahwa sebenarnya Jeon Jungkook 
bukanlah saudara kandung Theo, pun cucu kandung Oma. 


Jennie mengangguk. "Jungkook nggak ada hubungan darah 
sama Theo atau juga Oma, Ra. Dia asli orang Korea." 


Pantas saja rupa Jeon Jungkook sama sekali tidak memiliki 
kemiripan dengan Oma. Yara menautkan alis sebelum 
kemudian bertanya, "Tapi kenapa bisa Jeon diangkat jadi 
cucu Oma?" 


"Lo sendiri pasti tau kalau Oma itu aktif dalam kegiatan 
sosial, terutama panti asuhan. Bukan cuma di negara 
sendiri, tapi juga di negara lain. Oma bahkan rutin mampir 
ke panti asuhan Woori di Korea Selatan, dan orangtua 
Jungkook anak panti sana." Sejenak Jennie berhenti hanya 
untuk mengisi rongganya dengan oksigen, sementara Yara 


tidak mengeluarkan kata-kata. Yara baru menyadari bahwa 
masalah ini tidak sesederhana yang ia Kira. 


Jennie melanjutkan, "Ayahnya Jungkook itu pinter, dapet 
beasiswa di Universitas Seoul dan dipercaya buat ngelola 
panti Woori. Terus setelah lulus kuliah ortu Jungkook nikah, 
mereka sama-sama sebatang kara. Gue nggak tau gimana 
pastinya, cuma mereka jadi dekat sama Oma yang sering 
mampir ke panti buat beri donasi. Sampai ortu Jungkook 
sama Oma bikin usaha bareng, mereka bangun restoran di 
Seoul dan katanya selalu rame sampe sekarang. 


"Terus Jungkook lahir. Keluarga Jeon bahagia-bahagia aja 
sebelum mereka terlibat kecelakaan, kedua ortu Jungkook 
meninggal. Oma langsung pergi ke Korea setelah denger 
kabar kecelakaan itu dan mutusin buat angkat Jungkook 
sebagai cucu juga bawa dia ke Indonesia karena nggak ada 
yang ngurus kalo dia di Korea, orangtua Jungkook 'kan dua- 
duanya sebatang kara." 


Baru pembukaan dan Yara sudah menghela napas berkali- 
kali. Sebentar kedua gadis tersebut membiarkan hening 
yang mendominasi, menikmati sedikit embus angin supaya 
otak dapat didera segar. 


Berdeham, Jennie kembali bercerita bahwa Theo senang 
kala Oma mengenalkan Jungkook padanya. Theo jadi 
memiliki teman bermain dan tidak akan terlalu merepotkan 
Oma jika butuh sesuatu. Kedua remaja yang saat itu baru 
duduk di kelas tiga SMP, sama-sama mendapat luka. Theo 
dengan perceraian kedua orangtuanya, pun Jungkook yang 
berpisah selamanya dengan kedua orangtua. Mereka 
mempunyai waktu yang sulit, namun saling menghibur dan 
menguatkan satu sama lain. 


Kemudian mereka tiba pada masa putih abu-abu. 
Perpecahan di mulai saat itu, saat Theo merasa Jungkook 
mengambil kebahagiannya. Jungkook yang menjadi idola 
sekolah, Jungkook yang selalu menyumbang piala untuk 
sekolah, Jungkook yang menjadi siswa berprestasi, Jungkook 
yang menjadi alasan Oma tersenyum karena membawa 
piagam baru, berbeda jauh dengan Theo yang hanya 
dianggap sebagai siswa bermasalah yang hobinya berkelahi 
dengan dekolah lain, sampah yang tak ada artinya. 


Ketika Theo dan Jungkook menginjak kelas 2 SMA, 
semuanya hancur. Theo merasa dirinya tak diinginkan, tidak 
dibutuhkan, tak berguna, dan hanya menyempitkan dunia. 
Theo yang pada waktu itu kembali disuguhi kenyataan miris 
bahwa Ayahnya akan menikah lagi dan pindah ke Australia 
demi kepentingan bisnis, semakin yakin jika tidak satu 
orang pun di alam semesta ini yang peduli padanya. 
Mungkin hanya satu, yakni Jennie si gadis cantik yang 
menjadi partnernya di ekskul karate. 


Semenjak itu sikap Theo berubah. Ia menjadi lebih tertutup, 
lebih ketus, lebih kasar dan menarik diri. Sampai kemudian 
puncaknya ada pada malam itu, kala Theo tanpa sengaja 
mendorong Oma hingga kepala Oma berdarah sebab 
terantuk ujung meja. Jungkook resmi murka. 


"Malem itu juga Theo minggat dari rumah," ujar Jennie 
dengan suara mengecil. "Dia langsung nyamperin gue, Ra. 
Dia meluk gue erat banget, nangis tanpa suara dan minta 
maaf berkali-kali untuk Oma." 


Jennie menitikkan airmata. Ia ingat jelas kejadian malam itu, 
disaat hujan lebat mengguyur bumi dan dirinya baru saja 
selesai mandi, ponselnya yang tergeletak di atas kasur 
menyala dan menyuguhkan tampilan bahwa Theo 
menelepon. Tanpa pikir panjang Jennie mengangkat 


panggilan dan tersentak kaget sewaktu mendapati suara 
Theo bergetar dan berkata bahwa lelaki itu ada di depan 
rumah. Jennie bergerak cepat, berlari membuka pagar dan 
menemukan presensi sang kekasih sedang berdiri lunglai 
disertai pandangan kosong di bawah atap rumah seberang. 


"Baru kali itu gue liat Theo kayak orang nggak selera hidup. 
Gue nawarin dia buat nginep di rumah gue sampe dia dapet 
Kos, tapi dia lebih milih buat tidur di pos ronda dan lusanya 
demam tinggi karena kedinginan serta banyak pikiran." 
Jennie berkata sedih. 


"Dan sampe sekarang, Theo ngindarin buat ketemu Oma 
Karena dia ngerasa nggak pantes jadi cucunya lagi. Theo 
takut Oma terluka lagi, Ra." 


Yara mengangguk seraya mengusap lembut bahu Jennie. 
Jadi, sebab dari permusuhan Theo dan Jungkook didasari 
oleh kecemburuan Theo. Pemuda pemilik rahang tegas itu 
awalnya tidak terima jika perhatian Oma lebih besar 
tercurah pada Jungkook yang hanya berstatus angkat, 
padahal di sekolah Jungkook telah mendapat banyak 
perhatian, berbeda dengan Theo yang temannya bisa 
dihitung oleh jari. 


Jennie menegakkan duduk ketika airmata telah ia usap 
habis seluruhnya. "So, apa lo punya rencana supaya mereka 
balik lagi kayak dulu, Ra? Oma nggak suka liat cucunya 
berantem lama kayak gini." 


KKK 


Awchoo's note: 


Halohalohai! 


Kepanjangan nggak sih ini pembahasannya? Maaf ya kalo 
part ini ngebosenin, abis gue mau semuanya cepet tau(?) 
wehehe 


Ada yang udah nebak kalo alesannya ini? Coba sini komen 
Btw, disini panas parah huhuuu tapi ntar sore pasti ujan. 


Btw 2, akutu lagi bikin work baru, cast-nya abang Sehun 
Xixixi, tapi gaya bahasa dan ceritanya santai pake banget, 
bahkan konfliknya itu sama sekali gak berat kek beban 
hidup kamu ehehe. Jadi ya gitu dah. 


Semangat terus kaliaaan. Semoga tugas dan kerjaannya 
lancar jaya yaw wankawan 


I luv ya, 
Sarah. 
Kamis, 15 November 2018. 
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37. 


Yakali Enggak 


"Yaraaa!" 


Yara hampir saja terjengkang dari kursi makan tatkala suara 
nyaring Jean memenuhi seantero rumah Oma. Gadis yang 
malam ini mengenakan kaus oblong serta celana basket 
sebatas lutut itu tersenyum cerah dan langsung memeluk 
Yara yang masih mengunyah makan malamnya. 


Jean mengguncang pelan tubuh Yara yang lebih mungil 
darinya seraya memekik girang, sementara Yara hanya 
memandang bingung ditemani senyuman canggung selagi 
otak bertanya-tanya apa gerangan yang membuat Jean 
bertingkah seperti sekarang ini. 


Sosok pemuda kelinci yang duduk di sebelah Yara sontak 
menepuk kecil lengan Jean supaya melepas pelukan. "Lo 
ngapain sih, Je? Lepasin, gak? Kasian cewek gue lagi 
makan." 


Uhuk! 


Salahkan Jeon Jungkook sebab berbicara sembarangan 
sehingga Yara terbatuk-batuk akibat terselak sate yang 
belum hancur sepenuhnya dalam rongga mulut. Berbeda 
dengan Jean yang secara otomatis melepas pelukan dan 


tertawa bahagia, Yara justru merengut masam juga cepat- 
cepat meraih gelas guna menenggak air putih sampai 
tandas. 


"Pede banget lo ngomong gitu, Jung," ujar Jean sambil 
memukul pelan bahu bidang Jungkook. "Emang Yara mau 
jadi cewek lo, apa?" 


Jungkook sontak mencibir lantas menggigit kembali sate 
ayamnya seusai membalas, "Yekali enggak. Gue ganteng 
begini juga." 


Mendengar kalimat barusan Yara ingin sekali berteriak, INI 
KENAPA JUNGKOOK NGE GAS BANGET?! 


Serius, akhir-akhir ini Jungkook jadi semakin berterus-terang 
mengenai perasaannya. Pemuda bergigi kelinci itu tidak 
segan-segan menunjukkan perhatiannya kepada Yara, 
sebagai contoh kemarin malam sewaktu Yara pulang telat 
sebab mengobrol dengan Jennie, Jungkook menelepon Yara 
berkali-kali hanya untuk menanyakan dimana Yara serta 
apakah gadis itu ingin dijemput atau tidak. 


Dan yang membuat Yara sedikit geli tetapi juga sukses 
membuatnya tersenyum adalah kalimat Jungkook yang 
berbunyi: "Udah makan belum? Jangan telat makan, ya. Gue 
nggak mau lo sakit." 


Hampir saja kala itu Yara menyerukan kata bucin untuk 
Jungkook, namun tidak ia suarakan sebab gadis tersebut 
sibuk menggigit bibir bawahnya karena gemas akan sikap 
sang pemuda. 


Tanpa sadar Yara tersenyum, menyebabkan presensi lelaki di 
sebelahnya menaikkan sebelah alis kemudian melambaikan 
satu tangan di hadapan wajah Yara sembari berkata, "Lo 


nggak kerasukan maung, kan, Ra? Senyam-senyum mulu 
daritadi." 


Yara otomatis mengerjapkan kelopak matanya tiga kali 
sebelum kemudian menoleh dengan gerak lambat ke 
samping, menatap Jungkook bersama sorot canggung. 
Pemuda itu tidak akan tahu, kan, jika barusan Yara 
memikirkannya? 


Detak jarum jam terdengar samar bertepatan dengan Yara 
yang baru menyadari bahwa Jean sudah tidak ada di ruang 
makan. Mungkin pulang karena tadi Yara mendengar sayup- 
sayup suara pintu ditutup. Kini Yara resmi berduaan kembali 
bersama Jeon Jungkook yang sekarang anteng 
memerhatikan wajah Yara. Sebelah tangan lelaki itu 
menopang dagu, senyumnya merekah semanis tebu, 
menyebabkan pipi sang gadis merona sebab malu. 


Lima detik kedua insan muda itu saling tatap hingga pada 
akhirnya Yara yang memutus kontak mata. Gadis ini 
sungguh tidak akan kuat jika harus berlama-lama 
memandang netra hitam Jungkook oleh karena Yara merasa 
jantungnya mungkin bakal meloncat dari tempat efek 
berdetak terlalu cepat. 


Membereskan piring lalu membawa benda berbahan 
keramik itu ke wastafel, Yara menarik dan membuang napas 
secara teratur. la masih dapat merasakan mata Jungkook 
menatapnya, bahkan sampai ketika gadis ini telah usai 
mencuci piring. 


Yara berbalik agar dapat melihat Jungkook yang setia 
menopang dagu seraya menatap sang gadis. "Kamu kenapa 
ngeliatin aku terus?" 


Bibir Jungkook menaik di satu sisi, mendecih kecil sebelum 
melontar kalimat tanya. "Deg-degan, ya?" 


"Ya kalo nggak deg-degan aku mati, dong, Jeon," jawab Yara 
berusaha sekuat hati untuk terlihat biasa saja. Gadis 
bercepolan asal itu lantas menopang berat tubuh pada satu 
kaki seiring kedua tangan melintang apik di depan perut. 
Matanya merekam pemandangan Jungkook yang tengah 
terkekeh sebab merasa bodoh akan pertanyaan yang ia 
lempar tadi. 


"Iya sih bener," kata Jungkook ditemani sisa-sisa tawa kecil 
kemudian bangkit dari kursi dan membetulkan celana 
kargonya yang meriut di bagian bokong akibat terlalu lama 
duduk. la kembali bersuara, "Besok jalan, kuy?" 


Yara berpikir sejenak. "Kemana?" 
"Ya lo maunya kemana?" 


"Males tapinya," ucap Yara disertai bibir mengerucut. Jujur, 
meski minggu ini tugas tidak terlalu banyak, namun Yara 
lebih ingin menghabiskan waktunya di rumah sembari 
membaca novel yang baru dibeli tiga hari ke belakang 
daripada berjalan-jalan di mall atau sekadar memesan 
frappe di kafe. 


Kontan Jungkook mengerutkan alis kala telinga menangkap 
suara Yara. "Ah lo mah gitu. Gue lagi mepet lo ini, Ra. Jangan 
ditolak mulu kenapa ajakan gue? Dimohon kerjasamanya." 


Pipi Yara kembali merah layaknya kepiting rebus. Ia 
berdecak kecil. "Jaim dikitlah, Jeon. Ngegas banget kamu, 
ntar kalo remnya blong kamu juga yang celaka, tau?" 


"Yang penting gue nggak kayak Tayo yang main seruduk," 
jawab Jungkook asal. Setelah berdiam selama beberapa 
detik pemuda ini lalu membalik badan bersama bibir yang 
menyuarakan kalimat, "Pokoknya besok kita jalan, Ra. Gue 
nggak mau tau, maunya kamu." 


Yara hanya bisa memasang ekspresi yang seolah 
mengatakan: apa sih lo? Meski dalam hati ia kegirangan. 


aaa 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Sebenernya gue nggak tau mau ngetik apaan, jadila part ini 
gadanta heung :( 


Chapter depan JkYara ngedate!1!1! Kalian mau mereka 
ngapain di chapt depan? Ayo komen di sini 


Nah, karena gue lagi gabut, gue mau bikin OnA Peppermint. 
Bagi kalian yang mau nanya bisa tulis komen di bawah sini 
yaw 


1. Jungkook 
2. Yara 

3. Awdor 

4. Lain-lain 


Hm hm hm makasi makasi dah, btw maaf chapt ini pendek 
sangat seperti hubungan aku dengan si dia. g. 


| luv ya, 


Sarah. 


Minggu, 18 November 2018. 
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Kencan, mungkin? 


Malam itu rintik hujan yang sejak siang tadi membasahi 
permukaan bumi berhenti, tepat sewaktu Yara melipat 
mukena dan menggulungnya bersama sajadah untuk lalu 
disimpan di atas meja belajar, menutupi tumpukan kertas 
penuh coretan bekas ia menulis barusan sore. 


Gadis dengan cepolan asal tersebut melirik jam weker di 
meja kecil sebelah kasur, menunjukkan pukul tujuh lebih 
lima belas menit. Sebentar ia berdiri diam hanya untuk 
menatapi jadwal harian yang tertempel di kaca rias, sadar 
bahwa tugas yang belum ia kerjakan masih ada beberapa. 
Meski deadline jatuh pada dua minggu lagi, namun rasanya 
Yara ingin cepat membereskan tugas-tugas itu supaya 
mimpinya tidak dihantui. Walau pada kenyataan tugas tak 
pernah absen datang menyapa, seakan tidak rela jika para 
mahasiswa menghirup udara dengan perasaan damai dan 
tenang. 


Yara menghela panjang. la ingin sekali merileksasikan 
otaknya ini, tak apa walau hanya dua atau tiga jam menatap 
indahnya pemandangan. Jenuh ia rasa setiap hari hanya 
melihat rentetan kata berbunyi soal. 


Setelah meraih ponsel dari meja rias, Yara lantas naik ke 
atas kasur, mengambil posisi selonjor bersama punggung 


menempel pada dasbor. Aplikasi pertama yang gadis itu 
jelajahi ialah Instagram, men-scroll feed salah satu akun 
mukbang ASMR guna menggugah selera makannya yang 
dari kemarin menurun. 


"Bakso beranak enak nih kayaknya," gumam Yara setelah 
memutar salah satu video mukbang, perutnya otomatis 
meronta lapar. 


Limat menit gadis yang malam ini memakai kaus polos 
berlengan panjang dengan celana training itu memelototi 
layar, ia kemudian bangkit dan berjalan ke luar kamar. 
Dapur adalah tujuannya, berniat mencari kehidupan dalam 
sebungkus indomie, tetapi sayangnya makanan sejuta umat 
itu tak menunjukkan tanda-tanda persediaan di seluruh laci 
kabinet dapur. 


Yara melangkah mundur dengan wajah murung, hendak 
memutar tubuh tatkala pundaknya ditahan oleh sebuah 
tangan besar yang hangat milik Jeon Jungkook. 


"Laper, ya?" sang pemuda bertanya, sedangkan yang 
ditanyai hanya mengangguk lesu sambil membalik badan 
sehingga kini muda-mudi itu berhadapan, tepat di samping 
kulkas. 


Yara mengerucutkan bibir. "Indomie abis, Jeon." 


Kontan tawa kecil Jungkook tercecer. Lelaki berkaus putih ini 
lantas merangkul Yara, merundukkan kepala bersama mata 
yang memandang si gadis seraya menawarkan, "Mau cari 
makan sekalian ngebolang nggak?" 


"Ngebolang itu apaan?" Yara memasang raut bingung, benar 
tak paham apa yang dimaksud dari ucapan Jungkook. 


Airmuka Jungkook seolah berkata bahwa lelaki tampan 
bergigi kelinci itu sedang berpikir guna mencari kata-kata 
yang tepat untuk menjelaskan. "Ngebolang itu.. Gimana ya.. 
Jadi kita jalan-jalan lah gitu, kayak Si Bolang yang di tivi." 


"Oooh," sahut Yara yang menurut Jungkook lucu karena 
gadis itu menampakkan raut seperti anak kecil. "Ayo aja, 
Jeon. Perut aku udah laper banget, serius deh." 


Jungkook tersenyum. "Ambil jaket dulu sana, di luar gerimis 
ntar kamu kedinginan." 


Di luar gerimis ntar kamu kedinginan. 
Ntar kamu kedinginan. 
Kamu. 


Hanya karena Jungkook menyebut Yara menggunakan kata 
'kamu' dan kini dada gadis itu rasanya akan meledak. 
Mengapa Yara sesenang ini??? Bahkan yang dapat Yara 
lakukan sekarang cuma menatap Jungkook lama, ingin 
sekali meremas bibir merah muda pemuda tersebut sebab 
kalimatnya selalu sukses membuat degup jantung Yara 
berantakan. 


"Mau ngambil jaket gak?" tanya Jungkook yang terheran 
kenapa Yara masih saja diam di tempat meski Jungkook 
telah melepaskan rangkulannya pada pundak gadis itu. Ia 
terkekeh singkat setelah mengimbuh, "Apa mau gue peluk 
aja kalo lo kedinginan?" 


Oke, Ra, tadi Jeon cuma keceplosan, nggak usah baper ah 
lebay, bisik hati Yara yang mengakibatkan gadis berambut 
hitam itu mengangguk dan langsung melenggang ke 
kamarnya. 


Yara tidak tahu bahwa begitu dirinya pergi, Jungkook 
memegangi area dadanya sambil bergumam, "Wah gila sih, 
makin cakep aja itu anak. Kapan ya bisa gue halalin?" 


aaa 


Perut sudah terisi penuh, Yara kira Jungkook akan 
membawanya pulang, namun ternyata tidak. Alih-alih 
menyetir Brio putihnya ke arah rumah, lelaki kelinci itu 
justru menuju sebuah mini market. 


"Kamu mau beli apa?" Yara bertanya ketika mesin mobil 
baru saja dimatikan. 


"Beli cemilan buat bekel," jawab Jungkook seraya melepas 
sabuk pengaman dan melirik pada gadis di sebelahnya. 
"Kita 'kan mau ngebolang, Ra." 


Sementara Jungkook turun dari mobil, Yara masih setia 
menempelkan bokong pada kursi. Gadis ini tidak mengerti 
apa arti sesungguhnya dari 'ngebolang'. Tetapi pada 
akhirnya ia memilih untuk mengikuti langkah Jungkook, 
masuk ke mini market. 


Embusan dingin dari air conditioner menyapa Yara sewaktu 
pintu kaca dibuka, disusul oleh senyum manis kasir 
perempuan yang wajahnya masih berseri meski kini hampir 
memasuki pukul sembilan malam. Setelah membalas 
senyum, Yara lantas melenggang santai guna mencari sosok 
pemuda Jeon yang ternyata berada di lorong minuman. 


Jungkook yang saat ini tengah memakai topi panda beserta 
masker hitam yang entah apa tujuannya, mengambil 
beberapa botol minuman berbagai rasa, juga yang 


mengandung kafein dalam kemasan kaleng. la menoleh 
sebentar pada Yara saat bertanya, "Lo mau apa?" 


Yara mengedikkan bahu. Ia mau pulang, sejujurnya. "Apa aja 
yang ada susunya. Milk tea deh, Jeon." 


Merasa cukup dengan yang dibeli, Jungkook dan Yara segera 
melakukan transaksi lalu masuk lagi ke dalam mobil, 
melanjutkan perjalanan. Walau besok hari Minggu, namun 
tetap saja Yara kepikiran tugasnya yang ia tinggalkan di 
rumah jika Jungkook tidak juga memberitahunya kemana 
mereka akan pergi. Apalagi detik ini mobil Jungkook 
berbelok ke jalan yang menjauhi kota Depok. 


"Jeon, kita mau kemana sih? Ini udah malem, kalo Oma 
nyariin gimana?" 


Ditilik dari nada bicara, jelas sekali bahwa sekarang Yara bad 
mood. Gadis itu bahkan melipat kedua tangannya di depan 
perut dengan alis mengerut. Jungkook yang sedang 
menyetir tersenyum sebelah bibir. 


"Aduh Ra, santai aja kenapa? Gue nggak aneh-aneh, lagian 
juga Oma udah gue kasih tau tadi dan Oma ngijinin," kata 
Jungkook diselingi menyeruput kopi kalengan dingin. 
"Nikmatin aja, gue bawa lo ke tempat bagus. Lo pasti suka 
dah." 


"Kasih tauuu, ih." 


Kepala Jungkook menggeleng bersama telunjuk yang ia 
arahkan ke kanan dan kiri. "No no no, ntar aja gue kasih tau 
lo-nya kalo udah nyampe." 


Yara berdecak, "Ya ngapain dikasih tau kalo udah nyampe 
mah?" 


Sekon berikutnya Yara lebih memilih menyalakan radio 
mobil dan berhenti memilih saluran saat lagu Nyeselkan 
milik Young Lex terdengar, lagu yang akhir-akhir ini selalu 
berputar di dalam kepalanya. Sementara Jungkook hanya 
tertawa menyaksikan Yara yang mulai mengeluarkan suara 
tidak merdunya. 


Malam ini Jungkook rela telinganya sakit daripada harus 
melihat raut bete di wajah Yara. 


KKK 


[/ungkook's instastory] 


aaa 


[A/yara's instastoryl 

daa 

Awchoo's note: 

Halohalohai! 

Siapa yang baper liat insta story di atas??? 


Mereka mau kemana coba? Kalo ada yang bisa nebak ntar 
gue doain ketemu Jungkook di mimpi wkwk 


Kalian malming kemana nih? Tuh Yara ama Jeka aja 
ngebolang, masa kelyan di rumah aja pantengin cerita 
mereka doang? 


Btw gaes aku mau promo ah 


Hehe ako buat ff sehun dong hehe ayodah mampir kalo niat 
hehe hehe 


| luv ya, 
Sarah 


Sabtu, 24 November 2018. 
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Bersama Jungkook 


Kala itu, sewaktu Brio putih milik pemuda Jeon terparkir di 
pelataran masjid At-Ta'awun, telah mencapai tengah malam 
hampir lebih malah. Sementara Jungkook singgah ke warung 
yang berjejer di sisi jalan guna memesan dua cup pop mie 
hangat beserta sekoteng, Yara justru masih setia memeluk 
erat lututnya, tak ingin meninggalkan mobil jika bukan mau 
buang air kecil karena udara di luar sungguh membuatnya 
mati rasa. 


Dingin. 


Serius, sejak kecil Yara tidak pernah terbiasa dengan udara 
dingin. Kulit gadis ini selalu saja memerah jika sudah 
bertemu dengan suhu rendah. Dan sekarang Jungkook justru 
membawanya ke Puncak, tanpa bekal pakaian hangat selain 
jaket. Bagaimana Yara tidak bersin-bersin dan bolak-balik 
kamar mandi? 


Yara memegang hidungnya yang begitu dingin sambil 
melirik ke luar jendela, berharap si pemuda Korea segera 
kembali sebab perut Yara sudah meronta lapar. Gadis 
dengan rambut digerai itu lalu menggeleng pelan tatkala 
melihat orang-orang yang menurutnya super akibat dapat 
berada di luar bersama tubuh yang hanya dibalut oleh 
selapis sarung, pasti penghuni lokal. 


Pintu di samping Yara terbuka, menunjukkan presensi Jeon 
Jungkook yang alih-alih membawa pop mie, justru membawa 
sepasang sarung tangan juga kaus kaki. "Nih dipake, Ra," 
katanya seraya menyodorkan benda berbahan lembut 
tersebut yang langsung Yara terima dan dipakai. 


Sebenarnya Yara ingin mengomel pada Jungkook karena 
lelaki itu telah 'menculik' Yara ke tempat ini sehingga ia 
merasa tubuhnya membeku, namun udara dingin 
menyebabkan Yara tak bisa berkata-kata. Gadis ini hanya 
dapat mendelik sinis ke arah Jungkook dan akan selalu 
dibalas dengan kekehan kecil oleh lelaki itu. 


"Keluar kuy, seger tau udaranya." Jungkook berusaha 
menarik lengan Yara dengan harap gadis itu akan keluar, 
tapi ia malah mendapat sentakan jutek. 


"Diem ah," ujar Yara. Di awal ia ingin menggunakan nada 
marah, namun yang terlontar lebih terdengar seperti lirihan 
tak berdaya. 


Jungkook berdecak. "Ayo dong, Ra. Ini sekalian buat refresh 
otak. Ntar kalo kita pulang udara di sana kan panas." 


Yara jadi berpikir. Kalimat Jungkook memang benar. Dan juga 
kapan lagi ia akan berkunjung ke dataran tinggi ini? 


"Tapi dingin, Jeon. Aku kalo di luar bawaannya pengen pipis 
mulu," ucap Yara yang seketika membuat Jungkook tertawa 
pelan. 


"Ya kalo pengen pipis kan tinggal pipis. Lagian pipisnya di 
toilet, bukan di semak-semak." 


"Toiletnya sereeem, ih," Yara mengerucutkan bibirnya lucu. 
"Tadi aja cuma aku yang ada di sana tapi berasa ada yang 
nemenin." 


"Ya baguslah ada yang nemenin, jadi berdua, kan?" balas 
Jungkook yang mengundang Yara untuk melayangkan 
pukulan kecil di lengan pemuda tampan tersebut. Si Jeon 
malah tertawa lebih kencang alih-alih meringis. 


Yara mendelik sebal. "Gak boleh sompral kalo di tempat 
orang." 


"ya iya ah bawel," ujar si pemuda kemudian kembali 
menawarkan sembari mengulurkan tangan, "Ayo keluar, 
makan pop mienya di warung aja biar seger." 


Kali ini Yara menurut tanpa menyemburkan protes meski 
airmukanya jelas-jelas masih dipenuhi roman kesal. 


Walau waktu telah beralih ke dini hari, tetapi tempat itu 
tidak terlalu sepi. Tak sedikit orang yang ada di sana dengan 
berbagai tujuan mereka. Yara dan Jungkook berbincang 
banyak malam itu, dari mulai udara dingin di Puncak yang 
menusuk tulang sampai membicarakan cicak yang ada 
dipojok langit-langit warung. Pun banyak tawa yang 
melingkupi mereka sampai lambat-laun membuat Yara lupa 
akan rendahnya suhu di sana sebab lengan Jungkook setia 
melingkupi bahunya. 


Hingga jam digital di ponsel Jungkook menunjukkan pukul 
dua dini hari, Yara dan Jungkook beranjak tidur. Yara 
menempatkan diri di dalam mobil sebab jika ia tidur di 
masjid, ia tidak membawa sleeping bag atau setidaknya 
selapis selimut. Sedangkan Jungkook masih nyaman berada 
di warung, menghangatkan diri dengan sebungkus rokok 
serta kopi ditemani obrolan bersama bapak-bapak di sekitar. 


aaa 


Setelah melaksanakan shalat subuh dan mengisi perut 
dengan gorengan serta susu hangat untuk Yara juga kopi 


panas untuk Jungkook, kedua muda-mudi itu segera pergi ke 
puncak paralayang guna memburu sunrise. 


Langit masih sedikit gelap ketika mereka sampai di atas, 
menemukan pemandangan indah berupa kerlipan lampu 
milik bangunan-bangunan di bawah sana. Yara otomatis 
memekik girang, lupa sepenuhnya bahwa satu menit lalu ia 
mengeluh tentang suhu udara yang jauh lebih dingin 
dibanding semalam. Sementara Jungkook hanya tersenyum 
lebar. Udaranya sudah segar, kini ditambah dengan indah 
pemandangan, pun paras cantik Yara. Fix, Jungkook bahagia. 


Mereka lantas duduk di sisian bagian depan, menghadap 
sempurna ke arah di mana sang raja siang akan bangkit dari 
peraduan. Langit sudah mulai berubah menjadi biru muda, 
juga dengan sinar matahari yang perlahan tertangkap netra. 


"Suka nggak?" tanya Jungkook bersama kepala yang 
menoleh ke samping agar dapat melihat Yara. 


Mengangguk, Yara berkata, "Suka." 


Dan pikiran itu tiba-tiba saja melintas di kepala. Jungkook 
berdiri, pamit sebentar pada Yara hanya untuk berlari ke 
tempat mobilnya terparkir lalu membawa gitar berukuran 
3/4 di bangku belakang kemudian berlari lagi ke puncak 
paralayang. 


Sebelum kembali duduk di sebelah Yara, Jungkook sempat 
berhenti sejenak guna menetralkan napasnya yang seperti 
dikejar setan. Sesudah embus udara dari hidung bekerja 
normal, Jungkook menempatkan diri di spot yang 
sebelumnya ia duduki. 


Yara melirik, terheran. "Kamu ambil gitar dari bawah?" 


Jungkook hanya menyengir dan dibalas Yara dengan 
decakan geli. Pemuda itu lalu menyetel senar sebelum 
akhirnya mulai menyanyikan lagu ditemani oleh sosok sang 
mentari yang presensinya telah menyembul sedikit. 


Petikan jemari Jungkook membelai telinga Yara sehingga 
perempuan tersebut memejamkan mata, menikmati 
keindahan yang ada. Berbeda dengan Jungkook yang malah 
tak bisa berkedip menatapi wajah pualam Yara. 


Seusai intro lagu, suara ringan Jungkook terdengar merdu, 
bernyanyi penuh perasaan. 


Don't you know that I want to be more than just your friend.. 


Holding hands is fine 
But I've got better things on my mind.. 


You know it could happen 
If you'd only see me in a different light.. 


Baby when we finally get together 
You will see that I was right.. 


Menyimak lirik yang terlontar dari bibir manis Jungkook mau 
tak mau membuat Yara menaikkan lipatan mata dan 
menoleh perlahan. Jungkook tersenyum di sana sambil 
menumbukkan pandang pada Yara, tampan sekali hingga 
rasanya jantung Yara lagi-lagi menggila. 


Say you love me 
You know that it could be nice.. 


If you'd only say you love me 
Don't treat me like I was ice.. 


Please love me 
l'Il be yours and you'll be mine.. 


And if you'd only say you love me baby 
Things would really work out fine.. 


Sekarang Yara ingat lagu ini, lagu Say You Love Me milik 
MYMP. Dan entah mengapa ia merasa kini Jungkook tengah 
mengungkapkan perasaannya melalui lagu tersebut. 
Akibatnya Yara berdegup tak menentu, apalagi saat 
Jungkook dengan sengaja mengedipkan sebelah mata, 
menampilkan kesan manis, seksi, dan keren dalam satu 
waktu. Ingin sekali Yara menjerit, namun ia masih memiliki 
kesadaran dan urat malu yang utuh. 


Jungkook menyelesaikan lagu sampai akhir. la lantas 
tersenyum, masih setia mengaitkan tatap matanya pada 
manik kecoklatan Yara. 


"Jadi gimana nih, Ra?" 


Kontan yang ditanyai mengedip tak mengerti. "Gimana 
apanya?" 


"Don't you know that I want to be more than just your 
friend." jungkook mengulang lirik lagu yang baru saja 
dinyanyikannya. "How about you? Lo mau kita jadi lebih dari 
temen apa gini aja?" 


Yara membatu. Perutnya terasa dikelitiki oleh kepakan 
pasang ribu kupu-kupu. Jangan lupakan juga wajahnya yang 
merona merah, bukan karena udara dingin melainkan 
kalimat Jungkook tadi. 


Ada jeda yang cukup lama di antara mereka. Jungkook sibuk 
menunggu bersama hati yang harap-harap cemas, 


sedangkan Yara sibuk berpikir mana cara yang tepat untuk 
menerima perasaan Jungkook. 


Sampai kemudian, "Aku yakin kamu tau jawabannya, Jeon." 


Secepat kilat bibir Jungkook melukis senyuman lebar. Ingin 
ia memeluk Yara begitu erat kalau saja area puncak 
paralayang tidak dikunjungi banyak orang. Jadi pemuda ini 
hanya dapat berkalimat, "Pasti iyalah. Aku gantengnya 
parah banget gini, masa aja kamu gak mau." 


Yara merinding. Aku-kamu. Kok geli yaaa??? 


Namun tak dipungkiri gadis manis itu juga mengibar kurva 
bibir yang tidak kalah lebar dari milik Jeon Jungkook. 


"Geli banget sih, Jeon," ungkap Yara sambil tertawa bersama 
Jungkook. 


"Bodo amat asalkan gua bahagia." 


Dan tawa itu bertahan cukup lama, sampai-sampai mereka 
tak sadar bahwa kini matahari sudah sepenuhnya berada di 
langit. 


Awchoo's note: 
Halohalohai! 


Jadi gue update sekarang karena mau ngilang dulu 
beberapa hari yaw, lagi uas cuy hehe ntar beres uas gue 


kembali lagi kok. 


S00000 gaeezzz, seneng gaktu dapet update malem-malem 
terus isinya beginian? 


Udah deh segitu aja agu lagi tyda maw banya bachyot 
/padahal udah lumayan panjang bacotannya hm/ wkwk 


Doakan uas gue lancar yaaa huhu 


Klean juga yang lagi ulangan, uas, atau deadline tugas atau 
juga deadline kerjaan semoga lancar jaya dan hasilnya pada 
bagus ya wankawankuuu 


I luv ya, 
Sarah. 
Selasa, 27 November 2018. 


Bonus; Jeonjungk's instagram update 


Jeonjungk 
Puncak, Bogor 


3636943464 Likes 


Jadi ya... gitu hehe 
@AlyaraGaze 


Hai Gengs 


[LINE] 
Jungkook Jeon 


| Kamu dimanaaaaa? 

Di hati kamu emang nggak ada? 
| Enggak ada:( 

Di pikiran kamu juga nggak ada? 
| Enggak ada:( 


Omaygat 
Terus aku dimanaaaaa? 


| Ih seriusss kamu dimanaaa? 

Dimana-mana hatiku senang? 

| Jeon 

Apaaaa sayaaaanggg 

| Dimanaaaaa iiiihhh :( 

Lagi di kantin raaa, nemenin agus beli cilok bang maman 
| Mauuu 

Iyaaa 

Tunggu depan fekon yaa 


Lima menit lagi gue otw situ 


| Oceee 


Nyatanya hanya butuh waktu tiga menit bagi Jungkook dan 
Yara bertatap muka di depan gedung ekonomi. Bersama 
seraut bahagia, Yara melangkah besar hanya untuk merebut 
plastik cilok goang dari genggaman Jungkook. Si lelaki 
hanya tertawa kecil sebelum mengacak gemas poni sang 
dara selagi bibir berkata, "Kelaperan kamu?" 


"Hehe," balas Yara lantas berjalan santai dengan Jungkook 
ke arah parkiran. Tangannya apik membuka bungkusan 
cilok, tidak lupa juga dia menambahi, "Lebih ke doyan, sih." 


Jungkook tertawa lagi. Sebenarnya tidak tahan ingin 
mencium anarkis pipi Yara yang kian hari tambah bulat, tapi 
kelinci ini sadar kalau sekarang dia dan Yara sedang berada 
di ranah publik. Alhasil pemuda Jeon tersebut hanya 
menjawil pipi si gadis yang langsung mengundang si 
empunya menoleh tak terima. 


"Aku lagi makan jangan dicubit-cubit dong, Jeooon. Ini kalo 
ciloknya muncrat kan aku yang malu," kata Yara disertai 
garis bibir melengkung. 


Ini Jungkook malah makin gatel pengin peluk Yara erat-erat. 
Punya pacar sebegini gemas kadang menguji keimanan 
pemuda Jeon, bawaannya mau nempel terus, takut Yara 
digondol orang. 


"Ya siapa suruh gemesin? Nggak nahan gue tuh liat pipi lo 
yang makin gendut," ujar si lelaki. 


Yara otomatis mengernyit seraya melirik si pacar yang lebih 
tinggi darinya. "Jangan samain pipi aku kayak perut kamu 
ya, tolong." 


Giliran Jungkook yang cemberut. "Ini perut gue lagi lucu- 
lucunya tau, Raaa. Jahat banget malah dikatain." 


"Hiyahiyahiya." 


Awchoo's note: 
Kangen gaaakkkk??? 


Wkwk maap ya guise aku tenggelam mulu, sok sibuk banget 
yekan padahal gada kerjaan hehehehe. 


Mungkin karena udah lama gak nulis, jadi bingung akutu 
mau lanjutin cerita kek gimanaaa. Bingung guise bingung :( 


Tolong sabar bentar lagi yaaa, ini saia udah mulai nulis sikit- 
sikit di draft biar nggak kaku gicu heuheu. 


I luv ya 
Selamat Hari Raya Idul Adha bagi yang merayakan 


Kurban apa kalian tahun ini? 


kalo lagi rindu... 


Rindu itu mengganggu, si pemuda Jeon bahkan sampai 
tidak enak tidur karenanya. Gulir kiri, salah. Gulir kanan 
juga salah. Telungkup makin salah sebab Jungkook jadi 
susah napas. Haduh, kesal deh lama-lama. 


Salahkan Alyara yang tiba-tiba pulang kampung karena 
kuliah libur panjang efek virus dari negara sebelah itu, 
akibatnya Jungkook dihantam kangen setiap hari, kadang 
sampai mau nangis saja rasanya tapi malu sama badannya 
yang kekar. Alhasil dia hanya bisa cemberut sepanjang hari 
jika rindunya tidak tersalurkan karena Yara susah dihubungi. 


Jungkook mendesah gusar, melirik jam digital di atas nakas 
yang telah menunjukkan pukul tujuh pagi. Buru-buru dia 
meraih ponselnya, membuka aplikasi chat lantas menekan 
ikon kamera pada kolom percakapannya dengan sang dara. 


Di sisi lain Yara mengernyit kala menyadari benda pipih di 
atas kasurnya bergetar dan menampilkan notifikasi dari 
kontak Jeon Jungkook yang meminta panggilan video. Tanpa 
berpikir dua kali gadis itu menerima panggilan, namun 
dengan kamera dimatikan. 


"Mowning, Jeon. Tidur nyenyak semalem?" sapa Yara seraya 
menyimpan ponsel di atas meja rias usai menekan tombol 
speaker. Rambutnya yang dipangkas sebatas bahu 
menitikkan air tanda baru saja dibasuh dengan sampo. 


Bukannya menjawab, si Jeon justru merutuk sebal. "Ih 
kameranya nyalain, Ra. Gak ngerti orang lagi kangen apa, 
ya?" 


Yara tertawa, membuka almari pakaian dan menarik keluar 
selapis baju rumahan untuk dipakai. "Iya ntar aku nyala " 


"Sekarang Alyaraaa. Nyalain gece, kangen parah gue sama 
lo," potong Jungkook sehingga Yara merotasikan bola mata. 


"Masih andukaaaan, Jeon. Lima menit lagi aku nyalain." 


"Ya teruuusss? Toh lo lagi jauh, gak akan gue cupang, Ra." 
Jungkook menyeletuk sambil mengubah posisinya yang 
mula berbaring menjadi duduk bersandar pada dasbor 
ranjang. 


Yara melotot kaget, takut Ibu atau Ayahnya mendengar 
ucapan Jungkook barusan sebab panggilan dalam mode 
loud speaker. Walau dia sedang di kamarnya, tetap saja was- 
was. "Omongan kamu itu ya, jaga dikit kenapa sih?" 


"Yauda nyalain buru ah," paksa Jungkook, tidak tahan ingin 
menatap wajah sang terkasih yang seminggu ini berada di 
Yogyakarta. 


"Lima menit lagi aku bilang, ish." Yara jadi bete lama-lama. 
Jungkook itu sukanya maksa, tidak jarang bikin mood Yara 
anjlok seketika. 


"Yaraa " panggilannya diputus sepihak oleh Yara. Bodo amat 
deh habis ini si Jeon mau ngomel seharian, Yara bertekad 
untuk mematikan data selulernya hingga menjelang petang. 


"Mamam tuh, Jeon." 


Haii, ada yang rindu? 


Maaf yaaa belom aku lanjut mulu ini cerita, habis bingung 
harus mulai darimana 


Sebagai gantinya, coba kalian komen di sini kalian mau tau 
mereka kalo lagi ngapain. 


See you, semangat puasa bagi kalian yang menjalankan 


Bonus 
Jeonjungk's instagram update 


JeonJungk rindu itu lebih nyebelin daripada si bolot. 


kalo lagi chatting... 


[Jungkook] 

Yampun raa 

Listnya ketinggalan astaga 
Sorry :(( 


Tuhkaaannn 

Kebiasaann 

Harus aku list disini gituu? 
Banyak kali jeon 

Males ngetik panjang 


Fotoin aja listnya 
Di meja dapur tadi 
Bego deh kadang-kadang 


Untung sayanggggg 


Oiyaa haha 
Wait beb 
[send a picture] 


Camilan doang kan? 
Itu gak ada yang mau ditambah listnya? 
Biar sekalian 


Pembaluuutttt 
Stok aku abisss hehehe 


Yailah 

Pusing dah beli gituan 
Banyak varian 

Lo aja deh sini susulin 


Kan aku lagi bantuin Oma 
Bikin kue nih 


Kamu yang minta kan? 


Yauda yang manaaaa 
Ungu? 

Pink? 

Biru? 

Raaa 

P 

P 

P 

Borong aja ini semua? 


Biruuu 

Yang buat malem 

Ada tulisan night di bungkusnya 
Yang panjang 


Demen banget yang panjang-panjang 
Biar gak bocor kann 


Pake no-drop lah 
No bocor-bocor 


Jeonn 

Udah selesai itu? 
Aku mau pejuu 
Sekalian dong tolong 


Peju que? 

Nakal nih yara nihh 
Kehuuu 

Kejuuu 

Typoo omaygat 


P ke Kjauhan kali ra 


() 

Typo kok beneran 

Udah yaa aku mau nyetak adonan 
Kamu hati-hati di jalan 

See you di dapur 


Genitt 


Jadi pen gigit 
Hhhh gemes 


Hehehehehe 


kalo lagi sakit... 


Terhitung tiga kali sejak satu jam yang lalu Yara 
mengeluarkan isi perutnya di kamar mandi, tubuhnya 
bahkan sudah lemas namun tak ada asupan yang berhasil ia 
telan untuk dikonsumsi. 


"Lo hamil, Ra?" tanya Jungkook disertai sebelah alis 
berjengit, Yara melirik sinis. Halus sekali mulutnya, bikin 
Yara pengin nampol. 


"Hamil ndasmu, Jeon!" 


Selebihnya Jungkook tak lagi menimpali setelah 
memanyunkan bibirnya dan hanya memapah Yara kembali 
ke kamar. 


"Pucet banget ih, Ra," kata Jungkook tepat seusai Yara 
berbaring nyaman sambil memeluk guling sementara si 
pemuda duduk di bagian samping. Jemari Jungkook 
membelai rambut sang terkasih penuh kelembutan. "Periksa 
ke doter, yuk?" 


Yara menggeleng lemas. "Abis tidur juga baikan kok ini." 


"Please, sekali ini aja jangan ngeyel," gemas Jungkook 
seraya menyubit hidung mungil Yara. "Kalo lo sakit yang 
ribet jadi semua, tau? Ayo siap-siap." 


"Jeooonnn, tidur aja. Lagian cuma masuk angin ini tuh." 


Otomatis bola mata Jungkook merotasi sebal, tak lupa 
mendaratkan sentilan kecil di dahi Yara setelah berkata, 
"Khas orang Indonesia emang nih, sakit apa-apa juga 
dibilangnya masuk angin." 


Yara meringis pelan, mengusap jidat bekas kejahatan 
kekasihnya selagi mata memicing. "Pacarnya sakit tuh 
dicium biar sembuh, bukannya disentil." 


"Genit banget ini anak," sahut Jungkook lantas tertawa. 
"Gak kuat mau gue kawinin apa, ya?" 


"Kamu kira aku kucing? Main kawin-kawin sembarangan," 
timpal si gadis, mencebikkan bibir. "Udah sana kamu keluar, 
aku mau tidur bentar." 


"Periksa dulu sayaaang." 
"Ih gak mau, Jeon." 
"Bandel amat siiii." 


"Bawel amat siiii," balas Yara meniru nada bicara Jungkook 
sampai si lelaki terkikik geli. "Ntar kalo malem belum 
baikan, baru aku mau periksa ke dokter." 


"Janji?" Jungkook mengacungkan jari kelingkingnya ke 
hadapan Yara. 


"Iyaaaa, bawel," balasnya sembari pinky promise. 


Iya, se-alay itu mereka sekarang. 


Notes. 
Apa kabar kalian? 


Kalo vote-nya sampe 500, aku update next chapter edisi 
yogyakarta muehehehehe. 


jungkooks. 


Waktu itu gue memutuskan pergi ke Jogja seorang diri 
dengan niat refreshing. Bukan karena enggak ada teman, 
namun gue memang sedang ingin sendirian. Bahasa 
gaulnya gue mau me time. Walau di awal merasa sepi dan 
gabut karena nggak ada kawan ngobrol, tapi lama-lama gue 
menikmati waktu gue. Bahkan satu minggu berlalu dengan 
cepat, nggak terasa gue sudah berada di gerbong kereta 
tujuan Jakarta. 


Dan ketika itulah gue bertemu dengan dia; Alyara Gazelle. 
Si cewek berwajah lugu tapi banyak mau. 


Gue yang kala itu lagi capek bin pegal linu otomatis agak 
emosi ketika dipanggil terus-menerus sama Yara. Mana 
manggilnya pake Mas segala, bikin gue risi sebab nggak 
terbiasa dipanggil begitu. 


Iya, dulu emang gue nggak ada niat bantuin makanya pura- 
pura tuli. Tapi Yara maksa bener, bikin gue terpaksa nengok 
ke arah dia yang lagi kebingungan mikirin gimana caranya 
naikin koper ke bagasi. Masalahnya badan dia mungil dan 
nggak mungkin juga itu koper terbang sendiri, kan? Jadi 
dengan berat hati gue bantuin dia, berharap setelahnya bisa 
istirahat di kereta dengan damai. 


Tapi lagi-lagi, mulut Yara emang nggak bisa mingkem 
kayanya. Dia terus ngajak gue ngobrol, padahal di muka 
gue tercetak jelas raut malas. Kalau aja wajah Yara nggak 
memancarkan aura polos, mungkin udah gue maki habis- 
habisan dia. Pokoknya waktu itu gue udah kaya singa betina 
yang lagi datang bulan. Senggol bacok mode: on. Anehnya 
Yara masih bisa sabar, karena itu di akhir sebelum turun dari 
kereta gue agak lembut memperlakukan dia. 


Dramanya dimulai tatkala Oma menyuruh gue menjemput 
seseorang yang akan menyewa kamar kosong di rumah. Ya, 
tidak lain dan tidak bukan orang tersebut adalah Alyara. 


Jelas kaget, cuma gue nggak bisa apa-apa. Pun nggak 
pernah berpikir bahwa seiring waktu berlalu gue dan Yara 
justru makin dekat. 


Gue suka sabarnya Yara, suka cara dia berbicara, suka cara 
dia natap gue, suka cara dia mendengarkan setiap cerita 
yang gue lontar, suka bagaimana cara dia berlaku sopan 
pada Oma, suka dikala Yara mengurus Oma dengan telaten 
layaknya keluarga kandung. 


Dan sejak itu jantung gue selalu berdebar saat 
membayangkan dia, apalagi jika langsung bertatap muka. 
Darah rasanya lagi dipompa! 


Jatuh cinta memang mudah. Gue nggak mau berlama-lama 
membohongi diri, jadi gue memutuskan untuk 
mengutarakan isi hati gue pada Yara. 


Lagipula gue yakin perasaan gue nggak bertepuk sebelah 
tangan. 


Semenjak ada Yara, gue merasa ada orang yang membantu 
gue menopang beban. Justru Yara mengajarkan gue caranya 
melepaskan keegosian. Terbukti dari membaiknya hubungan 
gue dengan Theo. 


Namun di sisi lain gue juga sadar bahwa ada sesuatu yang 
belum Yara ceritakan, membuat gue merasa sedikit kecewa 
dan juga sedih. Tapi ketika Yara berkata bahwa dia hanya 
belum siap membuka kisah pilunya, gue berlapang dada 
memberi dia lebih banyak waktu. 


Teruntuk Alyara, terima kasih atas segala perlakuan lembut 
yang sukses telak membuat gue jadi bucin akut. Jangan 
pernah merasa sendiri ya, Ra, karena di sini ada gue yang 
selalu siap membantu lo kapan pun Io perlu. 


143, Alyara. 


bonus, 
Jeonjungk's instagram update! 
987654321 likes 


Jeonjunk Tiap kali aku liat kamu, aku selalu berbunga- 
bunga. Apa ini yang namanya riba? 


view all comments 


AlyaraGaze benar juga 

IniAgus KamuSiapa nyomot gugel dah niii caption 
Taeyam ikan bandeng makan kawat, orang ganteng 
numpang lewat. 

Jimjimjimiiin social distancing-nya manaaa gaeesss 
Jennieee maskernyaaa kemanaa guysss 


PIND AH LAPAK DAN SEQUEL 
Halo, wankawan! 
Apa kabar? 
Semoga sehat dan bahagia ya kalian dimana pun berada. 


Nah, seperti judulnya; pindah lapak dan sequel. Aku 
memutuskan untuk bikin sequel Peppermint, tapiii akan 
aku publish di Joylada. Begitu pun dengan cerita ini, akan 
aku angkut ke Joylada dengan sedikit rombakan hehe. 


Selain sequel, aku juga akan publish cerita Erro[r]neous di 
sana, rencananya. Ada yang kangen sama cerita yang satu 
itu? Apa udah lupa? Makanya di cek aja ke lapak aku di 
Joylada dengan uname @bluebell-s 


Mungkin akhir minggu ini cerita Peppermint aku tarik dari 
permukaan . Kalau kalian penasaran dengan rombakan 
ataupun sequelnya silakan mampir ke akun Joylada aku yaa, 
gratiss koookkk 


See you! 


(Nah guys akun aku, yang dari bilang aja ya ntar aku auto 
follback ihihi) 


